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Assalamu’alatkum W.W.

Karena ada beberapa kekeliruan yang cukup MENgEANgEL, terutama yang
meagenai ayat-zyat AlQur-an dan hadits Nabi, maka diharapkan kepada
sidang pembaca untuk memperhatikan perbatkan-perbaikan berikut ini

Terima kasih dan: mohon mazaf.
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PENGANTAR PENERJEMAH

Bismillaabir rabmaanir rabiim.

Dengan menyebut nama Allab Yang Maba Pemurab Maha
Penyayang.

Puja dan puji bagi Allah Sendiri, Penyempurna segala alam
perujudan. Rabmat dan salam ruab tevcurab atas Nabi kita Mu-
bammad SAW. sulub alam kegelapan. Juga atas keluarga dan sa-
babat-sababatnya seperjuangan.

Bagi kita Nabi Mubammad SAW. adalah padang pikiran yang
maba luas dan lautan perasaan vang maha dalam. Sedang kata-
katanya dalam dzikir dan berdoa, adalab merupakan pencerminan
dari kemabaluasan dan kemabadalaman rersebut yang tak mungkin
ditandingt siapa pun sepanjang wmasa, dalam mengungkapkan
cinta, rindu, takur dan bavapnya kepada Haki.

Banyak buku-buku yang memuat doa-doa dan dzikir-dzikir,
tapi jarang sekali yang menguratkan betapa maba luas dan keda-
laman pikiran dan perasaan Nabi ketika mengucapkan doa dan
dzikirnya kepada Tuban. Sebingga tidak javang doa-doa dan
dzikir-datkir Nabi yang kita ucapkan, banya diucapkan pada mu-
lut, sedang bati kita tidak ikut merasakan keluasan dan kedalam-
an yang terdapat padanya. Maka tak heran kalau doa-doa dan
dzikir-dzikir ftu kemudian tidak mempengarubi akblak kita se-
bari-bart,

Dalam buku ini, semua tu diterangkan begitu gamblang. -
Sebingga vasamya kita tak perlu lagi menyampaikan pujian dan
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bajat kita kepada Allab, dengan ungkapan-ungkapan lain, selain
yang telab tercantum dalam Al Qur an dan As-Sunnab,
Bermanfaatiah kiranya buku ini bagi kita semua. Awnin.

Tegal, 26 Shafar 1406 H.
9 Nopember 1985 M.

Penerjemab,

ANSHORI UMAR SITANGGAL
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PENDAHULUAN

Kita sebagai orang Islam mengenal dengan baik siapa Tuhan
kita. Dan mengakui sepenuhnya hak-hak-Nya yang wajib kita tu-
naikan. Tapi masih ada lagi yang perlu kita ingat, yakni bahwa
untuk meningkatkan ibadat kita kepada Allah, kita harus senantia-
sa memelihara benar-benar kesucian, kehormatan dan kesopanan
dalam beribadat. '

Baiklah kata-kata di atas kita uraikan secara ringkas:

Kita akui, bahwa masih ada sebagian orang yang tak mau
percaya dengan adanya Tuhan, dan di dunia imi dari sekian juta
manusia, bahkan sekian negara yang dihuni kaum muslimin masih
berhaluan ateis.

Sebagai orang Islam, ketika tidur atau terjaga, pulang atau
pergi, masih dapat merasakan dalam lubuk hati, bahwa getaran
jantungnya, matanya yang melihat maupun gerakan tangannya,
semua adalah berkat kekuasaan Allah jua. Dapat pula dirasa ma-
lam yang merangkak menuju pagi berseri, dan alam semesta yang
. berputar mengikuti undang-undang yang reratur rapi, adalah ber-
kat kekuasaan Allah.

Jadi jauhlah, jauh sekali perbedaan antara kita dengan kaum
anti Tuhan itu.

Dan memang ada juga umat lain yang sudah mengenal Tuhan.
Tapi sayang, kenzlnya itu dibarengi dengan sikap yang sangat
merendahkan bahkan menghina. Mereka menyangka Tuhan itu
punya anak. Ada pula yang menyangka Tuhan itu berserikat de-
ngan yang lain. Bahkan ada pula yang beranggapan, babwa hu-
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kum-Nya bisa saja ditandingi atau perintah-Nya dapat ditentang.
Dengan demikian semua itu berarti, mereka belum mengenal
Allah. Karena kemal akan Allah tak lain adalah mengenal-Nya se-
suai dengan yang hakikat-Nya dan mengenal-Nya sesuai dengan
asma-asma-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya yang lubur.

Oleh karena itu alangkah banyaknya orang yang masth juga
belum kenal siapa Allah itu sebenarnya. Dan orang-orang bodoh
seperti ini dijelaskan dalam al-Quran :

(\‘I:..A-w_y) uf’}w )/\’V ;:g_(;\’b/ yb‘g

"Dan sebabagian besar dari mereka ndak beriman kepada Allab, melain- .
kan dalam keadaan mempersckutukan Allab (dengan sesembaban-s_e-
sembaban lain). " (Q.8. Yusuf 12 : 106}

/

Dan ada lagi sebagian orang yang agak benar dalam mengenal
Allah. Namun sayang dia merasa berhak pula bertindak di luar pe-
tunjuk-Nya, dan merasa bebas berbuat apa saja di atas bumi menu-
ruti nafsunya. Padahal Allah 'Azza Wa Jalla menyuruh makhluk-
Nya agar patuh kepada-Nya, dan agar hubungan antara Dia dengan
mercka berprinsip pada "mendengar dan taat” dari makhluk ter-
hadap Khaliknya:

? Tw =47 ’}’- . F X 2
B0 (w&-‘i-z)\ ,q;a.aﬁ\ﬂ’/ \I\/:,i\ 2

}"/ ..-u ) }_./wd P %)’Ar-—-‘/
18520193 G515 e ” 3 uyﬁ-ﬁl'» s
(01‘\-015}_)\»\)

"Dan Aku tidak wmenciptakan jin dan manusic melainkan supaya
mereka menyembab-Ku. Aku tidak wmenghendaki rizki sedikitpun
dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya wmereka members
Aku makan. Sesunggubnya Allab Dia-lab Maba Pemberi rizki Yang
Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokob.” (Q.S. Adz-Dzaariyaat 51 :
56-58)

Artinya, missi hidup di atas permukaan bumi ini tak lain



adalah semata-mata untuk patuh kepada perintah Allah dan
tunduk kepada-Nya.

Dan Allah relah mensyari‘atkan undang-undang untuk ham-
ba-Nya agar mereka hidup teratur. Namun mereka membuat un-
dang-undang sendiri yang menimbulkan kericuhan. Padahal pe-
rintah maupun larangan yang Allah keluarkan bukanlah untuk
kepentingan-Nya, dan bukan puld karena ada sesuatu yang memba-
hayakan Dia yang ingin Dia hindari. Bahkan semua itu sebenar-
nya demi kemaskhatan manusia sendiri.

Namun rupanya manusia pura-pura tak mengerti missi mere-
ka, lalu melupakan Tuban dan membuat undang-undang sendiri.
Tapi apakah yang mereka cari dan apa yang mereka peroleh?
Bahkan yang mereka alami hanyalah krisis kelaparan berganti de-
ngan krisis ketakutan. Para pemimpin di Timur dan Barat meme-
ras otak agar bumi mengeluarkan minyak samin dan madu. Tapi
kemudian hasil bumi itu mereka bekukan, mereka jadikan alat
untuk menimbulkan malapetaka di seluruh dunia, dan tinggallah
trakyat jelata menjulurkan lidah di belakang kemelaratan yang
mengerikan.

Perhatikanlzh betapa kejinya kaum durjana itu dan betapa
gersang hati mereka, walau cerdas dan maju otak mercka. Padahal
separo dari hasil usaha mereka adalah untuk mencar: pengisi perut,
andaikan digunakan untuk berlaku sopan sedikit kepada Allah
dan menuntut redha-Nya, tentu manusia seluruhnya akan mem-
peroleh kedua-duanya, yakni kebahagiaan dunia dan akhirat.
Sungguh saya merasakan adanya usaha biadab manusia dalam men-
cari rizki. Sementara saya pun melibat adanya kening-kening yang
berkerut dan pandangan yang kecewa. Kemudian ingatlah aku
akan sebuah hadits Qudsi: Dari Rasulullah SAW.: Allah Tazla
berfirman :

S I S
’/4}/‘{“}/ﬁ /’/ ,o /"/'/\,g
9

Hai anak Adam, tunduklah agar kamu dapat mengabdi kepada-Ku,
niscaya dadamu Aku isi kekayaan dan aku penubi kebutubanmu. Tapi

3



kalau kau tak wmau, maka dadamu Aku isi kesibukan dan takkan Aks;
penubi kebutubanmu.”’ :

Tapi kadang-kadang saya melihat sebagian orang tergesa-gesa
mengingkari kebenaran hadits ini. Mereka menyangka yang dimak-
sud taat (tunduk) ialah agar orang bersimpuh saja di tikar sem-
bahyangnya. Hal ini karena mereka tidak mengerti bahwa ibadat
yang sebenarnya ialah pasrahnya hati dan lurusnya tujuan hidup
untuk Allah, walaupun kaki bergelur dengan debu di lapangan
usaha yang terhormat, tanpa merasa gentar dan hina.

Selain berupa kepatuhan dan tasbih, ibadat juga merupakan
kemampuan untuk menguasai hidup dan menaklukkannya bagi
Allah dan demi meninggikan kalimat-Nya. Bahkan kesadaran yang
benar akan hak-hak Allah, justru lebih banyak berkaitan dengan
artl ibadat yang kedua ini, daripada arti yang pertama. Karena
arti yang pertama hanyalah berupa ilmu, sedang yang kedua be-
rupa mengajarkan ilmu tersebut dan menyebarkannya kepada
umat manusia tentang hakekat-hakekatnya serta berjuang me-
negakkannya. Dan yang terakhir ini adalah perbuatan para Nabi
dan orang-orang yang mengikuti jejak mereka.

Beribadat kepada Allah adalah derajat kesempurnaan yang
tak dapat dicapai oleh semua orang, selain mereka yang memiliki
sifat-sifat tertentu,

Memang banyak orang yang mengenal Allah, namun kenal-
nya itu berbeda-beda. Ada yang dapat mengenalnya dengan baik,
kabur, sekedarnya saja, dan ada pula yang sampai mendalam.

Banyak pula orang yang taat kepada-Nya. Dan dalam hal ini
pun mereka berbeda-beda. Ada yang bersemangat, malas, merasa
ringan, keberatan, terpaksa, dan ada pula yang bergembira. Sedang
ibadat yang sempurna itu sendiri hanyalah dapat dicapai oleh
orang yang mempunyal keyakinan kuat, hingga ia seolzh-olah
terbang dengan ringannya menuju Tuhannya bersayapkan rindu
dan cinta,

Namun dalam diri manusia itu sendiri terdapat berbagai ta-
biat, yang antara lain izlah cinta kepada diri sendiri. Dan tabiat
ini adakalanya menguasai segala tingkah lakunya. Dan bila sudah
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demikian, maka orang seperti ini untuk selamanya akan terhalang
jalannya menuju Allah. Karena yang dapat mencapai derajat iba-
dat yang sebenarnya hanyalah mereka yang mencintai Allah dan
menyukai perjuangan pada jalan-Nya. Yang lebih mereka perha-
tikan ialah nasib orang lain. Gemar membela kepentingan orang
banyak dan merasa sedih melihat penderitaan mereka,

Di medan ilmu dan pengajaran ada beberapa orang yang di-
bangsakan kepada Allah, karena keterikatan mereka yang erat
sekali dengan ajaran-ajaran wahyu dan tak mau menyeleweng dari-
padanya. Sampai Allah Ta’ala sendiri berfirman mengenai mereka:

PP LA AR A AR i B AT A A P T4
HAGTAE 2 EF A EP LI
(VA oLpd1)

“Akan tetapi bendakiab kamu menjadi orang-orang rabbani (yang sem-
purna ilmu dan takwanya kepada Allab), karena kamu selalu mengajar-
kan AlKitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” (Q.S. Ali
Tmran 3 : 79). :

Sedang di medan perjuangan fisik terdapat pula mereka yang
dibangsakan kepada Allah, karena ketabahan mereka, dalam me-
mikul bebanbeban perjuangan dan tak hendak mundur setapak
pun. Mengenai mereka Allah Ta'ala berfirman :

L IININ IR LN VE T Y b ARG 0l e TS
L;“:K\.,c\\a;\j-s@}u - LJ__Q;‘/-’_)/ (}’\55_5:"{)} = o

o pe -~

(81 o .- RIS Ganse 25 4 Yo

“Dan berapa banyak nabi, yang bersama meveka ikut berperang sejum-
lab besar dari kaum ribbiyun (kaum yang bertakwa). Mereka tidak
menjadi lemab karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah,
tidak lesu dan tidak (pula) menyerab (kepada musub).” (Q.S, Al
fmran 3 : 146).

Dan jiwa yang dipersilakan Allah :
LI -~

. » -5 + S : ¢
CHR WP TP RN QP - SR P
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Alaka maswklab ke dalam jama'al ovang-orang vang meugabdi kepada-
K, darn masuklah ke dalom syurga-Ku. "(Q.S. Al Faaf, 30). '

Adalah jiwa yang mempunyai kriteria khusus, yaitu jiwa yang
betah dalam mematuhi Allah dan menunaikan ajaran-ajaran-Nya.
Allah lebih dia utamakan daripada hasrat-hasratnya akan harta
dan pangkat. Sikapnya yang demikian bukanlah sekedar detikan
hatinya yang kadangkadang timbul kadang-kadang tenggelam,
rapi merupakan gaya dan tujuan hidupnya. Dan inilah agaknya
arti dari panggilan lahi:

FENE VIRV SN N MR R APy SIS I PN Yy
- wa v - s w \ O ey
&Jb%%b \/—EJ_)J/LL,'T:-:_)I\ wwk‘{(‘f\i

¥ -~
. “/*_“/ tf LV .
QLW L Gl sbsg

"Hai jiwa tenang, kembalilah kepada Tubanmu dengan bati yang puas
fagi diridbai-Nya. Maka masukleh ke dalamn jamaah orang-ovang yang
mengabdi kepada-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku. " (Q.5. Al
Fajr 89 27 — 30},

Manusia, asal dia masih memitiki harga diri, takkan mau
membenarkan cara berpikir yang tidak tepat, budi yang kurang
elok ataupun tingkah laku yang tidak terhormat. Maka masuk
akalkah bahwa Allah Tuhan semesta alam akan rela diberi atribut
sebagai sosok yang berpikiran tidak waras, berakhlak rendah dan
bertingkah laku kurang ajar ?

Mereka yang suka melakukan dosa tentu saja takkan dapat
mencapai tingkat ibadat sebagai mana diperintahkan. Dan surga
hanyalah' menjadi tempat mereka yang berhati suci, berbudi luhur
dan telah menjalin hubungan yang kuat dengan Allah.

Memang saya sendiri tidak mengatakan, untuk mencapai
derajat ibadat yang sebenarnya seseorang harus ma’shum dari do-
sa. Karena berbuat salah itu memang sudah menjadi tabiat manu-
sia. Namun hamba-hamba Allah yang saleh, manakala melakukan
kekeliruan, maka kekeliruan-kekeliruan itu segera mereka hapus
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dengan menyatakan penyesalan yang sungguh- -sungguh, hingga
tiada berbekas lagi dan tidak mempengaruhi tingkah laku mereka

selanjutnya.

* & ¥

Oleh sebab itu aku sendiri sangat menginginkan dapat kiranya
mengikuti jejak hamba-hamba Allah yang saleh-saleh itu, dan
berusaha sekuat tenaga memperoleh dari mereka secercah sinar
sebagai pelita dalam hidup.

Dengan sepenuh hati aku mengikuti jejak Musa di Madyan,
pada saat dia merasakan kekhawatiran hebat dan memerlukan
pertolongan, lalu katanya:

PR Pl A AN

"Ya Tubanku, sesunggubnya aku sangat memerlukan sesuatu kebatkan
yang Engkau turunkan kepadaku. (Q.S. Al-Qashash 28 : 24).

Kemudian aku ikuti pula jejak Isa Jbn Maryam ketika dia
ditanyai Allah, —di mana ia membela diri-- bahwa ia tak pernah
mengaku Tuhan:

s SRR jﬁm_,{f‘é)‘i f”mwgsaﬁ
” a///;j/v P /fﬁ'//

P @;r@-ﬁm;b\ s
L wd
C\W 31PN A*V‘ﬂ ‘}/‘_s\s,

“Aku tak pernab mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkan
perintabkan kepadaku (mengatakannya, yaitu *Sembablah Allab,
Tubanku dan Tubanmu’ dan adalab aku menjadi saksi terbadap me-
veka, selama aku berada di antava weveka. Maka setelab Engkau wa-
fatkan aku Engkau-lab yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalahb

'
et
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Maba Menyahsikan atas segala sesuatu.’' (Q.S. Al Maidab 5 : 117),

Dan sesudah itu aku telusuri jejak Ibrahim ketika berada di
lembah Mekah yang gersang itu, yaitu ketika menyerahkan putra-
nya kepada takdir yang mencemaskannya, kemudian dipanjat-
kannya doa kepada Allah Yang Maha Belas Kasihan kepada ham- .
ba-Nya yang patuh:

' ;4',/2\ /:/.{:s z_,u ) _;.s-.s y u&‘”:/ ﬁ:i;,///
’éé:;.}ﬂﬁl H'/ /ﬂ, 3 \‘}”\SW -/6/
(W (»JD uﬂ(ﬁéﬁ 2N

“Ya Tuban kami, sesunggubnva aku telab menempatkan sebabagmn
keturunanku di lembab yang tidak mempunyai tanaman-tanaman di
dekat rumab Engkau (Baitullabh) yang dibormati. Ya Tuban kami,
(yang demikian itu) agar mereka mendivikan shalat, Maka jadikaniah
bati sebabagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rizkilab
mercka dari buah-buaban, mudab-mudaban mercka bersyukur.” (Q.S.
Ibrabim 14 : 37)

Hanya saja kemudian aku terharu dan terpaku ketika me-
mandang jejak yang pernah ditempuh oleh Nabi 2khir jaman ini,
yakni Nabi Muhammad bin Abdillah SAW., manakala ia berdoa
dan berdoa. Rasanya seolah-olah saya berhadapan dengan suatu
seni berdoa, yang dari wjung ke ujung tak bisa dibandingkan de-
ngan cara manapun yang pernah dilakukan oleh hamba-hamba
pilihan yang lain sepanjang sejarah umat manusia.

Bukan berarti saya membeda-bedakan antara satu dengan
nabi yang lain. Tapi ini kenyataan ilmiah yang saya saksikan oten-
tisitasnya dengan hanya melihat beberapa lembar buku saja, tapi
bisa saja dibuktikan dengan dalil dalil yang tidak terhitung ba-
nyaknya. Dan kita sendiri sering mengatakan, "Gunung tertinggi
di dunia ini gunung Anu di India”. Dan itu bukan berarti mence-
la gunung-gunung yang lain, tapi kenyataan. Atau katakanlah,
"Matahari itu beriburibu kali lipat besarnya dibanding dengan



bulan”, itu boleh saja, karena pernyatzan seperti ini hanyzlah
sekedar mengakui kenyataan.

Dalam buku ini kita paparkan secara ringkas salah satu sisi
saja di antara berbagai sisi kehidupan Nabi Muhammad SAW.
yang cemerlang, yaitu cara beliau berdzikir dan berdoa.

Bila terdapat kebenaran dalam buku ini, maka itu semua
adalah anugerah Ilahi belaka dan bila terdapat kekeliruan, maka
adalah dari keburukan nafsuku sendiri. Lain tidak, saya berharap
kiranya Allah berkenan menerima amal yang tidak seberapa ini
pada timbangan kebaikanku kelak. Dan begitu pula semoga Dia
Yang Maha Berkah menerima shalawat dan salam saya atas Nabi
Muhammad SAW. serta memberi kebahagiaan kepada kita semua
dengan mendapat syafaat darinya.
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CARA NABI MUHAMMAD SAW.
MEMPERKENALKAN ALLAH

Aku int hanyalah salah seorang saja di antara sekian juta umat
manusiz yang mempercayai adanya Allah Yang Maha Agung, men-
sucikan, memuja, mengakui kebesaran dan kemuliaan-Nya serta
bersyukur akan nikmat-Nya dan pertolongan-Nya. Tapi kenalnya
aku akan Tuhan Yang Maha Besar ini adalah dari Nabi berke-
bangszan Arab itu, Muhammad SAW. Aku baca Kitabnya, kemu-
dian saya pelajari kehidupannya, maka tertariklah nurani saya
akan risalahnya. Fikiran dan hati saya pun merasa tenteram me-
nerima seruannya, hingga jadilah aku kini salah seorang di antara
jutaan umat manusia yang rela ber-Tuhankan Allah, beragama Is-
Jam serta mengakui Muhammad SAW. sebagai Nabi dan Utusan
Tuhan.

Pada saat umat manusia di antaranya ada yang tidak menge-
nal Allah sama sekali, di situlah Nabi Muhammad SAW. memberi
penerangan ke dalam hati manusia dan membimbing nuraninva
hingga kenallah ia akan Allah.

Ada juga di antaranya yang sudah mengenal Allah, tapi de-
ngan cara yang keliru. Disangkanya Allah itu mempunyai anak
yang dapat membantu-Nya, atau seorang sekutu yang meng-
untungkan Dia. Maka datanglah Nabi Muhammad SAW. mem-
proklamirkan akidah tentang ke-Esaan Tuhan yang mutlak, dan
membatalkan tuduhan bahwa Allah itu punya anak laki-aki atau
perempuan, atau punya syerikat atau tandingan, atau ada yang

menyamai keagungan-Nya atau menandingi hukum-Nya:
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UAtau patutkab wereka mengambil pelindung-pelindung selain Allab?
Maka Allab, Dia-lab Pelindung (yang sebenarnya) dan Dia menghidup-
kan orang-orang yang mati, dan Dia adalab Maba Kuasa atas segala se-
suatyu, Tentang sesuwaru apapun kamu berselisih, maka putusannya (ter-
serab) kepada Allab, (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulab
Allab Tubanku, Kepada-Nya-lab aku bertawakkal dan kepada-Nya-
lab aku kembali. (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjad:’kaﬁ bagi
kamu dari jenis kamu sendivi pasangan-pasangan dan davi jenis binatang
ternak pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang
biak dengan falan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia,
dan Dig-lab Yang Maba Mendengar lagi Maba Melibat, Kepunyaan-Nya-
lah perbendabaraan langit dan buwmi, Dia melapangkan rizki bagi siapa
saja yang dikebendaki-Nya dan meﬂyempirkan( nya). Sesunggubnya Dig
Maba Mengetabui segala sesuatw.” (Q.5. Asy-Syuura 42 ;89— 12)

Nabi Muhammad SAW. kenal akan Alah tak blsa diungguli’
oleh siapa pun, baik oleh orang dulu maupun kini. Karena kenal-
nya itu bersumber dari penyaksian yang tak kunjung redup sinar-
nya. terang benderang tanpa awan.

Bagi seorang muslim yang tajam perasaannya dalam menge-
nal pribadi Rasulullah akan terasa olehnya, bahwa kenalnya be-
" hau akan Allah mempunyai ciri-ciri khusus yang bisa dilihat dari
bicaranya (haditsnya) SAW. yang begitu jelas, polos, hangat dan
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menyentuh hati, Memang tidak sulit kita fahami dan tidak nampak
- dibuat-buat bila kita mendengar pembicaraan Nabi yang satu ini
tentang Allah, dan dalam memperkenalkan-Nya kepada ma-
nusia.

Memang ada standar kehangatan tertentu bagi pembicaraan
seseorang, yang kalau tidak dicapai maka kata-katanya akan mati,
tidak meninggalkan kesan apa pun dan tak bisa dimengerti apa
tujuannya. Namun ketika Nabi Muhammad SAW. menyebut na-
ma Tuhannya, baik ketika terdorong oleh rasa cintanya ataupun
ketika merasa takut kepada-Nya, maka dapat dirasakan betapa
kuat jalinan kalimat-kalimat yang dinisbatkan kepada-Nya, dan
betapa dalam hunjamannya dalam perasaan. Hingga orang yang
mendengar atau membacanya tak bisa berbuat selain merasa khu-
syu dan tunduk kepada Allah Rabbul ’Alamin.

Suatu hari aku mengikuti pelajaran llmu Falak, di mana saya
melihat angka-angka yang mencapai bilangan yang sulit diba-
yangkan. Jarakjarak yang sekian jauhnya diukur dengan angka-
angka bilangan yang kalau dihitung dari satu, tentu memakan wak-
tu berhari-hari, berjamjam. Kemudian akupun kembali kepada
diriku sendiri. Saya perhatikan jejak-jejak kakiku di tanah, kemu-
dian saya berpikir tentang apa yang ada di sana dalam perut bu-
mi. Dan sadarlah aku, aku tidak tahu.

Tahukah anda, apa sajakah yang ada di sana dalam perut bu-
mi, dari tempat anda berdiri sampai dengan suatu titik di atas
permukaan bumi di balik sana? Entahlah, yang jelas masih banyak
hal-hal yang belum kita ketahui sama sekali. Namun dalam pada
itu Allah SWT. telah mensifati dlrl-Nya dengan firman- Nya

NG SN L G
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“Tuban Yang Maba Pewnurab, Yang bersemayam di atas Arsy. Kepu-
nyaan-Nya lab semua yang ada di langit, semua yang ada di bumi, se-
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mua yang ada di antava keduanya dan semua yang ada di bawab tanab.
Dan jika kamu wmengeraskan ucapanmu, maka sesunggubnya Dia me-
ngetabui rabasia dan yang lebib tersembunyi. Dia-lab Allab, tidak ada
Tuban melainkan Dia, Dia mempunyai al-Asmaa-ul Husna (nama-nama
yang indab) ~'(Q.S. Thaabaq 20 : 5 — 8).

Sesungguhnya sinar yang terang benderang pada Sidratil
Muntaha, bagi Allah sama saja. Dia mengetahuinya, sama seperti
Dia mengetahui sebuah biji yang teramat kecil yang tersembunyi
dalam kegelapan di bumi. Semua itu dalam ilmu Allah sama saja,
tertulis dalam sebuah catatan yang jelas lagi sangat teliti.

Maka penuhlah hatiku dengan rasa kagum terhadap keagung-
an Sang Maha Pencipta. Namun saya sangat kesulitan untuk me-
nyatakannya, dan akhirnya aku pun bungkam. Tapi kemudian
Allah berkenan mengilhamiku agar mencari kata-kata yang dapat
saya ucapkan berulang-ulang, untuk mengungkapkan apa yang te-
ngah bergolak dalam hati. Dan ternyata kata-kata ungkapan itu
telah ada dalam sebuah hadits, yang diriwayatkan oleh Sayidina
Ali bin Abi Thalib ketika mensifati shalat Nabi yang mulia, di

mana ia katakan: 7 .. . Bila Nabiruku’, maka dalam ruku’nya dia
mengucapkan:
o A A A ) o8 )w
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Ya Allab, kepada-Mu aku menundukkan divi, kepada-Mu aku percaya
dan kepada-Mu aku serabkan diri. Tunduk kepada-Mu pendengaranku,
penglibatanku, otakku, tulangku dan savafku. ' (H.R. Abmad, Muslim,
Abu Dawud dan Tirmizi).

Kemudian ketika ia bangkit dari ruku’nya, maka ucapnya:

/&3} “\Z) A g Mﬂ;\_ﬂgﬁ/ )//:;5)-\//
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Semoga Allah berkenan mendengarkan orang yang memuji-Nya, ya
Tuban kami, dan bagi-Mu-lab segala puji sepenub langft, sepenub bumi,
sepenub apa yang ada di antara keduanya dan sepenuh apa saja sesudab
itu yang Engkau kebendaki ™ (H R. Abmad, Mustim, Abu Dawud dan
Tirmizi)

Dan bila ia bersujud, maka berucaplab dalam sujudnya:
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"Wa Allab. kepada-Mu aku bersujud, kepada-Mu aku percaya dan kepa-
da-Mu aku serabkan diri. Bersujud wajabku kepada Dzat Yang telab
menciptakannya dan memberinya vupa serta menbukakan padanya
pendengaran dan penglibatan. Maba Murab Allab, Pencipta yang sebaik-

baikuya. "(H R Abmad, Muslim. Abu Dawud dan Tirmidzi)

Dalam munajat tersebut di atas dapat anda rasakan betapa
lengkap ke-Tuhanan Allah dan sempurnanya kehambaan kita. Di
hadapan Pencipta langit dan bumi, seorang hamba yang mendapat
itham menekuk lutut, lalu dalam ruku’ dan sujudnya ia membisik-
kan kara-kata yang mengungkapkan apa yang patut diucapkan
oleh mulut siapa pun, sebagai penghormatannya terhadap Dzat
Yang memiliki nama-nama yang serba indah.

Sesungguhnya muslim yang paling utama itu (Muhammad
SAW . dan memang demikianlah urutan Nabi Muhammad di antara
para Nabi, para shiddigin, syuhada dan shalihin) mempunyai seni
dalam berdzikir, bersyukur, bertawakkal dan berdoa yang tiada
tara, mudah dihafal oleh siapa saja. Sebentar lagi kita akan melihat
sendiri di antara doa-doanya yang ma’tsur dari dia SAW.. agar ke-
nyataan ini makin jelas.

Kitabkitab suci dari agama-agama lain pun pernah aku baca,
namun dalam cara mengagungkan Allah dan menerangkan tentang
keagungan-keagungan dan sifat-sifat-Nya yang mulia, ternyata ti-
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dak seindah seni yang digunakan 2l-Qur-an al-Karim. Beratus-ra-
tus kali nama-nama Allah yang indah (al-Asmaul Husna) dise-
butkan dalam al-Qur-an, tapi diletakkannya nama-nama tersebut
di sela-sela kisah-kisah dan syariat-syariat yang ada di sana, di an-
tara penuturannya tentang tamasya alam semesta maupun dalam
berita-beritanya tentang peristiwa-peristiwa yang akan terjadi ke-
lak di hari kiamat. Dan dalam pada itu 1a tak mau memuj Allah
secara teoritis, yang tak mampu menggetarkan hati si pembaca,
hingga tak ada pengaruhnya apa-apa terhadap perkembangan ting-
kah-lakunya. Kemudian cara yang ditempuh al-Qur-an tersebut
diterjemahkan oleh Nabi Al-’Abid ini, Muhammad SAW. dalam se-
gala aspek hidupnya, hingga jadilah iz seorang manusia Rabbani
yang lekat pandangannya kepada Allah dan melakukan segala se- -
suatu di dunia ini dengan senantiasa menyebut nama-Nya. Seolah-
olah Allah tak pernah lepas dari pandangan dan pendengarannya.

Memang Orang yang hatinya kaya akan mengingat kepada
Allah takkan mau direndahkan oleh rasa cinta ataupun rasa ta-
kutnya. Orang yang kuat hatinya karena mengingat Allah takkan
gentar menghadapi lawan, banyak atau sedikit. Orang yang senan-
tiasa dekat kepada Allah, baginya sama saja di tempat sepi atau di
tempat ramai. Dan orang yang menuntut kebahagiaan akhirat,
kebutuhan apa pun yang ia perlukan dalam kehidupan duniawi
takkan sampai menghinakannya. Maka demikian pula Nabi Mu-
hammad SAW., sebagai seorang abid ia mempunyai hati yang sela-
lu ramai dengan mengingat Allah, dan perasaan yang dalam ketika
merasakan tentang kebesaran-Nya, Dan agaknya inilah yang me-
landasi pergaulannya sesama manusia maupun pergaulinnya de-
ngan Tuhannya.

Sekarang perhatikanlah doa beliau yang penuh arti ini:
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"Ya Allah, dengarr Hptu-Mru yang gbasb dan kekaasan-Mu atas semua
makbluk, berilab aku bidup selagi menurut itmu-Mu bidupku lebib baik
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bagi diriku dan wafatkanlah aku jika menurut ilmu-My mati itu lebib
baik bagiku. "
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"Ya Allab, sesunggubnya aku memobon kepada-Mu agar aku tetap nie-
rasa takut kepadamu, baik di kala sendivian maupun di kala banyak
orang. Dan aku memobon kepada-Mu agar tetap berkata benar, baik
ketika ridba maupun marab. Dan aku memobon kepada-Mu agar tetap
bemat, batk dalam keadaan fakir ataupun kaya. Dan aku memobon ke-
pada-Mu kenikmatan yang tiada habis-habisyya, Dan aku memchon
kepada-Mu kesenangan yang tiada putus-putusnya. Dan aku memobon
kepada Mu agar tetap rela setelab menerima keputusan. Dan aku me-
mobon kepada-Mu agar dapar bidup kembali setelab mati. Dan aku
memobon kepada-Mu kelezatan dalam memandang kepada wajab-Mu
serta Revinduan untuk bertemu dengan-Mu, tanpa mendapatkan babaya
yang mevngancam ataupun malapetaka yang menyesatkan.
LA Y I L /7 s )u"u
o Cnaigeslia \_su\-w 45 NS 5
“Ya Allab, biasilah kami dengan perbiasan iman, dan }ad:kmdab karmi
orang-orang yang dapat membert petunjuk dan mendapat petunjuk . . . "

Jadi tolollah kalau sampai ada orang yang mengatakan bahwa
Muhammad itu mengaku-aku saja jadi Nabi. Sungguh tak kenal
adab orang seperti itu. Coba, benar tidak: Bahwa tak pernah ada
mulut seorang manusia pun sejak awal dunia ini sampal kapan
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pun, yang bermunajat kepada Allah dengan kata-kata yang lebih
mulia dari kalimat-kalimat di atas, dan tak pernah ada yang ber-
tawajjuh kepada-Nya dengan kerendahan hati yang lebih hangat
lagi ? Coba, benarkah bahwa Muhammad itu Nabi palsu ?

Padahal, mereka yang mendustakan Muhammad itulah orang-
orang yang palmg tidak pandai berpikir, dan paling t.dak berpe-
rasaan. Orang sesabar apa pun takkan sabar mendengar omongan
mercka. Apa yang mereka ucapkan mengemu Nabi Muhammad
SAW. tak ubahnya seperti orang yang mengigau saja tcntang ke-
hldupan di planet sana.

p// ? 3 //)/...4',.’/ » 1*-'/0) 2
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Dan orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada sumbat-
rya sedang al-Qur an itu suatu kegelapan bagi meveka. Mereka itu ada-
lah (seperti) orang-ovang yang dipanggil davi tempat yang jaub.” (Q.S.
Fushshilat 41 : 44)
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2
BERASASKAN CINTA, BERKENDARAAN RINDU

Memang sudah menjadi mata ujian bagi manusia, mampu-
kah mereka mengangkat derajat dirinya, sekalipun mereka dicip-
takan dari tanah.

Mereka memang tidak disuruh jadi malaikat. Tentu saja itu
takkan bisa, selagi mereka terdiri dari bagian-bagian tubuh kasar
seperti ini dan harus tunduk kepada tuntutan-tuntutannya yang
tiada habis-habisnya. Mereka hanya.disuruh mengimbangi sifat-
sifatnya yang rendah dengan keluhuran, tabiatnya yang pelupa
dengan ingat, dan egoisnya dengan persaudaraan.

Dan mereka disuruh pula, setelah dianugerahi hidup, agar
hidupnya itu dibaktikan kepada Allah. Jangan hendaknya yang
menjadi pusat perhatian adalah dirinya sendiri, tapi Pemberi
hidup itulah yang harus menjadi cita-citanya yang utama. Ke-
mudian apa yang Dia wajibkan itulah yang menjadi pusat ke-
giatannya dan asas gerak serta semangatnya.

Katakata di atas memang masih global, perlu penjelasan:
Kalau para malaikat itu tidak butuh makan dan tidak perlu me-
nanam atau mengetam, maka manusia pun dapat saja menyamai
persis seperti malaikat, asal ketika mereka menanam, mengetam
dan memakan dengan mengingat nama Allah. Karena waktu yang
manusia pergunakan pada semua itu sama saja dengan waktu yang
digunakan para malaikat untuk bertasbih dan bertahmid. Yaitu
dengan cara memperhatikan betapa kekuasaan Allah dalam me-
numbuhkan tanaman dan memasakkannya, dan betapa anugerah-
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Nya yang besar dalam memberi makan, pakaian dan tempat per-
lindungan.

Dan diutusnya para Utusan Allah sejak awal duniz ini pun,
tujuannya agar mereka membimbing untuk masing-masing menem-
puh cara seperti tadi.- Mereka tidak diutus dalam rupa malaikat.
Karena malaikat tidak ada hubungannya dengan jenis kewajiban
seperti di atas. Namun ada juga orang-orang yang tidak mengerti
masalah ini, hingga mengatakan:
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“Adakah Allab mengutus seorang manusia merr)adi Rasul? Katakanlab:
"Andaikan ada malaikat-malaikat yang berjalanjalan sebagai pengbuni
bumi niscaya Kami turunkan dayi langit kepada mereka seorang malai-
kat menjadi rasul. Katakanlah: “Cukuplah Allab menjadi saksi antara
aku dan kamu sekalian. Sesunggubnya Dia adalah Maba Mengetabui
lagi Maba Melthat akan bamba-bamba-Nya.' (Q.S. Al-Israa'17 : 94-96)

Sebagai Nabi terakhir, Muhammad sendiri memberi contoh
tentang kemungkinan manusia untuk hidup sederajat dengan ma-
latkat dalam mengingat dan bersyukur kepada Allah. Sedang ufuk
yang sanggup mengangkat derajat manusia ke arah itu hanya di-
ketahui oleh barisan orang-orang yang menunaikan shalat, bertas-
bih dan memuji Tuhan, atau barisan kaum mujahidin yang rela
mengorbankan jiwa dan harta mereka di jalan Allah,

Memang Nabi Muhammad telah membentuk satu generasi
manusia yang dibanggakan Allah terhadap para malaikat-Nya,
karena kemampuan mereka memutuskan semua daya tarik bumi
dan segala bujukan dunia yang tidak berumur lama ini. Kemudian
berjalanlah mereka mengikuti jejak Nabinya yang fana dalam me-
nuntut keredhaan [lahi serta senantiasa merindukan wajah-Nya
semata, dengan tiada henti-hentinya mengucapkan kalimat-kali-
mat yang suci ini :
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"Katakanlab: 'Sesunggubnya sembabyangku, ibadatku, bzdupku dan
mattku bawyalah untuk Allab, Tuban semesta alam, tiada sekutu bagi-
Nya dan demikian ftulab yang diperintabkan kepadaku dan aku adalah
orang yang pertama-tama menyerabkan diri (kepada Allah).” (Q S
al-Angam 6 : 162 — 163),

Oleh karena itu orang yang terkurung dalam penjara harta
atau tinggal duduk saja tak mau berjuang membela kebenarandan
kebaikan, takkan mengenal siapa sebenarnya Nabi Muhammad
SAW. itu,

Adapun dari mana sumber hidupnya perasaan dan pemikiran
yang ada dalam diri Rasul yang mulia, Muhammad bin Abdullah,
adalah dari kenalnya atau marifatnya yang terang benderang akan
Allah, dan dari ingatnya atau dzikirnya akan Dia yang tiada pu-
tus-putusnya, dan juga dari pengalamannya yang luar biasa akan
arti-arri kesempurnaan yang terdapat pada asma-asma Allah yang
indah.

Hal itu bisa diterangkan, bahwa setelah Allah menciptakan
Adam sebagai manusia, maka disuruh-Nya ia menjadi khalifah-Nya
di atas bumi, agar dia mewakili-Nya. Adam, Allah tempatkan di
"sana, bahkan kemudian diberi beban agar giat memanfaatkan ke-
kayaannya yang ada di sana dan mengaturnya. Lalu ia diberi
wasiat agar tetap mengagungkan Sumber dart mana ia berasal,
yaitu Allah Yang Maha Qadim, jangan sampai ia melalaikan-Nya
karena tertarik oleh kenikmatan di atas bumi atau oleh godaan
syaitan. Adam diwajibkan menjadi manusia yang berilmu dan
berhati mulia, punya kemampuan dan kebijaksanaan, belas dan
suka membahagiakan makhluk lain, dermawan dan sifat-sifat ke-
sempurnazn lain serta tanda-tanda kebesaran, keindahan dan se-
terusnya secbagaimana diisyaratkan oleh Asma Allab “al-Husna. ~

Namun rupanya dunia dari dulu dan untuk selama-lamanya
takkan pernah melihat seorang manusia yang menghabiskan hi-
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dupnya untuk berfikir yang sedemikian tingginya, berjalan di atas
bumi sedang hatinya ada di langit sana, seperti yang dunia kenal
dalam perihidup Nabi Muhammad bin Abdullah SAW.

Sungguh Nabi Muhammad adalah sebaik-baik orang yang
sanggup merealisic dalam dirinya maupun terhadap orang-orang
sekelilingnya, suatu kehidupan sebagai Insan Kamil. Yaitu manusia
Rabbani yang benar-benar sanggup mengemban amanat khilafah
dalam kerajaan Allah. Kepadanyalah Allah memindahkan segi-segt
dari hakekat khilafat yang maha besar itu.

Pada pusaka-pusaka alam pemikiran dan perasaan yang telah
ditinggalkan Nabi yang mulia ini, anda dapat melihat segala faktor
yang dengan itu siapa pun pasti dapat menunaikan tugas hidupnya
dengan baik. Perhatikanlah betapa kuat pancaran perasaan yang -
terdapat pada munajat yang hangat ini:

Menurut riwayat Imam Ahmad, Abu Dawud dan An-Nasa-i
dari Zaid bin Arqam, bahwa Nabi SAW. berkata sehabis shalat:
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“Ya Atlab, ya Tuban kawmi dan Tuban segala sesuatu, aku bersaksi bab-
wa Engkaulab Tuban Maba Esa tiada sekutu bagi-mu.”’
"Ya Allab, ya Tuban kawi dan Tuban segaly sesuatu, aku bersaksi

babwa Mubammad adalah bamba-Mu dan Utusan-Mu.
Ya Allab, ya Tuban kami dan Tuban segala sesuatu, aku bersaksi bah-
wa bamba-bariba-Mu selurubnya bersaudara, ™
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"Ya Allab, ya Tuban kami dan Tuban segala sesuatu, jadikaniab aku
sekeluarga orang-orang yang ikblas kepada-Mu pada setiap saat di dunia
maupun di akbirat®

"Ya Tuban Yang Maba Agung dan Maba Mulia, dengarlab dan perke-
nankanlah doa kami,

Allah Maha Besar Maba Besar, cabaya Langit dan bumi,

"Allab Maba Besar Maba Besar, Allab cukuplab bagi-ku dan sebaik-baik
Pemelibara”
*Allab Maba Besar Maba Besar.”

Oleh karena bahasa manusia agaknya tak mampu lagi men-
curahkan gejolak hati yang ingin ditumpahkan pada setiap doa,
maka Rasul yang tekun beribadat itu rerpaksa mengulangi berkali-
kali satu macam pernyataan untuk mencurahkan kandungan ha-
tinya, gejolaknya, rasa cintanya maupun penghormatannya kepada
Tuhan. Jadi nampaknya memang beliau hanya mengulang-ulang
satu kata saja berkalikali. Namun pada hakekatnya itu merupakan
pernyataan dari berbagai ide yang bermunculan karena kesetiaan-
nya dan kerinduannya yang dahaga kepada Tuhan.

Yang menarik diterangkan dari doa ini ialah kesaksian Nabi
atas dirinya sebagai Rasul, di samping pengakuannya akan ke-
Esaan Allah dan pengakuannya bahwa hamba Allah seluruhnya
adalah bersaudara.

Apa maksud dari kata-kata Nabi Muhammad SAW. kepada
Tuhannya: "Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu
dan Utusan-Mu™' ?

Itu semacam ketegasan bahwa beliau akan tetap mengemban
amanat dan tetap menyampaikan risalahnya kepada seluruh umat
manusia, sekalipun mereka mendustakannya dan tidak memper-
cayai pembawanya.
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GAMBARAN KEGIATAN NABI SAW,
DALAM SEHARI SEMALAM

Marilah kita perhatikan gambaran berikut ini, yaitu gambar-
an tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW. dalam sehari-se-
malam penuh.

Beliau bangun dari tidurnya sebelum fajar dengan hati yang
mantap, sementara kegelapan malam masih menutupi segalanya.
Bersama munculnya pagi yang segera tiba itu, beliau mulai berge-
rak dengan mengucapkan :
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"Segala puji bagi Allab yang telah mengembalikan kepadaku robku,
dan yang telab memberi kesebatan pada tububku, dan mengizinkan
aku untuk mengingat-Nya."

Perhatikanlah betapa gembira dan optimisnya beliau dalam
menghadapi hidup yang akan datang:

w
Ly _,‘_;:S\;u,s
"Segala puji bagi Allab yang telab mengembalikan kepada robku.”

Sesungguhnya umur yang kita miliki ini adalah suatu kenik--
matan yang patut kita syukuri, dan patut kita pergunakan sebaik-
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balknya. Hidup adalah kesempatan untuk mencapal kesuksesan
bagi orang yang menghendakinya. Dan oleh karenanya Allah
menganugerahkan terbit dan tenggelamnya matahari kepada
makhluk-Nya:
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"Allab-lab yang menjadikan malam wntukmu supaya kamu beristi-
rabat padanya; dan menjadikan  siang terang ben&emng. ‘Sesuﬂggub-
nya Allab benar-benar mempunyai karunia yang dilimpabkar atas .
manusia, akan retapi kebawyakan manusia tidak bersyukur.” (Q.S,
Al Mu min 40 ; 61).

Adapun keagungan hidup itu terletak pada kesehatan. Alang-
kah bahagianya orang yang diberi kesehatan tubuh. Bagian-bagi-
an tubuh dan otot-ototnya bangkit menunaikan tugas masing-ma-
sing tiada letih-letihnya tiada jemujemunya. Sedang orang Islam
waktu jtu berangkat ke segala penjuru untuk menunaikan kewa-
jiban masing-masing dengan segala kemampuan penuh gairah.
Dan itulah kiranya rahasia kenapa kita patut memuji Allah atas
kesehatan yang Dia anugerahkan kepada kita.

Kemudian marilah kita renungkan kata-kata Rasul:

- 4
2y 405

.. . dan yang telab mengizinkan aku mengingat -Nya,

Dapatkah anda rasakan di sini, betapa sopannya seorang ham-
ba yang merasa tiada berdaya untuk beribadat, kemudian diper-
olehnya schari lagi, di mana ia diperkenankan kembali memulai
ibadatnya sejak terbitnya fajar

Kemudian hamba yang bersyukur itu mulailah berdzikir,
mengingat Tuhannya dengan kalimatkalimar yang pada tiap hu-
rufnya mencerminkan keyakinan dan cinta. Kalimat-kalimat itu
diucapkannya tiap pagi dan petang tak pernah berhenti:
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“Ya Aliab, sesunggubnya aku memohon kesebatan kepada-Mn di
dunia dan akbirat. Ya Aliab, aku memobon kepada-Mu maaf dan sebat
pada agamaku, dumiaku, keluargaku dan bartaku. Ya Alab, tutuplab
auratku dan redakan rvasa cemasku. Ya Aligh, pelibaralab aku dari de-
panku dan dari belakangku, dari kananku, dari kiriku dan dari atasku.
Dan aku berlindung dengan keagungan-Mu, jangan sampai aku kesero-
bor dari bawabku.”

Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. berkata: Sabda Rasul Allah SAW.
kepadaku: ""Katakanlah di waktu pagi dan petang™:
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"Ya Allak, Tuban Yaug Maba Mengetabui segala yang ghath dan yang
terang, Pencipta langit dan bumi, pembimbing dan Pemilik segalanya,
aku bersaksi babwa tiada Tuban melainkan Enghkau. Aku berlindung
kepada-Mu davi keburukan diriku sendivi, dan dari kejabatan syaitan

~}$~§’3 bR

bersama sekutu-sekutusya, ™

Dan menurut suatu riwayat lain :
28 A IO % e 2P ’//
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Dan aku berlindung kepada-Mu) jangan sampai aku melakukan suatu
keburukan terbadap diriku sendirt, atau aku timpakan keburukan itu
kepada seovang muslim,”

Dalam kecerahan hari yang masih pagi, berkatalah Rasuluilah
SAW bersama sahabat-sahabatnya:
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“Pagi bari ini kita tetap berpegang pada kesucian Islam dan kalimat -
Taubid, dan tetap menganut agama Nabi kita Mubammad, dan wieng-
anut jejak bapak kita Ibrakim secara lurus, dan @ bukan tergolong

orang-orang musyrik.”

Kalau para sahabat Nabi dan para pengikutnya yang lain
mengakui bahwa mereka menganut agama Nabi Muhammad, itu
jelas, tak perlu diterangkan. Tapi apa maksud pengakuan tersebut
bila yang menyatakan itu Nabi sendiri ? Beberapa doa yang beliau
ucapkan, seringkali beliau bersaksi bahwa drrinya adalah Nabi,
atau bahwa Muhammad adalah haq.

Saya berpendapat, hal itu tentu mempunyai tujuan-tujuan
yang baik, antara lain : Bahwa behau sendirilah yang pertama-ta-
ma merasa berkewajiban melaksanakan ajaran-ajaran yang diba-
wanya. Karena banyak pencetus agama atau para pemimpinnya
yang menganggap agama itu ajaran dan beban untuk orang lain.

~ Adapun mereka sendiri terlepas dari tuntutannya.

Tujuan lainnya ialah, agar orang-orang kafir dan kaum pem-
benci yang tak mau percaya, semakin naik pitam. Dan juga sebagai
pernyataan bahwa apa yang beliau persaksikan itu adalah fakta
yang tak bisa dibantah dan tak perlu diragukan lagi. Dan juga me-
rupakan manifestasi rasa ridha, bahagia dan syukur dari Nabi atas
nikmat Allah, yang telah berkenan memilihnya jadi Rasul.

Hati yang mulia akan senantiasa bergelora dengan rasa peng-
hormatan dan penghargaan terhadap anugerah Allah sejak terjaga
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dari tidur. Maka gelora hatinya yang seperti itu dlteqemahkanlah
olgh Nabi dengan kata-katanya yang indah:
9/ / " ., ( /.,/ 4)"
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“Yq Alleb, nikmat apapun yang ada padaku atau pada siapapun di an-
antara makbluk-Mu, maka semua itu darvi Engkau semata, tiada sekutu

bagi-Mu. Maka kepunyaan-Mu-lab segala puji, dan kepunyaan-Mu-lab
segala rasa syukur.”
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"Ya Allab, berkat anugerab davi-Mu, aku kini sunggub merasa nikmat,
sebat dan tertutup auvatku, Maka sempurnakanlab nikmat-Mu kepada-
ku, kesebatan dan penutup aurat darvi-Mu di dunia dan akbirat,”

—_N\

Ada juga sebuah hadits riwayat Abu Hurairah ra. bahwa
Rasulullah SAW bersabda:
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"Tidak seorang lelaki pun yang bangun dari tidurmya, lalu membaca:
"Albamdu lillaahil-ladzii . . | dan seterusnya.” (Segala puji bagi Allab
yang telab menciptakan tidur dan jaga. Segala puji bagi Allab yang
telab membangkitkan aku kembali dalam keadaan sebat dan selamat.
saya bersaksi babwa Allab qkan menghidupkan kembali orang-orang
mati, dan Dia Maba Kuasa atas segala sesuatu), kecuali Allah Ta'ala
mengatakan: “Benarlab bamba-Ku™,
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Alangkah bahagianya bila seseorang memuji kepada Tuhan
yang memegang segala kekuasaan, kemudian pujian yang dia sam-
paikan itu didengar oleh-Nya, diterima dan dibenarkan, sedang
orang tadi disebut sebagai hamba-Nya, dengan mengatakan:
shadaga abdi” (Benarlah hamba-Ku).

Kemudian dari Abu Malik al-Asy’ari juga diriwayatkan, bah—
wa Rasulullah SAW. bersabda :
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"Bila seseorang dari kamu berada di waktu pagi, maka ucapkanlab:
‘Ashbabnaa . . dan seterusnya.” (Kita sekarang mengalami pagi kem-
bali, sedang kekuasaan masibh tetap kepunyaan Allah Tuban alam se-
westa, Ya Allab, sesunggubnya aku memobon kepada-Mu kebaikan ba-
vi ind, terbukanys, kemenangannya, cabayanya, berkabnya dan pe-
tunjuknya. Dan aku berlindung kepada-Mu davi keburukan yang ada
padanya maupun keburukan pada bari berikutnya}, Kemudian pada
waktu sore, ucapkan pula seperti itu.”

Sebenarnya manusia itu hidup dalam goa duka yang gelap,
baik duka yang bersifat hakiki ataupun yang bersifar khayali
betul-betul terjadi. Ndmun tragisnya, banyak otak yang cerdas,
tetapi tak mampu menembus dinding goa tersebut. Dan banyak
pula hati yang penuh perasaan, namun yang dirasakan hanyalah
kegelapan dan sempitnya goa itu saja. Tapi tidak demikian halnya
Rasul yang arif akan Tuhannya itu. Dia bahkan mengatakan:
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"Tidak satu pagi pun yang dialami bamba Allab, kecuali ada seorang

malaikat yang menyerukan: ” Subbaanal-Malikil-Quddus ™ (Sucikanlah

Allab, Raja yang Maba Suci). Dan menurut satu riwayat lain: kecuali

ada seorang malaikat yang memanggil: *'Ayyubal kbalaa-iqu, Sabbibuu

Al-Malikal Quddus” (Hai semua makbluk, sucikanlah Allab, Raja Yang
Maba Suci).”

Hampir saya katakan, bahwa hati Nabi Muhammad sendi-
rilah yang menyeru penyeru tadi supaya menggetarkan hati manu-
siza dengan suaranya, hingga mereka mau merobek-robek tabir ke-
lalaian mereka dan segera berhimpun di hadapan Raja Yang Maha
Suci itu. Adapun keahlian Nabi Muhammad SAW. dalam berdzi-
kir adalah diakibatkan oleh kedalaman tenggelamnya dalam
mengingat dan mengenal Tuhan.

Memang jumhur fuqaha tidak mengharuskan umat Islam
mengulang-ulangi dzikir dan doa-doa yang kami nukil dalam buku
im. Mengulang-ulang hanya mustahab saja. Ini benar. Hanya saja
aku berpendapat, setelah lama berfikir dan memperhatikan dzikir-
dzikir dan doa-doa tersebut, bahwa semuanya penting dibaca
kapan saja hati merasa gundah, dikala hubungan dengan Allah
semakin kendur. Karena pengaruhnya besar sekali dalam menge-
nalkan seseorang akan Tuhannya dan mengajari dia akan makna

al-Asmaa al-Husna,’

Sesungguhnya iman yang tidak tegas takkan banyak berjasa.
Dan iman yang kikir seperti itu, takkan mampu membimbing ke-
pada tingkah-laku yang benar maupun mengendalikan hawa naf-
su.

Tapi ternyata para szhabat Rasulullah SAW. mampu menem-
pati puncak keimanan. Dan dengan demikian mereka telah berhasil
merubah sejarah umat manusia, menggantikan hukum lama dengan
hukum yang baru, merubah akhlak lama dengan akhlak baru. Dan
semua itu terjadi hanyalah karena dekatnya mereka dengan kehi-
dupan Rasulullah, sehingga mereka dapat memetik cahaya dari-

.29



nya. Keikhlasan hati beliau mengalir ke dalam hati mereka, dan
cintanya kepada Allah juga langsung diwariskan dari hati beliau;
ke dalam hati mereka.

Karena memang demikianlah tabiat manusia. Kerinduan yang
telah reda pun barangkali bisa saja bergolak kembali, manakala
terpengaruh oleh pengaruh luar, seperti yang dikatakan orang:
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Pemendam cinta lama biar telab reda batinya,
Bisa bangkit lagi rinduwya bila wmelibat ovang bercinta.

Hemat saya, bahwa dengan mendengarkan Nabi ketika dia
berdakwah, dan ikut menyelami perasaannya ketika dia bermuna-
jat, akan dapat menyalakan hati yang telah padam, dan mendo-
rongnya kuat-kuat untuk mencintai Allah. Jadi katakanlah doa-
doa yang ada dalam buku ini semua sunnah. Tapi bukankah ada
sekian sarana perhubungan dengan Allah yang wajib dilakukan
oleh setiap muslim, yang ada kaitannya dengan masjid umpama-
nya, dan juga shalat-shalat fardhu?

Mengenai berjalan ke mesjid untuk ikut berjamaah ini, hadits
Rasulullah SAW yang shahih ada pula yang mengatakan:
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“Tidak seorang pun yang mengangkat sebelab kakinya dan menapakkan
yang lain, kecuali tevtulislab satu kebaikan baginya, dan terbapusiab
satu keburnkan davinya serta tevangkatlab dia satu devajar.”

Ibnu Abbas ra. pun pernah meriwayatkan, bahwa Nabi SAW,

ketika keluar menuju shalat setelah mendengar adzan, beliau
mengucapkan :
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“Ya Aliah, berilab cabaya dalam batiku, cabaya pada lidabku, berilab
cabaya pada pendengaranku, berilah cabaya pada penglibatanku, berilab

cabaya di belakangku, dan cabaya di depanku. Ya Allab, berilah aku
cabaya.”’ :

Dan rupanya Allah telah mengabulkan apa yang diminta,
hingga jadilah ia penyeru kepada jalan Allah dengan izin-Nya, dan .
sebagai lampu yang terang:

Dalam 24 jam sehari semalam kita diharuskan berdiri di ba-
dapan Allah lima kali, wajib berjamaah — atau katakanlah sunnah
mu akkad —, sehingga kedudukan masjid dalam masyarakat Islam
tidak bisa dipandang remeh. Bagi mercka yang menyia-nyiakan
perkara shalat dan menuruti hawa nafsunya, barangkali kata-kata
ini aneh, tapibiarlah.

Berbareng dengan terbitnya benang fajar yang putih di tengah
hitarmnnya malam di ufuk timur, dimulilah langkah ke mespd.
Dan sebagai dorongan, Rasulullah SAW. sendiri pernah mengucap-
kan kata-katanya yang mulia;

"L.J\Q{;f;ub_,‘l\,‘;_m;\ﬁ PR AU (F pA

"Sampaikanlab kabar gembiva kepada orang-orang yang ber}alaﬂ ke
mesfid dalam kegelapan wmalam itu, mereka akan mendapat cabaya

yang terang benderang di bard kiamat, " yaitu
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“Pada hari ketika kamu melibat orang-ovang mukwin laki-laki dan

perempuan, sedang cabaya mereka bersinar di badapan dan di sebelab
kanan mereka. " (Q.5, al-Hadiid 57 : 12).
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"Metreka mengatakan: "Ya Tuban kami, sempurnakanlab bagi kami
cabaya kami, dan ampunilab kami. .. " (Q.S. at-Tabvim 66 : 8)

Saya tak bisa membayangkan kirakira akan jadi apa umat
manusia ini, andaikan Nabi Muhammad tak pernah datang, atau
dunia ini tak pernah terisi oleh hatinya yang bersih dan sanubari-
nya yang bersinar, atau oleh risalatnya yang telah mencuci sama
sekali akidah Tauhid dari khurafat kaum pendusta yang pernah
mengotorinya.

Begitu eratnya hubungan Nabi dengan mesjid, sehingga hati- -
nya terpaut dengannya seperti orang terpaut dengan cita-citanya
yang indah. Dalam sejarah hidupnya, dia senantiasa menghidupkan
doa yang pernah diucapkan oleh kakeknya, Ibrahim AS. ketika
ia berdoa :
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"Ya Tubanku, jadikaniab aku dan anak cucuku orang-orang yang te-

tap mendirikan shalat, ya Tuban kami, perkenankanlab doaku.” (Q.S.
Ibrahim 14 : 10).

Demikianlah hingga akhirnya ia berhasil dalam hidupnya me-
rubah shalat yang merupakan beban berat itu, menjadi suatu ke-
bahagiaan, karena pada saat 1tu 2 merasakan ketenteraman batin,

katanya : )L,Ajl L_Jli "}.J 3 Dan kesenanganku ada
dalam shalat.

Dan menurut suatu riwayat, bila masuk mcsjid beliau meng-
ucapkan:

PRI APRALA FURAPUA P T
fj‘um‘
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“Aku berlindung kepada Allab Yang Agung, dan pada Dzat-Nya Yang
Maba Mulia dan kekuasaan-Nya Yang Maba Qadim, dari gangguan syai-
tan yang terkutuk.”

Nabi mengatakan: "bila seorang muslim mengucapkan doa
tersebut, maka syaitan mengeluh: "Dia terpelihara dariku sepan-
jang hari ini.” )

Dan menurut suatu riwayat lainnya, bila Rasul Allah SAW.
masuk mesjid, maka dipujinya Allah Ta'ala, dan setelah membaca
basmalah, beliau mengucapkan : :

55 L SR

*Ya Allab, ampuniiah daku dan bukakaniah untukbu pintu-pintu rah-
nrat-Mu.”

Kemudian keluarnya nanti, berbuat lagi seperti tadi lalu

mengucapkan: P /4‘ 2242
L a“: W

*Ya Allab, bukakanlah untukku pintu-pintu anugerab-Mu,”

Kita sendiri diperintabkan mengulang-ulang kalimat-kalimat
adzan, kemudian agar mendoakan Rasul. Dan di sim ada sedikit
hal yang patut sa,yajeiaskan, yaitu ketika kita berdoa:
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“Ya Allab, Pemilik da‘wab yang sempurna ini, dan Pemilik shalat yang
tegak ini, berilah devajat dan pangkat kepada Nabi Mubawmmad, dan
angkatiah ta ke suatu tempat terpuji, yang telab Engkau janjikan ke-
padanya.”

Maksud saya, barangkali ada yang bertanya-tanya kenapa ka-
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ta-kata di atas tldak seluruhnya saja dijadikan ma’rifat, sehingga
bunyinya ( 4__;,\_:._9 ﬁ\\’;’éﬁﬁj@\ ) {pakai "Alif-laam’}?

Jawabnya, karena Nabi lebih suka dengan susunan kalimat
yang tercantum dalam al-Qur’an al-Karim, yaitu ketika ia memberi
kabar gembira kepada manusia yang tekun beribadat itu (Nabi
Muhammad) dengan hadiah yang sudah menunggu—nunggu keda-

tangannya VP
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"Dan pada sebabagian malam hari bersembabyang mha;;mflab kamu

sebagai suatu ibadab tambaban bagiviu. Mudab-mudaban Tuban-mu .
mengangkat kamu ke suatu tempat yang terpuji,” (Q.S. Allsra 17:79).

Agaknya Nabi Muhammad senantiasa terngiang kata-kata
di atas, yang mengingatkan dia akan kedudukannya kelak di dkhi-
rat. Maka dimintalah umatnya supaya berdoa kepada Tuhan Yang
Maha Rahman agar hadiah yang djjanjikan itu benar-benar menjadi
kenyataan, yaitu sebagai balasan mujahadahnya di waktu malam,
yang sempat mengakibatkan kakinya bengkak, karena terlalu la-
ma bermunajat, membaca al-Qur’an, ruku’ dan sujud.

Cintanya kepada Allah, dalam hati manusia yang tekun ini,
agaknya tak bisa digeser oleh sesuatu pun selama-lamanya. Bahkan
dari tikar sembahyangnya ia telah berhasil mendidik tokoh-tokoh
kebudayaan dan politik, yang kelak menjadi pemimpin umat
manusia sesudah wafatnya, hingga dunia tak pernah melihat lagi
suatu peradaban lain yang lebih mulia dan lebih takwa daripada
hasil pekerjaan orang-orang Rabbani, anak-anak didik Nabi Mu-
hammad itu.

Tokoh-tokoh itu telah mendapatkan pendidikan darinya
berdasarkan wahyu 'yang baru saja turun dari Tuhan. Maka ber-
ubahlah padang pasir yang tandus itu menjadi suatu universitas
yang berhasil mengeluarkan sarjana-sarjana yang paling tahu
tentang nilai-nilai dan hukum-hukum, dan para pemimpin yang
paling patut dijadikan pemimpin umat dan politik.

Manakala ia membacakan al-Qur’an, hati siapa pun pasti
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runtuh, karena haru dan indahnya. Para sahabatnya sendiri tetap
terpaku bila ia mulai mendidik mereka dengan al-Qur’annya, tak
seorang pun di antara mereka yang berkedip, karena pengaruhnya
yang hebat dan berwibawa.

Pada suatu saat dalam sakitnya yang membawa maut, Rasul
akhir zaman itu merasa bahwa puncak risalatnya telah hampir
tiba. Maka dipandangnya jamaah shalat dalam mesjid, nampaklah
olehnya mereka tunduk di hadapan Ilzhi, melampiaskan cinta me-
reka yang murni kepada Allah. Maka berseri-serilah wajah beliau
seumpama kilauan emas; itulah yang dia kehendaki. Karena yang
menjadi cita-citanya tiada lain dari keinginannya untuk mengha-
dap Allah dengan buah yang hidup ini, hasil perjuangannya yang
tak kenal letih.

Namun marilah Kkita perhatikan, apakah mCS_]ld-mCS]ld seka-
rang ini telah kembali lagi menjadi pencetak rokoh-tokoh seperti
sediakala? Kalau tempatnya memang sama, tapi penghuninya?
Sudahkah seperti yang kita idam-idamkan!

Seolah-olah perasaan kita seperti itu sempat dirasakan pula
oleh penyair yang tergila-gila pada Laila, katanya:

GOHEFNGL e STgepuel

Kalau kemabnya wmemang persis kemah-kemab wmereka
Tapi wanita-wanita di kampung itu,

kulibat tak seperti wanita-wanita

penghuni kemab yang dulu.
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4
MAJ LIS NABI

Pada suatu saat kadang-kadang orang perlu menyendiri,
untuk menjaga kejernihan hatinya dan ketajaman fikirannya.
Para ahli [lmu Jiwa mengatakan, “grafik kecerdasan fikiran se-
scorang akan menurun ketika ia berkumpul dengan orang ba-
nyak’’.

Ini betul, tapi untuk tokoh manusia biasa. Lain halnya
dengan para Utusan Allah. Mereka justru semakin cerdas bila
berkumpul dengan orang banyak, tidak malah turun. Di antara
‘para sahabat Nabi Muhammad SAW. bahkan ada yang mengeluh,
kecerdasannya yang tajam bila berhadapan dengan beliau, menda-
dak tumpul kalau sudah pulang ke rumah.

Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW. karena eratnya dan
mesranya hubungan beliau dengan Allash Ta’zla, maka ia mampu
merubah siuas: bumi (Keduniawiaan) jadi situasi langit (ke-
Ilahiyahan ) dan sifat manusia jadi sifat malaikat. Sahabat-sahabat
beliau yang ada di sekelilingnya, semuanya berdzikir dan tunduk
kepada Allah, dan saling memberi nasihat sesamanya agar tetap
mengabdi dan menunaikan hak-hak-Nya.

Rasulullah SAW. sangat membenci perkumpulan orang-orang
yang lalai, dan merasa jijik terhadap setiap perjamuan yang tidak
menyebut-nyebut nama Allah. Dan dalam hal ini beliau mengata-

kan: w";\;:fw &ﬂ‘,,\é’ :,_;i;:.:;j;g;\,

9}/ -.-/9 .
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“Tidak ada satu kauwm pun yang meninggalkan suatu maglis tanpa me-
nyebut nama Allah dalam majlis itu, kecuali seolab-olab mereka bangun
meninggalkan seekor banghkai keledai dan mereka mendapat Rerugian.”

Sesungguhnya majlis-majlis yang melupakan nama Allah, lalu
bubar setelah mengobrol ke sana-kemari tentang kebutuhan hidup
dan keperluan sehari hari, adalah majlis yang busuk. Oleh karena
itu takkan mendapat pahala yang abadi. Karena yang akan menda-
pat pahala hanyalah majlis-majlis yang mengadakan kontak dengan
Yang Maha Abadi, Allah SWT.

Maka kalau ada suatu majlis terdiri dari orang banyak, lalu
terjadilzh di situ percakapan, bercampur antard urusan duniawi
dan ukhrawi, maka patutlah orang-orang itu mempertahankan -
kebaikannya dan menymgklrkan jauh-jauh keburukannya, dengan
istighfar berikut ini:

Rasulullah SAW. bersabda:

Upram A5, iﬁﬂé—ﬂﬁ 353z fﬁ
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”Barangs:apa duduk di suatu majlis yang ramai, laly sebeh{m e-
ninggalkan majlis tersebut ia membaca: "Subbanaska . . . Wa atuubu
ilaika’ (Maba Suci Engkau ya Allab, dan dengan memuji kepada-Mu
aku bersaksi tiada Tuban melainkan Engkau, aku memobon ampunan-
Mu dan bertaubar kepada-Mu), maka Allah menghapuskan dosa-dosa
yang ia lakukan dalan majlisnya tadi,”

Kemudian sebuah hadits lain:

03 L0 VS5 BRIV 32 35 ;4)1
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*Babwasanya ovang yang beristighfar tadi, kalau bevada pada majlis
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yang baik, maka dig seumpama cincin stempel bagi majlis itu. Dan
kalau berada pada majlis campuran, maka dia menjadi pengbapus do-

+

sanya.

Sesungguhnya berkumpul dengan orang banyak, barangkali

menimbulkan persaingan duniawi, membangkitkan keinginan un-
tuk bermegah diri, cari pengaruh, fikiran sibuk dengan hal-hal yang
sepele; bahkan mungkin menimbulkan pertengkaran hingga terpu-
tuslah hubungan yang oleh Allah justru disuruh menyambungnya.
Oleh karena itu semua, maka Ibnu Umar ra. meriwayatkan, kata-

nya:

“Jarang sekali Rasululiah SAW. bangkit dari suatu majlis,

sebelum beliau mendoakan sahabat-sahabatnya dengan doa-doa °

b erikut :
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"Ya Allab, dari vasa takut kami kepada-Mu, berilab kepada kami peng-
halang yang menghalangi kami dari perbuatan-perbugtan maksiat ter-
badap Engkau. Dan dari ketaatan kami kepada-Mu, (berilah kepada ka-
mi) jalan yang dengan itu kami sampai ke dalam syurga-Mu, Dan dari

keyakinan kami, (berilab kepada kami) keteguban, yang dengan itu
Engkau ringankan kami dalam menghadapi segala mavababaya di du-

nig,”
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"Ya Allab, berilab kami kesempatan menikmati pendengaran kawii,
penglibatan kami dan kekuatan kami selagi kawmi Engkau beri bidup,



Dan jadikanlab semua itu mewarisi kami (tetap ada pada kami hingga
akbir bayat) Balaskanlab dendam kami rerbadap orang yang wmeng-
aniaya kami, dan tolonglab kami dalam melawan ovang yang memu-
subi kami. fanganiab kami Engkau beri bencana pada agama kami, dan
janganlab Engkau jadikan dunia ini cita-cita kami yang utqma dan ilmu
kami yang tertinggi, Dan janganlab kami Engkau beri penguasa yang
tiada belas kasiban kepada kawmi,”

Demikiankh cara Nabi Muhammad SAW. mengakhiri majlis-

majlisnya. Sehingga jamaah yang bubar dari situ lalu pulang ke
rumah masing-masing, pasti diliputi rahmat Allah yang besar.
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5
MALAM YANG PUTIH

Kesibukan yang panjang di siang hari berakhir sudah. Shalat
yang lima waktu pun telah genap. Dan kini masing-masing bersiap-
siap pergi ke tempar tidur untuk merebahkan diri beristirahat.
Tapt apakah cukup begitu yang dilakukan Nabi Muhammad SAW.
untuk menyambut saat-saat di malam hari ?

Andaikan para filosof teologi di siang hari meniru sehahagian
saja dari apa yang dilakukan Nabi Muhammad SAW. di malam ha-
ri, itu sudah cukup. Itu saja sudah cukup melelahkan mereka be-
nar-benar. Karena di malam hari Nabi yang tekun beribadat itu,
justru memulai babak baru dalam menjalin cintanya kepada Allah.

Terlalu banyak hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para
periwayat mengenai dzikir-dzikir dan doa-doa beliau di malam ha-
ri. Antara lain, dari Hudzaifah dan Abu Dzarr, bahwa Rasulullah
SAW. apabila pergi ke tempat tidur, maka diucapkanlah:

Y, b -
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"Dengan menyebut nama-Mu ya Allab, aku bidup dan mati.”

Kemudian dari Abu Hurairah ra. . Sabda Rasulullah SAW:
SF A3 B 4 )
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"Apabila seorang dari kamu sekalian pergi ke tempat tidur, maka ba-
calah: "bismika Rabbii . . . dan sererusmya.” (Dengan menyebut nama-
Mu ya Tubanku, aku mevebabkan sisiku, dan dengan menyebut-Mu pu-
la aku mengangkatnya. Bila engkau cabut jiwaku, maka kasibanilab ia,
Dan bila Enghau kembalikan, maka pelibavalab ia sebagaimana Enghau
memelibara bamba-bamba-miu yang saleb-saleb}.”

Agaknya hadits di atas merupakan penjelasan dari ayat suci
al-Qur'an yang berbunyti :
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"Allah miemegang Jiwa (ovang) ketika wmatinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya. Maka Dia tabanlab jiwa
(orang) yang telab Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan jiwa
yang lain sampai waktu yang ditentukan.” (Q.S. Az-Zumar 39 : 42).

Apabila seorang mukmin mau meneliti ayat dan hadits di
atas dengan cermat bersama-sama, maka akan terasalah olehnya
bahwa rohnya benar-benar ada di tangan Allah, dan bahwa hidup-
nya dari waktu ke waktu hanyalah pemberian belaka dari Rabbul
‘Alamin  yang boleh jadi setelah ia merebahkan sisinya di tempat
tidur, lalu tidak bangun-bangun lagi sampai hari kiamat. Dan
kalau begitu patutlah ia mengharapkan rahmat-Nya. Sedang kalau
esok masih sempat bangun untuk menikmati siang berikutnya, ia-
pun seyogyanya memohon agar hidupnya tetap dalam jaminan
Allah dan pemeliharaan-Nya,

Dengan cara hidup seperti itu, mungkinkah seseorang mela-
kukan pelanggaran dan ketololan ?

Dan dari al-Barra’ bin 'Azib, sabda Rasulullah SAW .:
- 2ol /9}) /// A s//
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"Bila kamu mendatangi tempat tidurmu, maka berwudlulab seperti
wudlumu ketika akan shalat, kemudian berbavinglab miring pada sisi-
mu sebelab kanan, dan ucapkaniab: “Allabumma aslamtu . . . arsalta”
(Ya Allab, aku serabkan diriku kepada-Mu, dan aku serabkan urusanku -
kepada-Mu, dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu, kavena cinta
dan rasa takutku kepada-Mu. Tiada tempat berlindung dan tiada jalan
selamat dari (siksa)-Mu kecuali kepada-Mu jua. Aku percaya akan Ki- -
tab-Mu yang telah Engkau turunkan, dan akan Nabi-Mu yang telab Eng-
kau utus). Kalau kamu mati, maka matimu itu dalam keadaan Islam.”

Manakala seseorang merapatkan pelupuk matanya, bersiap-
siap untuk tidur, maka dilupakanlah segala kemauannya, fikiran-
nya dikosongkan, untuk waktu yang panjang atau sebentar. Maka
kalau orang lain, entah kepada siapa ia menyerahkan diri, lain
halnya orang yang beriman. Karena ia menyerahkan dirinya ke-
pada Tuhan-Nya. Diserahkan pula kepada-Nya segala urusannya,
dan dipersandarkan kepada-Nya punggungnya. Dia-lah sebenar-
nya satu-satunya Pemelihara. Sedang yang lain tak bisa diharapkan
dapat menolak bahaya maupun mendatangkan keuntungan.

Kadangkadang ada orang yang ketika hendak tidur masih
mengingat-ingat peristiwa yang baru saja dialaminya sepanjang
hari, labanya, kerugiannya, kekeliruznnya maupun kebenaran-
nya. Dalam hal ini, sebenarnya doa-doa yang diajarkan Rasulullah
SAW. kepada kita, dapat meredakan tegangan urat saraf akibat
beban fikiran seperti di atas, dan mengantarkan rasa suka dan duka
ke arah ketenteraman di sisi Allah, juga membuat orang menje-
lang ia terlena, mantap dengan satu keyakinan, yang dengan keya-
kinan itu ia berbisik kepada Tuhannya.
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“Akwu percaya akan kitab-Mu yang telah Enghau turunkan, dan akan
Nabi-Mu yang telab Engkan utus,”

Itulah fitrah yang dengan itu seorang muslim menenteramkan
diri di tempat tidurnya yang empuk. '

Kemudian ada pula berita menurut riwayat yang lain, bahwa
Nabi SAW. apabila akan pergi ke tempat tidur, maka mengucap-

kan
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“Ya Allab, Pemilik langit, Pemilik bumi dan Pemilik ‘Arsy yang agung.
Ya Tuban kami Tuban segala sesuatu, Perekab butir dan biji. Penurun
Taurat, Infil dan Quran. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan
apa saja yang buruk. Engkaulab yang menarik ubun-ubunnya,
Eugkau-lab Yang Pertama, tak ada sesuqtu pun sebelum Engkau, dan
Engkau-lab Yang Terakbir, tak ada sesuatu puw sesudab Engkau. Dan
Eugkau-lab Yang Zhabir, tak ada sesuatu pun di lugr Dzat-Mu, Dan
Enghau-lab Yang Bathin, tak ada sesuatu pun di dalam Dzat-Mu, Lu-
nasilabh butavg kami, dan bindarkanlab kami dari kemelaratan,”

Dan menurut riwayat lain dari Ali ra., bahwa Rasul Allah
SAW. di tempat tidvrnya mengucapkan : _
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"Ya Allah, sesunggubnya aku berlindumg pada Dzat-Mu Yaﬂg Mulia
dan kalimar-kalimar-Mua yang sempurna, davi keburukan apa saja yang
Engkau tarik wbun-vbunnya. Ya Allab, Engkaulab yang dapat mem-
bebaskan butang Jdan dosa. Ya Allab, tentara-Mu tak terkalabkan,
janji-Mu tak dapat dipungkiri dan tak ada gumanya kemulinan sese-
ovang terbadap (siksa)-Mu. Maba Suci Engka:; ya AHab Dan aku men-
sucitkan-Mu dengan memuji kepada-Mu.’

Dan menurut suatu riwayat lain, beliau mengucapkan juga:
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“Dengan menyebut nama Allab, aky merebabkan sisiku. Ya Aliab, am-
punilab dosaku, binakanlah syaitanku, selesatkaniah butangku dan tem-
patkanlah aku pada derajat yang tinggi.”

Pada semua doa-doa di atas dapat kita lihat bahwa Nabi SAW.
adalah seorang manusia yang pandai memuji Allah dan pandai ber-
bicara tentang keagungan-Nya. Sampai ketika hendak tidur pun,
beliau masih bisa mengucapkan kata-kata yang tak bisa diucapkan
oleh seseorang yang masih jaga dan sadar penub. Bahkan digam-
barkan olehnya ketika itu tentang ke-Tuhanan dengan sangat sem-
purna, dan tentang kekayaan Allah yang didambakan oleh setiap
makhluk. Dan sesudah memuji-Nya begitu dalam, maka dinyata-
kanlah betapa lemzhnya hamba Allah seluruhnya. Lalu diminta-
nya sebuah benteng yang dapat memelihara dari kefakiran, hutang,
. dosa dan gangguan syaitan,

Sesungguhnya tak ada seorang pun diatas bumi, atau siapa
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pun di antara sekalian manusia yang mau ditimpa kenistaan, atau
diperlakukan buruk oleh orang lzin. Dan oleh karenanya Nabi
Muhammad SAW. tidak menyukai kefakiran dan kehidupan yang
nista. Jadi kehidupan duniawi pun tidak beliau benci, asal dapat
mengangkat derajatnya yang tinggi kelak di akhirat.

Dalam pada itu jangan sekali-kali anda menyangka bahwa
setelah Nabi berdoa sekian lama dan bermunajat kepada Tuhan-
nya, kemudian dihinggapi rasa kantuk yang hebat. Tidak. Karena
hanya sesaat saja beliau tidur, kemudian bangun lagi untuk meme-
nuhi perintah Allah, yakni memulai tasbih dan tahmidnya di da-
lam malam seperti yang beliau lakukan di siang hari. Bukankah
Allah telah berfirman kepadanya:
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"Dan sebutiah nama Tubanmu pada (waktu) pagi dan petang. Dan pada
sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbiblab ke-
pada-Nya péda bagian yang panjang di malam bari.” (Q.S. Al-Insaan
76 : 25- 26).

Khusus bagi Nabi Muhammad SAW. shalat malam itu wajib. Jadi
sementara orang lain boleh tidur, beliau diperintahkan :
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"Banguniab (untuk sembabyang) di malam bari, kecuali sedikic dari-
padanya,

yaitu seperduanya, atau kurangilab dari seperdua itu sedikit,

atau lebib dari seperdua itu. Dan bacalab Al Qurian itu dengan per-
laban-labarn.”” (Q.5. Al Muzzammidl 73 : 2—4).

Dalam sejarah hidupnya yang mulia diketahui, bahwa Nabi
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Muhammad SAW. menghabiskan waktu cukup lama untuk mem-
baca al-Quir’an.

Ketika umurnya mendekati enam-puluhan tahun pernah ter-
jadi suatu peristiwa. Ketika itu Abdullah bin 'Abbas ada di ru-
mah beliau. Abdullah bin 'Abbas waktu itu masih belia. Ia ingin
makmum, mengikuti ibadat Rasulullah. Maka mulailah beliau
membaca dan membaca, dan selama itu si pemuda yang masih se-
gar bugar itu terus mengikutinya dan menunggu hingga selesainya
shalat. Namun jiwa Abid (Nabi Muhammad) yang tekun itu, de-
ngan ketuaannya yang mulia tak henti-henti juga dari ibadatnya.
Beliau terus membaca. Selesai dari satu surat, diteruskan dengan
surat yang lain. Hingga akhirnya Ibnu ’'Abbas mengatakan: "sung-
guh, akhirnya aku pun ingin meninggalkan shalat sendirian, dan
aku pun pergi.”

Karena lamanya berdiri dalam kekhusyu'an di hadapan Rab-
bul ’Alamin, hingga kedua belah kaki beliau bengkak. Namun
hatinya yang telah diliputi rasa cinta kepada Tuhan, sanggup me-
maksa jasadnya yang mulai mencapai umur enam-puluh tahun itu,
untuk tetap bertahan, tak perduli dengan rasa sakit yang diderita-
nya. Karena apalah arti rasa sakit itu bila dibanding dengan keba-
hagiaan cinta dap nikmat ibadat yang beliau rasakan, sebagaimana
orang karakan:
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Bila kenmuan kalbu menggebugebu,

Maka tak apa badan didera
Asal tercapai kandungan bati.

Manakala beliau terjaga di tengah malam, dilayangkan pe-
mandangannya ke ufuk. Maka terlihatlah oleh beliau bahwa di
balik kesunyian yang mencekam itu hari-hari masih akan berlanjut
lagi, entah sampai kapan. Esok orang-orang yang kini tidur akan
bangun kembali. Ada yang menangist nasib, ada pula yang ter-
tawa., Ada yang masih diberi kesempatan hidup, ada pula yang
mati. Ada yang mendapat petunjuk ada pula yang sesat. Ada yang
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beruntung dan ada pula yang rugi. Bermacam-macamlah nasib
yang akan mereka temui besok. Tapi perhatikanlah betapa agung
sikap beliau dalam menghadapi semua itu. Kata beliau :
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"Maba Suci Allab, cobaan apakab kivanya yang ia turunkan dan gu-
dang apakab yang ia buka dagangan? Hai ovang-orang yang berpakaian
di dunia tapi telanjang kelak di akbirat, bangunkanlah isteri-isterimu
{untuk ikut beribadat).”

Agaknya demikian mantap beliau dalam menyongsong hari
esok sebelum ja tiba dengan segala kebaikan dan keburukannya.
Hari esok beliau sambut dengan melakukan ibadat bersama seisi
rumahnya. Isteri-isteri beliau ajak pula ikut bersembahyang ma-
lam, dan bersiap-siap menghadapi hari yang bakal datang, yang
pada gilirannya pasti akan berakhir. Dan pada saat itulah segala
yang kita lihat kini akan berubah. Orang yang di dunia berpakaian -
rapat, boleh jadi di akhirat tak seutas benang pun menempel pada
tubuhnya; Dan orang yang papa di dunia; di akhirat menjadi
raja. Demikianlah akhirat itu, ialah negeri kita yang sebenarnya.
Dan oleh karena itu kita wajib bersiap-siap menuju ke sana,

Dan sesudah itu kadang-kadang beliau tidur, tapi hatinya
yang taqwa tetaplah jaga.

Dalam telentangnya di tempat tidur, atau ketika hendak
bangun di tangah malam, Nabi berdoa:

S5 5405 555 ANE S5 SHA LN
_;,1'3;\511 F RTINS 4\4..._, pAe Sl
S B e g e

,.,/ o A ” //)/ﬁ, . T
LA E u\/i;f w:a“sf_,gux

_),/} ’/ ! 3 /m// ) "/' /; vgo/ -7

47 .



LA 2 o, 2\ 2z o

2, A 20880 8. G A £
- i y /’ "/" s c//s
O S, ‘i(,.:’.vﬂ v

“Ya Allab, segala puji bagi-Mu jua. Engkaulab Yang Menerangi langit
dan bumi seisinya. Dan bagi-Mu juga segals puji, Engkaulab Penjaga
langit dan bumi seisinya. Dan segala puji bagi-Mu, Engkaulab Pemeli-
bara langit dan bumi seisinya. Dan segala puji bagi-Mu, Engkaulah
Yang Haq. fanji-Mu adalab baq, firman-Mu adalah baq, dan pertemuan
dengan-Mu adalab baq. Syurga itu pasti ada, dan neraka puw pasti ada,
sedang para Nabi semiua adalaly bag. Mubamnad adalab i1q, dau kiamat
pun pasti tevjadi. Ya Allab, kepada-Mu aku sexabkan diviku, dan kepa-
da-Mu aku percaya. Kepada-Mu aku bertawabkal dan kepada-Mu pula
aku memobon perlindungan. Demi Engkau-lab aku bermusuban, tapi
kepada-Mu jua aku meminta keadilan. Maka ampunilab daku atas-do-
sa-dosa yang aku sembunyikan maupun yang aku lakukan secara terang-
terangan. Engkaulah Tubanku, tiada Tuban selain Engkau.™

Sementara itu Rasulullah SAW. sapgat berkeinginan agar
umatnya pun dalam.menyambut datangnya malam, senantiasa
dalam keadaan bersih suci. Maka sabdanya kepada kita semua:
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"Sucikanlagh tubub-tububmu ini, wniscaya Allab Ta'als akan mensuci-
kan (bati)mu semua. Kavena tidak secrang pun yang tidur dalam keada-
an suci, kecuali ada seovang malaikat yang menjaga selimutnya sambil
berkata : 'Ya Allab, ampunilab dia, kavena dia tidur dalam keadaan
szuct’

Dan tentu saja kesucian tubuh itupun masih memerlukan ke-
bersihan jiwa. Artinya seseorang akan mendapatkan kebahagiaan
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di malam yang indah, apabila ia pergi ke tempat tidur, sedang
hatinya berteman dengan Tuhannya, dan lidahnya senantiasa me-
nyebut-nyebut nama-Nya:
Dari Alt bin Abi Thalib, r.a., bahwa Rasulullah SAW. pernah
mengatakan kepadanya dan kepada Fathimah, ra.:
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‘Apabila kamu berdua pergi ke tempat tidur, atau bila telah berbaring,
maka bacalah takbir tiga-pulub-tiga kali, tasbib tiga-pulub-tiga kali,

dan tabwmid tiga-pulub-tiga kali’. Dan menurut satu riwayat lain, tas-
bibnya tiga-pulub-empat kali.”’

Ali mengatakan: "Sejak saya mendengar itu dari Rasulullah,
. saya tak pernah melupakannya.”

"Apakah juga tidak tuan lupakan pada malam peristiwa di
Shiffin #tu ?” demikian tanya seseorang, yang dia jawab: "Juga
tidak saya lupakan pada malam di Shiffin itu”.

Demikianlah adab yang dilakukan Ali, r.a. terhadap Allah
dan Rasul-Nya selama 30 tahun lebih, sampai terjadinya pertem-
puran yang dahsyat antara dia dengan musuhnyz di Shiffin itu.
Ali ra. adalah seorang yang dalam hidupnya mengalami banyak
cobaan. Tak pernah ia merasakan suatu keenakan ataupun ke-
nikmatan hidup, selain saat ajainya tiba, yaitu di kala ia pergi
menghadap Tuhannya. Dan mengenai wafatnya yang menyedih-
kan, Sit: "Aisyah memberi komentar dengan syairnya:
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Maka dilepaskannya tongkat bidupnya, lalu iapun pergi de-
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ngan tenang, bagaikan musafir kembali dengan rasa gembira-
riang. :

Namun cobaan-cobaan tersebut tetap tidak mengganggunya
dari mengingat Allah tiap kali ia hendak tiduyr. Bahkan dengan
dzikirnya yang terus-menerus itulah agaknya, hingga 2 mampu
mengatasi segala cobaan yang dia alami dan dapat menumpulkan
ketajamannya.

Masih dalam kaitan tentang anjuran terhadap agar umat Islam
semuanya menyukai kesucian jasmani maupun robani ketika me-
nyambut datangnya malam, ialah riwayat dari Abu Umamah,
ra., katanya:” Saya pernah mendengar Nabi SAW. mengatakan:
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"Barangsiapa pergi ke tempar tidurnya dalam keadaan suci, dan ber-
zikir kepada Allab ‘Azza Wa Jalla bingga teviena, maka tidaklah ia mem-
balikkan tububnya sesaat pun di malam itu sambil memobon kebaikan
dunia maupun akbirat kepada Allabh Azza Wa Jalla, kecuali kebaikan
itu pasti Allab bertkan kepadanya. ™

Dan begitu pula diriwayatkan dari Aisyah ra. katanya: Apa-
bila Rasulullah SAW. pergi ke tempat tidur, maka beliau berdoa:
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"Ya Allab, berilab aku kesempatan untuk menikmati pendengaranku

-

dan penglibatanku, dan jadikanlab keduanya mewarisi daku (tetap ada
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padaku bingga akhir bayatkui. Tolonglab daku dalam melawan musub-
ku, dan perlibatkanlab kepadaku pembalasanku terbadapnya. Ya Allab,
sesunggubmya aku berlindung kepada-Mu dari butang yang bertumpuk-
tumpuk dan dari kelaparan, kavena ia adalah kerendaban yang seburuk-
burnknya.

Dalam hadits tersebut di atas, Rasulullah SAW. berharap ke-
pada Tuhannya agar ia tetap diberi keschatan pada semua alat
indranya sepanjang hidup, dan agar tetap diberi kesempatan me-
miliki mata dan telinga yang tajam sampai mati, di samping mohon
diselamatkan dari hutang yang bertumpuk-tumpuk dan dari baha-
ya kelaparan.

Sebagai manusia biasa, Nabi pun ternyata tetap mengidam- -
idamkan hidup yang kuat dan sentosa, terhindar dari bencana dan
berbagai macam penyakit. Karena hal im1 adalah hak yang patut
diperoleh oleh setiap manusia yang sehat fitrahnya. Jadi anda
tak perlu meniru para penganut agama yang dusta itu, yakni yang
lebih suka dalam penderitaan. Seolah-olah penderitaan itu meru-
pakan tujuan hidup, atau seolah-olah agama itu musuh terhadap
kesehatan dan kehidupan yang layak.

Tapi dalam kata-kata Nabi tersebut di atas ada suatu doa
vang ingin kami uraikan dan kami terangkan maksudnya. Dan se-
belumnya baiklah kita pertanyakan: Adakah semacam permusuh-
an pribadi antara Rasulullah dengan seseorang? Jawabnya, tidak.
Karena beliau adalah orang yang paling murah dalam memberikan
hak pribadinya. Dan tak ada sesuatupun yang dapat membang-
kitkan amarahnya, kecuali bila hak-hak Allah diinjak-injak. Baru- .
lah ketika itu beliau bangkit untuk membelanya bagaikan seekor
singa yang amat garang.

Doa tersebut ialah ketika beliau memohon kepada Allah agar
mendapat kemenangan dalam melawan musuh.

Mengenai doa Nabi tersebut, dijelaskan oleh firman Allah
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. Beri maaflab kami ampunilah kawmi, dan rabmatilab kami. Eng
kau Penolony kami, maka tolonglah kami rerbadap kaum yang ka-
fir” (0.5 al-Bagarah 2 . 286)

Sesungguhnya orang-orang kafir itu telah meninggalkan luka
yvang dalam pada hati kaum mukminin, terutama terhadap kaum
mukminin yang lemah, yang telah mendapat perlakuan yang kejam
dari mereka hingga terkuraslah kekuatan mereka. Dihina, sehingga
dunia yang luas ini terasa sempit. Bagi kaum mukminin waktu itu,
dunia tak ubahnya bagaikan selubung jarum, Maka sewajarnyalah
bila kaum mukminin yang tertindas itu kemudian ingin melihat
pembalasan Tuhan terhadap musuh-musuh mereka, dan ingin me-
nyaksikan para pemimpin kekafiran yang sombong-sombong itu
tersungkur di atas tanah. Dan itulah agaknya alasan kenapa Aliah
kemudian memerintahkan perang melawan orang-orang Kkafir,
hingga runtuh kekuasaan mereka:
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"Perangilab mereka, niscaya Allab akan menyiksa mereka dengan (per-
antaraan) tangan-ranganmu, dan Allab akan mengbinakan mereka dan
menolong kamu terbadap mereka, serta melegakan bati orang-orang
yang beriman, dan menghilangkan panas bati ovang-orang mukmin .. . "
{Q.5 ar-Taubat 9 : 14--15).

Sebenarnya fitrah manusia itu memiliki semboyan tetap yang
tak mungkin dihilangkan dan tak mungkin dipungkiri. Memang
diakui ada cara beragama yang keliru, macam orang gila, dengan
cara menyepelekan akal fikiran, menganiaya tabiatr-tabiat yang se-
hat, bahkan membinasakannya. Dan cara beragama yang demikian
ini tentu saja ditentang oleh Islam.

Adapun mengenai penghormatan Islam terhadap fitrah dan
pemenuhan atas keinginan-keinginannya, antara lain ialah sepert:
yang diriwayatkan dari Aisyahra., katanya:
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"Sejak aku berumab tanggs dengan Rasulullab sampai v meninggal du-
nia, tak pernab i tidur sebelum meminta perlindungan dari vasa kecut,
malas, jemu. kikir, kesombongan yang buruk, pandangan yang mere-
niebkan terbadap keluarga wmaupun barta, siksa kubur maupuﬁ dari
godaan syaitan beserta syerikatnwya.”

Pada malam yang hidup itulah Rasulullah tidur dalam keada-
an sucl dan senantiasa berdzikir. Dan tidurnya pun tidak lama,
hanya sesaat saja kemudian bangun untuk melakukan shalat Fa-
jar, terus bersiap-siap untuk menyongsong duapuluh empat (24)
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"Sampailab kita pada pagi bari kembali, sedang kerajaan tetaplab mi-
lik Allab, dan segala puji bagi Allab tiada sekutu bagi-Nya, tiada Tu-
ban selgin Dia, dan kepada-Nyalab kita (kembali setelab) dibangkit-
kan.”
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6
BANGUNAN RUMAH TANGGA MUSLIM

Kalau tidak terkendali, naluri seks kadang-kadang menjadi
pangkal kehancuran total, yaitu manakala ia dikuasai oleh keingin-
an yang menggebugebu dan syahwat yang memuncak, dan juga
takala ia dilampiaskan dengan melanggar batas-batas yang telah
digariskan Allah dan menerjang hak-hak orang lain. Ketika itulah
nafsu seks menjerumuskan manusia ke jurang kenistaan dan api
neraka. :

Bahkan sebenarnya bukan hanya naluri seks saja, tapi semua
naluri apabila sudah tidak mengenal batas-batas Syara’ dan norma-
norma susila, pada akhirnya pasti menyeret manusia ke lembah
bencana yang tak terperikan, seperti kata seorang penyair Arab:
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Bila enggan menjaubi makanan yang menjadi kesukaan anda,
enggan menjaubi pergaulan bidup bersama anak-anak muda,
pastilab anda dicela orang.

Mereka akan menyindtr diri anda
dengan berbagai perumpamaan, berupa puisi atau prosa.

—

g

L 4]

Bila Allah telah menciptakan berbagai naluri pada manusia,
maka bukanlah maksudnya agar dilampiaskan secara membabi
buta hingga manusia terpedaya dengannya. Tapi bukan pula agar
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orang beribadat kepada Allah dengan cara membunuh naluri-
nalurinya sendiri atau membinasakannya. Karena untuk naluri
seks pun Allah telah membukakan jalan penyaluran yang mudah,
yaitu perkawinan.

Bahkan dari naluri seks ini Allah mengalirkan sumber cinta dan
kasih-sayang, hingga suasana rumah-tangga menjadi segar. Kemudian
l2 menyuruh hamba-hamba-Nya yang saleh agar memperoleh ke-
bahagiaan seperti itu dan bergembira menikmatinya, agar mereka
dapat menundukkan matanya dan tidak menginginkan yang lebih
dari itu. Tetapi supaya memusatkan perhatian kepada pendidikan
anak-anak, mengurusi keperluan mereka kini serta mempersiapkan
hari depan mereka. Dari anak-anak itu orang tua berkewajiban
membentuk suatu generasi yang saleh lagi terpelajar. Firman Allah .
Taala.:
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“Dan (hamba-bantba Allab yang saleb ialab) orang-ovang yang berkata:
“Ya Tuban kami, anugerabkanlab kepada kami isteri-isteri kami dan
keturunan kawi sebagai pemyenang bati (kami), dan jadikaniab kami
iman bagi orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. Al Furgaan 25: 74).

Muslim yang sebenarnya pasti memperhatikan tingkah laku
anak-anaknya dan dengan siapa mereka bergaul. Bernarkah mereka
menempuh jalan yang diredhai Tuhan. Dan tidak sepatutnya bagi
seorang muslim untuk memenuhi masyarakat dengan anak-anak
yang dibiarkan begitu saja. Perhatikanlah doa yang pernah diucap-
kan Nabi Ibrahim as.:
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"Ya Tubanku, jadikaniah aku dan anak cucuku orang-ovang yang teiap
mendirikan shalat, ya Tuban kami, perkenankanlah doaku.” (3.5, lbra-

bim 14 : 40).
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Memperoleh anak-anak yang mau menunaikan kewajiban-
kewajibannya kepada Allab adalah merupakan suatu keuntungan
besar. Dan oleh karena itu dengan kebesaran jiwanya yang dipenu-
hi dengan iman, al-Khalil Ibrahim a.s. mendambakan keturunan
yang saleh. Jadi kalau orang lain menginginkan anak yang kaya
atau berpangkat atau kemegahan dunia yang lain, tidak peduli
apa pun resikonya, maka tidak demikian yang menjadi keinginan
para Nabi Allah. Mereka punya keinginan lebih daripada itu, ka-
rena mercka sangat dipengaruhi oleh akidah, dan menginginkan
agar akidah itu tetap dipegang teguh oleh keturunannya. -
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“Adakab kamu badir ketika Ya'kub kedatangan (tamdatamia) maut,
ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang akan kamu sembah.
sepeninggualku?” Mereka menjowab: "Kamiakan menyembalb Tubanimu
dan Tubay nenek wmoyangwin, Ibrabim, Isma ¥ dan Ishag, (yaitu) Tu-
han Yang Maba Esa dan kawmi banya tunduk patub kepada-Nya.” (Q.5.
Al-Bagarah 2 : 133).

Adapun pembangunan rumah-tangga yang muslim itu dimulai
dengan memilih isteri yang saleh, dan untuk itu perlu meminta
pertolongan kepada Allah.

Ada suatu riwayat yang mengatakan, bahwa pada malam per-
tama pertemuan antara seseorang dengan pengantinnya, musta-
hablah baginya untuk membaca Basmalah, lalu mengusap ubun-
ubun isterinya itu sambil mengucapkan:
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"Semoga Allah memberkabi setiap kita sesamanya.”’
Sesudah itu berdoa:

56



IS aas Al SOl P bl Tl P LA .'/ w g s
Nf-«‘)-:.z’.c.'( ¢A‘.~ﬁb%bj.&_9\ij§a-&b\‘%;w
LIy /.v/_/ /g{ -

"Ya Allab, sesunggubnya aku memobon kepada-Mu kebaikan dari is-
teriku dan kebatkan tabiat yang telab Engkau jadikan padanya. Dan
aku berlindung kepada-Mu davi keburukannya dan keburukan tabiat
yang telab Engkau jadikan padanya.

Dan memanglah demikian, bahwa tak seorang pun di antara
kita yang terlepas dari tabiattabiat yang kurang baik yang perlu
ditutupi dan dimaklumi oleh masing-masing. Oleh karena itu bila
ada lakilaki yang mengaku sempurna seluruh tabiattabiatrya,
atau ada perempuan yang mengaku tak kurang suatu apa, baik lahir
maupun batin, maka sebenarnya masing-masing mengaku yang ti-
dak-tidak.

Kemudian walaupun kedua suami isteri itu benar-benar sudah
saling mencintai, namun demi kelanggengan cinta mereka berdua,
masing-masing harus pandai menjaga pandangan mata, dan me-

“mohon kepada Allah agar keadaan seperti itu tetap terpelihara.

Lain dari itu, termasuk keistimewaan Islam jalah bahwa ia
menganjurkan agar dalam memenuhi tuntutantuntutan alamiah,
sescorang hendaknya tetap ingat kepada Allah. Seperti halnya ke-
tika menghilangkan lapar dan dahaga, maka dalam makan dan
minum pun tetap dengan membaca Basmalah . Maka demikian
pula ketika menggauli isterinya, ia' tetap dianjurkan menyebut
nama Tuhan. Demikian seperti disabdakan Rasulullah SAW.:.
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"Bila seorang di antaya kamu ketika mendatangi istevinya, membaca:
“Allabumma . . . ma razatanaa’’ (Ya Allab, jaubkanlab syaitan dari ka-
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mi, dan jaubkanlah syaitan dari keturunan yang Engkau anugerabkan
kepada kami), kemudian terjadilab seorang anak dalam persetububan
kedua suami isteri itu, maka anak itu takkan tevganggy Syaitan selama-

lamanya.”

Tentu saja Setiap wanita haruslah siap untuk melahirkan

anak. Ya, begitulah dunia itu, sehabis merasakan enak, datanglah
sesuatu yang menyakitkan. Ayah harus mau membanting tulang
demi anak-anaknya. Sedang ibu harus siap menanggung penderi-
taan ketika mengandung, melahirkan dan menyusui anak. Bahkan
tidak jarang terjadi kesukaran dalam melahirkan, hingga seorang .
ibu harus mengalami suatu penderitaan hebat, Maka sebaiknyalah
kita memohon kepada Allah, agar Ia berkenan menghilangkan se-
gala kesusahan dan kesulitan. Contohnya, berdoalah:
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"Ya Allah, aku sangar mengharapkan vabmat-Mu, maka janganlab divi-
ku Engkau beri kesusaban sedikit pun, dan bereskanlab segala urusan-
ku, tiada Tuban selain Engkau.”

Atau katakanlah :
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“Ya Allab Yang Hidup, ya Allah Yang Berdivi Se‘rzdm, dengan rabmat-
Mu aku memobon keselamatan.”

Atau boleh juga :
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“Tiada Tuban selain Engkau. Maha Suci Engkau, aku sunggub terma-
suk orang-orang vang menganiaya diri sendiri.”



Dan banyak lagi lain, doadoa Rasulullah SAW. yang memuat
perasaan cintz kepada Allah dan permohonan selamat dari bahaya.

* £ %

Perlu kami tambahkan di sini Reterangan mengenai pergaulan
antara pria dan wanita. Karena agama Nasrani sendiri memandang
bahwa takwa yang benar-benar haruslah dengan meninggalkan hu-
bungan seks sama sekali, dan agar orang-orang yang saleh, baik le-
laki maupun perempuan menutup telinga mercka, jangan hiraukan
panggilan naluri yang telah bersemayam dalam diri manusia ini.
Oleh karena itu kita lihat peraturan kependetaan diatur sedemiki-
an rupa, dan agaknya peraturan seperti itu masih tetap berlaku -
sampai kini.

Padahal bila hal ini kita perhatikan benar-benar, maka me-
‘mang ada sebagian orang yang lemah syshwatnya, hingga ia tak
peduli apakah hubungan seks itu dilarang atau tidak. Tapi seba-
hagian yang lain ternyata bersyahwat kuat, dan untuk memenu-
hi kebutuhannya itu terpaksa ia menempuh jalan secara sembunyi-
sembunyi, atau terjadilah pertempuran hebat dalam dirinya sen-
diri. Ia tak mampu menyelamatkan diri dari pertempuran tersebut
dengan urat syaraf yang tenteram dan lega terhadap hukum yang
membabi buta itu. Padahal pernilaian bahwa seseorang akan da-
pat mencapai derajat takwa yang benar-benar dalam keadaan de-
mikian, adalah suatu pernilaian yang tak bisa diterima.

Lain halnya agama Islam yang telah mengizinkan dan me-
mudahkan orang untuk kawin. Bahkan perkawinan dianggapnya
termasuk taqarrub kepada Allah. Kemudian bila seorang lelaki
sanggup menanggung berbagai jaminan moril, ia boleh berpoligami,
tapi kalau tidak maka hal itu terlarang.

Tapi aneh, kenapa dunia Barat —— rupanya masih dipengaru-
hi ajaran Nasrani —— membubungkan asap yang tebal sekeliling
ajaran-ajaran Islam, dan menuduhnya yang tidak-tidak dalam
segala hal. Bahkan yang lebih aneh, ternyata di dunia Barat sendiri
aturan hubungan lelaki-perempuan begitu semrawut. Terlalu me-
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“nyolok angka anak-anak yang lahir dari hubungan gelap, sampa
di suatu daerah jumlah mereka hampir sama dengan anak-anak
yang sah.

Adapun tentang poligami, maka bukanlah rahasia lagi di Ba-
rat, bila lelaki berpindah dari satu ke lain perempuan, ke lainnya
lagi ke lainnya lagi dan seterusnya. Isteri Kennedy —— bekas
presiden Amerika — mengatakan bahwa suaminya itu mempu-
nyai sekitar 200 — 300 kekasih. Rakyat jelata di dunia Barat ——
jadi bukan hanya kaum ningrat --— bisa saja menggauli beratus-
ratus perempuan. Tapi heran, kenapa kalau ada seorang lelaki
berganti pasangan dari satu ke sederetan perempuan yang bukan .
isterinya, tidak diapa-apakan, sedang bila bergant dari seorang is-
teri ke isteri yang lain menurut norma-norma susila yang baik,
terus dituduh saja dengan berbagai tuduhan yang keji-keji, Padahal
di, antara para pembesar dan politikus yang terkenal di Barat,
terdapatlah seorang lelaki yang di dunia perzinaan ada jejak-
jejak yang sulit dihapuskan. Tapi betapapun keji dan memuak-
kan perbuatannya itu, ia tetap dikarakan orang besar: '

Anis Manshur menulis 1) : "Tidaklah asing bila di Perancis
terbit sebuah buku tentang harimau politik Perancis, George
Climansho (1841 -- 1929). Orang ini telah terjun dalam berbagai
kancah percaturan politik yang dahsyat, tapi dapat mengatasi
siapa saja. Dia punya kemampuan berbicara kepada 20 orang
mengenal 20 masalah sekaligus. Tapi tak seorang pun mengira
bahwa laki-laki ini ternyata punya pacar sampai 80 orang dan 40
anak haram. Coba teliti sendiri, ada apa tidak anak sah yang
berayahkan buaya ini.’

Kata Anis Manshur berikutnya: "Tetapi ketika laki-laki itu
tahu isterinya yang berkebangsaan Amerika itu telah mengkhia-
natinya dia langsung bangkit di tengah malam, dia bukan pintu
lalu memaksa isterinya turun ke jalan masih dalam baju tidur.”

Heran, kenapa sampai demikian sikap lelaki, dia melarang

1}). Harian Al Ahram", edisi 13 September 1979,
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orang lain melakukan sesuatu yang dia sendiri biazsa melakukan-
nya. '

Dan selanjutnya wartawan tadi memberi komentar: “Cli-
mansho —— seperti halnya buaya-buaya darat yang lain — ada-
lah termasuk tipe lelaki yang paling sering menghina kaum Hawa.
Tak seorang pun yang melebthi kekejian dan kekotorannya dalam
berbicara soal perempuan, baik ketika bersenang-senang di atas
ranjang ataupun ketika ia telah terbaring dalam keadaan sakit.”

Namun sejauh itu pembantu menteri pertahanan Perancis,
téga-teganya menulis tentang dia, dan begitu pula para pemimpin
Barat masih menganggapnya sebagai orang besar. Apa sebab?
Karena dia berzina dan tak mau kawin. _

Berzina itu tak apa, sedang berpoligami itu jahat dan meng- -
hancurkan nama baik pelakunya, sekalipun dia orang besar. De-
mikianlah tradisi yang telah ditanamkan oleh ajaran kaum salib
dan dianggap suci, lalu hendak disebar luaskan di kalangan kita.

Dalam pada itu Nabi umat Islam telah meluhurkan arti per-
kawinan sedemikian rupa hingga patut dipuji. Dalam anggapan-
nya perkawinan bukanlah merupakan penindasan dari fihak laki-
laki yang kuat atas wanita yang lemah. Karena perkawinan itu
akad yang merdeka. la dimulai ataupun berakhir, harus tetap de-
ngan izin Allah dan dalam jaminan-Nya. Bahkan dalam Khutbah
Wada’nya, Rasulullah pernah mengatakan kepada orang banyak:
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“Bertakwalah kamu sekalian kepada Allab mengenai isteri-isterimu.
Karena kamu telab mengawini mereka dengan amanat-amanat dari
Allabh, dan telah kamu cari kebalalan farji meveka dengan kalimat
Allab.”

Dan begitu pula akad perkawinan itu bersifat moril tapi juga
material, duniawiah dan ukhrawiah. Sedang rumah tangga yang
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dibina atas dasar perkawinan itu dipenuhi ketenteraman, cinta dan
saling mengasihi. Lain dari itu akad perkawinan pun bersifat ke-
masyarakatan, karena ia memberi kesempatan bagi pertumbuhan
umat manusia untuk berkembang dengan cara yang suci dan baik.

Sifat-sifat terseburt di atas oleh al-Qur'an disebut "Huduudul-
lab” (batas-batas Allah). Karena Allah menghendaki agar pilar-
pilar yang memperkokoh rumah tangga hendaklzh berupa prin-
sip-prinsip kebajikan, takwa dan gotongroyong, hingga mampu
memikul seluruh beban kehidupan.

Di bawah ini baiklah kita tuliskan khutbah yang mengawali
pernikahan, dan sesudah itu kita tuliskan pulz doa yang patut -
diucapkan ketika hubungan pernikahan itu melangkahkan lang-
kahnya yang pertama, dan seterusnya sepanjang umur perkawinan
tersebut. Supaya orang tahu bahwa perkawinan dalam Islam
bukanlah sekedar hubungan hewani, seperti yang dikatakan orang
saking toloinya.

- Para ulama mengatakan, mustahab hukumnya bila sebelum
akad nikah dilaksanakan, seseorang membacakan khutbah sing-
kat sesuai dengan acara perkawinan tersebut. Dan yang paling uta-
ma ialah khutbah yang telah diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas-
'ud, katanya: Rasulullah pernah mengajarkan kepada kami khut-
bah dalam acara hajatan:
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’Segah pufi bagi Allab, Kita memuji, memobon tolong dan ampun
kepada-Nya, serta memobon perlindungan dari segala keburukan diri
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kit. Bavangsiapa mendapat petunjuk Allah, maka tekkan ada yang
dapar menyesatkannya. Dan bavangsiapa yang disesatkan oleb-Nya,
maka takkan ada yang dapat mewnberinya petunjuk. Dan aku ber-
saksi tiada Tuban selain Allab Yang Maba Esa, tiada sekutu bagi-
Nya. Dan aku bersaksi babhwa Mubammad itu bamba-Nya dan Rasul-
Nya. Allab telab mengurusnya dengan membawa kebenatan, sebagai
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan tentan bakal ter-
jadinya bari kiamar. Maka bavangsiapa patub kepada Allab dan Rasul-
Nya, maka sunggub in telab mendapat petunjuk, sedang ovang yang
tidak wematubi keduanya, maka sesunggubnya ia banyalak mencela-
kakan dirinya sendiri, dan sedikit pun takkan dapat membabayakan
Allab. "
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"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tubanmu yang telab men-
ciptakan kawu dari seovang diri, dan dari padanya Allah mencipta-
kan iSterinya; dan daripada keduanya Allab memperkembang biakkan
lakilaki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalab kepada Allab
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kami saling meminta satu
sama lain, dan (pelibaralab) bubungan silaturrabim. Sesunggubnya
Allah selaln menjaga dan mengawasi kamu.” (Q.S. An-Nisa”; 1).
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalab kepada Allab sebenar-be-

nar takwa kepada-Nya; dan janganiah sekali-kali kamu mati melain-
kan dalam keadaan beragama Islam.” (Q.S. Ali-lmraan, 102),
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"Ha$ orang-orang yang beriman, bertakwalab kamu kepada Allab dan
katakaniab perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-gmalanmy dan mengampuni bagintu dosa-dosamu. Dan barang-
siapa mentaati Allab dan Rasul-Nya, maka sesunggubnya ia telah men-
dapatkan kemenangan yang besar. ”E(Q‘.S. al-Abzab : 70—71):

Barulah sesudah khutbah di atas tadi, akad nikah dilaksana-
kan, dengan mengingatkan kepada fihak suami agar tetap rakwa
kepada Allah, mempergauli isterinya dengan baik dan jangan me-
langgar batas-batas Allah.

Bila orang mau berfikir tentang isi dari ayat-ayat pilihan ter-
sebut di atas, ia pasti akan mengerti bahwa ayat-ayat itu adalah
merupakan persiapan bagi langkah perkawinan itu selanjutnya,
dan merupakan pengarahan bagi terbinanya suatu keluarga yang
akan ikut memperkuat agama dan memperkokoh umat Islam.
Jadi perkawinan adalah suatu akad yang besar sekali pengaruh-
nya.

Dan setelah lewat beberapa tahun kemudian, maka ber-
ubahlah dua sejoli itu menjadi ibu-bapak. Masing-masing terpaut
hatinya kepada generasi yang mereka lahirkan bersama dan bakal
merupakan kelanjutan dari hidup mercka berdua. Dan berkem-
banglah keluarga itu kemudian jadi empat, delapan, sepulub dan
seterusnya.

Hari berganti dan tahun pun berputar terus, hingga a.khn'nya
anak-anak dari kedua suami-isteri itu, yang dulunya kecil-kecil
pun menjadi besarlah. Kemudian mercka pun menempuh jalan
yang sama Seperti yang pernah ditempuh oleh angkatan sebelum-
nya. Tahukah anda sikap apakah sebaiknya yang patut dilakukan
oleh generasi baru terhadap generasi yang telah mendahuluinya?

Allah Azza Wa Jalla berfirman dalam al-Qur-an:

LR L s OGS
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“Kaini perintabkan kepada manusia supave bevbuat baik kepadu ibu-
bapakoya Lbunya telab menganduangrnya deugan susab payah, lalu me-
labirkannya dengan susab payal (pula). (Dari) mengandungnya sam-
pui menyapibuya adalab tiga pulub bulaw, sehingga apabila ia telab de-
wasa dan umurnya sampal emipat pulub tabun, ia berdoa: “'Ya Tubas-
ku, tunjickilah akn wituk mensyukuri nikmar Engkau vang telab Eng-
kau bevikan kepadaku dan kepada ibu-bapak ku, dan supaya aku dapat
berbuat amal saleh yang Engkau vedbai. Berilah kebaikan kepadaku
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesunggubuya aku
bertaubat kepada-Mu dan sesunggubnya aku teymasuk orang-orang yang
berserab diri”. (Q.S. al-Abgaaf 46 : 15).

Jadi generasi kini hendaklah memuji Yang Maha Pencipta dan
Maha Luhur, dengan mengingat segala nikmat yang telah Ia anu-
gerahkan kepada generasi sebelumnya, dan memohon kepada-Nya
agar tetap menurunkan anugerah-Nya kepada generasi yang akan
datang. Itulah tugas keluarga mukmin, yang juga merupakan tali
penghubung antara manusia dengan Tuhan-Nya, benteng pemeliha-
ra tradisi ibadat, dan merupakan pagar kehormatan yang telah di-
gariskan Allah agar dilaksanakan oleh manusia.

Oleh sebab itu tidaklah mengherankan bila para malaikat pen-
dukung Arasy mendoakan semua anggota keluarga yang sejah-
tera Jtu:
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“Ya Tuban kawii, rabmat danitmy Engkaic meliputi segala sesnatu, maka
berilah ampun kepada orang-ovang yang bertaubat dan mengikuti jalan
Engkau, dan pelibaralah mereka dari siksa neraka yang bernyala-nyala.
Ya Tuban kawmi, dan masukkanlah mercka ke dalam syurga 'Adn yang
telab Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang yang saleb di
antara bapak-bapak mereka, isteri-isteri mereka dan keturunan mereka
sermua. Sesunggubnya Engkaulab Yang Maba Perkasa lagi Maba Bi-
jaksana,

Dan pelibaralab mereka dari (balasan) kejabatan. Dan orang-orang yang
Enghkau pelibara dari (pembalasan) kejabatan pada hari itu, maka se-
sunggubnya telab Engkau anugevabkan rabmat kepadanya, dan itulab
kemenangan yang besar.” (Q.S. Al Mukmin 40 : 7—9).

Nanti akan kita saksikan bahwa rumah-tangga pertama dalam
masyarakat Islam, yakni rumah tangga Rasulullah SAW. bersama
Ummabantul Mukminin (isteridisteri beliau), adalah merupakan
vUswatun Hasanab” (keluarga teladan) dalam menuntut kebaha-
giaan akhirat dan dalam menunaikan kewajibankewajiban kepada
Allah dengan tulus.

Rumah-tangga Nabi SAW. adalah rumah-tangga yang tidak
mewah, tapi tetap gemar berdzikir dan membaca al Qur-an, ba-
ngun di tengah malam untuk bertahajjud dan memuji Allah.

Yang benar, bahwa rumah-tangga muslimlah rumah tangga
yang paling lengkap memiliki unsur-unsur pendidikan dan peng-
ajaran. Dan dengan memelihara rumah tangga sedemikian rupa
maka akan terjaminlah kemantapannya, akhlaknya yang huhur ser-
ta cita-cita yang sehat dari warganya.
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Dan sebentar lagi kita akan melihat betapakah rumah-tangga
Rasulullah SAW, hingga patut menjadi mercu yang menyinarkan
keyakinan dan takwa dalam kehidupan umat Islam seluruhnya
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7
PERJUANGAN MENCARI RIZKI

Seseorang keluar dari rumahnya dalam mememenuhi kebu-
tuhannya, ia menjalankan profesi masing-masing, kalau ia pegawai
pergl ke kantor, kalau buruh pergi ke pabrik, kalau pedagang per-
gl ke pasar, sedangkan petani pergi ke sawah. Ketika orang-orang
itu berangkat kerja, mulailah fikiran mereka dikuasai oleh urusan
mencari rizki. Semuanya ingin memperoleh rizki yang banyak un-
tuk diri masing masing beserta keluarganya. Yang melarat ingin ka-
ya, sedang yang sudah kaya ingin lebith kaya lagi, Begitulah ke-
inginan dalam hidup, agaknya tak mau berhenti pada satu tarap
saja, sementara kekuatan yang dikeluarkan untuk mengejarnya
hari demi hari semakin berkurang jua.

Bayangkan berapa tenaga manusia yang tersedot di lapangan
ini. Demikianlah, agaknya semua itu dirasakan pula oleh Rasul
akhir jaman itu, yaitu ketika ia keluar rumah sambil bermunajat
kepada Tuhannya:
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"Dengan menyebut asma Allah, aku beﬂawa:kkaf kepada Allab. Ya
Allah, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu, jangan sampai aku
menggelincivkan atau digelincivkan orang, atau menyesatkan atau di-

Sesatkan ovang, ataun menganiaya atay diawiaya ovang, atau tidak peduli
atau tidak dipedulikan orang.”
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Rasulullah SAW. tak mau menang sendiri, bahkan ia ingin
selamat, jangan sampai tergelincir atau menggelincirkan orang lain.
Iz mengharapkan petunjuk, baik bagi dirinya maupun dirl orang
lain, dan meminta perlindungan kepada Allah jangan sampai tidak
memperdulikan orang lain atau tidak dipedulikan orang yang ber-
niat jahat dan tergoda Iblis. Ringkasnya, Rasulullah SAW. tidak
menyukai segala penganiayaan dalam bentuk apa pun.

Begitulah Rasululizh SAW. berdoa kepada Tuhannya dan me-
mohon pertolongan-Nya, Dan dalam pada itu beliau pun menyu-
ruh setiap muslim, bila ke luar rumah untuk sesuatu urusan
penting, agar memperkuat hubungannya dengan Allah:

Dari Anas bin Malik- Rasulullah SAW. bersabda : . .
"/ a s P /// L T
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"Barangsiapa mengucapkan —— vyakni ketika dia kelpar rumab——

*Bismillabi . . illa billah’ (dengan menyebur asma Allab, aku berta-

wakkal kepada Allak; tiada daya dan tiada kekuatan selain dengan per-

tolongan Allab jua), wmaka dikatakanlab kepadanya: "Kamu pasti
ditunjuki, dicukupi dan dipelibava . . .’

Dalam bergaul bersama orang banyak, tidak mustahil terjadi
berbagai kesulitan. Hanya akibat bersenggolan kadang-kadang bi-
sa terjadi pertengkaran hebat. Dalam hal ini perlu diingat, bahwa
kecerdasan berfikir betapapun tajamnya tak ada artinya jika diban-
ding dengan perlindungan Allah. Dan Allah akan memelihara orang
yang mau bersandar dan berlindung kepada-Nya. Bahkan bagi se-
orang muslim selain percaya pada diri sendiri, juga sepatutnya dia
meminta bantuan kepada Dzat Yang Maha Luhur, dengan berdoa
seperti yang diajarkan Rasulullah SAW .
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"Ya Allab, tiada kemudakan selain yang Engkau jadikan mudab. Dan
bils Engkau kebendaki, maka bisa saja bal yang sulit, Enghau jadikan
mudab,”

Bila kondisi ekonomi tidak stabil, bisa saja timbul berbagai
kesulitan yang bikin kepala pusing tujuh kehling. Di sini semesti-
nya orang semakin teguh kepercayaannya akan pertolongan Allah:

Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW .:
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"Tak ada balangan bagi seorang pun dart kamu sckalian, wmariakala
mengalami suatu kesulitan dalam penghidupan, untuk berdoa ketika
ke luay dari rumabnya: "Biswmillabi ., . . . maa ‘afjalta” (Dengan menye-
but asma Allab atas diriku, bartaku dan agamaku, ya Allab, jadikaniab
aku rela akan keputusan-Mu, dan berkabilab rizki yang telab Engkau
tentukan untukku, bingga aku tidak menyukai disegerakannya sesuatu
yang Engkau akbirkan, dan tidak (menyukai pula) diakbivkannya se-
suaru yang Enghkau segerakan).”

Subhaanallah, dari mapa Rasulullah tahu hati seseorang
dan segala kesulitan yang dialaminya? Dan dari gudang keyakinan
manakah dia bagikan kepercayaan diri kepada si Anu dan si Anu,
sehingga begitu mantapnya mereka dalam mengadakan hubungan
yang erat tidak putus-putusnya dengan Allah ?

Dari Al-Barra’ bin 'Azib, dia menceritakan: Ada seorang lela-
ki datang kepada Rasulullah SAW. mengadu kepadanya tentang
duka-cita yang dia alami. Maka bersabdalah Rasulullah SAW. ke-
pada laki-lakiitu: ”Banyak-banyaklah kamu membaca:
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"Mabha Suct Allab, Raja Yang Agung, Pemilik para malaikat dan fibril.
Langit dan bumi memuji kemuliaan-Nya dan segala kebesaran-Nya,”

Bacaan itu kemudian diucapkan oleh orang tadi, sehingga
hilanglah daripadanya duka-citanya.

Laki-laki tadi rupanya tergolong orang yang cepat sedih dan
cenderung untuk menyendiri menghindari orang banyak. Atau’
termasuk tipe yang dikatakan:

Bl N P s)f)’ ”
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Babagia nian orang terasing

Tidak dilibat banyak orang

Baik pagi maupun petang

Selain yang di penjara dia berbaring.

Namun gelombang kehidupan tidak senantiasa tenang dan
membiarkan mereka demikian, sehingga orang kemudian ada yang
merasa khawatir menghadapi kenyataan, sekalipun sebenarnya
belum mau mati. Maka pergilah laki-laki tadi menghadap Rasulul-
lah buat mengadukan kepiluan hatinya. Dan beliau pun memberi-
nya nasihat untuk membaca doa tersebut di atas, yang rupanya
mampu membuatnya tenteram dan percaya akan pertolongan
Allah,

Dalam pada itu Nabi SAW. tidak menyukai rasa sedih yang
berkepanjangan hingga berubah menjadi kelemahan, atau dzikir
kepada Allah yang hanya merupakan selubung dari kekalahan
mental, yang justru tidak pada tempatnya:

Dari ‘Auf bin Malik diriwayatkan: Rasulullah SAW. pernah
mengadili antara dua orang yang bersengketa. Setelah keputusan
dyatuhkan, maka sambil berlalu berkatalzsh orang yang merasa

dipersalahkan: }:@it:-;,{;&\/ 2.~
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"Cukuplab Allab bagiku, daw Dig-lah Pelindung sebaik-baiknya,”
Mendengar itu, bersabdalah Rasulullah :
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“Sesunggubnya Allab Taala mencela sikap yang lemab. Tapi kawu

baruslab “mempergunakan akal, berkemauan kevas dan tabah”. Kalau

sesudab itn kawu tetap kesulitan, bavulab kamy katakan: “Hasbiallab
Wa Nimal Wakiil.

Mata yang waspada scperti yang dimiliki Rasulullah SAW.
takkan melalaikan begitu saja sikap orang yang baru saja diadili-
nya. Orang itu rupanya telah dikuasai oleh kegagalannya, sehing-
ga iapun pergi seraya menutupi kelemahan dan pastahnya kepada
nasib dengan kata-kata ( "_\_;_é’;—:i;l\@jﬁ\ i ).

Ucapan ini tentu saja benar, namun di sini tujuasinya lain.

Tapi ketika kata-kata tersebut diucapkan oleh mereka yang
kalah dalem pertempuran di Uhud, yang sekalipun mengalami lu-
ka-luka berat, namun merek tetap mengumpulkan sisa-sisa kekuat-
an yang masih ada untuk mengadakan pembalasan terhadap kaum
musyrikin Mekah. Mereka pantang menyerah, meski ada yang me-
nakut-nakuti:
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“Sesunggubnya kaum musyrikin telab mengumpulkan pasukan buat
menyerang kau, karena itu takutlah kepada mereka’, namun perkata-
an iti justru menambab keimanan mereka, dan mereka menjawab:

"Cukuplab Allab menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-
baik Pelindung”. (Q.5. Ali Tmraan 3 : 173).

Sehingga orang yang mendengar sikap mereka seperti itu,
akan mendoakan, semoga Allah memberkahi tekad mereka, pe-
ngorbanan mereka dan perjuangan yang kemudian mercka mulai
lagi dalam memerangi kaum yang durhaka.
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Tentu saja kata-kata tersebut di atas dalam sikap yang sede-
mikian, tepat artinya dan baik sekali diucapkan. Sebaliknya kalau
kata-kata itu diucapkan dengan sikap pasrah kepada kenyataan,
dengan tak mau berusaha merubahnya, hanya menunggu-nunggu
s1ja pertolongan dari langit terhadap apa yang dirinya tak tahan
rnenghadapmya sikap seperti itu tentu tak boleh dilakukan. Jadi
agar ada jaminan pertolongan dari langit, harus ada usaha. Dan
agar cita-cita bisa tercapai, harus bekerja keras. Dari itulah Umar
bin Khaththab ra. pernah mengatakan:
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“Jangan ada seorang pun di antara kamu sekalian yang tak mau mencart

rizki, kemudian berdoa: “Ya Allab, berilab aku rizki”, padabal dia tabu
babhwa langit tak pernab menghujankan emas ataupun perak.”

Namun kalau kita teliti dalam kehidupan kita dewasa ini,
ternyata dunia tidak mengeluh lagi adanya orang-orang yang ber-
tawakkal tanpa berusaha, tapi yang dia keluhkan justru orang-
orang yang berusaha tapi tidak bertawakkal. Karena cara hidup
materialistis rupanya telah melanda di mana-mana. Sekarang ma-
nusia berbondong-bondong ke luar dari rumah masing-masing,
sedang mulutnya tidak henti-hentinya menyesali keuntungan
besar yang gagal diperoleh. Tapi kalau sempat memperolehnya ju-
ga ternyata liurnya masih tetap menetes terhadap mangsa yang
lain. Mereka makan tak pernah kenyang, dan minum tak pernah
puas.

Bila demam seperti ini telah melanda seseorang, maka yang
dia fikirkan hanyalah bagaimana caranya agar semakin kaya, se-
makin kaya,

Barulah manakala kebetulan orang itu mcngalarm kesulitan
dalam mendaki jalan yang terjal, lalu satu demi satu kesadarannya
kembali lagi ke dalam hati dan nampaklah padanya wajah Tuhan
di tengah timbunan puing nafsunya, maka teringatlah ia akan asma
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Allah dan wahyu-Nva, ia kembali lagi berpegang pada ayat-ayat
dan ajaran-ajaran-Nya. Tapi apakah orang yang seperti ini berhak
mendapar pahala?

Rasulullah SAW. bersabda :
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“Barangsiapa masuk pasar, lalu membaca: "Laa ilaaba illaliaabu . . alaa
kulli syai-in gadiir’” {Tianda Tuban selain Allah, Yang Maba Esa, tiada
sekutu bagi-Nya. Dig-lab vang wmemiliki kerajaan dan Dia puls yang
patut mendapat segala pujian. Dia Yang menghidupkan dan memati-
kan. Dan Dia-lab Yang Hidup tiada mati. Pada tangan-Nya-lah segala
kebatkan, Dan Dia-pun Maba Kuasa atas segala sesuatu), maka Allab

akan menulis baginya sejuta kebaikan, dan menghapuskan daripadanya
sejuta kejabatan, sevta mengangkat derajatnya sejuta derajar.”

Pahala yang sebesar itu sebenarnya bukanlah karena lafazh-
lafazh yang diucapkan oleh mulut, tetapi karena kepercayaan
orang tadi akan adanya Dzat Yang Maha Luhur dan anugerah-Nya
yang tiada terkatakan, kepercayaan mana membikin orang itu
tetap tunduk kepada lahi Yang memegang segala kebaikan, hing-
ga ia takkan menipu ataupun berbuat curang.

Para imam telah mendukung pendapat bahwa pahala-pahala
vang besar takkan diberikan sebagai inbalan bagi pekerjaan-pe-
kerjaan ataupun kemauan-kemauan yang kecil.

Di lapangan mencari rizki dan usaha membiayai anak dan
isteri, sering terjadi percampuran antara yang baik dan yang bu-
ruk, antara yang bersih dan yang kotor. Padahal orang Islam tahu
bahwa takkan masuk syurga sekerat daging pun yang tumbuh dari
harta haram, dan bahwa Allah itu Maha Baik, hanya menerima
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yang baik saja. Maka bag: orang vang beriman wajiblah ia berhati-
hati. Dalam pada itu Rasulullah SAW. pernah mengajari kita doa
berikut:

ot - L% s Ziig o bt
S PSRRI ERTR
Ya Allab, cukupilah aku dengan baria-Mu yang halal, bingga aku tak
memeritkan yang bavam. Dan judikaniah aku kaya dengan anugerab-

Mu, bingga aku tak memertukan selain Engkaw.”’
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"Ya Allab, sesuﬁggubﬂya aizu memonbon kepada-Mu i!mu yang ber-
manfaat, ricki yang baik dan amal yang diterinia.”

Dalam kesibukan dunia barangkali seseorang mengalami se-
suatu yang menyakitkan hatinya, dihina orang, hingga ia ingin
membalasnya, tidak peduli pada siapa pun. Maka sebaiknya bila
ia keluar rumah, berniatlah dalam hatt akan memberi maaf dan
perkenan kepada orang lain:

Anas bin Malik meriwayatkan, bahwa Rasulullzh SAW.
pernah berkata: “Tak bisakah seorang dari kamu sekalian untuk
bersikap seperti Abu Dhamdham?”

"Siapakah Abu Dhamdham itu ya Rasul Allah?”, tanya
para sahabat, yang dijawab oleh beliau: “Kalau pagi dia mengata-

kan: L g s S
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“"Ya Allab, sesunggubnya aku telab menyerabkan diviku dan keboy-
matanku kepada-Mu. ™'

Dengan dernikian Abu Dhamdham itu tak mau mencela orang
yang mencelanya, tak mau membalas orang yang menganiayanya
dan tak mau memukul orang yang memukul dia.”

Kesibukan dunia memang penuh dengan hal-hal yang bisa
membangkitkan amarah kita ataupun amarah masyarakat. Sedang
kesiapan untuk marah itu sendiri sudah ada dalam diri setiap ma-

75



nusia. Maka perlu kiranya di sini kami terangkan sikap para Nabi
dalam menanggulangi semua itu, sebelum kami terangkan secara
tersendirl sikap Nabi Muhammad SAW .:

Para Nabi itu pun manusia juga seperti kita. Sekalipun luhur
kedudukan mereka, namun tidak berarti mereka terlepas dari ke-
wajiban-kewajiban yang harus mereka laksanakan maupun beban-
beban yang mesti mereka pikul. Bahkan sebenarnya cobaan yang
mereka hadapi lebih berat dan kesukaran yang mereka alami le-
bih banyak. Dan itulah kiranya arti dari kata-kata para cerdik-
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"Terpelibaranya seseorang dari dosa, tidak berarti ia terlepas dari co-
baan dan ujian.”

Seperti halnya Nabi Yusuf as, seorang Nabi yang pernah me-
ringkuk dalam penjara dan sekian lama merindukan kebebasan,
hingga suatu saat berkatalah ia kepada scorang kawannya sepenja-
ra yang kebetulan akan dibebaskan: "Terangkanlah keadaanku
kepada tuanmu’". Tetapi kawannya itu ternyata lupa menerangkan
keadaan Yusuf kepada tuannya. Dan Yusuf pun tetap tinggal da-
lam penjara, sekalipun ia sebemarnya tidak bersalah bahkan ter-
aniaya. Sedang kawannya yang ke luar tad] itupun mengerti bahwa
yusuf itu orang baik-baik lagi saleh. Dan ia pun telah berniat akan
menceritakannya kepada raja yang akan dia layani.

Demikianlah Allah Ta’ala telah menghendaki agar orang yang
ke luar dari penjara itu lupa, agar Yusuf tetap tinggal dalam pen-
jara beberapa tahun lagi, hingga datanglah hari yang ditentukan.
Yaitu saat raja mengutus seseorang memanggil Yusuf agar meng-
hadap kepadanya. Tetapi Yusuf telah sempurna kesadarannya
apa hikmatnya ia dipenjara, maka iapun enggan dan tidak segera
memenuhi panggilan raja, bahkan katanya kepada utusan raja:
»Ketahui dulu apa salahku dalam perkara yang didakwakan kepa-

daku’.
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Dan akhirnya Yusuf pun keluarlah untuk menjadi menteri
keuangan Mesir.

Dan begitu pula Musa as. Dia adalah seorang Nabi yang per-
nah merasakan pahitgetirnya menjadi orang asing di negeri Ma-
dyan. Setelah i2 memberi minum kambing-kambing milik dua
orang anak perempuan, pergilah ia berlindung di bawah pohon,
lalu berbisik kepada Tuhannya:
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"Ya Tubanku, sesunggubnya aku sangar memerlukan sesuatu kebaikan
yang Engkau turunkan kepadaku.” (Q.S. Al-Qasbash 28 : 24).

Barulah kemudian datang pertolongan kepadanya, yaitu ke-
tika ia mendapatkan tempat yang aman seperti yang ia damba-
kan, di sisi penghulu negeri Madyan (Nabi Syu’aib as.) yang de-
ngan lemah-lembut berkata kepadanya:
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Janganlab kamu takut, Kamu telab selamat dari orang-ovang yang
zalim.”’ (Q.5. al-Qashasb 28 ; 25).

Oleh Nabi Syu'aib as., Musa kemudian dikawinkan dengan
puterinya dan hidup bersamanya beberapa lama, hingga ia matang
untuk menerima risalat yang maha besar.

Dan demikianlah pula Nabi Luth as. Dia adalah seorang Nabi
yang pernah mengalami suaru cobaan hebat. Yaitu ketika bertamu
kepadanya dua orang malaikat, maka datanglah orang-orang yang
tidak tahu kesopanan dari kaumnya. Mereka memandang dengan
‘buas kepada para malaikat itu dan ingin sekali membawa mereka
untuk bermukah.

Pada waktu itu Luth mengangan-angankan andaikan ia mem-
punyai sekelompok pembela buat menghajar orang-orang yang tak
tahu malu itu. Tapi kemudian para malaikat itulah yang mene-
nangkan hatinya, bahwa nasib yang bakal menimpa orang-orang
itu telah hampir tiba saatnya:
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"Dan sesunggubnya pada esok barinya wereka ditimpa azab yang ke-
kal. Maka rasakanlab azab-Ku dan ancamanancaman-Ku.” (Q.§, al-
Qatnar 54 : 38 — 39).

Nabi Muhammad SAW. sendiri pernah memberi komentar
tentang sebagian dari tokoh-tokoh yang kami sebutkan tadi, hal
mana juga merupakan gambaran tentang salah satu sisi dari akhlak
beliau yang mulia. Mengenai Luth, beliau mengatakan:
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"Sewmoga Aflab merabmati Luth. Ia telab berlindung kepada kelaarga
yang Ruat.’

Maksudnya, bahwa Allah takkan membiarkannya menderita.
Jadi sebenarnya Luth tak perlu menyesal karena tak punya pasuk-
an pembela.

Di atas segalagalanya, maka sebenarnya perasaan Nabi Mu-
hammad SAW. akan adanya pertolongan Allah dan kepercayazn-
nya yang kuat mengenainya itulah yang tak ada bandingannya.
Sehingga pantaslah kalau beliau kemudian disebut zl-Mutawak-
kil”, karena memang sifat tawakkal itu sangat menonjol pada
beliau, Dan tawakkal kepada Allah yang tiada taranya itulah yang
telah mendorong beliau dengan kuat hingga berhasil menyebar-
kan akidahnya dan menyampaikan risalatnya di suatu tempat,
yang setiap jengkalnya menentang beliau, di mana orang yang per-
tama-tama terang-terangan mengancam beliau di depan matanya,
justru pamannya sendiri, Abu Labhab. Sungguh, sebutir jagung
pun tak ada harapan bahwa dakwahnya itu bakal berhasil, andai-
kan penyebarnya itu tidak bersandar kepada Allah benar-benar,
mantap menuju cita-citanya, tak ada sesuatu pun yang mampu
menggodanya.

Lain komentar Nabi Muhammad SAW. atas kata-kata Luth
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yang telsh diberi wahyu dengan kekuatan dan kepercayaan -dirif
lain pula komentarnya atas kata-kata Yusuf yang relah diberi
wahyu dengan sifat tawadhu’ dan menazhan diri, kata beliau:
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"Andaikan aku tinggal dalam penjara seperti yang telab dialami Yusuf,
niscaya aku segera memenubi panggilan raja.”

Maksudnya, niscaya aku segera ke luar meninggalkan penjara,
tak perlu menunggu segala, supaya para wanita yang dulu meng-
godanya itu ditanyai terlebih dahulu, lalu bagaimana jawaban me-
reka yang benar, ' '

Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW. dalam hal ini, ——be-
tapapun tawadhunya yang memang sudah menjadi sifatnya juga
yang menonjol—— namun harus mengakui tabiat manusia dalam
mendambakan kemerdekaan, dan membenci belenggu dan penjara.

Dari keterangan di atas dapatlah kita simpulkan, bahwa pa-
ra Nabi pun sebenarnya tergetar perasaan mereka yang fitri seperti
halnya manusia biasa, ketika terjadi sesuatu yang menggetarkan
hati. Bahkan ketika mereka menghadapi pertempuran, bukan ber-
arti mereka merasa aman dari maut. Dan begitu pula kerika mem
belanjakan hartanya, tidak berarti merasa terjamin dari kefakiran.
Sesungguhnya akhlak mereka yang luhur jtulah yang mengharus-
kan mereka melakukan hal-hal yang merupakan konsekwensi
dari kebenaran jiwa mereka, yang juga didukung oleh orang-orang
yang lain.

Sekalipun diakui adanya kepribadian khusus bagi para Utusan
itu, yaitu bahwa kedudukan mereka yang luhur di tengah kaum-
nya, tidak mengizinkan mereka selama-lamanya untuk bersikap
tidak tegas, karenma kedudukan mereka yang tinggi dan pangkat
mereka yang luhur itulah.

Dan sesudah itu kita bertanya, bagaimanakah sikap Nabi Mu-
hammad SAW . sendiri terhadap dunia? Apakah mencintainya atau-
kah membencinya?
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Dan jawabnya: Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW. kenal
akan dunia sebagaimana kenalnya orang yang banyak pengalaman,
dan merasakannya sebagaimana orang yang sehat tiada berpenya-
kit merasakan sesuatu. Bedanya hanyalah bahwa beliau sibuk de-
ngan sesuatu yang lebih besar dan lebih mulia. Jadi kemuliaan Ila-
hi itulah yang lebih beliau cintai begitu dalam. Sehingga justru
dalam shalatlah beliau mendapat kemenangan, dan dalam berpua-
salah jiwanya merasa bebas, dan kedudukan di sisi Allah-lah yang
menjadi pokok fikirannya, bukan pangkat di sisi manusia seperti
yang dikejar-kejar orang.

Dan agaknya cara hidup seperti itu, beliau haruskan pula atas
isteri-isteri beltau. Mereka diberi pengertian, bahwa kalau yang di-
carl itu kemegahan duniawi, maka tak patut mereka berada di sisi
beliau:
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"Jika kamu sekalian menginginkan kebidupan dunia dan perbiasannya,
maka mariah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan
kamu dengan cara yang baik. "(Q.5. Al Abzaab 33 : 28).

Akan tetapi isteri<isteri beliau ikut pula sibuk seperti yang
beliau lakukan, dan berusaha mencapai kadar dzikir, ibadat dan
bersimpuh di hadapan Tuhan berlama-Jama seperti yang telah be-
liau capai:

Dari Juwairiyah Ummul Mukminin, ra. diriwavatkan bahwa
suatu pagi Nabi pergi dari sisinya, yaitu pada waktu shalat Subuh,
sedang Ummul Mukminin itu tengah duduk pada tempat SU}U‘.d nya.
Kemudian Nabi pulang setelah melakukan shalat Dhuha, namun
isteri beliau itu masih juga duduk di situ. Maka Nabi menegur:
"Begini hari kau masih juga dalam keadaan seperti ketika sava
tinggalkan?” (Maksudnya, masih juga beritikaf dan beribadar).

"Ya,” Jawab Ummul Mu minin.
Maka sabda Nabi SAW.: "Sesungguhnya aku sesudah mening-
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galkan kamu tadi aku mengucapkan empat kalimat sebanyak tiga
kali, yang kalau ditimbang dengan apa yang telah kamu ucapkan
sejak pagi hari ini, niscaya sama beratnya, yaitu:
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"Maba Suci Allab, aku mensucikan dengan memuji kepada-Nya sebi-

langan makbluk-Nya, seridba Dzat-Nya, seberat ‘Arasy-Nya dan seba-
nyak kalimar-kalimat-Nya.”

Dan dari Abu Hurairah ra. : Sabda Rasulullah SAW.: _
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“Sesunggubnya ucapan, *Subbaanallah . . . Wallagbu Akbar’, adalab -
lebib aku sukai davipada segala apa pun yang disinari matabari.”

Sesungguhnya kebahagiaan Nabi Muhammad SAW. ketika
mengulang-ulang kalimat-kalimat tersebut di atas dan meresapi
artinya, adalah lebih nikmat bagi beliau, daripada memiliki apa
saja yang mendapat sinar matahari di siang hari di dunia.

Sekarang katakanlah, Nabi Muhammad SAW. itu mempu-
nyai emas dan perak yang banyak sekali, maka apakah kiranya
yang akan beliau lakukan? Dalam hal ini beliau sendirilah yang
pernah menyatakan, bahwa andaikan beliau memiliki emas se-
besar gunung Uhud, maka emas sebesar itu takkan tinggal sedikit-
pun pada beliau sampai tiga malam. Karena semuanya akan beliau
bagi-bagikan untuk keperluan orang-orang fakir. Dan sisanya biar
sedikit, tetap dipersiapkan untuk memberantas kelaparan maupun
penyakit bila sewaktu-waktu menimpa umat, Hingga pernah beliau
benar-benar mempunyai kambing dan ternak sepenuh lembah,
tapi sebelum matahari terbenam maka kambing-kambing dan ter-
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nak itu telah berada pada tangan orang-orang miskin. Karena
kecintaan beliau tertuju terhadap sesuatu yang lain, yakni kepada
Allah, Kitab-Nya, munajat kepada-Nya dan keredhaan-Nya.

Dengarlah bagaimana beliau menyatakan perasaannya me-
ngenai al Qur an al-’Azhim:
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"Ya Allab, aku ini bamba-Mu, anak dari bamba-Mu laki-laki dan anak
dari bamba-Mu perempuan, dan aku pun berada pada genggaman-
Mu, Ubun-ubunkyu ada pada tangan-Mu, aku menunaikan bukym-Mu
dan adil dalam memutushan sesuai dengan keputusan-Mu. Aku memo-
bon kepada-Mu dengan setiap nama yang patui bagi-Mu, yang telab
Enghau namakan diri-Mu dengannya, atou telab Engkau turunkan dalam
Kitab-Mu, atau telab Engkau ajarkan kepada salab seovang makbluk-
Mu, atau yang banya Englau sendiri yang tabu pada simpanan gaib di
sisiMu, kumobon jadikanlab Al Qur'an Al Karim pelita batiku dan
cabaya wmataku, pelepas dukaku dan penghapus kesedibanku dan ke-
susabankun.”’

Bahwasanya wahyu (al-Qur’an) itulah yang menjadi prinsip
hidupnya. Maka mana bisa ia tak selalu mesra dengannya? Al-
Qur’an itu selalu mengikutinya dalam perjalanan menempuh pa-
dang yang luas, dan dengan al-Qur’an pula ia melakukan shalat.
Dan di kala ia tidak bepergian, maka kesadaran hatinya adalah
merupakan jalinan makna-makna dari al-Qur’an.
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Pernah beliau meminta seorang sahabatnya yang terkemuka,
Abdullah bin Mas’ud untuk membacakan al-Qur’an kepadanyz.
Maka bertanvalah lbnu Mas'ud itu: “Apakah aku harus mem-
bacakannya kepada tuan, padahal kepada tuanlah ia diturunkan?”

— "Sesungguhnya aku ingin mendengarkannya dari orang
ain”, demikian jawab Rasul yang mulia SAW. Maka mulaifah
Abdullah membaca dari permulaan surat an-Nisaa’ sampat dengan
firman Allah SWT. yang berbunyi:
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"Maka bagaimanakal (balnya orang kafir nanti), apabila Kami men-.
datangkan seovang saksi {(vasul} dari tiap-tiap umat, dan Kami menda-
tangkan kamu {(Mubammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai
umatoru). " (Q.8, An-Nisaz' 4 ; 41).

Sampai di sini Abdullah bin Mus’nd menengok kepada
Rasulullah SAW. yang ternyata kedua matanya berlinang-linang,
kemudian berkata kepadanya: “cukup!”

Dalam berpuasa, Rasulullah SAW. melakukan wishal. Arti-
nya tidak berbuka ketika terbenam matahari. Tapi ketika ada
seorang sahabat hendak meniru seperti puasa beliau, maka be-
liau mencegahnya. Kata beliau:

R S 1 e s R st s ledL
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"Sesunggubnya kamu sekalian tidaklab seperti keadaanku. Di kala

malam sesunggubnya aku berada d4i sisi Tubanku. Dia memberiku
(kekuatan dari) makanan dan minuman.”

- Rupanya ketekunan Rasulullah SAW. dalam beribadat kepa-
da Allah telah menimbulkan suatu perubahan organik terhadap
kondisi tubuhnya dari biasa, hingga menyebabkannya mampu
dengan hebat menghemat makanan dan minuman. Karena dia
waktu itu sebenarnya hidup dalam dunia yang lain. Walau sede-
mikian jauh kondisi rohani yang beliau alami, beltau tetap hidup
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di tengah umatnya dan waspada terhadap tingkah-laku mereka ser-
ta dapat merasakan masalah-masalah yang mereka hadapi, hingga
tetap mampu memutuskan sesuatu sesuai dengan yang dikehen-
daki Allah. Maka tak mungkin beliau menyeleweng sedikitpun
dari jalan yang lurus.

Sekarang mampukah kita bersikap demikian rupa terhadap
dunia? Tidak, kita takkan mampu, dan kita pun tidak diharuskan
demikian.

Di antara para fakir, para zahid dan orang-orang Shufi me-
mang ada yang bersikap memusuhi dunia. Mereka ingin menjauhi-
nya dan meniru para Utusan Allah dalam cara hidup mereka yang
luhur. Tentu saja yang demikian itu takkan mampu. Sesungguh-
nya merahnya pipi karena malu, takkan bisa dibuat-buat, sekali-
pun air mata bisa saja keluar karena sengaja diperas-peras. Seperti
halnya bunga plastik kadangkadang mirip sekali dengan bunga
yang sebenarnya, bahkan lebih awet. Tapi apakah padanya terda-
pat aliran kehidupan, kelembutan dan bau harum yang asli.

Atau ada juga memang beberapa orang yang bersimpuh di-
atas tikar, sampai jalur-jalur tikar itu mengecap pada kulit mereka.
Namun apakah dengan demikian sudah berarti mereka dapat me-
nyerupai Rasulullah yang memandang dunia dengan pandangan
yang kosong, karena hatinya hadir bersama Tuhannya, bersimpuh
di hadapan-Nya dan tenggelam dalam menyaksikan-Nya? Sebe-
narnya orang yang menemu seragam seorang jenderal lalu dia
pakai, bukanlah jenderal yang sebenarnya.

Adapun mengenai sikap manusia terhadap dunia secara
umumnya sudah dijelaskan oleh Rasulullah SAW. Maka baiklah
di sini kami terangkan agar mereka tahu, Dan mereka sudah cu-
kup mulia, bila menepati sikap tersebut.

Qarun adalah seorang kaya yang tidak kepalang tanggung har-
tanya, membikin ir1 semua mata yang melihatnya. Orang-orang
yang merindukan kekayaan seperti itu terpaku melihatnya, lalu
mengatakan: "Andaikan kami mempunyai seperti yang telah di-
berikan kepada Qarun”. Dalam hal ini Allah tidak menuntut Qa-
run untuk melepaskan hartanya. Yang dituntut Allah hanyalah
beberapa perkara yang bisa dihitung dengan jari, yaitu ketika
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ditanya, "Siapakah yang membuatmu kaya, padahal kamu bisa
saja hidup melarat?”, hendaklah menjawab: “Allah™. |

, Oleh sebab 1tu llhatlah hartamu dan katakanlah { A%4% .\_...;\,p
A3\ __a\(\"/ ). Akan tetapi orang yang tak tahu diri ke-
mudian mengatakan “Kepandaiankulah yang membuatku kaya”.

Andaikan pengakuan di atas itu bemar, sekarang siapakah
yang memberi kecerdasan dan fikiran yang cemerlang? Bukankah
Allah juga? Tapi orang yang lalai memang takkan merasa de-
mikian.

Bahwasanya apabila Allah memberi sesuatu, maka Did me-
nuntut agar orang mengakui pemberian itu dari-Nya. Apa sukar-
nya kalau hanya mengakui seperti itu?

Dan begitu pula kepada orang yang menerima anugerah-
Nya, la menuntut supaya orang itu berlaku kasihan terhadap
orang lain, jangan kejam; berlaku adil, jangan sewenang-we-
nang; membangun kemaslahatan, jangan membuat kerusakan.
Demikianlah suruhan Allah kepada Qarun:
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"Dan carilab pada apa yang telab dz'anngembkan Allab kepadamu (ke-
babagiaan) negeri akbirat, dan janganiab kamyu melupakan babagianmu
dari (kenikmatan) duwiawi, dan berbuat baikiah (kepada orang lain)
sebagaimana Ailab telab berbuat baik kepadantu, dan janganlah kamu
berbuat kevusakan di (muka) buwmi.” (Q.S. Al Qashash 28 : 77).

Tapi sayang, masih banyak manusia yang dianugerahi harta
oleh Allah, kemudian diingat hanyalah dirinya sendiri, tidak peduli
orang hin. Mereka bahkan melipat gandakan harta mereka bila
timbul kelaparan. Agaknya sikap mereka yang tak tahu diri itulah
yang membuat angan-angan mereka semakin membubung tinggl.
Sehingga orang lain mereka pandang semuanya ada di bawah.
Allah Ta’ala telah memberi peringatan kepada hamba-hamba-Nya
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yang beriman, jangan sampai memiliki sifat yang durjana seperti
ini. Firman-Nya dalam al-Qur’an:

’/;1_/;413 jﬂj -JRAs ,(&L\j e "\/’ \\ A
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"Hal orang-ovang yang bevimarn, fanganlab bavia-bavtam dan anak-
anakmn sampat melalaikan kamy davi mengingat Allob. Bavang siapa

yang berbuar demikian, naka mereka itulab ovang-orvang yang rugi.

Dan belanjakaniah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepada-
mu sebelum datang matt kepada salab seorang di antara kawy; lalu ia
berkata: "Ya Tubankw, mengapa Engkan tidak menanggubkan (ke-
matianku) sampai wakry yang dekat, bingga aku dapat bersedekab dan
termasuk oevang-ovang yang saleb?” (0.5 al-Munaafiguun 63 : 9—106).

Sementara itu dalam hadits-hadits Nabi yang mulia, tidak

sedikit terdapat anjuran bersedekah, dan larangan keras terhadap
kekikiran. Dan perlu diingat sejarah membuktikan, bahwa pan-
dangan-pandangan hidup orang-orang kafir yang telah mengela-
bui rakyat jelata, hanya dapat hidup dan' tumbuh dalam situasi
yang kering dari sedekah, kejam dan egois.

Ketika sinar pagi nampak di ufuk timur, dan ketika semua

makhluk hidup menyebar ke segala penjuru bumi, mencari makan
dan mengembangkan modal, Nabi SAW. mengingatkan kepada
siapa saja akan hal-hal sebagai berikut:
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“Tak pernab lewat sehari pum, ketika semua bamba Allab berada di
pagi bari, kecuali ada dua orang malaikat turun, yang seorang senga-
takan: ' Ya Allab, berilab ganti kepada orang yang menafkakkan bar-

. sedang yang lain mengatakan: “Ya Allab, berilab kebanghkrut-
an kepada orang yang enggan mendafkabkan bartanya”.

tanya

Dan dalam hadits Qudsi, bahwasanya Allah Ta’ala berfirman:
& f// ” 2 - ’}e 9 e/
e\ﬂ:/“' /\%:A..sfi 19 \ '_.\.j-ﬁ' g§‘
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"Hamba-Ku! Bersedekablah, niscaya kamu Ku-beri rizki. Tangan Allab
itu banjir, takkan swrut karena memberi vizki, melimpabi malam dan
siang. Tabukab kamu berapa yang telab Allab belanjakan sefak la men-

ciptakan langit dan bumi? Sesunggubuya semua itu belum memenubi
seisi tangan-Nya.”

Dalam pada itu Nabi SAW. telah menerangkan bahwa sede-
kah itu takkan diterima selain dari hasil kasab yang halal: Dan
bahwa Allah Ta’ala telah mewajibkan atas para Rasul-Nya khusus-
nya, dan umumnya kepada semua orang agar dalam mencari har-
ta, carilah yang halal-halal saja. Kepada para Utusan-Nya, Allah
Ta’ala berfirman:

(o . DAL B AN

“Hai rasulrasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerja-
kanlab amal yang saleb. " (Q.5. Al Mu'minuun 23 : 51).

Sedang kepada kaum mukminin, Ia berfirman :

"l’f(,a.u\ /,“/// e A \}'KV’/ ’ﬁ\"’\f
(wxa,z_m) e X5 5%
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"Hai orang-orang yang beriman, makaniab di antara rizki yang baik-
batk yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlab kepada Allab,
jtka benar-benar kepada-Nya saja kamu menyembab.” (Q.S. Al Ba-
qgarab 2 : 172).

Dan dari ajaran-ajaran yang indah tersebut di atas, maka rer-
ciptalah suatu masyarakat, di mana yang kaya mengasihi yang
fakir, tidak menjadi para penyembah harta, dan menghindari
sumber-sumber rizki yang meragukan.

Bagi masyarakat Islam, peri hidup Rasulullah ddalah me-
rupakan pelita yang menerangi jalan mereka. Adapun sikap beliau
terhadap dunia dan harta, adalah sikap seorang yang mempu-
nyai sifat sebagai orang kaya yang bersyukur dan orang fakir yang
sabar.

Memang Rasulullah SAW. pun berharta. Karena al-Qur’an

sendiri menyatakan:
14 D

(Acstiat) .g‘g&.\;)&?fi 3355,

"Dan Allab mendapatimu sebagai seovang yang kekurangan, lalu Dia
memberikan kecukupan, '(Q.S. adb-Dhubaa 93 : 8),

Adapun harta beliau adalah dari hasil perniagaan beliau yang
beruntung dalam memperdagangkan harta dari isteri beliau, Kha-
dijah, semasa mudanya. Dan begitu pula bahagian untuk beliau
dari khumus!) dan fai-i2) adalah tidak sedikit. Namun terhadap
harta sebanyak itu, sedikit pun beliau tidak tertarik. Bahkan se-
muanya beliau persiapkan untuk menutupi keperluan orang-orang
fakir. Seringkali beliau memberikan hartanya, dan begitu pula ke-
luarga belian ikut berbuat demikian, hingga apa yang ada pada
mereka habis sama sekali, sedang mereka sendiri kemudian kela-
paran.

1) Khumus : Seperlimz dari ghanimah (harta rampasan perang) yang diperoleh ds-
1i vrang kafir melalui pertemputan.

2) Harta rampasan perang yang Jiperoleh dari musuh di tempat terjadinya pertempu-
ran
]
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Tertera dalam sejarah, bahwa beliau SAW. ketika menderita
sakit menjelanf wafatnya, pernah merasa gelisah gara-gara- secuil
emas yang masih beliau miliki. Demikian gelisahnya hingga akhir«
nya emas yang tidak seberapa itu beliau bagi-bagikan kepada
orang-orang fakir. Beliau ‘bertanya-tanya, betapakah andaikan
harus menemui Allah, sedang emas itu masih ada padanya.

Dan begitu pula kita lihat dalam sejarah, bahwa seluruh har-
ta beliau tak ada yang diwariskan kepada keluarganya maupun
kerabatnya. Harta warisan beliau pun dibagikan untuk Sabilillah.

Bahkan beliau berdoa: y
b.s’ MJ‘ %5, t}v-"ram

"Ya Allab, jadikanlab rizki keluarga Mubammad secukupnya saja.”

Sebabnya ialah karena beliau lebih menginginkan kebahagia-
an akhirat. Sehingga sebelum sampai ke sana, beliau sudah menye-
rupai penduduk sana, yakni tak mau disibuki dengan kebutuh--
ankebutuhan maupun kemewahan-kemewahan duniawi.
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8
DALAM PERJALANAN SAMPAI KEMBALI

Betapa sering orang bepergian, baik karena urusan harta atau-
pun lainnya. Dan dalam perjalanan itulah ia biasanya mengalami
bermacam-macam kesulitan yang menghabiskan banyak tenaga.
Namun demikian yang namanya berpisah dari rumah dengan me-
ninggalkan orang-orang yang dikasthi di sana, lalu dengan sengaja
meninggaikan kebiasaan-kebiasaan dalam soal tidur dan bangun,
makan dan minum; berangkat membawa nasib menuju suatu tem-
pat yang masih dalam teka-teki, retap tak bisa diketahui dengan
pasti kapan bisa kembali. Dan juga tak bisa diketahui apa hasilnya
nanti. Semua itu membuat bepergian merupakan suatu pekerjaan
yang tak bisa diabaikan dalam kehidupan siapa pun.

Nabi SAW. sendiri telah melakukan berkali-kali perjalanan se-

masa beliau masih remaja, dan setelah ia menjadi karyawan Khadi-
jah, maupun setelah diutusnya menjadi Rasul.
Maka tak heran jika beliau pandai menceritakan dengan baik ba-
. gaimana rasanya menjadi musafir, dan apa pula suka-dukanya.
Lalu diajaknya para musafir memohon kepada Allah agar melulus-
kan keperluannya. Para musafir itu beliau ajak berhubungan de-
ngan-Nya, dengan dzikir yang sangat muliz dan doa yang sangat
lembut. Sabdanya-
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"Barangsiapa hendak bepergian, maka kepada vang dia tinggalkan
hendaknya mengucapkaw, "aku titipkan kamu sekalian kepada Allab,
yang tieda menyia-nyiakan titipan-titipan yang dipercayakan kepada-
hb,a. L)

Hadits tersebut di atas beliau terangkan lebih jelas lagi dalam
hadits lain:

AL, S B s 2 e g
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“Sesunggubnya Allab bila ditiripi sesuatu, maka Dia pelibara titipan
it (dengan baik).”

Yang penting, ketika anda bepergian, anda harus ingat bah-
wa di sana ada Penjaga yang tak pernah pergi dari rumahmu, se-
kalipun anda sendiri sedang tak ada di rumah, yaitu Allah, Dan
bahwasanya kalau anda mau meminta-Nya agar menjaga anak-anak
dan keluarga anda, dan mereka anda titipkan kepada-Nya, maka
sekembalinya anda dari perjalanan, akan anda temui mereka baik-
baik saja.

Biasanya perjalanan seseorang akan menelanjangi dia dari
tabir-tabir yang menutupi tabi’atnya, dan akan membuatnya ter-
lepas dari sandaran-sandaran yang biasa dia sandari sewaktu ia
berada dirumah. Oleh sebab itu dalam perjalanan, ia akan semakin
merasakan betapa nikmatnya barang yang ada, dan alangkah per-
lunya barang yang tidak terbawa. Dan doa-doa Rasulullah ketika
mendoakan orang yang pergi jauh, sesuai sekali dengan pengalam-’
an-pengalaman tersebut di atas dan begitu mengharukan:

Seorang lelaki datang kepada Nabi SAW. lalu berkata kepada
beliau: Sesungguhnya saya bendak pergijauh. Berilah saya bekal”,

- “Semoga Allah membekaii takwa kepadamu”, jawab Nabi.

— "Tambahlah”, kata orang itu pula,

Nabi menambahkan, “Dan semoga Ia mengampuni dosamu”™.

— "Tambahlah”, kata orang itu lagi.

Dan Nabi pun menambahkan, Dan semoga [a memudahkan
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kebaikan untukmu di mana pun kamu berada”.

Dan begitu pula menurut riwayat dari Abu Hurairah ra. bah-
wa seorang lelaki berkata: ”Ya Rasul Allah, sesungguhnya saya
hendak pergi jauh, maka berilah aku nasihat”.

Nabi menasihatkan: "Bertakwalah kamu kepada Allah, dan
bacalah takbir atas segala sesuatu yang mulia’. Dan setelah orang
itu beranjak dari beliau, behau mendoakannya: '

R Vi s ARATA

"Ya Allab, dekathanlab jarak yang jaub baginya, dan mudabkaniah
ia dalam perjalanan.” ’

Sebenarnya bepergian sekarang tidaklah seperti dulu. Jalan-
jalan kini sudah diperbaiki. Kendaraan bisa lari kencang. Orang
bisa duduk dalam kendaraan dengan enak, dibawa lari oleh pesa-
wat buatan manusia itu di atas tanah kalau mau, bahkan kalau
perlu di atas awan pun jadi. Sedang waktu yang diperlukan, pun
kini sudah tidak terlalu lama. Tidak perlu lagi berbulan-bulan de-
- ngan menghabiskan tenaga seperti dulu. Cukup beberapa saat sa-
ja dengan tenaga yang terbatas.

Namun demikian, bukan berarti manusia sudah terlepas
dari bahaya yang mengancam, baik dalam perjalanan di darat,
laut maupun udara, sekalipun sudah berkurang. Jadi sekian pro-
sennya dari bahaya itu masih tetap ada. Artinya seseorang bisa
saja terjerumus dalam bahaya yang sckian prosen itu, Bukti-
nya peristiwa kecelakaan atau bahkan maut yang tiba-tiba menim-
pa orang dalam perjalanan, tak pernah berhenti. Dan oleh karena
itu gilalah bila ada orang yang merasa tak memerlukan lagi pe-
meliharaan Allah,

Berbagai kejadian di perjalanan di seluruh dunia, masih
menunjukkan angka yang sangat menyolok di antara seribu satu
bencanz dan peristiwa buruk yang menimpa umat manusia. Baha-
ya tetap mengancam manusia di mana-mana.

S w $ ﬁ-‘?ﬁ g_’;/\'?j[)?
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Apa saja bisa membunub
Bila tiba saat ajalmu

Bahwasanya sopan-santun yang diteladankan. oleh Nabi Mu-
hammad SAW. dalam perjalanan, menuntut kita agar tetap memin-
ta perlindungan kepada Allzh dan memohon belaskasihan-Nya:

Abdullah bin Umar berkata kepada seseorang yang hendak
bepergian: “dekatlah padaku, aku hendak mengucapkan selamat
jalan kepadamu, seperti yang dilakukan Rasulullah kepada kami.
Beliau mengucapkan: ‘

\
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“Aku titipkan kepada Allab agamamu, amanatmu dan akbir dari amal

perbuatanmu.”’

Menurut Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW. bila mengucapkan
selamat jalan kepada seseorang, maka dijabatnya tangan orang itu.
Tangan itu tidak beliau lepas-lepaskan juga, hingga orang itu sen-
dirilah yang kemudian melepaskan tangan Nabi SAW. _

Sesungguhnya yang telah kita terangkan di atas adalah pera-
saan yang penuh haru. Rasulullah tetap menggenggam tangan
orang yang hendak bepergian itu. Beliau genggam erat-erat dan ti-
dak segera dilepaskan. Dan barulah dilepaskan ketika orang itu
kemudian melangkahkan kakinya untuk segera berangkat. Se-
mentarz itu beliau tetap mendoakan kepada Allah tiga perkara:
Semoga Allah memelihara agamanya, membantunya agar dia mam-
pu menunaikan segala tanggungjawab yang menyangkut dirinya,
dan agar segala amalnya berakhir dengan baik. Karena boleh jadi
ia melakukan kekeliruan atau kesalahan. Tetapi segera ia menya-
dari, lalu diperbaikinya kekeliruannya itu, dan ia selesaikan peker-
jaannya dengan baik.

Hanya itulah sebenarnya yang diperlukan oleh seseorang
dalam perjalanannya, selain ucapan-ucapan yang patut diucapkan
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ketika merasakan nikmat Allah yang muncul silih bcrgantl Demi-
kianlah menurut penjelasan dari hadits lain;

Ali bin Rabiah mengatakan: Sayas pernah menyaksikan Ali
bin Abi Thalib ra. membawa seekor unta untuk dia naiki. Tatka-
la 1a meletakkan kakinya pada pedal untanya itu, dia mengucap-
kan "Bismillah”. Lalu setelah ia duduk dengan tegak di atas pung-
gungnya, dia mengucapkan ”Albamdulillah”, dilanjutkan dengan:

P 2K s A / P Al -
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"Maba Suci Allab yang telah memudabkan kendavaan inf bagi kita, se-

dang kita sebenarnya tak mampu menundukkannya. Dan sesunggubnya
kepada Tuban kita, kelak kita akan kembali.™’

Selanjutnya dia mengucapkan lagi "Alhamdulillah” tiga kali,
kemudian : "Allahu Akbar’ tiga kalj, dilanjutkan dengan:

< g1 N7 F ALt g2k /u
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"Maba Suci Engkau ya Allab, sesunggubnya aku telzb menganiaya di-
riky sendiri, wmaka ampunilab daku. Kavena sesunggubnya tiada yang
berbak mengampuni dosa-dosa selain Engkau.”

Sesudah itu Ali bin Abi Thalib tertawa. Maka seseorang ber-
tanya kepadanya, "Kenapa tuan tertawa ya Amir Al-Mu’minin?”

Jawab Ali: "Sesungguhnya aku pernzh melihat Nabi mela-
kukan seperti yang telah aku lakukan tadi, kemudian tertawa.
Maka saya bertanya "Ya Rasul Allah, kenapa tuan tertawa?”
Jawab Nabi: “Sesungguhnya Tuhanmu SWT. kagum kepada ham-
ba-Nya, yang kalau menyatakan, ya Tuhanku, ampunilah dosa-
dosaku, dizapun tahu bahwasanya tiada yang berhak mengampunt
dosa-dosa selain Dia”.

Ketika seseorang melakukan dosa, artinya dia melakukan
sesuatu yang mengandung keburukan dan kenistaan bagi dirinya
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sendiri. Sedang dalam hubungannya dengan Allah Ta’ala, perhu-
bungan seperti itu adalah merupakan suatu pelanggaran yang ber-
arti berani melawan perintah Allah. Padahal kalau kita pikir, pa-
tutkah manusia mencelakakan dirinya sendiri dan berbuat yang
tidak baik terhadap Tuhan seperti itu?

Ibarat dalam perang, maka orang itu kalah, dan syahwat-
nyalah yang menang, atau digiring oleh fikirannya yang tolol.
Maka sampai kapankah ia harus menderita kekalahan oleh hawa
nafsunyz sendiri dan digiring oleh ketololannya?

Sesungguhnya Allah ——’Azza Wa Jalla—— sepantiasa me-
nunggu-nunggu kapankah orang yang sesat itu bakal kembali.
Dan Dia-pun gembira bila ada hamba-Nya yang mau bertobat, dan
menghargai langkah-langkah yang membawanya ke arah Tuhan.
Oleh sebab itu alangkah baiknya bila seorang hamba mau menya-
dari kesalahannya, mau merasakan keburukannya, lalu dengan
rasa malu kembali kepada Allah Yang Menguasai segala urusan-
nya dan telah menganugerahinya berbagai kenikmatan.

Memang ada sebagian orang yang tak mau bergeser dari tem-
patnya. Rupanya ia telah terkepung oleh dosa-dosanya. Bagaikan
tentara yang kalah, 1a terkepung oleh musuh, sekalipun sebenarnya
12 ingin melepaskan diri. Namun yang lain segera bangkit sebelum
terlambat. Mereka cepat-cepat berlindung kepada Tuhan Yang Ma-
ha Perkasa. Berapapun dosanya, merecka datang dengan berucap:
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"Ya Tuban kami, sesunggubnya kami telab beriman, maka ampunilah

segala dosa kami dan pelibaralab kami dari siksa neraka.” (Q.S, Ali
Tenran 3 : 16).

Orang yang lalai itu kini telah sadar. Si binal itu kini telah
jinak, karena ia tahu, ia ber-Tuhan yang mengancamnya dengan
hukuman, tetapi juga Maha Pengampun. Mengancamnya dengan
siksaan, tetapi juga memberinya pahala, asal dia mau bertobar.
Dia tidak terus-terusan lupa daratan tanpa kesudahan. Bahkan di-
perhatikanlzah, ia kini betul-betul dapat merasakan kelemahan dan
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kehinaannya. Ia merasakan bahwa hanya Allah-lah yang akan
mampu menghapus cela dan mengobati luka-luka yang dia derita.
Rupanya dialah yang digambarkan oleh Allah dalam firman-Nya:
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"Dan (termasuk ovang-orang yang bertakwa ialab) orang-orang yang
apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mere-
ka ingat akan Allab, lalu memohon ampun atas dosa-dosa mereka; dan
siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain Allab? Dan mereka tidak
meneruskan perésuaran kejinya itu, sedang mereka mengetabui.” (Q.S.
Al Tmraan 3 : 135).

Memanglah demikian, bahwa orang yang kembali ingat kepa-
da Allah, lebih lurus tingkah lakunya daripada mereka yang tak
mau berhenti dari dosanya, atau mereka yang sekedar meminta
maaf kepada sesamanya atas perbuatannya.

Tapi di sini patut juga kita tanyakan, kenapa perjalanan mes-
ti dimulai dengan doa seperti di atas?

Bahwasanya perjalanan yang jaub, berapapun zkan menim-
bulkan getaran hebat pada jiwa sescorang, terutama pada saat ber-
pisah dengan keluarganya, lalu berangkat entah ke mana dan en-
tah kapan bakal kembali. Hal inilah yang dapat mendekatkan dia
kepada Allah, dan membuatnya teringat dan mengakui akan dosa-
dosa yang pernah ia lakukan, maka tercetuslah dari mulutnya per-
mintaan ampun dan belas-kasthan,

Sementara itu menurut suatu riwayat lain, bahwa Nabi
SAW. apabilz telah duduk di atas untanya dan siap untuk pergi,
maka berdoalah beliau sesudah membaca takbir:

‘.@41?"35&13"&3 . s}fﬁ\g@i\&\g_‘; 3 + -4@ 4 '5. 1
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"Ya Allah, sesunggubnya dalam perjalanan kami ini, kami memobon
agar dapat berbuat kebajikan dan takwa, dan dapat melakukan avial
yang Engkau vedbai. Ya Allab, mudabkaniah kami dalam perjalanan
kami ini, dan dekatkanlab bagi kami jarakwnya yang jaub. Engkaulab
yang menemani dalam perjalanan dan yang memimpin keluarga kami,
Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari kesusaban da-
lam perjalanan, kesialan bila kembali, dan pandangan yang memi- .
Iukan pada keluarga dan barta,”

Dan ketika kembali, beliau membaca lagi doa tersebut di
atas, dan ditambah:
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“Kita pulang seraya bertobat, mengabdi dan memuji Tuban kita.”

Dan diriwayatkan pula, bahwa Rasulullah bersama sahabat-
sahabatnya dalam perjalanan, bila jalannya mendaki maka mem-
baca takbir, sedang bila menurun membaca tasbih. Seolah-olah
sahabatnya dalam perjalanan, bila jalannya mendaki maka mem-
baca takbir, sedang bila menurun membaca tashih. Seolah-olah
kafilah beliau itu berjalan sambil melakukan shalat. Bila menuruni
lembah, maka ia sujud dengan tasbihnya, dan bila naik mendaki
bukit, maka terdengarlah suara takbir,

Coba kehidupan manakah yang lebih indah daripada itu,
yaitu kehidupan yang sibuk dengan memuji Allah, dan bernyanyi
dengan dzikir dan mengagumi kebesaran-Nya, dengan lagu yang
meliputi segala waktu dan mengendurkan regangan urat saraf? Se-
sungguhnya Nabi Muhammad SAW. telah merubah permukaan
bumi menjadi hamparan lazuardi yang sarat dengan para malaikat,
bukan lagi manusia.
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Pernah saya seperjalanan dengan serombongan mahasiswa
Arab, Dan ketika pesawat yang kami tumpangi mulai turun ke se-
buah ibukota Arab yang besar. Saya merasa cemas tentang apa
yang bakal dilakukan pemuda-pemuda itu bil. mereka telah turun
nanti. Saya bertanya dalam hati: "Di manakah mereka akan ting-
gal? Dengan siapa mereka akan bergaul? Dan manusia ibhs mana-
kah yang tengah menunggu-nunggu kedatangan mereka?

Namun tatkala hati saya tengah bertengkar sendiri, terde-
ngarlah olehku suarz beberapa orang di antara mereka memohon
kepada Allah dengan doa yang ma’tsur, yang ada kaitannya de-
ngan peristiwa perjalanan kami tersebut, sehingga hati saya kem- -
bali mantap, "Mereka takkan menyia-nyiakan waktu Insyaa
Allah™.

Adapun doa yang dimaksud ialah, bahwasanya ada riwayat
yang menyatakan bahwa Nabi SAW. tidak melihat sebuah kam-
pung pun yang hendak dimasukinya, kecuali ketika melihat itu
beliau mengucapkan:
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"Ya Allab, Pemilik tujub petala langit dengan segala yang dmaﬁngf»
nya, dan tujub petala bumi dengan segala yang ditanggungnya, Pemi-
lik syaitan-syaitan dan apa saja yang mereka sesatkan, dan Pemilik
angin dan segaln yang dia tiup. Aku memobon kepada-Mu kebaikan
dari kampung ini, kebaikan dari penduduknya dan kebaikan dari apa
saja yang ada padanya, Dan aku berlindung kepada-Mu dari keburuk-

an desy ini, keburukan penduduknya, dan heburukan apa saja yang
ada padanya.”

Dan menurut riwayat lain, bahwa Rasulullah SAW, apabila
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telah tampak suatu daerabr yang hendak beliau masuki, beliau ber-
doa: :
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"Ya Allah, sesunggubnya sku wmemobon kepada-Mu kebaikan dari
desa ini, dan kebaikan dari apa saja yang Engkau himpun di sana,
Dan aku memobon perlindungan kepada-Mu dari keburnkan desa
imi, dan keburukan apa saja yang Engkau bimpun di sana. Ya Allab, -
anugerabilah aku tanam-tanamannya dan lindungileh kami dari penya-
kitnya yang menular. Dan jadikanlab aku kecintaan penduduk di
sana, dan jadikanlab ovang-orang saleb di antara penduduknya menjadi
kecintaan kami,”

\c

Alangkah padat doa-doa tersebut di atas dengan cita siapa
saja yang hidup di rantau, yang akan singgah di suatu tempat
yang belum dikenalnya. Doa<doa itu mendorongnya untuk tetap
bergerak menuju tempat itu tanpa takut-takut, karena dia telah
berlindung kepada Tuhannya. Dia serahkan nasib kepada-Nya,
hingga ke manapun bergerak ia merasa tenteram terhadap jaminan
Tuhan. .

Rupanya Rasulullah SAW. tak pernah berpisah dari tawaj-
juhnya kepada Allah, dengan memohon belaskasih dan perlin-
dungan dari-Nya di persinggahan manapun yang sempat beliau
singgahi untuk mengaso sebentar lalu berangkat kembali. Karena
merasa butuh kepada Allah adalah sifat yang tak bisa dipisah-
pisahkan dari setiap mukmin. Dan dengan sifat inilah seorang
mukmin kemudian tidak memerlukan siapapun, bahkan dapat
membentengi diri dari segala ancaman:

Dari Khoulah binti Hakim: Saya pernah mendengar Rasul
Allah SAW . bersabda:

99



_:,é. o \f\g‘“};ﬂ;&%.};{\“ g?:,q S ('/
RUPSAIEN SRR e

"Barangsiapa singgab di suatu tempat, kemudian mengucapkan,
VA'uudsu . .., . maa kbalag”, (Aku berlindung dengan kalimat-kali-
mat Allah yang sempurna dari keburukan apa pun yang Dia ciptakan),
maka ia takkan terancam apa pun, sebingga ia berangkat dari tempat
persinggabanuya itu.”

Dan kalimat-kalimat Allah yang sempurma dalam doa terse-
but di atas, maksudnya ialah apa yang dengan itu Allah memberi
anugerah kepada makhluk-Nya dengan sempurna dari gudang rah-
mat-Nya, Sehingga orang kemudian tak memerlukan kepada se-
lain Allah. Perhatikanlah firman Allah Ta2la:
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"Dan telab sempurna kalimat Tuban-mu yang baik (sebagat janfi)
untuk Bant Istail disebabkan kesabaran meveka.” (Q.S. Al-A'vaaf 7:137)

Dan juga firman-Nya:
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-
"Telah sempurna kalimat Tubanwmu, sebagat kalimat yang benar dan

adil. Tak ada yang dapat merubab kalimat-kalimat-Nya dan Dig-lab
Yang Maba Mendengar lagi Maba Mengetabui. " (Q.5. Al-An'aam 6:115)

Yang dimaksud kalimat jalah alam semesta,—jadi bukan
kata suruhan ataupun cegahan-- di mana Allzh berkenan memberi-
kan perlindungan dan kekayaan kepada siapa saja yang berdoa dan
berharap kepada-Nya.

Dan dari Abdullah bin Umar, i2 berkata: Rasulullah SAW.
di kala bcperglan lalu menjelang malam, maka beliau. mengata-

“kan:
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"Hai bumi, Tubanmu dan Tubanku adalab Allab. Aku berlindung
kepada Allah dari keburukanmu dan keburukan apa saja yang ada
padamu, dan keburukan nmakbluk apa pun yang ada padamu, dan ke-
burukan apa pun yang merangkak di atasmu,
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“Aku berlindung kepada-Mu dari binatang buas maupun orang jabat,
dari ular dan kala, dari pengbuni dusun, dan dari ayab dan anak.”

~ Ada yang mengatakan, yang dimaksud ayah dan anak ialah
Iblis dan keturunannya :
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“Patutkab kamu mengambil duw (Iblis) dan keturunannya sebagar pe-
mimpin selain davipada-Ku, sedang mereka adalab musubmu?” (Q.S,
AlKabfi 18 50),

Tapi bisa juga: orang-orang jahat dari keturunan Adam. Ka-
rena ancaman mereka pun harus ditolak, dan permohonan per-
lindungan dari keburukan mereka pun tercantum dalam Al Qur-an,

Sedang bumi, yang dimaksud ialah tanah terbuka, khususnya
padang pasir. Karena di sanalah sarang binatang buas, baik yang ter-
bang di udara maupun yang merangkak di atas tanah. Kita me-
mang perlu berhati-hati terhadap binatang-binatang tersebut, baik
yang tengah bersembunyi maupun yang sedang berkeliaran di
sana.

Kemudian ketika musafir itu kembali pulang, dan melepas-
kan kerinduannya kepada kekasih-kekasih yang ditinggalkannya
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selama ini, seyogyanyalah bila ia bersyukur kepada Tuhan, lalu
mengucapkan:

VAR \*{2335,._,“4, j\mxﬂ

‘Segale puji bagi Allab, yang dengan nikmat-Nyalab segala amal saleh
dapat diselesaikan dengan sempurna.”

Kata-kata di atas bisa juga diucapkan tiap kali dapat menye-
lesaikan pekerjaan dengan mudah.
Sedang keluarga yang sekian lama menunggu-nunggu keda-

tangannya, patut mengucapkan: _
L A S el

“Segala puji bagi Allab, yang telab meﬂgumpulkan kekuatan padamu”.
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"Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kamu, ”

Dan ada pula riwayat, bahwa Rasulullzh SAW. kembali dari
suatu peperangan. Dan setibanya di rumah, disambut oleh Siti
Aisyah RA. Tangan beliau dipegangnya sambil mengatakan:

BB A S e R

"Segala puji bagi Allab yang telah menolong tuan, memenangkan tuan
dan menrulizkan tuan.”

Orang tahu bahwa Rasulullah SAW. adalzh seorang yang
paling tekun ibadatnya kepada Allah, paling berharap kepada rah-
mat-Nya dan paling banyak mengucapkan dzikir dan pujian ke-
pada-Nya. Oleh sebab itu tak heran bila mereka berdatangan ke-
pada beliau, meminta beliau berdoa kepada Allah, manakala
mereka mendapatkan suatu cobaan. Dan bersama Rasul mereka
berharap Allah akan menurunkan kebaikan:

Dari Aisyah ra. ia menceritakan: Orangorang mengadu
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kepada Rasulullah SAW., karena telah lama tidak turun hujan.
Rasulullah kemudian menyuruh orang mengambil podium. Maka
dipasanglah sebuah podium untuk beliau di mushalla (tanah la-
pang vang akan digunakan untuk tempat pelaksanaan istisqa).
Kemudian beliau menentukan kapan orang-orang harus keluar
melaksanakan istisqa. Ketika bayang-bayang matahari mulai nam-
pak, maka keluarlah Rasulullab lalu duduk di aras podium, dan
dibacanya takbir dan tahmid, memuji Allah 'Azza Wa Jalla,
kemudian bersabda: "'Sesungguhnya kamu sekalian telah mengadu
tentang kegersangan di negerimu ini, dan tentang terlambatnya
hujan dari saat seperti biasanya, padahal Allah SWT. telah menyu-
ruhmu berdoa kepada-Nya, dan Dia pun telah berjanji kepadamu
akan mengabulkan doamu”. Kemudian ucapnya pula: -
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"Segala puji bagi Allab, seru sekalian alam. Yang Maba Pengasib lagi
Maba Penyayang. Raja di hari pembalasan. Tiada Tuban selain Allab,
Dia melaksanakan apa yang Dia kebendaki. Ya Allab, Engkaulab Allab,
tiada Tuban selain Engkau. Engkau Maba Kaya sedang kami ini orang-
orang yang memerlukan Enghkau. Turunkanlah bujan kepada kami, dan
jadikanlab apa yang Engkau turunkan kepada kami kekuatan dan sam-
pai kepada suatu saat " '

Kemudian diangkatlab kedua tangan beliau, dan tidak di-
turunturunkannya juga sehingga nampak warna putih dari ketika
beliau. Dan sesudah itu kemudian beliau membalik tubuhnya
membelakangi jamaah, sedang selendangnya di balik atau diubah
posisinya, sementara belian masih tetap mengangkat kedua tangan-
nya. Barulah sesudah itu beliau menghadap kembali kepada jama-
ah, lalu turun dan shalat dua rakaat.
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Seketika Allah 'Azza Wa Jalla mendatangkan awan, guntur
menggelegar, kilat menyambar-nyambar, dan tidak lama turunlzh
hujan dengan izin Allah Ta’ala. Sedang Nabi SAW. barulah datang
ke mesjid setelah air mengalir di selokan-selokan. Dan pada waktu
itulah beliau mengucapkan:
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"Aku bersaksi babwa Allab Maba Kuasa atas segala sesuatu, dan babwa -

aku ini bamba Allab dan Utusan-Nya.” ‘

Pernah terjadi, seorang pemuda yang tak tahu diri bertanya .
kepadaku, "Apakah kamu mengetahui Allah dengan bukti yang
masuk akal?”’ '

Sambil tertawa, saya menjawab: “Bahkan saya tahu Allah
lewat percobaan yang bisa dilibat dengan mata kepala ”.

"Apa maksudmu?”, tanyanya kemudian, yang saya jawab:
"Dengan akalnya, anak pungut itu tahu dengan pasti bahwa dia
pun punya ayah, meski dia tak pernah melihatnya. Tapi anak
sah tentu tak memerlukan bukti ini-itu. Karena tiap hari dia telah
merasakan belajan kasih dan sayang dari ayahnya, pagi dan pe-
tang. Dia mengenal ayahnya lewat pengalaman yang bisa dilihat
dengan mata kepalanya, seperti saya katakan tadi.”

"Kepada Allah saya meminta segalz sesuatu, yang siapa pun
tak ada yang mampu memberikannya kecuali Dia. Dan Allah pun
kemudian dengan berkah-Nya mengabulkan permintaanku itu.
Kenapa saya harus tidak kenal akan Dia sesudah itu?”

"Anjing gila pun dapat dipengaruhi oleh kebaikan manusia,
kenapa manusia yang berakal tak mampu merasakan kebaikan
Allah?’. Perhatikanlah para sahabat Nabi tersebur di atas ketika
dicoba dengan kekeringan. Kemarau yang panjang telah mengan-
cam keselamatan tanam-tanaman dan anak Keturunan mereka.
Maka berjalanlah mereka menuju Nabi Muhammad SAW. agar
beliau berdoa kepada Tuhan, untuk kemudian mereka berkumpul
bersama beliau di tanah terbuka dengan wajah tunduk penuh
harap.
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Maka tampillah Nabi mengimami mereka, seperti yang biasa
kita lihat dalam shalat istisqa. Belum lagi shalat beliau selesai,
hyjan pun mulai turun sedikit-demi sedikit, memberi kabar gem-
bira bakal datangnya musim semi yang indah.

Coba, apa yang akan kamu katakan mengenai iman mereka?
Sesungguhnya para sahabat itu telah melewati garis iman teoritis,
meningkat ke tingkat iman yang lebih tinggi dan lebih suci. Bukan-
kah setelah turunnya hujan, tak ada yang dapat diucapkan Ra-
sulullah SAW. selain:
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"Aku bersaksi babwa Allab Maba Kuasa atas segala sesuatu, dan babwa
aku ini bamba Allab dan Utusan-Nya. "

Kesaksian beliau di sini tentu saja lebih dari sekedar keyakin-
an semata.

Pernah juga seorang pemuda malang bertanya kepada saya,
“Kami telah belajar, bahwa materi itu tak bisa musnah dan tak
bisa diciptakan. Kata-kata ini mengganggu keimananku, kalau
tidak boleh kukatakan membikin panas telingaku”.

Saya jawab: "Begini nak, mereka yang menulis kata-kata
tadi, sebenarnya hanya mengungkapkan separo saja dari apa
yang mestinya mereka ketahui, yaitu setelah yang separo itu
mereka ubah dari posisi yang sebenarnya .

"Sesungguhnya Tuhan yang memiliki materi itulah yang
takkan musnah dan tak bisa diciptakan. Adapun saya, kamu dan
kita semua ini ada setelah asalnya tidak ada. Kita semua tidaklah
azali. Perhatikanlah, siapakah yang menciptakan kita dalam pe-
rut ibu? Ada kira-kira 3 kg. peralatan yang memenuhi rongga
perut, terdiri dari daging. Inikah yang mendesak bayi hingga ke
luar, lalu menjerit sambil menarik panas setelah udara dari luar
menyusup ke dalam gelembunggelembung paru?”

Sebenarnya kita tak perlu menghargai ocehan orang-orang
tolol itu, dengan teori-teori apapun yang mereka buat. Biarkan
mau apa kaum materialis itu,
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Memang anak kecil itu menyangka bahwa gambar yang ber-
gerakgerak dalam kaca itu bergerak sendiri, atau karena gerakan
permukaan kaca itu sendiri yang memang licin, Tapi tak lama se-
telab fa sadar, 1apun mengerti bahwa gerakan tersebur datangnya
justru darit tubuh di luar kaca yang mempengaruhi gambar dalam
kaca, bukan dart gambar itu sendiri yang sebenarnya hanyalah
bayang-hayang dari tubuh.

Dalam hal ni banyaklah bangsa-bangsa yang dikarenakan
masih kekanak-kanakan cara berfikir mereka, hingga beranggapan
yang tidaktidak mengenai materi, yaitu ketika akalnya sudzh
buntu dan tidak bisa berfikir lagi. Padahal kalau kita tanyakan, -
siapakah yang membuat ragam yang berbeda-beda pada sidik jari
kita? Benarkah yang membuat kulit itu tangan iru sendiri? ‘I'idak,
karena semua itu hasil ciptaan, bukan pencipta.

Baiklah kita tinggalkan saja dunia tubuh kita dengan segala
keindahan yang ada padanya. Kita beralih kepada dunia yang le-
bih tinggi lagi, yaitu siapakah yang menciptakan kecerdasan dan
ketololan pada akal kita? Atau siapakah yang menciptakan kece-
robohan dan kerelitian pada tabiat kita? Lihatlah sekeliling anda,
adakah tentara tak dikenal yang memotori pekerjaan tersebut?
Manusiakah atau unsur lain?

Sebenarnya hanya orang-orang yang tolollah yang dengan
sengaja tidak mengakui adanya Allah, dan dengan ketololannya
yang amat sangat pura-pura tidak tahu akan adanya kekuasaan
yang maha luhur. Tapi itupun masih mendingan, karena yang lebih
mengherankan, dengan berbuat begitu orang justru ingin dikatakan
pandai, maju atau sebutan apa lagi yang lain.

Memang, ingkarnya manusia terhadap perbuatan Allah pada
semesta alam-Nya, bukanlah peristiwa baru, Sejak dahulu banyak
manusia yang menisbatkan perbuatan Allah itu kepada gejala alam
paling nampak vang ada di sekelilingnya, seperti halnya anak kecil
menisbatkan bayangan yang ada dalam cermin, kepada cermin:

Zain bin Khalid Al-Juhanni mengatakan, Rasulullah shalat
Shubuh bersama kami di Al-Hudaibiyah -—sehabis turun hujan
pada malam itu--. Sesudah shalat kemudian beliau menghadap
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kepada jamaah, lalu bertanya: "Tahukah kalian apa yang dikata-
kan Tuhanmu?”

— "Allah dan Utusan-Nya-lah yang lebih tahu,” jawab orang-
orang.

Maka bersabdalah beliau: Allah berfirman, "Di antara hamba-
hamba-Ku pagi ini ada yang beriman kepada-Ku, dan ada pula
vang kafir. Orang yang mengatakan, hujan Kita ini berkat anugerah
dan rahmat Allah jua, itulah yang beriman kepada-Ku dan kafir
terhadap bintang-bintang. Adapun yang mengatakan, hujan kita
ini karena arus begini, begini, itulah yang kafir terhadap Aku dan
beriman kepada bintang-bintang”.

Bahwasanya orang-orang yang menyangka segala sesuatu
itu terjadi di luar takdir Ilahi dan kekuasaan-Nya yang Maha -
Tinggi —yang rupanya banyak dilakukan oleh manusia masa kini--
itulah yang benar-benar kafir. Adapun mereka yang mengakui,
bahwa Allah itu Pencipta segala sesuatu dan Pemberi setiap anu-
gerah, itulah orang-orang yang benar-benar mukmin, baik peris-
tiwa yang ada pada alam semesta ini mereka nisbatkan kepada
Allah, ataupun secara majazi mereka nisbatkan kepada makhluk-
"‘Nya. Mereka masih tetap mukmin, jangan ragu-ragu. Artinya,
bila ada orang mengatakan, musim panas teizh membuat buah-
buahan pada masak, sedang yang dia maksud bahwa cuaca yang
panas telah menjadi sebab masaknya buah-buahan, maka jelas
orang itu masih mukmin, dan tidak berarti dia ingkar kepada
Allah, Karena orang itu masih mengakui bahwa Allah-lah yang
telah mengeluarkan tanam-tanaman dan menganugerahkannya
kepada makhluk-Nya. Lain halnya kalau orang itu dalam hati dan
fikirannya tidak mengakui Allah sebagai Pencipta, sedang segala
peristiwa dia nisbatkan semata-mata kepada penyebabnya yang
terdekat, dan tak mau mengakui ke-Tuhanan Allah dibalik sebab-
-sebab yang nampak.

Dalam pada itu Nabi SAW. dalam berbagai kesempatan telah
menyingkapkan tabir yang menyelimuti sebab-sebab biasa, dan di-
terangkan pula apa fungsi dari sebab-sebab tersebut agar fikiran
orang langsung berkait dengan Tuhan, seolah-olah Tuhan nampak
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pada mata kepala mereka. Dan dengan rahmat-Nya, Allah ’Azza
Wa Jalla sendiri kadang-kadang menahan apa yang sangat diperiu-
kan manusia. Maksudnya supaya mereka cepat-cepat bersimpuh
di depan pintu-Nya, memohon dengan sangat kepada-Nya. Hingga
ketika Allah akhirnya mengabulkan permintaan mereka, maka hal
itu akan lebih membangkitkan rasa syukur dalam hati mereka,
dan pulangiah mereka dengan iman yang semakin bertambah.
Untuk itulah kiranya shalat Istisqa, shalat Hajat maupun shalat
Istikharah disyari‘atkan.

Saya lihat orang-orang Mekah, bila hujan lama tak turun,
mereka cepat-cepat melakukan shalat, dan dengan suara keras
mereka memchon pertolongan Tuhan. Maka hanya beberapa harl
saja kemudian turunlah hujan dari langit.

Dan dalam sejarah kita lthat bahwa di masa Rasul Allah SAW,
permintaan hujan itu langsung dikabulkan begitu doa dipanjatkan.
Belum lagi Nabi SAW. selesai berdoa, maka langit pun mulai ber-
gema, dan sesudah itu mengalirlah sungai-sungai.

Tapi aneh, di Afrika timur dan barat terjadi kekeringan mera-
jalela. Kota-kota dan desa-desa beserta penduduk yang ada di sana
hancur. Namun tak seorang pun berfikir untuk melakukan shalat
Istisqa. Agaknya mereka sudah tidak kenal Tuhan lagi dan tidak
memerlukan-Nya, Dan memang begitulah ciri-ciri peradaban
materialis beserta ckses-cksesnya yang telah berhasil diboyong
oleh kaum penjajah ke negeri-negeri jajahan. -
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9
KESUSAHAN HIDUP

Manusita memang takkan terlepas dari sunatullah baik senang
atau susah, Bahkan karena kesusahan yang dideritanya, kadang-
kadang sampai merasa tak berdaya. Tapi tidak jarang bila manu-
sia mendapat kemenangan, ia menjadi lupa daratan. Sedang bagi
orang vang beriman, ia dituntut untuk bersikap wajar, jangan
merasa kecil hati tapi jangan pula keterlaluan. Jadilah orang yang
bersikap pertengahan. Karena selagi manusia hidup, ia takkan
habis-habisnya menerima cobaan. Dan agaknya begitulah tabiat
hidup di dunia ini.

Penderitaan, sebenarnya membukakan manusia akan kele-
mahannya. Dan bagi orang yang mau berfikir, penderitaan justru
mendorongnya untuk segera berdiri di depan pintu Tuhan, menge-
tuk-Nya, meminta selamat kepada-Nya dan memohon belas ka-
sihan. Dalam hal ini orang mukmin disuruh kembali kepada Allzh
lantaran cobaan apa saja, meski tidak seberapa. Sabda Rasulullah
SAW.:
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"Bacalah “istivja’ V' {Innaa litlaabi Wa Innaa ilaibi raaji'uun) oleb siapa-
pur di antara kamu dalam segala musibab, sampai ketika tali sepatu-
nya terlepas sekalipun. Karena itupun termasuk nusibah.”

Bila cobaan dirasa sangat berat, maka permohonan kita
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untuk mendapatkan perlindungan Allah pun harus semakin

kuat, semakin lama.
Dari Tsauban, bahwa Nabi SAW. bila menghadapi sesuatu
yang mencemaskannya, maka beliau mengucapkan:

27 r 2 SNt s
CHEL AN L s
"Dia-tab Allab, Atlab Tubanku, tiada sekutu bagi-Nya ",

Dan begitu pula manakala sahabat-sahabatnya merasa cemas,
beliau mengajari mereka membaca:
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"Aku berlindung dengan kalimat-kalimar Allah yang sempurna dari
murka-Nya, dari keburvkan bamba-bamba-Nya, dari godaan-godaan
‘syaitan, dan agar mereka tidak datang kepadaku.”

Sedang menurut riwayat dari Zaid bin Tsabit ra. dia menga-
takan: Pernah saya mengadu kepada Rasulullah SAW. bahwa aku
sukar tidur. Maka beliau menasihatkan' "Bacalah

4"4’/9‘//’ PPV Y ot L P
AR ﬁ!r &\.._4_5(_) Al “M_,f‘,sé\.:n_,ﬁ.‘ \
-,/a// ) )f,"//!/ /../
“Ya Allab, bm.‘:ang bmmﬂg bisa rerber:am, dan semua mata bisa renany
{(tertidur), sedang Engkau tetaplab bidup juga, tiada tertimpa kantuk
ataupun tidur. Ya Hayyu ya Qayuum, tenangkanlah malamkn ind,
dan tidurkanlah mataku " "

Nasihat Nabi itu aku laksanakan, maka Allah 'Azza Wa Jalla
menghilangkan kesulitan yang aku alami itu.

Pada doa tersebut di aras jelas bahwa Rasul yang mulia itu
mentakwilkan ayat kursiy, yaknikalimat-kalimatnya yang pertama.
Disuruhnya orang yang memerlukan tidur lelap itu untuk meng-
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hadap sendiri kepada Raja (Allah) yang mengatur semua penghuni
malam dan siang, tanpa lalai biar sekejap. Karena bila seseorang
mau menghadap Tuhan Penguasa kerajaan langit dan bumi Yang
Maha Perkasa, di kala ia mengalami kelemahan, ia pasti takkan sia-
sia.

Dalam pada itu Allah sendiri telah menyurub kita berdoa
kepada-Nya dengan menyebut nama-nama-Nya yang indah (a/-
Asma  al-Husna), karena Dia suka dipuji. Sampai dalam hadits

pun tersebut: A
ey T ) EAlH WA

Tanganlah kamu bosan-bosan menyebut "Ya Dzal Jalali Wal Tkraom”
(Wahai Tuban Yang Maba Besar dan Maba Mulia),”

Dan telah kita katakan di atas, bahwa Nabi SAW. adalah
orang yang paling kenal akan Allah, paling takwa kepada-Nya dan
paling tahu mana tempat-tempat dalam alam semesta maupun
kehidupan, di mana kita patut memuji Allah dengan asma-asma-
Nya yang indah. Dan juga beliaulah orang yang paling bersabar,
bersyukur, hormat dan memuji di mana perlu.

Para ahli sejarah yang sempat menyelidiki perjalanan hidup
beliau yang mulia itu tahu, bahwa pengalaman yang pernah beliau
alami baik sebelum maupun sesudah kerasulannya, itulah agak-
nya yang mematangkan kepribadiannya sebagai insan kamil,
hingga takkan ada lagi pribadi seperti itu di dunia. Karena tak
bisa kita bayangkan adanya seorang makhluk lain —dari golongan
manapun— yang demikian tulusnya kepada Allah, meski Allah
bisa saja memilih seorang kekasih lain, kalau Dia kehendaki.

Namun pilihan Allah telah jatuh kepada beliau, Sedang apa-
bila Allah telah memilibh dan mencintai seorang hamba-Nya, maka
ditimbulkan-Nya peristiwa-peristiwa yang akan mengangkat dera-
jat dan menambahi pahalanya. Dan peristiwa-peristiwa tersebut
pada umumnya merupakan peristiwa-peristiwa besar lagi berat
yang tidak memberinya kesempatan berleha-leha dan berenak-
enakan.
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Dalam hal ini, Nabi Muhammad SAW. adalah seorang ke-
kasih Allah yang memulai hidupnya sebagai anak yatim yang me-
merlukan belas kasihan seorang penanggung. Tapi Allah kemu-
dian memberinya perlindungan. Begitu pula ia awali hidupnya
dalam kebingungan, tak tahu jalan mana yang mesti ia tempuh,
dan tidak mengerti sama sekali untuk apa sebenarnya hidup ini.
Namun Allah pun kemudian mengajarinya dan memberinya pe-
tunjuk. Dan dimulainya kehidupan ini sebagai orang yang fakir.
Untuk hidup ia harus bersusah payah. la harus pergi ke mana saja
mencarl rizki, untuk memelihara wajah dan kehormatannya. Dan
Allah pun kemudian memberinya kekayaan.

Adapun gambaran tentang awal kehidupan dari beliau SAW.
dan peristiwa apa yang merupakan buah dari awal kehidupan yang
sengsara tersebut dapat kita baca pada firman Allah Ta’ala:
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“Bukankak Dia mendapatimu sebagai seovang yatim, lalu Dia fmdnngt
kamu,

Dan Dia dapati kamu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberi-
kan petunjuk.

Dan Dia dapati kamu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia mem-
bertkan kecukupan.

Adapun terbadap anak yatim, maka janganlab kamu berlaku sewenang-
wenang.

Dan terbadap orang yang meminta-wminta, maka janganlab kemu meng-
havdiknya.

Dan terbadap nikmat Tubanmu, maka bendaklab kamu menyebut-nye-
butnya (dengan bevsyukur) " {Q.8. adb-Dbubaa 93:6-11).

Nikmat inti, di antara ketiga nikmat Allah itu —sebagaimana
dapat anda baca dalam dialog antara Tuhan dengan hamba-Nya
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yang saleh itu pada ayat tersebut di atas—, ialah nikmat mendapat
petunjuk (hidayah) setelah diliputi kesesatan. Dan tentang nikmat
ini, agar lebih jelas dan dapar diketahui hakekatnya, perlu dire-
rangkan dalam satu Surah tersendiri, yaitu pada Surah “al-Insyi-
rah”, Dan sesungguhnya Nabi Muhammad SAW. lahir dan tumbuh
dalam suatu lingkungan kejahiliyahan yang sarat dengan bermacam-
"macam keterbelakangan. Namun betapapun buruknya, lingkungan
seperti itu masih lebih bersih dan lebih baik daripada masyarakat
Ahli Kitab yang telah dipenuhi dengan berbagai kepalsuan dan ke-
munafikan. Tentu saja kedua-duanya tidak ada yang baik. Oleh
karena itu Nabi membenci tradisi-tradisi Jahiliah, dan juga tak
mau menerima penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan
oleh orang-orang Nasrani maupun Yahudi. Dengan fitrahnya yang
bersih beliau menyingkir jauhjauh, Dadanya serasa sesak memi-
kirkan nasibnya dan nasib orang-orang di sekelilingnya. Karena dia
merasa tak mampu memberi ilmu apapun kepada orang lain, bah-
kan kepada dirinya sendiri. Jadi dari manakah ilmu yang kemudian
beliau peroleh?

Sebagal manusia yang berperasaan halus, Nabi Muhammad
SAW. merasa sedih melihat krisis-krisis moral dan cara berfikir.
Hingga beliau rasakan hidup ini lebih sempit daripada lubang ja-
rum. la tak terhibur lagi dengan kenikmatan dunia, berapapun
banyaknya, andaikan ada. Demikianlah keadaan Nabi Muhammad
SAW. hingga akhirnya datanglah wahyu kepadanya.

Dan dalam hal ini Allah Ta’ala berfirman kepada beliau:

OzLamp J_,,x,,a_it r’/‘

"Bukankab Kami teleh melapangkan untukmu dadamu?” (Q.5. al-
Insyirab: 1),

Yakni dengan dibanjiri hekekat-hakekat kerohanian yang
Kami ilhamkan ke dalamnya.
LN
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"Dan Kami telab menghilangkan darvipadamu bebanmu, ”

(yakni dengan menghilangkan beban berat yang pernah me-
nyusahkan kamu hingga kamu tak betah diam, kebingungan dan
akhirnya pergi menjauhi orang banyak).

RIS I 68 s fost |

“wang memberatkan punggungnt "

Begitu beratnya hingga dalam keadaan sedih memikirkan diri-
mu dan nasib masyarakatmu, kamu menyingkiri mereka. Kamu se-
sali kelemahanmu dan terasingmu dari dunia sekelilingmu.

Namun akhirnya Allah memilihmu sebagai orang yang paling
tinggi derajatnya di antara sekalian manusia pilihan Tuhan, pe-
nyempurna bumi dan langit, agar Dia runjuki kamu, dan dengan
perantaraan kamu Dia hendak menunjuki seluruh jagad:

- A pEr s
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“Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)wmmu. ”

Termasuk Undang-undang (sunnah) hidup ialah bahwa usaha
yang dilakukan dengan kesungguhan dan Kketabahan, akhirnya
akan berhasil:

A /.av 4‘ y 7 L
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"Karena sesunggubnya sesudab kesulitawn ity ada kemudahaﬂ sesung-

gubnya sesudahb kesulitan ity ada kemudaban. "

Qleh karena iru kamu dituntut, sesudah selesai melakukan
sus“n pekerjaan, hendaklah memulai dengan pekerjaan lain, jangan
malah beristirahat: )

1
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"Maka apabils kamu telah selesai (dari sesuaru urusan) kerjakanlah
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dengan sunggub-sunggub (urusan) yang lain; dan banya kepada Tuban-
mu lab bendaknya kamu berbavap”. (Q.S. al-Insyirab 94; 1-8). -

Demikianlah yang kita saksikan bagaimana Allah memberi
perlindungan kepada Nabi Muhammad SAW. setelah menjadikan-
nya yatim, memberinya petunjuk setelah dibiarkan kebingungan
hingga tak bisa berbuat apa-apa, dan memberinya kekayaan se-
habis mengalami kekurangan.

Agaknya penderitaan-penderitaan yang telah beliau alami
dalam hidupnya, telah mampu menempanya hingga beliat men-
jadi orang yang sangat perasa terhadap penderitaan yang dialami
orang lain. Beliau terharu bila melibat penderitaan orang lain dan
segera menolongnya atau minimal meringankannya. Perasaan be- -
liau, begitu halusnya hingga dapat merasakan penderitaan apapun,
baik penderitaan jasmani ataupun rohani, dengan sungguh-sung-
guh beliau ingin melenyapkan semua penderitaan dari hidupnya
maupun kehidupan orang lain.

Tapi siapakah gerangan yang beliau harap dan beliau minta
perlindungan di kala mendapat serangan malapetaka dan pende-
ritaan? Allah sajalah yang beliau minta, bukan kepada yang lain.
Karena Dia-lah benteng Yang Aman dan tempat perlindungan
yang kokoh. Dan oleh karenanya Dia-lah yang senantiasa beliau
sebut-sebut dan beliau seru dengan sopan, tak pernah bosan,

Tatkala ia berseru kepada Tuhannya dengan mengucapkan
asma-asma-Nya yang indah, sebenarnya beliau tengah mengajari
jutaan umatnya, maka ikutilah cara ini, dan inilah cita-cita yang
sebenarnya, maka capailah:

9} ) 9/?} // s} 19 L
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"Dan apabils hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablab), babwasanya Aku adalab dekat. Aku mengabulkan
permobonan orang vang mendoa apabila ia berdoa kepada-Ku. Maka
bendaklah mereka itu mewmenubi (segala perintab)-Ku dan bendaklab
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mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenar-
n " (Q.S. al-Bagarah 2: 186).

Nabi Muhammad SAW. tidaklah seperti balnya dukun yang
berkata kepada orang vang sedang celaka, “Kemarilah! Dan akui
dosa-dosamu, aku akan mengampuni kamu. Kemarilah! Dan kata-
kan apa yang membuatmu susah, aku akan meringankannya dan
membuatmu gembira”. Tidak. Bahkan yang beliau katakan,
“Berdoalah kamu kepada Allah bersamaku. Mintalah kepada-Nya
apa yang kamu perlukan. Sedang aku, kamu dan siapapun yang
ada di bawah kolong langit ini sebenarnya hampa belaka, andai-
kan Allah tidak menghendaki kita jadi sesuatu. Dia-lah sebenar-
nya yang akan menyelamatkan, dan tak seorang pun dapat lolos
dari-Nya, dan Dia-lah yang memberi keputusan tanpa ada yang
dapat menolak keputusan-Nya :
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“Fika Allah menimpakan suatu kewmudbaratan kepadawry, maka tak
ada yang dapat menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika Dig

wendatangkan kebaikan kepadawin, maka Dia Maba Kuasa atas tiap-
tiap sesuatu.” (Q.S. al-An gam 6: 17),

Kemudian patut kiranya kamu cantumkan di bawzhini be-
berapa doa yang pernah diucapkan Nabi, sedang beliau ingin agar
kaum mukminin bertagarrub kepada Allah dengan mengucapkan-
nya berkali-kali :

RS L Tl TR At -2 *
‘pﬂb.d}/ {"’"\/f'j ;L,?;;._:U_g-aJL }
= - /‘ v €T b / w wh s e : ws
_;U\\_-)ﬁol.-é 4.4;\3‘)}‘3 ,j( &QJJ\} ; s
"Ya Allab, sesunggubnya aku memobon kepada-Mu hal-bal yang me-
nyebabkan belas-kasib-Mu dan memastikan ampunan-Mu, selawat dari

dosa apa pun dan keuwrungan davi tap-tiap kebaikan, memperoleh
surga dan selawmat dari neraka.”
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“Ya Allab, sesunggubnya aku beri’mdung kepada-Mu dari kelapavan,
karena kelaparan adalab kesusaban seburuk-buruknya. Dan aku berlin-

dung kepada-Mu dari kbianat, karena kbianat itu kelakuan sejelek-je-
leknya.”
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"Ya Allab, ilbamkanlah kesadaran kepadaku dan lindungilah aku dari
keburukan diriku sendird.”
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"Ya AHab, sesnggubnya aku berlindung kepada-Mu dari penyak:t s6-
pak, gila, kusta dan penyakit-penyakit ganas yang lain.”
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"Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan
pendengaranku, dari keburukan penglibatanku, dari keburukan lidab-
ku dan davi keburukan batiku,”

o ?, 3 94
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“Ya Allab, sesunggubnya aky berlindung kepada-Mu dari bencana ne-
raka, siksa neraka dan dari keburukan kekayaan mavpun kefakivan.”
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"Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari akblak, per-
buatan maupun keinginan yang buruk.”
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- "Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari kelemaban,
kemalasan, kekikiran, keventaan dan siksa kubur.”
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"Ya Allab, berilab ketakwaan pada diriku dan sucikanlab ia. Engkaw

lab sebaik-baik yang mensucikannya. Engkaulab pemimpinnya dan
tuannya. ”
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"Ya Allab, sesunggubnya aku berlmdwg kepada-Mu dari ilmu yang

tiada bermanfaat, dari bati yang tiada kbusyu’ dari mfsu yang tak
kunjung merasa puas dan dari doa yang tak terkabulkan. ”
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"Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dayi sirnanya nik-

mat-Mu, bilangnya kesebatan yang Enghkau berikan kesusabaﬂ yang da-
tang secara tiba-tiba dan dari selurub kewmurkaan-Mu.’
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"Ya Allab, semnggubnya aku berlindung kepada-Mu dari kebuynkan
perbuatan yang telab aku lakukan maupun keburukan perbuatan yang

* belum aku lakukan.”
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"Ampunilak aku atas kekeliruanku, kebodobaﬂku, keterlanjuranku

dalam urusanku dan apa saja yang lebib Enghau ketabui daripada diriku
sendiri.”
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"Ampunilab aku atas keterlaluanku, senda gurauku, kekeliruanku
maupun kesengajaanky, yarg semua ity ada padaku,”
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"Ya Allab, sesunggubnya aku telab banyak menganiaya diriku sendiri,
padabal tiada yang mengampuni dosa-dosa selain Engkau jus, Maka am-
punilab daku benar-benar (dengan ampunan) dari sisi-Mu, dan kasthani-
lab daku. Sesunggubnya Eﬂgkaulab Yang Maba Pengampun Iag: Maba
Belas Kasiban.”
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“Ya Allab, tunjukilab aku dan betulkanlah aku.”
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"YVa Allah, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari kelemaban,
kemalasan, bati yang pengecut, kekikivan dan kerentaan. Dan aku bet-
lindung kepada-Mu dari siksa kubur. Dan aku berlindung kepada-Mu
dari bencana di kala bidup dan wmari, dari butang yang bevtumpuk-tum-
puk dan paksaan orang.
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"Ya Allab, ampunilab daku, kas:bamlab daku, berilah aku kesehatan
dan berilab aku vizki, "
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“Ya Allab Penguasa bati, jadikaniab batiku rast kepada-Mu”,
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“Ya Allab, sesunggubnya kami berlindung kepada-Ms; dari cobaan yang
berat, kesengsaraan yang hebat, keputusan yang celaka dan sevangan
musub.”

1)9 - “' . [ Ve \ )w
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“Va Allab, ampunilab daku, kasibanilah daku, tunfukilab daku, berilah
aku kesebatan dan berilab aku vizki. "
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"Ya Ailab, sesunggubnya aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketakwa-
an, keselamatan dari yang bavam, dan juga kekayaan ™
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"Va Allab, ampunilab daku atas semua dosa-dosaku, yang kecil maupun
yang besar, yang dulu maupun yang akan datang, yang ketabuan mau-
pun teysembunyi.” ’
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“Ya Allab, sesunggubnya aku beviindung kepada-Mu davi vupa J;arrg
jelek, rizki yang sulit dan akblak yang buruk "
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“Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dar: perpecaban,
kemunafikan dan akblak yang burzn’e "
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"Ya Allah, bagi-mu-lab segala puji selurubnya, dan kepunyaan-Mu
pula kerajaan ini selurubnya, dan pade tangan-Mu fua kebaikan selu-
rubnya, yang terang maupun yang rabasia, dan bagi-Mu-lab segala puji,
Engkau sunggub Maha Kuasa atas segala sesuatu, ampunilab daku atas
segala dosa-dosaku yang telah lewat, dan pelibaralab daku pada sisa
umurku, dan bimbinglab aku kepada perbuatan-perbuatan suci, yang
dengan ity Engkau redbai aku, dan berilah aku tobat.”
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"Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari kebutuban
selain kepada-Mu, dan dari tunduk selain kepada-Mu, dan dari rasa
takut selain kepada-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari berkata
bobong, atau bergelimang dosa, atau berbuat durbaka terbadap-Mu.
Dan aku berlindung kepada-Mu dari serangan musub, penyakit berat,
cita-cita yang kandas, bilangnya kenikmaten dan datangnya keseng-
saraan.”
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"Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu d.:m' kerusakan

dan keletiban, dan aku berlindung kepada-Mu dari kesusaban dalam
perjalanan dan kesialan bila kembali, ”
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"Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari condong ke-
pada kesesatan dan gelisab, dan aku berlindung kepada-Mu dari tamak
yang tidak pada tempatnya.”
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yang nampak waupun tersembunyi, dan aku berlindung dengan kali-
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"Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari segala fitnab,

L

mat-kalimat Allab “yang sempurna dari keburukan makbiuk-Nya.
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“Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu, jangan sampai '

aku menganiaya atau dianiaya, atau aku berbuat durbaka atau diduy-
hakai, atan aku melanggar bak atau dilanggar bakku.”
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"Ya At'.-’ab, jadikaniab aku senantiasa mengabdi Repada-Mu, senantiasa
ingat kepada-Mu, semantiasa bersyukur Repada-Mu, senantiasa patub
kepada-Mu, merendal diri, tobat dan bertawakkal kepada-Mu. Tuban-
ku, terimalab tobatku, cucilzb dosaku, perkesnankanlab doaku, man-
tapkaniab bujjabku, tunjukilab batiku, betulkanlab lidabku dan buang-
lab dendawm dari dalam dadaku.”

o 7 G 1 223Gl 1T

Lﬁ)_;,ch_,.a 3[ _,.»b 'C.gq/ b.\.,a.n.—\ \J.végm
-

R

"Ya Allab, tambabilab anugerabkan kepada kami, jangan Engkau ku-

rangi, dan wmuliakaniah kami, jangan Engkau binakan, dan utamakan-

lab kami, jangan Engkau utamakan ovang lain daripada kami, dan jadi-
kawnlah kami red ba dan divedhai ”

Doa-doa tersebut di atas cukuplah sebagai contoh betapa



hangat perasaan Rasulullah SAW. ketika ia bertawajjuh kepada
Tuhannya. Kemudian sebelum kita lanjutkan penelitian kita ten-
tang sebagian dari contoh doa-doa tersebut marilah kita tanya-
kan, pernahkah ada dalam sejarah lima benua seorang anak manu-
sia yang mencinta] Tuhannya Tabaraka Wa Ta’ala dengan cinta
sepanas yang dialami Rasulujlah SAW.?

Pernahkah ada dalam sejarah lima benua seorang pengibadat
yang membisikkan kata hatinya kepada Allah dengan kata-kata
yang lebih rulus daripada doa-doa tersebutr diatas? Hai orang-
orang yang heran kenapa kami mengikuti jejak Nabit Muhammad
SAW, cobz, manusia mana yang dapat menyamai dia, yang demi-
kian erat hubungannya dengan Allah SWT. Biarlah kami ikut dia
saja? Bahkan kita menyesal, kenapa mereka tidak mengenal pri-
badi Nabi Muhammad SAW. hingga memusuhinya, dan heran be-
tapa gelap kepicikan yang menutupi mereka hingga tidak menge-
nalnya.

Pada saat hati manusia membisikkan kalimat Tauhid dan
pyjian kepada Allah, meniru denyut hati Nabi Muhammad SAW.
—yaitu bila mereka mau mengikuti jejak beliau—, sedang anggota
tubuhnya tunduk dan bangkit, mengikuti cara ruku’ dan sujud
yang pernah beliau lakukan, pada saat itulah kondisi mereka yang
paling suci dan paling mulia. Karena hanya Nabi Muhammadlah
yang patut dicontoh sebagai manusia sempurna dalam ketulusan-
nya ketika berdzikir dan taat kepada Allah.

Andaikan semua yang menguasai hati manusia itu kita anggap
berhala, apa itu harta, nafsu, cinta kepada diri sendiri maupun
orang lain, maka Nabi Muhammad lah orangnya yang telah meng-
hancurkan semua berhala itu, dan dialah yang telah menyingkirkan
bayangan apapun dari mata manusia, selain kesadaran akan adanya
kebesaran dan keagungan llahi.

Di belakang pribadi yang takwa dan bersih itulah berderet ba-
risan orang-orang yang patuh kepada Allah yang tiada terhingga
banyaknya, sedang hati mereka masing-masing percaya akan ke-
ampuhan doa yang mercka blslkkan kepada Tuhan
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"Ya Allab, jadikaniab aku tetap mengabdt kepada-Mu, senantiasa ingat
kepada-Mu, senantiasa bersyukur kepada-Mu . . . dan seterusnya "

Adapun doadoa yang kami cantumkan di sini, antara lain
menunjukkan:

Pertama: bahwa Rasulullah SAW. tidak menyukai penyakit,
terutama penyakit berat. Ya, siapalah yang menyukai kanker atau-
pun demam, apapun jenisnya. Bahkan menyukai kesehatan itu
sebenarnya fitrah yang telah dianugerahkan Allah kepada siapa
pun, dan hanya orang tolol sajalah yang menyukai penyakit.
Oleh sebab itulah kita lihat Rasulullah SAW. berdoa kepada Allah,
memohon kesehatan indra dan seluruh anggota tubuh, dan memo-
hon perlindungan kepada-Nya agar dihindarkan dari penyakit,
kelemahan dan kerentaan di masa tua. Sementara itu kita lihat
dalam sejarah hidup beliau, ternyata beliau adalah seorang yang
bertubuh kokoh, mampu menerjang lawan, perjalanan sejauh
apapun mampu ditempuhnya tanpa mengenal payah, dan sanggup
pula memanggul beban perjuangan tak kenal mundur.

Maka heranlah kita kalau ada orang yang masih beranggapan
bahwa badan yang kurus kerempeng dan kumnal itu termasuk tanda
ketakwaan seseorang. Rupanya anggpan yang naif seperti ini telah
muncul pertama-tama di kalangan kaum Hindu. Kemudian oleh
orang-orang Nasrani dimasukkan ke dalam unsur-unsur kepende-
taan, kemudian oleh sebagian kaum Sufi yang tolo} dimasukkan
ke dalam Islam. Dan akhirnya timbul anggapan pada sebahagian
mereka, bahwa “kejantanan” itu merupakan cela pada manusia,
atau penghalang bagi perkembangan rohani. Seolah-olah orang
lemah syahwat dan semisalnya itulah yang akan dapat naik dera-
jatnya seperti malaikat, berkat kelemahan seksnya.

Padahal Nabi Muhammad SAW. sendiri —sebagai orang yang
paling patut menjadi teladan— ternyata tidak mengingkari logika
alam. Dan hal itu bisa kita lihat ketika beliau memohon dijauh-
kan Allah dari berbagai bencana dan penyakit. Setelah kita berdoa
tapi masih juga mendapat cobaan, maka kita harus bersabar dan
berserah diri kepada kehendak Allah, sambil mengucapkan seperti
yang diajarkan Nabi kita:
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"Sesunggubnya Allab berbak mengambil apa yang bendak Dia ambil,
dan memberi ap yang bendak Dia berikan.”

Atau kita ucapkan seperti yang diajarkan al-Qur-an

. L.))”'._) u\ C
”Sesuﬂggubnya kita ini milik Allab, dan kepada—Nya!ab kita akan kem
bali’

Kedua: Nabi SAW. menyatakan kebenciannya terhadap ke-
fakiran, hutang dan berbagai krisis lainnya yang membuat keruh
suasana dan membikin sesak dada. Bahkan saya berpendapat, to- -
lollah bila kita mengajak orang untuk menyukai kemelaratan atas
nama Allah.

Dan tentu saja berbeda sekali antara cukup yang rncrupakan
keharusan, dan berlebih-lebihan yang tiada perlu. Di samping
perlu pula diingat bahwa batas kecukupan pada seseorang berbeda
dengan batas kecukupan pada orang lain. Tapi yang penting Ra-
sulullah SAW. —sebagaimana dapat kira lihat di berbagai hadits—
senantiasa memohon kepada Allah penghidupan yang luas, rizki
yang melimpzh dan amal yang baik. Bahkan doa yang paling ba-
nyak beliau ucapkan ialah:
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*va Tuban kawi, berilab kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akbirat, dan pelibaralab kami dari siksa neraka.”

Namun demikian, kalau terpaksa harus mengalami kehidupan
yang sulit dan memerlukan perjuangan, beliau pun sanggup mene-
rima dengan tabah keadaan yang serba sedikit, dengan wajah yang
tetap berseri-seri tanpa kehilangan keseimbangan.

Sebaliknya kalau keadaan sedang banjir, maka di bagikannya
kepada orang lain dengan suka rela. Dan di situlah beliau berke-
yakinan bahwa harta ftu pada hakekatnya bukan miliknya. Hake-
kat harta itu beliau gambarkan dalam doanya:
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"Ya Allab, jadikaniab cintaku kepada-Mu lebih aku sukai daripada
cintaku kepada diviku sendivi, kepada keluargaku, bartaku, anakku,
dan daripada cintaku kepada air pada saat kebausan."”

Ketiga: Ada di antara manusia orang-orang yang tidak suka
bila melihat orang lain lebih mulia, tapi kepada yang lebih rendah
mereka menghina. Golongan yang tidak simpatik seperti ini ada
di mana-mana. Dan tentu saja Nabi SAW. tegas-tegas menyatakan '
perang tcrhadap mereka. Kata beliau dalam sebuzh hadits:

-r// P VR g .J‘\f__ y Py
Tidak termasuk gm‘orrgan kita orang vang tidak menghormati pemim-

pin kita, tidak wengasiti orang kecil dan ndak tabu apa yang wajib ia
lakukan terbadap ovang alim di anmtara kita.’

"Sebagai orang yang budiman, Nabi SAW. menganggap diri-
nya sama seperti orang lain. Karena dia tak ingin bersikap seperti
seorang penguasa ataupun raja. Dia tak ingin menyombongkan
diri ataupun merusak di muka bumi. Tapi dalam pada itu iapun
ingin selamat dari perlakuan sembrono dari orang yang tak tahu
diri, dan tak ingin diperlakukan kurang ajar oleh orang yang tak
bermoral. Dan itulah sebabnya kita dapati-banyak doa-doa beliau
yang memuat permohonan perlindungan igar terhindar dari fit-
nah, penganiayaan, pengkhianatan, ketololan dan segala tindakan
yang melanggar kehormatan atas dirinya sebagai manusia yang
patut mendapat penghargaan.

Namun di atas segala-galanya ia hadapi dengan tabah demi
keredhaan Allah, penghinaan, caci-maki dan ancaman tidak beliau
hiraukan asal Allah tidak murka kepadanya:
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“Asal Engkau tiada murka terbadap diriku, maka aku tak peduli. Ha-
nya saja keselamatan dari-Mu, tentu lebib luas meliputi diriky,”’

Itulah sebabnya kenapa kita patut mengzkui kedudukan Nabi
SAW. Kita sadar, dan oleh karena itu beliau sendiri menganjurkan
kita membaca shalawat untuknya. Tapi apakah arti shalawat itu
sendiri? Tak lain adalah permohonan belas kasihan kepada Allah
berbareng dengan rasa hormat kita kepada beliau. Maksudnya,
bahwa kita orangorang mukmin memohon kepada Allah agar
Nabi Muhammad mendapat kedudukan yang tinggi di sisi Dia,
serta anugerah yang melimpah, sebagai balasan atas jasa beliau
kepada kita dan perjuangan yang telah beliau alami selama hi-
dupnya. .

Sementara itu Allah SWT. pun menyuruh kita bershalawat
atas Nabi. Bahkan Allzh sendiri bersama para malaikat-Nya pun
bershalawat atas Nabi mulia ini. Selain kita dapati pula dalam
al-Qur-an bahwa Allah dan para malaikat juga bershalawat atas
orang-orang mukmin, Apa pula arti shalawat di sini?

Arti shalawat atas orang-orang mukmin di sini ialah, bahwa
merecka diberi taufik dan usaha mereka diberkati. Shalawat adalah
pertolongan Allah, baik berupa dibebaskannya mereka dari ke-
bingungan, dari kesesatan ataupun kesempitan, maupun dengan
diberinya mereka keluasan, kesadaran dan keteguhan. Dan shala-
wat tersebut adalah bersumber dari rahmat dan anugerah Allah,
sebagaimana isyarat al Qur-an mengenaj itu:
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"Dviglab Yang memberi rabmat kepadamu, dan malaikat-Nya (me-
mobonkan ampunan untukmul, supaya Dia mengeluarkan kamu dari
kegelapan kepada cabaya (yvang terang). Dan adaleb Dia Maba Penya-
yang kepada orang-orang yang beriman.
Salam penghormatan kepada mereka (ovang-orang mukmin itu) pada
bari mereka menemui-Nya, alab: 'Salam”; dan Diz menyediakan pa-
bala yang mulia bagi mereka. ” (Q.S. al-Abzaab 33: 43-44).
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Bagi orang mukmin yang mendapat musibah, anugerah
seperti di atas, akan bertambah nilainya. Yaitu mereka yang men-
dapat cobaan pada jiwa dan hartanya, dan mereka tetap tak ter-
goyahkan keyakinannya, dan hubungannya dengan Allah tetap
lancar, bahkan kemudian berserah diri dan segala-galanya dikem-
balikan kepada Allah:
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"Mereka itulah yang mendapat keberkatan vang sempurna dan rabmat

dari Tubannya, dan mercka itulab orang-orang yang mendapat petun-
juk.” (A.S. al-Bagarab 2; 157).

Kalau umatnya saja yang beriman, dan mau bersabar, akan
mendapat kehormatan sedemikian rupa dari Allah, apalagi Nabi-
nya yang telah mcngalarm perjuangan yang hebat dalam mena-
namkan iman, dan yang telah mari-matian n:empertahankannya
dar melawan siapapun yang berani mengganggunya, baik manu-
sia ataupun jin, dan yang telah mengorbankan seluruh hidupnya
untuk tujuan yang mulia tersebut. Yaitu orang yang tak punya
gairah lain, selain ingin memberi petunjuk kepada umat manusiz,
dan tak puas kecuali bila Allah sajalah yang disembah di muka
bumi.

Para malaikat yang menjadi saksi dan mengikuti dengan ka-
gum setiap langkah perjuangan Nabi Agung itu. Dari atas langit
sana mereka terheran-heran menyaksikan bagaimana tokoh mulia
itu —sendirian, tanpa senjata dan dalam keadaan masth lemah--
memulzi perjuangannya melawan kebatilan, mengobrak-abrik
kejahiliyahan, hingga akhirnya sanggup mendirikan svatu negara
berdasarkan Tauhid dan umat yang besar. Itulah arti dari firman
Allab SWT.:
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“Sesunggubnya Allah dan malaikat-malatkat-Nya bersbalawar untuk
Nabi. Hai ovang-ovang yang beriman, bersbalawatlab kamu untuk Nabi
dan wcapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (Q.5. al-Abzaad
.33: 56).

Shalawat kita untuk Nabi adalah juga merupakan pengakuan
dan pembelaan akan kebenaran missi (risalah)-nya, kesetiaan kita
terhadap beliau, adalah merupakan penghormatan dan pernyata-
an cinta. Shalawat itu tak ubahnya seperti tali pengikat yang mem-
pererat hubungan antara panglima dengan bala tentaranya, atau
antara imam dengan para pengikutnya dalam mematuhi perintah
Allah, menempuh jalan yang telah ditetapkan-Nya dan berpegang
teguh pada kalimat-Nya sampai kelak, bila saatnya datang kita
semua dipertemukan dengan beliau.

Begitulah, dan sebenarnya bukan hanya manusia dan malai-
kat yang bertasbih kepada Allah dan bershalawat kepada Nabi,
tapi segala makhluk yang ada pada alam semesta ini:

£ be o g2 ‘/ B i/__ PAIR a/;/,../;/l.r@ s
P —"u,"—’\)-’ '-;"J*TJ\ 9;-1)*"’3@‘“.’-“3-‘ j.r’f

LN LRSI G NI Bl 1R S had s S
C ). GRlamE el gy ‘bﬁﬁ‘? 3%
“Tidakkab kawmu tabu babwasanya Allah, kepada-Nya bertasbib apa
yang di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan nengembangkan
sayapnya. Masing-masing telab mengetabui (cara) sembabyang dan

tasbibnya, dan Allah Maba Mengetabui apa yang mercka kerjakan.”
(Q.5. an-Nuuyr 24: 41).

Namun demikian kami lebih suka bershalawat kepada Nabi
SAW. dengan shalawat-shalawat yang mudah diucapkan dan jelas
artinya. Kami tidak suka shalawat-shalawat yang dibuat-buat atau
samar artinya seperti yang dikarang orang dalam berbagai kitab,
dan dibaca di berbagai majlis, dengan meny¢but Nabi mulia itu
dengan nama-nama yang Allah sendiri tak pernah menurunkan
wahyu untuk itu. Dan yang penting bukanlah diulang-ulangnya
bacaan shalawat itu berkali-kali, tapi yang penting ialah pengakuan
atas jasa-jasa Nabi sebagai orang saleh dan penyebar kemaslahatan,
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dan penghargaan akan perjuangannya dalam menyapu bersih
kegelapan dan menyingkapkan tabir kejahiliyahan serta mendiri-
kan suatu negara berlandaskan kebenaran, yarg memuliakan orang
patut dimuliakan dan menghinakan orang yang patut dihinakan.

Itulah maknz yang sebenarnya dari shalawat Nabi. Dan itu-
lah yang akan mendapat sekian pahala sebagaimana dijanjikan
dalam hadits-hadits mengenai ini. Jadi bukan sekedar memuji-
muji saja, seperti orang yang sedang dimabuk cinta, yang ternyata
tidak tabah dalam membela Sunnah dan mempertabankan syiar-
sylar agama. -

Berikut ini ialah janjijanji Hadits bagi para mujzhidin yang
berjuang mempertahankan agama dan yang menghargai hasil per--
juangan Rasulullah SAW. - : .

)
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“Barangsiapa bershalawar untukku sekali, maka Allab memberinya

sepuiub rabmat.”

Sedang menurut riwayat Abdullah bin Mas’ud, bahwa Ra-
sulullah SAW. bersabda:

2l A A9837 0 A S PR T
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"Orang yang dekat padaku di bari kiamat, ialab yang paling banyak

bershalawat untukku.”

Adapun menurut Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW. menga-
takan:
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“anganlah kamu jadikan kuburku sebagai tempar kunjungan, tapi

bershalawatlab untukku, Karena shalawatmu itu sampai juga kepadaku
di mana pun kamu bevada.”

Dalam alam arwah memang ada aturan-aturan tersendiri yang
tidak kita jumpai pada alam materi seperti yang kita alami seka-
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rang ini, d1 mana komunikasi begitu mudah. Tapi di sini kita tak
ingin membahasnya lebih dalam lagi.

Dalam pada itu kalau kita baca dan kita teliti terus doa-doa
yang ma'tsur dari Nabi yang mulia itu, maka akan kita dapati
beliau senantiasa beristighfar, memohon ampunan sepanjang hi-
dupnya. Padahal kita rahu, al-Qur an telah menyatakan mengenai
beliau —seperti beliau nyatakan sendiri— bahwa dosa-dosanya
telah diampum berkat kemurahan Allah. Jadi apa arti semua ini?
Dan kenapa demikian?

Dengan fikiran yang tenang marilah kita jawab pertanyaan
di atas. Bahwa lembaran hidup Nabi Muhammad SAW. adalah
lembaran yang paling putih di antara seluruh penduduk bumidan |
langit. Dan tak pernah kita mengenal seseorang yang mendapat
perhatian semua makhluk dari sejak kecil sampal tua, di kala ti-
dur dan jaga, ketika sendirian maupun pada saat berkumpul de-
ngan orang banyak, seperti perhatian mereka terhadap diri Mu-
hammad dengan begitu teliti dan cermat sekali.

Perhatikaniah apa kata musuh-musuh beliau. Pernahkah
mereka menuduh beliau dengan tuduhan-tuduhan yang mengotori
kepahlawanan beliau dan merendahkan kepribadiannya? Tak per-
nah. Sejauh serangan yang mereka lancarkan, paling-paling berupa
tuduhan-tuduhan secara membabi-buta yang tak mampu bertahan
sepanjang sejarah. Bahkan cara beliau dalam meng-Esakan Allah
dan mengerahkan umat manusia untuk beribadat kepada-Nya,
tak seorang pun dapat menirunya agak sedikit, baik dulu maupun
kini. Sementara kaum Ahl Kitab sendiri yang suka menuduh
nabi-nabi Allah sebagai pemabuk, pezina, pembunuh dan penipu,
tak berani menuduh Nabi Muhammad seperti itu, meski dusta
sekalipun,

Dalam hal ini perlu diketahui, bahwa Nabi-nabi Allah selu-
ruhnya bersih dari segala tuduhan yang mereka lontarkan seperti
di atas. Sedang Imam mereka yang Agung, Muhammad bin Ab-
dulizah SAW. tentu lebih-lebih lag.

Kalau begitu, kenapa Nabi Muhammad SAW. masih juga ber-
istighfar?
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Antara seorang dengan yang lain memang terdapat perbe-
daan-perbedaan yang menyolok. Karena kekuatan-kekuatan jas-
mani maupun rohani pada masing-masing pun tidak sama. Dan
agaknya sikap mereka masing-masing terhacap anugerah Allah-
lah yang menentukan mengapa si Anu berhasil sedang yang lain
tidak, yang satu maju sedang yang lain tertinggal. Dalam hal ini
perbuatan lahiriah tak bisa dijadikan patokan. Seekor kelinci da-
lam beberapa detik saja dapat melintasi berpuluh-pulub meter,
sementara untuk melakukan itu seekor kura-kura memeriukan
waktu yang cukup lama. Namun demikian kita tak bisa menya-
lahkan kurakura tersebut bila ia tertinggal, kalau memang sudah -
berusaha. :

Begitu pula manusia. Mereka tidaklah sama himmah, pan-
dangan dan kemampuan mereka masing-masing. Dan tiap orang
hanyalah akan ditanya di hadapan Allah sesuai dengan kemam-
puan, pandangan dan himmah yang masing-masing milki. Arti-
nya, apa yang Allah terima dari seseorang, barangkali Dia tolak
dari seorang yang lain. Boleh jadi demikianlah maksud dari kata:

ka.ta Abu ThaYib . P /} = ~, - o P 8 /,.'//
5 dorly Yaalls B3 M Caks,
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"Rizki berbeda, pekerjaan sama.

Kavena yang baik menurut ini,
buruk menurut jtu.”

Memang dinyatakan demikian, hal yang baik menurut se-
seorang, kadang-kadang: dinilai buruk oleh yang lain, karena cara
berfikir dan perasaan yang ada pada masing-masing jauh berbeda.
Dan oleh karena itu orang mengatakan:

SR A NI .  FA YO
Yang baik bagi orang-ovang yang patub,
masib kurang baik bagi mereka
yang dekat kedudukannya di sisi Allab.
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Dalam peristiwa sehari-hari, kadang-kadang apa yang cukup
bisa diterima dari orang biasa, masih kurang patut jika dilakukan
oleh orang luar biasa. Maka kalau kita mendengar bahwa seorang
Nabi melakukan snatu dosa, yang dimaksud tentu dosa menurut
ukuran martabat mereka. Jadi bukan dosa besar seperti yang di-
lakukan orang kebanyakan, ataupun kekejian yang mengotor:
kepribadian mereka.

Prof. al-Aqgad pernah menulis artike] tentang ukuran-ukuran
moral, di mana beliau katakan, bahwa suatu saat kita pun perlu
melihat siapa yang bicara, tidak sekedar kepada apa yang dibicara-
kan. Artinya, kalau Abul Alaa al-Ma arri —umpamanya— menga-
takan:

~ T PN ;/’4/442/’ );,4'
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Hidup ini payab ;emata. Maka tiada yang aku herankan,
selain orang yang wmasib juga rindukan wusia lebib lama.

Yang dimaksud tentu bukan susah menurut pengertian kuli-
kuli di stasiun kereta api, atau menurut pengertian para buruh
tani yang pckerjaannya mencangkuli tanah dan menebarkan benih
di sawah.

Kata-kata di atas sebenarnyz bermaksud baik. Dan salah-
lah bila kita menggambarkan bahwa para Utusan Tuhan itu juga
melakukan kesalahankesalahan yang tercela. Karena kesalahan-
kesalahan, yang untuk itu mereka memohon ampun, adalah se-
suatu vang lain sesuai dengan kedudukan mereka yang suci.

Relativitas adalah hal yang tak bisa dihindari. Para penum-
pang kapal terbang akan memandang rendah kepada para penum-
pang kereta api yang ada di bawah mereka. Tapi sebaliknya para
penumpang kapal terbang itu akan diketawakan oleh pengendara
kapal ruang angkasa. Dan demikian pula akan lain nilai kapal ruang
angkasa itu bagi penghuni planet-planet selain bumi kita ini, ba-
rangkali.

Atau kita pakai logika lain, agar pandangan tersebut di atas
lebih jelas lagi, mengenai dinisbatkannya dosadosa kepada para
Nabi. Bahwa seorang manusia —dalam menempuh hidupnya me-
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nyu kesempurnaan— boleh jadi berkali-kali kepribadiannya
berubah-ubah. la meningkat setingkar demi setingkat, dan keada-
annya pertama kali iebih rendah dibanding dengan keadaan beri-
kutnya. Maka beristighfarlah ia ketika membandingkan keadaan-
nya kini dengan yang dulu. la merasa betapa kerdilnya masa lalu
yang telah i1a lewati. Pekerjaan yang telah ia lakukan tempo hari
dia anggap rendah, yang mestinya tak patut ja lakukan. Begitulah
tiap kali meningkat ke anak tangga yang lebih tinggi, di mana ia
melihat nilai-nilai keindahan yang lebih luhur, ia semakin sadar,
dan untuk itu kemudian ia mengucapkan pujian dan rtahmidnya
kepada Allah, semakin sadar dan terloncatlah dari mulutnya per- -
nyataan tobat dan istighfar.

Sampai di sini, agaknya kita belum terlalu jauh untuk mengi-
ngat ketika kita memperhatikan bagaimana cara Nabi Muhammad
SAW. beribadat dan menjadi pemimpin. Kita lihat dalam orbit -
dupnya yang semakin meningkat, i2 beranjak dari satu ufuk ke
ufuk lhin yang lebih tinggi. Ayat-ayat al-Qur'an sendiri turun
hari ini lebih banyak daripada bari yang lalu. Dan begitu pula
perjuangan yang beliau tempuh meningkat tahap demi tahap,
dan beban dakwah kepada umat manusia hari demi hari semakin
gigih dilakukan, dan daerahnya pun semakin melebar.

Dia yang dulu hanya bersuara lantang dari atas bukit Shafa,
menyeru keluarganya yang dekat-dekat saja, kini ditulisnya surat
kepada raja-taja dan para penguasa negara. Dia yang dulu hanya
berdebat dengan beberapa gelintir orang saja kini mulai dipersiap-
kan olehnya balatentara untuk memerangi kesesatan dan mema-
tahkan keangkubannya. Untuk siapakah gerangan, penderitaan
yang silih berganti dalam memerangi hawa nafsu dan melawan
musuh seperti itu? Semata-mata untuk Allah.

Kerika baru saja diangkat menjadi Rasul, sepanjang malam
ia bertahajjud, hanya sebentar ia tidur. Akan terapi setelah mele-
watl latithan yang panjang iapun akhirnya tiada henti-hentinya me-
lakukan shalat, puasa dan memberikan hartanya kepada orang
lain, selain keberaniannya yang semakin meningkat dalam meme-
rangt keberhalaan, khurafat dan penyelewengan kaum jahiliyah
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yang takabur. Pernahkah ia beristirahat barang sehari? Tidak. Ka-
rena tiap kali ia merasa menjadi pilihan Allah untuk mengemban
risalah-Nya, maka dihabiskannya seluruh tenmaganya dalam per-
juangan dan menyebarkan kalimat-kalimat Ilahi, dan dihantam-
nya halangan berupa apa pun demi luburnya asma Allah. Maka
tak heran jika Allah kemudian menurunkan ayat-Nya menjelang
Fathu Makkah yang terkenal itu:
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Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadawu kewmenangan yang
nyata, supava Allah memberi ampunan kepadamu terbadap dosamu
yang relab laly dan yang akan datang, sevta menyempurnakan nikmat-
Nya atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus.” (Q.S. al-
Fat-b 48: 1-2). '

Pemberian ampun di sini sudah pasti bukan atas dosa-dosa .
yang nyata pernah ataupun akan dilakukan. Karena itu hanyalah
merupakan kabar gembira kepada mujahid yang relah sekian lama
berjuang menegakkan kalimat Allah, bahwa ia benar-benar telah
berhasil dalam menunaikan kewajibannya. Adapun perasaan ku-
rang puas ataupun perasaan tak mampu menunaikan sepenuhnya
kewajiban-kewajiban terhadap Allah, —sebagaimana dirasakan
oleh seorang pemimpin besar—, hal itu biasa, tak perlu diribut-
kan.

Di sini tak ada dosa-dosa seperti yang lumrah dilakukan orang
kebanyakan. Yang ada hanyalah perasaan Penghulu para Nabi itu
sendiri, bahwa sekalipun 1 telah menghanyutkan dirinya dalam
keredhaan Allah, namun masih merasa kurang dalam menunaikan
kewajibannya kepada Tuhan, merasa masih kurang cepat dalam
melaksanakan tugas-tugasnya yang besar.

Dengan alasan itulah Allah memuliakan Nabi Muhammad
SAW. dan memberinya kabar gembira.

Namun begitu, ketika Allah mengatakan kepada hamba-
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Nya, "telab Aku ampuni dosamu yang lalu dan yang akan datang ",
itu bukan berarti ia telzah dilepaskan dari segala kewajiban, lalu
bebas melakukan atau meninggalkan apa saja. Pengertian seperti
ini adalah pengertian yang sangat keliru dan buruk sekali. Karena
yang dimaksud, bahwa hamba radi telah mencapai suatu derajat
keluhuran yang takkan menukik kembali, dan bahwa semakin
hari ia bahkan semakin meningkat, semakin dekar dan semakin
erat hubungannya dengan Allah.

Dalam pada itu Rasulullah SAW. sendiri pernah menjanji-
kan ampunan total seperti tadi, dan juga pernah memberi kabar
gembira kepada mereka yang ikut bertempur dajam Perang Badar,
khususnya kepada Utsman bin ’Affan bahwa mereka bakal men-
dapat kedudukan yang tinggi. Pernyataannya mengenai Utsman
lalah ketika ia menyerahkan hartanya yang banyak untuk mem-
biayai Perang Usrah,

Dalam sebuah hadits Shahih diberitakan, bahwa Allah mem-
beri kabar gembira dengan kedudukan tinggi kepada seseorang
yang bertobat, yang dengan kesadarannya memohon ampun ke-
pada Allah setelah ia melakukan dosa. Allah mengatakan:

LE3UGY - Ao GHNEE I8
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"Hamba-Ku ini tabu babwa ia mempunyai Tuban yang me’?zgampwri
dosa atau wmengbukum kavemanya . . . . Lakukanlab apa yang kamu
kebendaki, kavena Aku benar-benar telah mengampuni kawu. ™

Artinya, bahwa Allah menetapkan kepribadian atau sifat
orang tadi sejak ia mencapai kemantapan dalam hidupnya, lalu
dicatatnya kemantapan itu sampal ia meninggal dunia. Karena
Allah tahu bahwa orang tadi takkan kambuh melakukan dosa
lagi.
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10
APAKAH DOA TERMASUK SEBAB-SEBAB BIASA ?

Pernyataan di atas bisa kita jawab, "ya”, bila doa itu kita
anggap tak lebih dari permintaan tolong dari orang yang lemah
kepada Yang Maha Kuasa.

Ketika scorang anak meminta kepada ayahnya, "berilah aku
ini-itu”” (sambil menyebutkan barang yang dia inginkan dan su-
kai); anak itu sebenarnya tengah menggunakan sebab yang ada,
yaitu ayah yang mencintainya, sekalipun ia tak kuasa mencapai
maksud dengan kemampuannya sendiri.

Begiru pula para Nabi ketika berlindung kepada Allah sambil
menahan serangan orang-orang kafir, doa yang mereka ucapkan
menjadi sebab biasa:
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"Sebelum mereka, telab mendustakan {pula) kaum Nub. Mereka dusta-
kan bamba Kami (Nub) dan kata mereka: "Dia orang gila dan sudab
pernab diancam™. Maka Nub mengadu kepada Tubannya: “Babwasa-
nya aku ini orang yang kalabh, oleb sebab itu menangkaniah (aku)’
Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang
tercurab. Dan Kawmi jadikan bumi memancarkan mata-air-mata-ai,

maka bertemulab air-air ity untuk satu urusan vang sunggub telab di-
tetapkan. " (Q.S. al-Qamar 54: 9-12),
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Tapi pembicaraan kita kali ini bukanlah untuk membahas
masalah ini. Karena yang ingin kita bahas ialah dzikir-dzikir dan
mantera-mantera (rugyah) sebagaimana tersebut dalam hadits-
hadits shahih yang bizsa dibaca orang-orang mukmin pada saat-
saat tertentu, atau ketika menderita penyakit dan menghadapi
saat-saat kritis, di mana mercka merasa terpepet dan meminta
tolong kepada Allah agar terhindar dar: semua 1tu.

Dalam hadits-hadits shahibh memang ada diseburkan, bahwa
Rasulullah SAW. bila siap-siap tidur, maka ditiupnya kedua belah
tangannya, sambil membaca Surat “Ma’'udzatain”, lalu diusap-
usapkan ke seluruh tubuhnya. '

Bahkan menurut satu riwayat lain, setiap malam bila Nabi
SAW. pergi tidur, maka kedua belah tangannya beliau rapatkan,
lalu ditiup sambil membaca, "Qul Huwallabu Abad . . .. “dan
"Oul A'uudzu Bi Rabbil Falag . . . . " dan "Qul A wudzu Bi
Rabbin Naas . . . .”" Sesudah itu kedua targannya beliau usap-
usapkan ke seluruh bagian tubuh yang dapat dicapai, dimulai dari
kepala, wajah lalu ke bagian depan dari tubuhnya. Begitu seterus-
nya sampai tiga kali. .

Para ahli bahasa mengatakan, 2 artinya meniup dengan
perlahan, seolah-olah berludah tapi tanpa mengeluarkan ludah.

Tiga Surat tersebut, di atas memuat tauhid, pengakuan akan
ke-Esaan Allah dan ke-Maha-Sucian-Nya yang sempurna, kemu-
dian mendorong pembacanyz untuk tetap berlindung dalam pe-
ngawasan dan dalam benteng dari Yang Maha Luhur, agar terhin-
dar dari segala marabahaya, baik yang kelihatan maupun yang
tidak, yang mengancam keselamatannya,

Ada berbagai mantera —di sini hanya sebagian saja yang akan
kami tunjukkan— yang digunakan oleh kaum muslimin dalam
mengobati penyakit yang mercka derita. Mantera-mantera ter-
sebut tentu saja kaitannya dengan alam gaib. Karena akal kita tak
mengerti kenapa harus ditiupkan, atau kenapa mesti dibaca
sekian kall.

Dan ada baiknya di sini kita sebutkan pula fakta-fakta me-
dis, yang sekali lagi membuat kita tercengang dan termangu-
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mangu di pinggir alam gaib. Bibit penyakit yang dengan ganas
menyerang tubuh, kadang-kadang tidak mempan ketika menyen-
tuh tubub yang lain, hingga tidak terjadi penyakit apa-apa. Dan
begitu pula kadang-kadang ada bibit-bibit penyakit yang hebat
sekali mengerubut tubuh seseorang, namun tubub itu sendiri
menunjukkan kekebalan yang sangat mengagumkan. Bahkan ada
orang yang tubuhnya membawa bibit-bibit penyakit, wapi dia
sendiri tidak sakit, yang sakit justru orang lain.

Kenapakah itu semua terjadi?

Siapakah gerangan yang membuat bibit-bibit penyakit itu
kehilangan kemampuannya untuk berjangkit sama sekali? Kalau
kita kaum mukminin, gampang saja jawabNya :’ “Allah”. Seka-
rang tanyakan kepada yang masth meragukan kekuasaan Allah, -
"Siapa, kalau bukan Allah?”,

Sesungguhnya alam nyata ini, jika dibanding dengan alam
gaib, bukan apa-apa, karena memang terbatas. Oleh sebab itu ke-
mampuan menerka tentang sebab-sebab sakit dan sembuh, hanya
sebagian kecil saja yang ada pada kita, sedang bagian yang lebih
besar masih sangat jauh dari jangkauan kita.

Berobat itu benar. Bahkan as-Sunnab sendiri relah menye-
butkan beberapa ramuan, makanan dan minuman agar orang se-
gera sembuh dari sakitnya. Namun di luar itu masih ada lagi sebab
yang tersembunyi, yang membuat bibit-bibit penyakit itu bisa
jinak dan bisa galak, yang membuat bibit-bibit tersebut bisa pin-
dah dari debu yang beterbangan di udara masuk ke dalam tubuh
atau tidak, sekalipun tubuh kita berlepotan debu melulu berhari-
hari.

Sebab yang tersembunyi itu ialah permohonan (doa) kepada
Tuban Yang Maha Tinggi, Yang membuat sebab-sebab penyakit
dan kesembuhan itu mampu beraksi, —kalau Dia menghendaki—
atau membuatnya tak berpengaruh apapun —kalau Dia kehen-
daki—.

Dengan keterangan tersebut di atas, marilah kita fahami
hadits-hadits berikut ini, dengan penuh keyakinan akan kebe-
naran hasilnya:
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“Dari Utsman bin Abil Asbh, bab‘wa dia pernab mengadu kepada Ra-
sulullah SAW. tentang suatu penyakit yang dia derita dalam tububnya.
Maka berkatalah Rasulullab SAW. kepadanya: “Letakkanlab tanganmu
pada bagian tububwmu yang sakit itu, dan wcapkan, "Bismillah", tiga
kali. Daw ucaphkan tujub kali, "Auudru Bi Yazatitiabt ., . " (Aku ber-
lindung pada kemuliaan Allab dan kekuasaan-Nya, dari babaya penyakit
yang aku derita dav aku kbawatirkan inij.”
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"Dan dari Anas ra. bahwa dia pernab berkata kepada Tsabit —Ra-

bimabullah— : "Tidakkab kamu mau aku mant erai dengan mantera dari
Rasululiah SAW.?7 fawab Tsabit: 'tentu’”. Kemudian Anas membaca:
"Allabwmma . . . .70 (Ya Allab, Tuban sekalian manusia, Penyembnb

penyakit, sembubkanlah. Engkaulah Yang Dapar Menyembubkarn,
Takkan ada yang dapat menyembubkan selain Engkau. dengan kesem-
buban yang tidak meninggalkan penyakit lain). "

Berikur ini izlah sebuah cerita menarik diriwayatkan oleh
al-Bukhari. Ingin kami tuliskan pula di sini agar sama-sama kita
fikirkan:

Dari Abu Sa’id al-Khudri ra. ia mengatakan: Beberapa orang
sahabat Rasulullah SAW. berangkat untuk suatu perjalanan. hingga
akhirnya singgahlah mereka pada salah satu perkampungan Arab,
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lalu mereka meminta jamuan kepada penduduk di situ, tapi me-
reka enggan menerima para sahabat Nabi itu sebagai tamu.

Kebetulan kepala kampung itu tersengat binatang. Orang-
orang pun berusaha menyembuhkannya dengan apa saja, tetapi
tidak sembuh-sembuh juga. Hingga akhirnya seseorang menya-
rankan: “Kenapa tidak kalian datangi saja rombongan yang sing-
gah tadi, barangkali mereka punya sesuatu”,

Saran tersebut mereka laksanakan. Kata mereka: “Tuan-tuan,
sesungguhnya kepala kampung kami tersengat binatang. Dan kami
telah berusaha menyembubkannya dengan berbagai cara, namun
tidak sembuh juga. Apakah salah seorang di antara tuan-tuan ada
yang mempunyai suatu kepandaian?”.

Salah seorangsahabat menjawab: “Saya sungguh demi Allah, -
bisa memanterai. Tapi demi Allah, kami telah meminta jamuan
kepada kalian, dan kalian tak sudi menerima kami jadi tamu. Maka
kami takkan mau bermantera kecuah bila kalian bersedia mem-
beri upah kepada kami”.

Mereka pun kemudian sepakat untuk memberikan sepotong
dari kambing. Dan sahabat itu pun pergilah, dan sesampai di sana
dia meludahi orang yang kena sengat tadi dengan membaca: "Al-
hamdu lillahi Rabbil 'Aalamiin . . .. ” —maksudnya dia meniup se-
perti orang berludah tapi tanpa mengeluarkan air ludah, pada ba-
gian tubuh yang terkena sengat—.

Seperti orang yang baru terlepas dari ikatan saja, seketika
orang yang terkena -sengat itupun bangkit lalu berjalan tidak
merasakan sakit lagi. Dan upah yang mereka janjikan pun kemu-
dian mereka serahkan.

Seorang sahabat yang lain kemudian berkata: ”Bagilah”,'
tapi kata si pembaca mantera: “Jangan, tunggulah sampai kita
menghadap Nabi SAW. lalu kita laporkan peristiwa ini kepada
beliau, dan kita tunggu apa perintah beliau”.

Rombongan itupun akhirnya mendatangi Rasulullah SAW.
lalu menceritakan kepada beliau apa yang telah terjadi. Maka
tanya Rasul kepada sahabat yang telah memanterai pasiennya
dengan Ummul Kitab tadi: "Dari mana kau tahu bahwa al-Fa-
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tihah itu mantera?” Kemudian berkata pula: *’Kalian benar. Ba-
gilah, dan beri saya sebagian bersama kalian™. Bahkan Nabi ter-
tawa mendengar peristiwa itu.

Dan menurut riwayat lain yang serupa, Nabi berkata kepada
si pembaca mantera: "Makanlah, dem: Allah, jika orang lain ma-
kan berkat manteranya yang batal, maka sesungguhnya kamu ini
makan berkat mantera yang haq”.

Cerita di atas menyadarkan aku mengenai banyak hal: bah-
wa surat al-Fatthah ternyata surat yang sangat berharga sekali,
karena ia membuat pujian dan doa kepada Allah. Semula. saya me-
nyangka bahwa surat tersebut hanya berguna bagi pembacanya
saja, tapi dengan adanya cerita tersebut, terbukti iapun berguna -
pula bagi orang yang kepadanya Surat itu dibacakan.

Dan begitu pula cerita di atas menceritakan bahwa rornbong~
an sahabat Rasul tadi singgah pada kaum yang tak tahu budi.
Mereka tak mav ditamui oleh para sahabat Rasul. Tentu saja
sikap seperti itu sangat tidak sopan dan tercela. Pikirkanlah, apa
sikap mereka yang sedemikian rupa karena bakhilnya, ataukah
karena mereka tidak suka kepada Islam dan para penganutnya?
Saya sendiri lebih cenderung kepada sebab yang terakhir.

Adalah rakdir dari Allah SWT. babwa seekor ular atau ke-
tonggeng menyengat pemimpin kaum itu dan membuatnya ke-
labakan, sementara usaha apapun tidak membawa hasil apa-apa,
hingga penduduk kampung iru akhirnya terpaksa datang kepada
para sahabat Nabi, untuk meminta pertolongan.

Dan anehnya lagi, orang yang telah berhasil menyembuhkan
penyakit berkat al-Fatihzh yang dia tiupkan pada si sakit, justru
enggan memanfaatkan upah yang tadi dia persyaratkan. Dia malah
ragu, bolehkah upah itu dimakan atau tidak. Sikap seperti itu
jelas menunjukkan bahwa pembaca mantera tadi adalah orang
yang selain beriman benar-benar, juga sangat wara’.

Di sini kita patut mengambil pelajaran, bahwa tidak setiap
pembaca mantera dapat menyembuhkan, dan tidak setiap bacaan
bisa diyjadikan obat. Tapi Allah memang mempunyai hamba-
hamba yang kalau mereka menginginkan sesuatu, maka Allah pun
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mengabulkan keinginannya, dan kalau mereka meminta anugerah,
Allah pun menurunkan anugerah kepadanya.

Bahkan Rasulullah SAW. sendiri ternyata gembira mendengar
cerita semua itu, lcTu ingin melegakan hati si pembaca mantera,
Maka beliau ikut bersama-sama mereka memakan upah yang ke-
mudian dibagi-bagi. Betapa tidak, kalau beliau melihat sendiri
pengaruh dari wahyu yang turun kepadanya, vaitu bila dibaca
dibarengi dengan keyakinan yang kuat dan perbuatan yang saleh.

Melihat hadits-hadits di atas, kita benar-benar tak bisa me-
mungkiri adanya unsur gaib yang berperan, dan tak bisa kita sa-
ma ratakan antara orang yang tekun beribadat dengan yang tidak,
atau antara orang yang punya hubungan erat dengan Allah, dengan .
orang yang sekedarnya saja berhubungan dengan Allah.

Dan rupanya dari sumber inilah kebanyakan para shalihin
dapat mempertahankan kesehatan tubuhnya dan mendapatkan
kekebalan terhadap berbagai gangguan penyakit, yaitu sumber
yang senantiasa banjir dalam hati, karena tetap mendapat aliran
redha dan kesehatan dari Allah. .

Dan marilah kita kembali sekarang kepada imam para Sha-
lihin 1tu, yaitu Nabi Muhammad SAW. Maksudnya marilah kita
pelajari bagaimana beliau dapat mengatasi letih dan payah yang
dialaminya dalam hidup, hanya dengan berlindung dan meng-
andalkan Allah.

Kadang-kadang kita bertanya, kenapa Kkita lihat dalam seja-
rah, beliau yang senantiasa sehat dan kuat, bahkan mempunyai
ketangguhan yang luar biasa, tapi masih juga terkena penyakit?
Padahal beliau sudah meminta perlindungan Allah dan memo-
hon pemeliharaan-Nya.

Hal 1tu Kkita jawab; bahwa Nabi akhir jaman itu tak bisa di-
ragukan lagi, beliau dianugerahi ilmu yang luas dan tubuh yang
perkasa, yang membuatnya mampu mengemban risalah terbesar
yang pernah diterima oleh manusia. Akan tetapi malamnya yang
jaga dalam bertahajjud dan membaca al-Qur’an, dan siangnya yang
bertasbih dengan menunaikan ibadat, kasab, perjuangan yang tak
kenal berhenti, ikut merasakan penderitaan umat manusia dan
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berlangsungnya beban yang tiada enteng itu selama seperempat
abad, yang semuanya itu hari demi hari semakin bertambah berat,
bukan semakin enteng, sementara beliau pun melakukan kese-
derhanaan yang sangat mengagumkan dalam soal makan dan mi-
num, semuanya itu tentu melelahkan dan meletihkan tubuh, be-
tapapun perkasanya,

Tapi kalau kita bandingkan dengan pemimpin-pemimpin
besar yang lain, yang kadang-kadang kita terlanjur menyanjung-
nyanjung mereka, namun ternyatz mereka menggunakan sekian
dosis obat kuat dan penyegar, dan dihabiskannya sekian piring
makanan dan minuman. Padahal kalau anda lihat dalam peri- -
hidup Nabi Muhammad SAW., sebagai manusia beliau memang
memerlukan makanan, akan tetapi tatkala disodorkan kepadanya
cuka ——karena yang ada hanya itu——, maka dicelupkannya ke
dalam cuka itu beberapa suap makanan yang ada dengan senang

hati sambil mengatakan; ,
A AP IAL 7.
BRI (5
N %

“Lauk paling nikmat ialah cuka. ”

Atau ketika tidak didapatkan makanan sama sekali, maka
beliau pun berniat puasa, hingga terbenaam matahari.

Tubuh siapakah yang mampu dalam kesederhanaan yang
Juar biasa seperti itu, tetap memikul beban perjuangan yang tak
kenal ampun dalam mengobrak-abrik keberhalaan, dan rtetap
mampu menjadi pendidik yang telaten, hingga lahirlah dari ja-
zirah gersang itu tokoh-tokoh cemerlang, yang menyinari seluruh
dunia. _

Sesungguhnya bantuan moril dari langitlah yang telah mem-
perkuat urat saraf yang membaja itu, yamu dzikirnya kepada
Allah, doanya kepada Allah dan pasrahnya kepada-Nya.

Disebutkan dalam suatu hadits sahih, bahwa Nabi kalau men-
derita sesuatu, maka dibacalah untuk sendiri surat-surat Ma’udzat,
lalu ditiupkan. Seorang perawi hadits, az-Zuhri ketika ditanya,
"Bagaimana Nabi menup?”, maka jawabnya: "Beliau meniup
kedua belah tangannya, kemudian diusapkan pada wajahnya”.
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Agaknya perbuatan seperti itu senantiasa beliau lakukan se-
panjang hidupnya. Bahkan menurut satu riwayat lain, bahwa
beliau tetap meniup dirinya dengan bacaan Surat-surat Mz udzat,
kerika menderita sakit menjelang wafatnya. Dan tutur Siti
'Aisyah ra. mengusap scluruh tubub beliau dengan tangan beliau
sendiri, karena dia menginginkan berkah dar tangan beliau itu.

Bila para pemimpin lain mempunyar dokter-dokter pribadi,
maka surat-surat Ma udzatlah yang menjadi dokter pribadi beliau
SAW. Dan dengan surat-surat itulah rupanya Nabi Muhammad
SAW. mengatasi segala gangguan penyakit, hingga akhir hayatnya
untuk beristirahat bersama ar-Rafiqal-A’la.

Keterangan kami mengena: unsur gaib di atas, kadang-ka-
dang terjadi pula pada orang biasa. Bukankah orang biasa juga
punya cita-cita? Nah, bila iz mencita-citakan- sesuatu, maka ba-
yangan sesuatu itu tidak terlepasdari matanya, dan keinginannya
yang menggebugebu sulit sekali dihilangkan, di samping iapun
punya keyakinan hingga mendorong usabanya yang penuh demi
tercapainya cita-cita. Hanya saja gambaran tersebut memang lzin
bila kita hubungkan dengan para Nabi. Karena para Nabi itu senan-
tiasa waspada hingga dapat merasakan betapa hebatnya kekuatan
gaib itu. Bahkan rasa dekatnya dengan Tuhan Pemilik cita-cita
itu lebih lekat dari perasaannya dengan cita-cita itu sendiri.

Dan sebagai pemimpin para Nabi, Nab: Muhammad SAW.
mempunyai rohani yang luar biasa, cahaya Ilahi yang menyi-
nari kalbunya tak tergambarkan dengan kata-kata. Adapun cita-
citanya tak lain ingin mengangkat derajat orang-orang sekeliling-
nya. Dan dengan kejermhan cahaya hatinya, ia berusaha menun-
dukkan wujud jasmani mereka.

Semua keterangan di atas mendorong kita untuk segera me-
nelazh bab berikutnya, tentang rukun-rukun Islam. Agar segera
kita tahu betapa indahnya tangga rohani yang telah Nabi titi, dan
betapa luasnya sumber-sumber dzikir abadi buat mengingat Allah,
dan agar segera kita tahu betapa tangga dan sumber-sumber itu
beliau gunakan sendiri sedemikian rupa hingga sulit ditiru dan su-
lit dibayangkan.
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RUKUN-RUKUN ISLAM SECARA UMUM

Bila Nabi SAW. memulai shalat, maka yang beliau baca 1alah: '
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"Allab Maba Besar, (aku membesavkan Allah) sebesar-besarnya. Dan
segala puji bagi Allah (aku memuji Allab} sebawyak-banyaknya. Dan
Maba Swuci Allab, (aku mensucikan Allak) pagi dan petang. Aku meng-
badapkan diviku kepada Tuban Yang menciptakan langit dan bumi,



dan cendevung kepada agama yang benar serta bevsevah diri (kepada
Allah). Dan aku bukanlah termasuk orang-ovang yang mempersekutu-
kan Allah. Sesunggubnya sembahyangku, thadatku, bidupku dan mati-
ku banyalab untuk Allab, Tuban semesta alaw, Tiada sebutu bagi-Nya.
Dan demikian itulah yang dipevintabkan kepadaku. Dan aku adalah
orang yang pertama-tama menyerabkan diri (kepada Allah).

Ya Allab, Enghaulah Raja, tiada tuban selain Enghau. Engkau Tubian-
ku, dan akn adalah bamba-Mu. Aku telab menganiaya diriku sendiri,
dan akupun mengakui dosaku, maka ampunilab dosa-dosaku semua.
Tiada yang mengampuni dosa-dosa selain Engkau jua. Dan tunjukilab
aku kepada akblak vang terbaik, riada yang mewnunjukkan ke arvah
akhlak yang terbaik selain Engkau jua. Dan jaubkan davipadaky akblak
yang buruk, tiada yang menjaubkan akblak yang buruk selain Engkau
Juga.

Aku penubi panggilan-Mu dan aku ingini keredbaan-Mu, sedang kebaik-
an sclurubnys ada pada tangan-Mu, dan keburukan bukanlah Engkau
yaug wemulai. Aku ada, karena kebendak-Mu, dan kepada-Mu aku
bendak kembali. Maba Suci Engkau dan Maba Tinggi. Aku memobon
ampunan-Mu dan beriobar kepada-Mu.”

Maksud ( e SEAY! U..AS_’_‘_,J\/ ) ialah, bahwa Allah tidak
memulai keburukan terﬁadap seorang hamba, tetapi hamba itu-
lah yang melakukannya terhadap dirinya sendiri, karena perbuat-
annya yang tidak senonoh:
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Dan apa safa musibah yang menimpa kamu, maka adalah disebabkan
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allab memaafkan sebagian besay
{dari kesalaban-kesalabarma). ” (Q.S. asy-Syuuraa 42:30).

Dan kadang-kadang dalam awal shalatnya, Rasulullah SAW.
membaca:
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"Ya Allah, jaubkanlah aku dari kesalaban-kesalabanku sebagaimana
Engkau jaubkan antara timur dan barat. Ya Allab, bersibkanlah aku dari
kesalaban-kesalabanku sebersib kain putibh yang dibersibkan dari kotor-
an. Ya Allab, cucilabh aku dari kesalaban-kesalabanku de?:gan afr, es
dan embun.”

Dan kadang-kadang yang dibaca:
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"Maba Suci Engkau ya Allab dan Maba Terpuji, dan Maba Suci nama-
Mu, lagi maba Tinggi kemuliaan-Mu, dan tiada tuban selain Engkau.”’

Sedang di kala ruku’, bila badannya telah tunduk dengan
sempurna, kadang-kadang beliau membaca:
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"Ya Allab, kepada-Mu-lab aku mku, dan kepada -Mu aku percaya,
dan kepada-Mu aku berserab diri. Kepada-Mu tunduk telingaku, mata-
ku, sungsumku, tulangku dan urat sarafku”

Kemudian ketika bangkit dari ruku’, yang sering beliau baca
jalah:
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"Ya Tuban kami, bagi-Mu segala puji, (aku memuji kepada-Mu dengan)
pufian yang banyak, bati vang lega dan diberkabi, sepenulr langit,
sepenub bumi, sepenub ruangan di antara keduanya dan sepenub apa
saja yang Engkau kebendaki sesudab itu. Ya Tuban Yang berbak dipu-
ji dan disanjung, Yang Paling berbak disebut oleb selurub bamba-Nya,
dan kepada-Mu Kami semua mengabdi, tiada yang dapat menolak apa
yang Engkau berikan, dan tiada yang dapat memberi apa yang Engkau
tolak, tiada berguna kemegaban dunia bagi seseorang terbadap (siksa)
Mu.” ’

Maksudnya, yang berguna ialah takwa dan kesopanan di kala
bertemu dengan-Mu.
Sedang yang sering beliau baca dalam sujudnya ialah:

A% 08T KU i S

‘Maba Suci Allah Pemilik kekuasaan, kevajaan dan segala kebesavan

"

dan keagungan.
Atau beliau baca:
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“Ya Allab, aku berlindung dengan keredbaan-Mu dari murka-Mu, dan
dengan keselomatan-Mu dari bukuman-Mu, dan aku berlindung ke-
pada-Mu duri (siksa)-Mu, Maba Suci Engkan, tak mampu akn meng-
bitung pujian wmtuk-Mu, Engkau (Maba Terpuji) sebagaimana Engkau
memuji Diri-Mu Sendiri
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Ketika saya membaca doa-doa yang merupakan kata hati
yang cemerlang tersebut di atas, terasa olehku seolah-olah seluruh
para Nabi beserta para malaikat, semuanya berdiri berderet-deret
di belakang Nabi Muhammad SAW. mengamini dan mendukung
doa beliau yang seolah curahan Allah kepada hati dan lidah be-
liau.

Kadang-kadang timbul pula pertanyaan dalam hati saya. Ba-
rangkali ada salah satu unsur ibadat, atau salah satu pernyataan
cinta dan khawatir yang terlewat oleh Nabi Muhammad ketika dia
bermunajat kepada Allah? '

Atau barangkali ada seorang malaikat atau seorang Rasul .
mulia yang memuji Allah dengan suatu pujian yang lebih baik da-
ripada pujian Nabi Muhammad, atau dengan suatu penghormatan
yang lebih indah lagi, atau permintaan maaf atas keteledoran yang
lebih halus lagi daripada permintaan maaf yang dinyatakan oleh
beliau?

Kelemahan manusia di sini berpangkal pada salah satu dari
dua hal, yaitu kemampuan manusia yang terbatas sedang pujian
yang semestinya harus disampaikan terlampau besar. Atau, bahwa-
sanya keagungan Allah jauh lebih besar daripada yang disadari
oleh manusia, sehingga bahasa manusia tak ada artinya dibanding
dengan pujian yang semestinya disampaikan kepada Allah.

Namun demikian, di lapangan peribadatan kepada Allah,
dengan rasa hormat dan syukur kita libat seorang tokoh yang te-
lah menunjukkan prestasi yang sangat tinggi, dan agaknya tak
seorang pun mampu mengunggulinya lagi, bahkan seluruh umat
manusia mesti berbaris di belakangnya, dengan menahan nafas
mendengarkan irama tasbih dan tahmid yang tak pernah membo-
sankan, bahkan seolah-olah senantiasa baru. Siapakah kiranya
pengibadat yang dengan terhiba-hiba asyik dalam pujiannya ke-
pada Allah itu? Tak lain darj Nabi Muhammad bin Abdullah SAW.

Sekarang benarkah kalau kaum pendusta menyembur-nyem-
burkan ocehan mereka, bahwa Muhammad itu bukan Nabi? Pa-
dahal dari dulu kita dengar ketololan mereka. Mereka katakan,
Allah punya anak, Dia bersama anaknya itu sama-sama tuhan.
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Tolol sekali. Sesungguhnya tiada tuhan selain Allah, dan bahwa
Muhammad itu benar-benar Utusan Allah. -

Shalat itu rukun Islam yang kedua. Dan di sini tak perlu kita
terangkan ucapan-ucapan maupun perbuatan-perbuatan dalam
shalat. Sedang doa-doa dan dzikirdzikir yang telah kita bicara-
kan di ataspun tidak termasuk wajib. Karena shalat itu sendiri
sah saja bila dilaksanakan dengan bacaan-bacaan dan dzikir-dzikir
selain yang tersebut radi. Yang kami maksud di sini hanyalah ingin
menunjukkan bagaimana seninya orang berdzikir yang telah dila-
kukan oleh tokoh pengibadat terbesar itu.

Shalat adalah ibadat yang terutama pada agama apapun,
Sedang bagi Nabi Muhammad SAW. sendiri shalat merupakan ke-
sibukan yang tersendiri. Bahkan shalat itu beliau anggap ciri ke-
takwaan seseorang dan tanda kekhusyu'an, cinta dan kesetiaan-
nya yang mutlak kepada Rabbul ’Alamin,

Tidak sah shalat seseorang bila ia keliru dalam mengenal
Allah atau enggan mematuhi-Nya. Dengan demikian menggambar-
kan rupa Allah adalah merupakan suatu kemusyrikan dan Kku-
fur. Dan begitu pula menentang syari‘at-syari‘at Allah, juga kufur.

Memang banyak cara-cara beribadat, masing-masing berbeda
menurut agama sendiri-sendiri. Dan bedanya dengan Islam ialah,
bahwa ibadat dalam Islam adalah merupakan hubungan dengan'
han Yang Hanya Satu, pengaduan kepada Tuhan Yang Hany}i Sa-
tu, dan akhirnya merupakan saat-s2at kembali kepada Tuhan
Yang Hanya Satu,

Dalam hal ini Nabi Muhammad SAW. adalah sebaik-baik
orang yang telah mengenalkan umat manusia kepada Tuhan
Yang Maha Esa tersebut, mengajak mereka mencintai-Nya dan
mengarahkan mereka hingga terasa bahwa Allah itu lebih penya-
yang terhadap mereka daripada ibubapak mereka sendiri, dan le-
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bih pengasih kepada mereka daripada sahabat yang paling kental
sekalipun, siapapun orangnya.

Di sana-sini telah kami jelaskan pula, bahwa dalam sistem
pendidikan Islam tercakup pengarahan agar orang, selain memili-
ki sifat-sifat keluhuran, juga memiliki sifat-sifat keindahan. Semua
sifat-sifat tersebut sebenarnya adalah kebutuhan manusia itu sen-
diri. Karena memang ada fir'aun-fir aun yang setelah mendapat ke-
kuasaan kemudian lupa daratan, sementara bagi orang-orang fakir
buat hidup saja sudah susah, di samping masih banyak orang-orang
yang bersalah yang masih mau bertobat dan memohon petunjuk.

Akan hal mereka, bacalah firman Allah Taala:

w’/"/i/ 9)/} 9,4/)'5-»i f’ﬁ/s"//
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"Sesunggubnya azab Tubanmu benar-benar keras. Sesunggubnya Dia-
lab Yang Menciptakan (makbluk) dari permulaan dan menghidupkan-
nya (kembali), Dia-lah. Yang Maba Pengampun lagi Maba Pengasih,
yang mempunyai singgasana, lagi Maba Mulia.” (Q.S. al-Buruuj 85:
12 ~15).

Dalam ajaran Nabi Muhammad SAW. terlalu banyak hal-hal
yang membangkitkan rasa cinta kepada Allah dan hal-hal yang me-
landasi rasa cinta itu dalam lubuk hati, begitu banyaknya sehingga
kita yakin takkan menemui ajaran lain yang dapat menyamainya:
Di kala anda menghadapi suatu problem, sedang anda kebingungan
bagaimana cara mengatasinya, kembalilah kepada Tuhan, minta-
lah petunjuk kepada-Nya, mohonlah kepada-Nya agar mengarah-
kan anda kepada cara penyelesaian yang terbaik. Karena Dia se-
sungguhnya sangat dekat kepada anda. Kenapa anda mening-
galkan-Nya?

Dari Jabir bin Abdullah, i1a berkara: Rasulullah SAW. telah
mengajarkan kepada kami agar melakukan shalat Istikharah dalam
segala hal, di samping mengajarkan surat dalam al-Qur-an kepada
kami, sabda beliau :

152



VIR 3L o s S SR 2

éﬁifb @"&L EOREIA AN W (W

S "3‘_3'5 Jm_ﬁ\» ,g,&uiur,a’,

.._,: \)LZ

P4 =G§3¢Jag4¢£ ("‘T@ZIK};&\
\_/J,o_,..‘iﬁ_; 4,056 _ a&:d_g,,_g,.“é;\c:i\s_, .

A LAY
&b ,‘ fz/ '/14/ ;/’/./,
‘%"/ 365, & Ju;*-’-\:’.u; VA KIS

‘/)’/ //3-

J*’_) u@-’ﬂg ;5‘-“"‘1-9:”;\: AL--[,._;'/’:\,}&\E -3\3'\
)‘// - y/ . "’/4:. )’/ 9
R AP e Lo é &K J\Q

5w
"Rila salah seorang dari kamu merasa kesulitan menentukarz suatu per-
kara, maka shalatlab dua raka'st selain shalat fardbu, kemudian bevdoa-
lab: Allabumma tnni | . tsuma radbdbinii bib” (Ya Allab, sesunggub-
nya aku mobon dipilibkan oleh-Mu dengan ilmu-Mu, dan mobon di-
beri kemampuan berkar kekuasaaw-Mu, dan aku memobon kepada-Mu
anugerab-Mu yang besar. Kavena Engkanlab Yang Maba Kugsa, sedang
aku tiada berkemampuan, dan Engkaulab Yang Maba Tabu, sedang aku
tak tabu apa-apa, dan Engkaulab Yang Mengetabui semua yang gaib-
gaib.

Ya Allah, bila menurut ilmu-Mu babwa perkara ini lebib batk untukku
dalam agamaku, pengbidupanku dan akbir dari wrusanku ini ——atau
kata beliau: "wrusanku sekarang maupun nanti "—— maka tentukanlah
in untukku, dan wmudabkanlab ia bagiku, kemudian berkabilab aku pa-
danya. Tapi bila menurut ilmu—wmu, babwa perkara ini tak baik untuk-
ku dalam agamaku, penghidupanku dan akbir dari urusanku ini —— atau
yang beliau katakan: “urusanku sekarang maupun nanti "— wmaka jaub-
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kaniah ia daviku, dan jaubkanipgh aku davipadanya, dan tentukaniah
yang lebily baik bagiku apapun adanva, kemudian jadikanlah aku lega
mernerimanyd

Dalam pada ity i bendaknys menyebut apa yang menjadi keperluan-
nyd.

Saya juga heran kepada mereka yang memusuhi Nabi Muham-
mad SAW., yaitu ketika mereka ngomong seenaknya: “Tuhan
, Muhammad itu kejam dan sombong”.

Saya jawab: "Kalau benar demikian, apakah para penguasa
yang congkak di muka bumi ini boleh bertindak sewenang-wenang, -
sedang Allah Yang menguasai bumi dan langit tidak? Dan apakah
kesombongan mereka boleh merajalela, sedang Allah Yang Maha
Besar dan Maha Tingg: tidak ?

Lain dari itu, bukankah Allah berkata kepada mereka yang
sengsara, “Akulah Penolongmu”, dan kepada mereka yang me-
minta petunjuk, "Akulah Pembimbingmu™, dan kepada siapa
pun yang memerfukan rizki, Dia katakan: '

Qre s, \-/::-19 Ku\/ﬂ \QLAW. g7 =5

"Dan moboniab kepada Allab sebagian dari kavunia-Nya, Ses:mggubnya
Alinh Maba Mengetabui segala sesuatn.”’ (Q.S. an-Nisag 4 - 32),

Bahkan kalau anda punya suatu hzjat; hadapkan saja hajat
itu kepada Tuhan. Dia toh takkan kepayahan memenuhi hajat

anda itu: , y
(‘“ u“_’) Qﬁl{d ’I w'/{‘/v/ ; / 6}4\

Sesunggubnya keadaan-Nya apabila Dia mengbendaki sesuatu banya-

lab herkata kepadanya: “Jadilah”, maka tevjadilab ia.” (Q.8. Ya siin

36:82).

Dari Abdullah bin Abu Aufa: Sabda Rasulullah SAW.:.
vl P P " // - A IR Ly
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"Barangsiapa mewpunyat bajat kepada Allab Ta sla, atav kepada salab
seorang Bani Adam, wmaka hendeknya ia berwudbu, dan wudbu'nya
itu hendaklab ia kerjakan sebaik-baiknya, kemudian sembabyanglab dua
vaka at, lalu pujilab Allab ‘Azza Wa Jalla, dan bacalab shalawat atas
Nabi SAW kemudian berdoa: "La tlagha INallaabul Haltimul Kartim . .
ya Arbamar Raabimiina” (Tiada tuban melainkan Atlab Yang Maba
Penyantun lagi Mabaz Murab. Maba Suci Allah Pemilik singgasana yang
besar, Segala puji bagi Allab Tuban semesta alam, aku mobon kepa-
da-Mu bal-bal yang menyebabkan belas-kasib-Mu, bal-bal yang memas-
tikan ampunan-Mu, terpelibara dari setiap dosa, keuntungan dari setiap
kebatkan dan selamat davi setiap kesalaban. fanganlah Engkau tinggal-
kan satu dosapun yang ada padaku kecuali Engkau ampuni, tidek pula
satu kesalaban kecuali Engkaun bilangkan, dan tidak pula satu bajat
Yang Engkau vedbai kecuali Engkau perkemankan, ya Tuban Yang
Maba Penyayang di antara sekalian yang penyayang).”

LI J

Dunia ini akan berakhir dengan segala kegembiraan dan ke-

sedihan, dan umur pun, yang panjang, yang pendek, pada akhir
semuanya akan habis, Dan kembalilah manusia kepada Rabbul
'[zzati, setelah untuk beberapa saat menempuh ujian di atas per-
mukaan bumi:
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"Sebagaimana Allah telab menciptakan kamu pada permulaan, (de-
mikian pula) kamu akan kembali (kepada-Nya). Sebagian diberi-Nya pe-
tunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi meveka.” (Q.S, al-
Avaaf 7: 29- 30,

Di waktu itu dunia tinggal jadi kenangan. Dan Bani Adam
seluruhnya mulai menginjakkan kaki mereka di ambang pintu
akhirat. '

Ketika ada seorang muslim meninggal dunia di Madinah al-
Munawwarah, berdirilah Nabi Mulia itu di hadapan mayatnya,
ia mendoakannya dalam shalat dan menyerahkannya ke hadirat
Ilahi, katanya:

- - ;}g"’ \E/)u’/;/o '\/.-
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“Ya Allab, ampunilah dia dan rabmatilah, selamatkanlab diz dan
madafkan, berilah i tempat yang mulia, lapangkanlab pintu masuk-
wya, cucilab ia dengan aiv, es dan embun, bersibkanlah ia dari kesalah-
ankesalaban(nya) sebersib kain putih yang dibersibkan dari kotoran,
gantilab untuknya rumab yang lebil baik dari yumabnya (vang dulu),
dan jodoh yang lebib baik darijodobnya (yang dulu), dan masukkanlah
ia ke datam syurga dan lindungilab ia dari siksaan kubur dan dari siksa
neraka,”

Mendengar doa tersebut, perawi hadits ini mengatakan:
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. "Aku sendiri sungguh mengangan-angankan andaikan aku sendiri-
"lah yang menjadi mayit yang berbahagm mendapatkan doa-doa
yang berkah tersebut.”

Di antara doadoa Rasulullah SAW. terhadap orang mati,
Imam asy-Syafi’i memilih doa sebagai berikut:
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“Ya Allah, inilab bamba-Mu dan anak d-art bamba-Mu (pula). Ia telab
keluar davi dunia yang nyaman dan luas, dan dari orang-orang yang
dikasibi dan mengasibi dia di sana, menuju alam kubur yang gelap de-
ngan segala isinya yang bakal dia temui. D dulu telab bersaksi bab-
wasanya tieda tuban melainkan Engkan, dan babwa Mubammad itu
hamba-Mu dan Utusan-Mu, sedang Engkau (tentu) lebib tabu tentang
dia.

Ya Allab, sesunggubnya dia kini singgab kepada-Mu, dan Engkau ada-
lab sebaik-baik yang disinggabi. Dan diz kini memerlukan belas-kasih-
Mu, sedang Engkau tidak butub mengazabnya. Dan kami datang kepa-
da-Mu dengan penub barap, membantu memobonkan Repada-Mu un-
tuknya,

Ya Allab, kalau dia orang baik, maka tambablah kebaikannya, dan ka-
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lau dia orang jabat, maka maafkanlah dia. Dan dengan rabmai-Mu'
berilab dia redba-Mu, dan pelibaralab dia dari fitnab dan siksa kubuy,
lapangkanlah kubur baginya dan renggangkaniah tanab davi kedua
sisinya, dan dengan rabmart-Mu amankanlab dia dari siksa-Mu, sampai
saat Engkau bangkitkan dia menuju sorga-Mu, va Arvbamar-Rabimin, "

Bagi kaum mukminin, shalat adalah ibadat yang tertentu
waktunya, berkaitan dengan gerak matahari di siang hari, dengan
ketentuan lebih-kurang satu setengah jam menjelang terbitnya
matahari, kemudian setelah ia melewati tengah-tengah langit,
kemudian ketika ia telah condong ke barat dan bayang-bayang
telah cukup panjang, kemudian kalau sudah terbenam, dan ter-
akhir kalau mega merah sudah tidak kelihatan lagi. -

Kaum muslimin di samping memperhatikan matahari dalam
melaksanakan ibadac mereka sehari-hari tepat pada waktunya
masing-masing, mereka juga diharuskan memperhatikan rembulan
demi ketetapan pelaksanaan badat puassa dan haji. Jadi waktu
- dalam hidup mereka adalah merupakan kendaraan yang membawa
mereka menuju akhirat. Bahkan Nabi SAW. telah mengarahkan
perhatian mereka kepada matahari yang berbinar di langit sana,
dan kepada rembulan di malam purnama raya. Beliau katakan
kepada mereka, bahwa mereka kelak di akhirat bakal melihat
Tuhan secerah itu. Maka tidakkah sepatutnya kita bersiap-siap
demi pertemuan tersebut dengan melakukan perbuatan-perbuat-
an yang membuat wajah kita berseri-seri kelak karena hasil yang
memuaskan?

Adapun perbuatan yang terpenting demi pertemuan itu
ialah, agar kita senantiasa ingat kepada Tuhan, jangan sekali-kali
melupakan-Nya, bersyukur kepada-Nya, jangan kufur. Dan jangan
sampai kita terhalang oleh makhluk-makhiuk Alzh dalam meng-
ingat Dia, atau terganggu oleh gangguan-gangguan lain, hingga tak
dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban kita terhadap-Nya.

Nabi Muhammad SAW. adalah seorang yang segala perasaan
dan tingkah lakunya dicurahkan semata demi mengingar Allah.
Dia manfaatkan segala sesuatu untuk menyatakan penghormaran-
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‘nya dan cintanya kepada Allah, dan untuk menegaskan ke~Esaar1—

Nya:
Dari Ibnu Umar ra. : Bila Rasulullah SAW. mcnyaksikan

bulan muda, maka belizu berdoa:

P # /;/ /‘ e
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"Allab Maba Besar. Ya Allab, terbitkan ia kepada kami di awal bulan

dengan membawa berkah dan iman, selamat dan Islam, serta petunjuk
kepada bal yang Engkau sukai dan vedbai. Tuban kami dan Tubanmu

adalab Allab.”

Dan menurut suatu riwayat lainnya, bahwa Nabi SAW. di
kala melihat bulan sabit di tanggal muda, mengatakan:

Al j’_,z,.m @j_;;: qu A5 605
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"Htlal pembawa kebaikan dan kesadaran, bilal pembawa kebaikan dan
kesadaran, hilal pembawa kebaikan dan kesadaran. Akwu beriman kepada
Allab Yang telah menciptakan kamu ——demikian beliay mengatakan

sampai tiga kali——. "
Kemudian beliau katakan pula:
T R o Y T I .L J{’(
. - [ - b :
TR S SR P
‘Segala puji bagi Allah Yang telab melwatkan bulan begini, dan men-

datangkan bulan begini. ”

Demikianlah hati pengibadat yang tekun itu, ia intai setiap
saat yang tiada berhenti berputar ini, dia gunakan seluruhnya
untuk memuji Allah Pemutar siang dan malam, dengan penuh ha-
rap akan datangnya nikmat yang bakal tiba, dan mengantar nik-
mat yang pergi. Waktu baginya adalah anugerah Allah yang harus
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digunakan untuk taat kepada Allah. Dan oleh sebab itu sedetik-
pun ia tidak menyia-nyiakan waktu yang terus berputar ini untuk
sesuatu yang tiada berguna atau untuk berlalai-lalai. Beliau senan-
ttasa melakukan shalat, puasa, berjuang dan berusaha terus tak
kenal lelah, membimbing umat manusia agar menyembah kepada
Allah.

Bila orang ingat puasa, maka ingat pula bulan Ramadhan,
Karena pada bulan itulah kita diwajibkan berpuasa. Lain halnya
Nabi SAW. Beliau senantiasa berpuasa, sampai ada yang menga-
takan, beliau tak pernah berbuka. Namun menurut kami, bahwa
di bulan Ramadhan belizau kadang-kadang melakukan puasa wishal,
tidak berbuka pada saat terbenamnya matahari. Dan ini tentu saja °
termasuk kekhususan yang hanya beliau sendiri -boleh ‘melaku-
kannya.

Ucapan-ucapan yang beliau nyatakan ketika berbuka, menun-
jukkan betapa berat penderitaan yang beliau rasakan ketika bér-
puasa di musim panas yang amat terik hingga kérongkongan tera-
sa kering, dan badan terasa lemah: _

Dari Ibnu Umar ra. : Bila Nabi SAW. berbuka puasz, maka
ujar beliau:

[ I P NPy 199 Arr ik oA
AV OGN IS YOl g (IO CH R AT S}
"Haus lenyap sudab, dawn otot-otot basab kembah, dan semoga tetap-

lah pabaia (bagiku) Insya Allab,”

Dan kadang-kadang beliau berdoa:

ERE RS 2
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“Ya Allab, untuk-Mu-lab aku berpuasa, dan berkat rizki-Mu juga aku
berbuka.”

Dan dari Abdullah bin "Amr ra. dia mengatakan: Saya dengar

Rasulullah SAW. bersabda:
74 ¢ L, /
/ \; 12;9.)39_,;63 ._L;.C-é/ i
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‘Sesunggubnya doa ovang yang berpuasa ketika i berbuka, takkan
ditolak.”

Dan menurut Ibnu Malikah: Saya dengar Abdullah bin "Amr
(perawi hadits in1) bila berbuka puasa, diz mengatakan:

o e s 28 s /G\/g PERLY Y P A /)I
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"Ya Allah, sesunggubnya aku memobon kepada-Mu dengan rabmar-
Mu yang meliputi segala sesuatu, ampunilab aku, "

* k ¥ ¥

Pernah saya mendengar seseorang berkata, seolah-olah dia
memberi alasan tentang manasik Haji, dia katakan: “Sesungguh-
nya Allah menguji kita dengan hal-hal yang kita mengerti hikmat-
nya, dan juga dengan hal-hal yang tidak kita mengerti hikmatnya.
Maksudnya supaya ketaatan kita bisa diketahui dengan nyata,
baik dalam hal yang pertama maupun kedua.

Kemudian saya tanyakan: Apakah yang tuan maksud, bah-
wa manasik yang Allah bebankan kepada kita dalam rukun Islam
yang kelima itu irrasional?’

Orang itu diam, dan dengan hati-hati kemudian menjawab:
"Itulah maksud saya. Dan saya tetap mematuhi Allah SWT. dalam
apa saja yang Dia bebankan kepadaku.”

Bahkan menurut saya, masih banyak lagi hal-hal vang tidak
ada kattannya dengan persoalan akal, baik disetujui olehnya atau
tidak, ——yang orang menyebutnya irrasional——, Padahal pernilai-
an seperti itu tidak benar. Bukankah kita menuliskan bahasa Arab
dari kanan ke kiri, sedang orang Barat menulis bahasa mereka dari
kiri ke kanan? Peraturan seperti ini tidak bisa dikatakan sesuai
atau bertentangan dengan akal. Karena itu hanyalah tradisi yang
sudah biasa dilakukan orang saja. Dan mereka memang boleh saja
melakukannya, tanpa harus dicela apa yang sudah berlaku di ka-
langan mereka, menurut apa yang mereka sukai,

161



Dan begitu pula dalam upacara, tentara harus memberi hor-
mat dengan cara tertentu. Mereka harus mengangkat senjata de-
ngan gerakan kilar, diarahkan ke salah satu arah, lalu diarahkan
lagi ke arah yang lain, barulah kemudian diletakkan di atas pun-
dak. Dan sesudah itu mereka menghadap lurus ke mimbar koman-
dan dan seterusnya. Kenapa harus demikian? Itulah yang nama-
nya tradisi yang sudah berlaku di kalangan sekelompok manusia,
yang bila perlu kita bisa saja membuang mana yang sudah usang,
dan tetap kita pakai mana yang dirasa masih baik, yang jtu semua
tidak ada kaitannya dengan logika akal fikiran.

Memang Islam menolak segala sesuatu yang bertentangan -
dengan akal dan fitrah, tapi tetap membiarkan hal-hal yang sama
sekali tidak ada hubungannya dengan akal dan fitrah tersebut,
asal tidak menjurus kepada kebatilan.

Dengan katakata saya itu, orang tersebut kemudian berka-
ta: "Apakah anda bermaksud, bahwa perbuatan-perbuatan dalam
manasik haji termasuk hal yang tidak ada kaitannya dengan akal?”

Saya jawab: ""Ya.”

- "Sekarang kenapa thawaf harus tujuh kali, umpamanya?”
dia bertanya lagi.

Saya jawab: Karena, andaikan thawaf itu kurang atau lebih
dari tujuh kali sekalipun, tetap akan ditanyakan kenapa begitu.
Jadi pertanyaan takkan ada habis-habisnya, dan dengan sendiri-
nya tak perlu dijawab. Coba, kenapa nama anda Ali, bukan Hamid
saja? Bukankah pertanyaan ini pertanyaan yang berputar-putar,
yang tak perlu dijawab? Namun demikian, segala perbuatan yang
ada dalam manasik Haji pun sebenarnya tetap masuk akal. Selu-
ruhnya jelas sekali mengandung hikmat. _

Sudah sewajarnyalah bila manusia menghargai kenang-
kenangan mereka di masa lalu, lalu kenang-kenangan yang berhar-
ga itu mereka pagari dengan pagar-pagar kultus dan Kharisma,
yaitu manakala kenang-kenangan tersebut ada kaitannya dengan
akidah dan norma-norma agama. Dan manasik haji adalah merupa-
kan bahagian yang tak ternilai harganya dalam sejarah, dan meru-
pakan kunci dari khazanah kerohanian yang kaya dan perasaan
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yang dalam. Dan oleh karena itu tak heran bila manasik haji di-
jadikan salah satu rukun (sendi) agama:

(o5 220 .f",lijw__’,ﬁc;.}?gj‘h@%’ "’:"L-;f._’,

‘Demikianlab (perintab Allab). Dan barangsiapa mengagunghan syiay-
syiar Allab, maka sesunggubwnya itu timbul dari ketakwaan bari”
(Q.S. al-Hajj 22 : 32).

Memang masalah ini perlu diterangkan secara rasional: Ke-
napa di darat, di laut dan di udara orang berduyun-duyun menuju
rumah antik itu? Mereka berdatangan ke sana dari lima benua,
dengan hati yang sangat rindu dan mata yang berbinar. Memang
sudah sepantasnya bila bangunan kuna itu mendapat penghargaan
sedemikian rupa. Karena yang membangun saja seorang Bapak dari
Nabi-nabi, yaitu Ibrahim AS. la dibangun dengan maksud agar
menjadi benteng tauhid dan lambang persatuan bagi orang-orang
yang bersujud dan ruku’. Yaitu setelah beliau ——’Alajhis Shalatu
was Salam — bertempur lebih dahulu melawan kaum penyembah
berhala klasik dalam suatu pertempuran antara hidup dan mati.
Di sana Ibrahim menang dalam membela ke-Esaan Allah. Maka
bersama putranya, Ismail, ia membangun dasar-dasar dari bangun-
an kuna itu, sebagai penegasan bagi kemenangannya, dan penghi-
naan bagi kaum kuffar:
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"Sesunggubnya rumab yang mula-mula dibangun untuk (tempat beriba-
dat) manusia, ialab Baitullab yang ada di Bakkab (Mekkab) yang diber-
kabi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya terdapat
tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam lbrabim. Barangsiapa
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memasukinya (Baitullah itu) menjadi amaniab dia. Mengerjakan baji
adalab kewajiban manusiz terhadap Allab, yaitu( bagi) ovang yang sang-
gup mengadakan perjalanan ke Bawtullab, Barangsiapa mengingkari
(kewajiban haji), maka sesunggubnya Allab Maha Kaya (tidak memer-
lukaw sesuatu) dari semesta alam. ” (Q.8. Ali Tmran 3: 96-97).

Sebagai mesjid pertama di dunia, patutlah bila orang berzia-
rah secara khusus ke sana, dan manusia dari waktu ke waktu ber-
duyun-duyun pergi ke sana untuk menyatakan penghormatannya.
Sedang mesjid-mesjid yang lain, baik di timur maupun di barat,
yang dibangun sesudahnya, patutlah berhubungan dan meng- .
hadap kepadanya. Itulah sebabnya kepapa mesjid yang mulia i 1n1
menjadi kiblat seluruh kaum mukminim:
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“"Dan dari mana saja kamu berangkat, maka pal:ngkarz&‘:b wa]abmu ke
arab Masfjidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) bevada, maka
palingkanlab wajabmu ke arabnya. " (Q.5. al-Bagarah 2 : 150).

Ada ha! lain dalam sejarah umat manusia, yang lebih memper-
erat hubungan kita kaum muslimin khususnya, dengan Kabah
yang mulia ini: Bahwasanya umat Islam yang besar seperti kita
inilah, yang dulu menjadi cita-cita kerika pembangunan Ka'bah
itu dimulai, dan bahwa risalah kita yang terakhir inilah, yang dulu
merupakan doa yang hangat pada saat dasar-dasar bangunan itu
mulai muncul. Di waktu itu Ibrahim dengan putranya, Isma il
berdoa:
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"Ya Tuban kami, jadikanlab kami berdua orang yang tunduk patub
kepada Engkau, dan (adikaniab) di antara anak-cucu kami umat yang
tunduk patub kepada Engkau, dan tunjukkanlab kepada kami cara-ca-
ra dan tempat-tempat ibadab baji kawi, dan teriwalah taubat kami
Sesunggubnya Engkaulab Yang Maba Penerima taubat lagi Maba Pe-
nyayang.

Ya Tuban kami, utusiah untuk mereka seorang Rasul davi kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat E ngkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Qur'an} dan bikmab serta
mensucikan mercka . .. " {(Q.S. al-Bagarah 2 : 128—129).

‘Dan kitalah sesungguhnya anak-cucu muslim yang dimaksud
dalam doa di atas. Dan bahwa Nabi Muhammad SAW. Rasul peng-
habisan itulah Bapak Rohani dan budaya kita, dan pemilik jiwa
tersuci yang sangat kasih kepada seluruh dunia, dan yang telah
membangkitkan kesadarannya. Kalau begitu, tidak patrutkah kalau
kita berhubungan dengan rumah suci itu, dan tidak paturkah kita
berziarah ke sana bila ada kesempatan? Alangkah besar nilai-nilai
sejarah yang patut kita kenang di sekitar bangunan suci itu. Dan
alangkah setianya delegasi-delegasi haji yang menempuh perjalan-
an beribu-ribu kilometer, hanya untuk melihatnya dan menimba
kebaikan dan kebajikan yang pernah ditauladankan di sana.

Kepada bangunan kuna itu kita menghormatinya dengan
cara mengelilinginya (thawaf) dan melakukan shalat berkilbat
kepadanya. Dengan meletakkan Hajar Aswad pada posisi sebelah
kiri kita, kita berkeliling Kabah tujuh kali putaran. Dan apakah
yang kita baca di waktu itu? Bukankah kita memaca:

T ATV 2l Lo b ey
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"Maba Suci Allab, dan segala puji bagai Allab, dan tiada tuban melain-
kan Allab, dan Allabh Maba Besar.

Lalu kita berdoz, memohon kepada Allah apa saja kebutuh- .
an kita, baik kebutuhan dunia maupun akhirat:
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"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki basil perniaga-
an) davi Tubanmu . .. " {Q.S. al-Bagarab 2 : 198},

Manusia, siapa pun orangnya, semuanya butuh kepada Allah.
Dan Allah-lah pemilik perbendaharaan yang tiada habis-habisnya.
LL e at * 2 a Y
RUAGIAACIE 0 RS ES 3710 v
Manusia semua meminta .
Dan Engkau Yang mengabulkannya

Itu semua karunia-Mu jua
Tiada akan ada babis-babisnya.

Di antara para missionatis ada juga yang tolol. Mercka me-
nyangka ada hubungan materiil di antara kaum muslimin dengan
Kabah, utama sekali dengan Hajar Aswad. Dugaan seperti itu ten-
tu saja sangat menggelikan dan membikin kita tertawa. Karena.
tauhid yang hidup dalam sanubari kaum muslimin itulah sebenar-
nya yang merupakan pola keyakinan merdeka, yang tiada banding-
annya di dunia. Bukankah seruan yang mewarnai iring-iringan ha-
ji sejak mereka mulai bergerak dengan gagahnya, adalah
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YKami memenubi pangggilan-Mu ya Allab, kami penubi seruan-Mu.
Kami penubi seruan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, kami penubi seruan-

Mu. Sunggub segala puji, nikmat dan kekuasaan adalah bagi-Mu, tiada
satupun yang bersyerikat dengan-Mu. . "

Seruan seperti itu terdengar semakin bergelora, manakala
iring-iringan itu mendaki bukit, menuruni lurah atau berpapasan
dengan jamaah lainnya, dan juga manakala senyap menebarkan
sayap di malam kelam, atau menjelang Subuh di kala sunyi menye-
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limuti dinihari. Di sana terasalah bahwa benda apa pun yang ada
ikut bertalbiyah bersama mereka bersaur-sautan, seolah-olah mem-
benarkan apa yang tercantum dalam hadits:
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“Apabila orang yang berbaji itu membaca talbiyah, maka bertalbiyah
pula benda-benda yang ada di kanan kirinya: pobon, batu dan hkerikil,
sampai keping-keping tanab di sana-sini (pun ikut pula bertalbiyab).”

Dan tidak heran bila alam yang juga bertasbih itu, menyatu -
dalam memuji Allah, dengan manusia yang telah melepaskan ke-
inginan nafsunya, bertolak dalam suatu perjalanan yang baik de-
ngan tujuan untuk mendapatkan redha Allzh. Bukankah Imam
mereka, Nabi Muhammad SAW. telah mengajari mereka, bila hen-
dak bepergian, maka tidak bangkit dari duduk sebelum membaca:
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“Ya Allab, kepada-Mu aku badapkan wajabku, dan kepada-Mu aku ber-
pegangan. Cukupilab aku terbadap apa yang menyusabkan maupun
yang tidak menyusabkan aku. YVa Allab, bekalilah aku takwa, dan am-
punilab dosaku, dan tuntunlah aku kepada kebaikan ke manapun tu-

juanku, Ya Allab, Engkaulab yang wmengawal(ku) dalam pevjalanan
dan yang memimpin keluarga, barta dan anak(ku di runab).”

Orang naik haji adalah orang yang sedang semata-mata ber-

ibadat kepada Allah, mengharapkan redha-Nya, memohon pahala
dari-Nya dan takut terhadap siksa-Nya. Semua anggota tubuh dan
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apa saja yang ada pada badannya bergerak dengan perasaan rindu,
cinta dan harap kepada Allah. Tak pernah saya saksikan kelompok
manusia yang lebih patut mendapatkan rahmat dan maghfirah
Allah seperti halnya jamaah yang mulia im.

Adapun sa’i antara Shafa dan Marwa biasanya dilakukan se-
habis thawaf. Syi'ar-syiar yang dilakukan dalam sa’i adalah meru-
pakan pembaharuan dan pengabadian rasa tawakkal kepada Allah,
sebagaimana pernah dialami begitu dalam oleh hati Hajar, tbu Na-
bi Isma il, dan sebagaimana dialami pula oleh hati suaminya, Nabi
fbrahim al-Khalii. '

Tawakkal adalah suatu perasaan mahal yang jarang dialami .
oleh setiap orang. la tak bisa dipaksa-paksakan dalam hati sese-
orang. Karena yang dapat bertawakkal hanyalah orang yang kuat
hubungannya dengan Allah, cepat bersandar dan memohon per-
tolongan kepada-Nya. Tatkala pertolongan manusia tak bisa lagi
diharapkan, dan berbagai jalan untuk mendapatkan bantuan telah
porak poranda, sedang rasa khawatir menyerbu ke segala penjuru
hati, di sana masih ada harapan yang tersisa yang dapat mengusit’
rasa khawatir tersebut, yaitu harapan kepada Allah. Pada saat itu-
lah rasa tawakkal timbul dalam hati, mengusir was-was dan mene-
nangkan berbagai perasaan. Saya dapat membayangkan bagaima-
na Hajar menatap dalam-dalam anaknya yang kehausan, kemudiin
dengan langkahJangkah yang tidak memnentu lari ke sana ke mari
kalau-kalau ada yang bisa membantu dan memberi pertolongan.
Namun demikian Husnu Zhan-nya kepada Allah tak pernah redup.
Bahkan ketika Ibrahim hendak meninggalkannya di lembah ger-
sang dan bisu itu, ia sempat bertanya: "Benarkah Allah telah me-
merintahkan kakanda melakukan ini ? "

— "Benar”, jawab Ibrahim.

Maka dengan mantap Hajar pun berkata: "Kalau begitu, Dia
takkan menyia-nylakan kia.’

Tidak lama sesudah itu, Hajar pun mendapatkan cobaan. Na-
mun ia tetap menunggu-nunggu kapankah langit ikat campur ta-
ngan. Benarlah, apa yang ditunggu-tunggu Haj)ar pun tiba. Ter-
pancarlah di sana suatu telaga, Zamzam namanya. Dan seluruh
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lembah pun bernyanyi kegiarangan, mengganti kekhawatiran mere-
ka sebelumnya. Sedang bayi yang malang itu tadi, kini telah men-
jadi suatu umat yang tak sedikit jumlahnya dan tak terhingga ka-
yanya. Dan di antara keturupannya ialah penerima risalah agung,
yaitu Nabi kita Muhammad SAW. Kemudian di antara syi &r-syi‘ar
Allah dalam ibadah Haji, ialah gerakan antara Shafa dan Marwa
itulah, meniru perbuatan ibu Nabi Isma il ketika membela putra-
nya itu dengan haré,pan yang tak pernah padam.

Bagi para pemimpin betapa pentingnya rasa tawakkal. Karena
dengan rasa tawakkal, yang sedikit menjadi banyak, yang lemah
menjadi kuat. Dan dengan bergantung kepada Allah mereka men-
jadi benar-benar terthormat. Dan itulzh barangkali yang dimaksud
oleh firman Allah Ta‘ala: '
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"Sesunggubnya Shafa dan Marwa adalahk sebabagian dari syiar Allab,
Maka barangsiapa yang bevibadab baji ke Baitullab atau ber’umrab,
maka tak ada dosa baginya mengerjakan sa i antara keduanya. Dan
bayangsiapa yang mengeriakan suatu kebajikan dengan kerelaan bati,
maka sesunggubnya Allab Maba Mensyukuri kebaikan lagi Maba Me-
ngetabus. "(Q.S. Al Bagarab 2 : 158).

Para ahli sejarah mengatakan bahwa setelah Ibrahim mem-
biarkan Hajar dengan anaknya berjalan tanpa tujuan di lembah
yang tepencil itu, maka datanglah syaitan kepadanya. Waktu itu
Ibrahim ada di Mina sehabis menunaikan perintah Allah. Syaitan
berkata kepadanya: “Patutkah seseorang membiarkan keluarganya
mati kelaparan dan kehausan seperti itu? Kembali dan selamat-
kan keluargamu”, demikian perintah syaitan. Namun Ibrahim
tak mau diganggu, maka dilontarlah syaitan itu dengan batu, lalu
meneruskan perjalanannya seraya berdoa kepada Tuhannya:
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"Ya Tuban kami, sesunggubnya aku telah menempatkan sebahagian
dari keturunanku di lembab yang tiada bertanam-tanaman di dekat ru-
mab Engkau (Baitullah} yang dibormati. Ya Tuban kami, (yang demi-
kign itu) agar mereka mendivikan shalat. Maka jadikaniab bati sebagian .
manusia cendevung kepada mereka, dan berilab mereka vizki dari buab-
buaban, mudab-mudaban meveka bersyukur.” (Q.S. Ibrabim, 14 : 37).

Doa yang tulus itu dikabulkan Allah, sedang usaha syaitan -
gagal tidak berhasil apa-apa dalam menggoda hati manusja yang
beriman kuat itu. Tradisi melontar jumrah (tonggak) di Mina ada-
lah agar orang yang belum mengerti menjadi tahu, bahwa janji
Allah itu pasti ditunaikan, sedang godaan syaitan itu tak perlu
digubris. Karena godaan tersebut takkan berhasil kecuali terhadap
mereka yang berhati kosong dari iman dan tawakkal:
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"Sesunggubnya syaitan itu tak kuasa atas orang-oramg yang beriman
dan bertawakkal kepada Tubanwnya. Sesunggubnya kekuasaan syaitan
itu banyalab atas orang-orang yang menganggapnya pemimpin, dan
atas orang-orang yang wmempersekutukannya dengan Allab.” (Q.5. an-
Nabl, 16 : 99 — 100).

Yang menarik ialah, bahwa Al-Qur’an al-Karim ketika menye-
but soal melontar jumrah di Mina, ternyata tidak menggunakan
istilah "melontar” sebagaimana lumrahnya. Tapi yang digunakan
ialah istilah “dzikir kepada Allah pada hari-hari tertentu”. Firman
Allah Ta ala:
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"Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa bari yang
berbilang. Barangsiapa ingin cepat berangkar (dari Mina) sesudab dua
bari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa ingin menanggubkan
(keberangkatannya dari dua bari itu) maka ridak ada dosa pula baginya
bagi orvang yang bertakwa . .. "(Q.S. Al Bagarab 2 ; 203).

Jadi agaknya maksud yang sebenarnya ialah dzikir yang keras
dan lantang kepada Rabbul ’Alamin, sedang melontar jumrah ha-
nyalah isyarat lahiriah saja. ‘

Dan memang, haji itu seluruhnya berupa gemuruhnya suara
dari gelombang manusia yang tidak henti-hentinya menyebut na-
ma Allah, yang tidak ada kesibukan lain kecuali mendengungkan
talbiyah, menggemakan tasbih. Namun sayang,melontar jumrah -
ternyata berubah menjadi pekerjaan yang meletihkan, bahkan sa-
king sesaknya bisa-bisa nyawa melayang, dan yang bisa melakukan
hanyalah mereka yang bertubuh kekar tahan siksaan. Apa sebab?
Karena pendapat Fiqih yang sudah berlaku mengatakan, bahwa
melontar jumrah itu tidak sah kecuali bila dilakukan antara ter-
gelincirnya matahari hingga terbenamnya. Dan oleh karena ftu
orang berdesak-desakan dalam tempo yang sesingkat itu, tak per-
duli terancam maut. Tapi saya pribadi menolak pendapat ini,
karerna saya tak pernah menjumpali alasan untuk itu, baik dari Al
Quran maupun Al-Hadits. Maka saya melontar jumrah pada saat-
saat yang tidak terlalu panas dan agak senggang.

Tapi Alhamdulillah, pemerintah Saudi kini telah mengambil
langkah-langkah demi mudahnya pelaksanaan ibadah. Untuk me-
lontar jumrah kini telah dibangun lapangan yang agak tinggi dan
yang Jain di bawahnya, dan diatur dari mana jalan masuk dan ke -
mana keluar. Dan masalah melontar jumrah itu sendiri kinj telah
diperlonggar, berdasarkan pendapat bahwa hal itu sah saja dilaku-
kan siang atau malam, asal tetap pada hari-hari yang telah diten-
tukan. Dengan adanya langkah-langkah tersebut selamatlah sekian
juta jiwa, sedang ibadat bisa terlaksana lebih baik.

Kita akui di sana masih ada orang-orang Islam yang me-
nyangka haji itu merupakan ibadat yang memuat sejumlah kesu-
litan yang rumit. Mereka sebenarnya mempersulit saja hal yang

171



mudah, dan membuat bid ah-bid’ah tanpa dasar. Sampai ada yang
menyangka, setiap langkah dalam thawaf ada doanya tersendiri,
dan setiap langkah dalam sa’juga ada doanya yang khusus. Dan
untuk doa-doa tersebut dikaranglah kitab-kitab yang sebenarnya
Allah sendiri tak pernah menetapkan demikian.

Dan juga masih ada orangorang yang tak pandai berfikir,
menyangka bahwa sai di atas tanah lebih baik daripada sai di
atas loteng yang dibangun pemerintah Saudi demi mengurangi
kepadatan. Dan dalam persoalan melontar jumrah, mereka me-
nyangka bahwa melontar dari atas tanah juga lebih baik- daripada
melontar dari atas loteng. Dari mana mereka mengatakan begitu,
sedang Nabi SAW. sendiri berthawaf mengelilingi Kabah dengan -
menunggang untanya, dan hanya memberi isyarat saja kepada Ha-
jar Aswad dengan tongkat beliau dari jauh.

Sesungguhnya haji itu ibadah ringan yang menyenangkan.
Prinsipnya ialah Wuquf di Arafah dan Thawaf sekeliling Ka bah,
sedang syi’ar-syiar yang lain bisa dilakukan dengan mudah tanpa
satu kesulitan pun, tak perlu repot-repot. Dan dalam pada itu juga
perlu disadari, bahwa agama itu seluruhnya didasarkan pada keikh-
lasan sepenuh hati, kematangan budi pekerti dan hubungan yang
- baik dengan Allah dan makhluk-Nya.

Adapun firman al-Qur in al-Karim mengenai haji:
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(“Musim) baji adalab beberapa bulan yang dimaklumi. Barangsiapa '
yang menetapkan mamya dalam bulan tu akan mengerjakan bafi,
maka tidak boleb rafars , berbuat fasik dan berbantab-bantaban di
dalam masa mengerjakan ba}'t'. Dan apa yang kamu kerjakan berupa

1. Rafats : Mengetuarkan kara-katz yang menimbulkan birahi yang tidak sencnoh,
atau bersetubuh.
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kebaikan, niscaya Allab merzgetabuinzya, Berbekallah, dan sesung-
gubnya sebaik-baik bekal adalah takwa ), dan bertakwalab kepada-Ku -
bai orang-orang vang berakal.” (Q.S. al-Bagarah 2 : 197)

Di samping itu, rihlah (jalan) ke tempat-tempat suci dapat ju-
ga memperbaiki tabiat, membersibkan hati danr menumbuhkan
rasa cinta kepada Allah, Rasul-Nya dan sesama umat Islam. Maka
tak heran bila Rasulullah SAW pernah bersabda sehabis melak-
sanakan kewajiban yang mulia ini: '

vl 2 I T AL VAt Y Y
fxéj‘-‘.,ywﬁ it J'-'*’Jfé” %r‘“*bw
Aln 2 rrgs

_ ATy

“Barangsiapa berbaji ke Baitullah ini, lalu tidak melakukan rafats mau-

pun kefasikan, maka i bersib dari dosa-dosanya bagaikan ketika ia baru
dilabivkan bundanya.”

Dan ternyata memang benar bahwa Mekah itu merupakan
pusat kemajuan di seluruh dunia. Dr. Husain Kamaluddin, seorang
gury besar ilmu teknik di Universitas Ar-Riyadh, dengan
hitungan matematikanya yang sangat tinggi menegaskan, bahwa
kota Mekah terletak pas di tengah-tengah benua-penua yang su-
dah dihuni manusia. Dan letak kota Mekah sebagaimana ditetap-
kan oleh ilmu pengetahuan modern seperti itu, sebenarnya me-
rupakan tafsir hakiki dari firman Allah Ta &la:
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“Demikianiab Kamiwabyukan kepadamu al Qur-an dalam babasa Arab,

supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura (penduduk
Mekab) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya, sevta membeyi

2),  Bekal takwa, maksudnys ialah bekal yang cﬁkup hinkga dapat memelibara diri -
dati perbuaran hina atau meminta-minta selama perjalanan Haji.
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peringatan (pula) tentang bari berkumpul (kiamat) yang tidak ada
kevaguan mengenainyu . . .. " (Q.S. asy-Syuuraa 42:7).

Memang di sekeliling Kabah yang mulia itu, kita lihat ling-
karan-lingkaran lebar, satu di susul dengan yang lain, terdiri dari
orang-orang yang tengah bersujud dan ruku’, kemudian disusul
pula oleh kaum muslimin yang lain, yang melakukan shalat di
mesjid-mesjid lain seluruh duniz dengan mengambil Masjidil
Haram sebagai kiblatnya. Dan sepanjang garis lintang maupun
garis owur bumi dapat kita dengar kalimat-kalimat adzan dide-
ngungkan orang, dan tunduklah punggung-punggung dan kening-
kening, mereka ruku’ dan sujud kepada Tuhan Yang Maha Ter-
puji dan Patut disanjung, Pemilik timur dan barat, Tuhan semesta
alam.

Pada musim haji, bertemulah delegasi dari berbagai negara
di kota itu, mereka berdatangan dari segenap penjuru dunia yang
sangat jauh. D1 sanalah mereka bertemu, dengan membawa kepri-
badian masing-masing sebagai manusia yang bertauhid, sadar dan
cintz kepada Allah, cinta kepada masjid pertama, Bapak mesjid-
mesjid yang lain di seluruh dunia. Di sana semua orang bertatapan
muka, saling bertemu hati, semuanya memenuhi panggilan yang
pernah diserukan agar mereka berhaji ke Baitullah, yaitu pang-
gilan yang sejak lama diserukan, yang kemudian lebih diperkuat
dan ditegaskan lagi oleh Islam:

wt s TN N KINISD S AN w2
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(SA -V a31)

"Dan berserulah kepada manusia agar mengerjakan baji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unig
yang kurus. 3} Mereka datang dari segenap penjuru yang jaub, Supaya

1), Unta yang kurus adalah gambaran betapa jauh dan susah-payahnya perialanan
yang ditempuh para jamaah Haji.
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mereka menyaksikan bal-bal yang menguntungkan mereka, dan supaya
mereka menyebut nama Allah pada bari-bari yang telab ditentukan . .. "
(Q.S. al-Hajj 22:27-28).

Tamu-tamu Allah yang datang ke Mekah itu, di sana mem-
bentuk suatu masyarakat yang sibuk dengan dzikir kepada Allah
. dan mendengungkan nama-Nya Yang Maha Suct. Sementara di
pusat-pusat perdagangan juga terbentuklah kegiatan tersendiri,
yaitu tukar-menukar barang dan uang. Sedang di kantor-kantor
pemerintah, keluar-masuknya surat dari sana-sint adalah merupa-
kan gejala kehidupan yang nyata bisa kita lihat. Namun di tem-
pat lain orang-orang yang melakukan haji dan umrah itu mem-
bangun pasar tersendiri, dagangannya berupa amal saleh, punya -
dengung tersendiri yang menggelorakan hati, berupa talbiyah dan
takbir. Seolah-olah bumi ini telah mereka rubah menjadi alam
lain yang penuh sesak dengan para malaikat ahli ibadat.

Berkata an-Nawawi dalam menggambarkan apa yang dilaku-
kan orang-orang haji itu: "Dan disukai agar memperbanyak baca-
an talbiyah. Hal itu disukai pada setiap kesempatan, ketika berdiri,
duduk, berjalan, naik kendaraan, berbaring, singgah di rumah,
dalam perjalanan, dalam keadaan hadats, junub ataupun haid, dan
begitu pula ketika terjadi perubahan suasana yang baru, waktu
ataupun tempat, seperti ketika datangnya siang dan malam,
menjelang dini hari dan ketika berkumpul dengan kawan-kawan,
ketika akan bangkit, akan duduk, akan mendaki ataupun me-
nuruni tempat tinggi, akan menunggang ataupun turun dari ken-
daraan, sehabis melakukan shalat dan ketika masuk di mesjid
mana saja”,

Kemudian kata an-Nawawi pula: "Dan bila melihat sesuatu

yang menarik, bacalah: PRI Iy
- PR ) o
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"Kami memenubi seruan-Mu (ya Allab). Sesunggubnya kebidupan yang
sebenarnya talah kebidupan akbirar, "
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Demikian, sebagaimana diajarkan Rasul Aliah SAW. Dan ke-
napa kerika ada hal yang menarik harus membaca demikian, me-
mang ada ceritanya, Asy-Syafi’i telah meriwayatkan dari Mujahid,
dia mengatakan: Nabi SAW. membaca talbiyah dengan nyaring:
“Labbaika, Allahumma labbaika . . . dan seterusnya ”. Hingga pada
suatu hari orang-orang mendesak bellau Maka sekonyong-konyong
tertarik akan hal itu, lalu mengucapkan: o_,ahfl‘_,m.f-o..u-“ui K

Menurur Ibnu Juraij : "Saya pikir, waktu itu bari Arafah”,

Wajarlah bila puluhan ribu orang yang berhaji itu berdesak-
desakan di sekeliling Nabi mereka yang tengah mendengungkan
dzikirnya kepada Allah. Karena beliau memang yang menciptakan -
dan memimpin semua perilaku dalam ibadah tersebut. Akan tetapi
sebagai orang yang berjiwa besar, dengan dikerumuni oleh para
pengikutnya sampai berdesak-desakan seperti itu, Nabi Muham-
mad tidak terus menjadi congkak. Karena hatinya yang senantiasa
ingat kepada Allah dan menunggu-nunggu pertemuan dengan-Nya,
membuat ingatan beliau tetap kepada akhirat dan mengharap-
harapkan kedatangan-Nya dengan segera.

Maka terdengarlah ketika beliau mengucapkan takbir di atas
bukit Shafa:
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"Allab Maha Besar, Allab Maba Besar, Allab Maba Besar. Dan bagi
Allab-lab segala puji. Allab Maba Besar (aku membesarkan Allab) atas
petunjuk-Nya kepada kami. Dan segala puji bagi Aliak atas bimbingan-
Nya kepada kami.

Tiada Tuban melainkan Allab semata, tiada sekutu bagi-Nva. Bagi-Nya
segala kekuasaan dan bagi-Nva (pula) segala pujian. Dia menghidup-
kan darn mematikan. Pada kekuasaan-Nya-lah segala kebaikan. Dan
Dia-lab Yang Maba Kuasa atas segala sesuaiu,

Tiada Tuban melainkan Allah. Dia telah menunaikan janji-Nya, telab
menclong bamba-Nya dan telab menyerang sendiri gevombolan-gerom-
bolan musub(Nya),

Tiada Tuban melainkan Allab. Dan kami pun banya menyembab ke-
pada-Nya, murni untuk Dig dalam menjalankan agama, meski orang-
orang Rafir tidak suka,

Ya Allabh, sesunggubnya Engkau telab berfirman: "Berdoalab kepada-
Ku, niscuya Aku perkenankan (doa}mn ”, 1) dan sesunggubnya Enghkau
takkan menyalabi janji. Maka sebagaimana Engkau telab tunmjuki aku
kepada Islam, sunggub aku memobon kepada-Mu fangan kivanya
Engkau cabut Islam itu dari padaku, sebingga Engkau wafatkan aku
dalam keadaan muslim. ™

Subhanallah, mengagumkan sekali. Persis seperti cita-cita dari

para Utusan Tuhan lainnya yang mendahului beliau sebelumnya.
Nabi Yusuf AS. yang jujur itu —setelah memangku kerajaan—
juga berdoa kepada Allah agar mati dalam keadaan Islam.

@”’ xlbti,\s\z_g_,ilf‘*f,;) ERVLAIS R
(\\ ‘--l-"".f) /‘ ,A_‘\.’al, L'_‘\A-lf/

(Ya Tuban) Pencipta langit dan bumi, Eugkaulab Pelindungku di dunia
dan di akbirat, wafatkanlab aku dalam keadaan Islam, dan gabunghanlah
aku dengan orang-orang yang saleb. "(Q.S. Yusuf 12:101).

1

Q.5, Ghafir 40:60,
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Maka agaknya demikian pula doa Nabi Muharnmad SAW.
kepada Tuhan pada hajinya yang penghabisan (Haji Wada?.
Yaitu setelah berhasil merobohkan parung-patung berhala dan
menghancurkan kejahiliyahan dan membangun suatu negara ber-
dasarkan Tauhid. Menarik diperhatikan, bahwa setelah berselang
lima tahun lamanya sejak terjadinya serbuan gerombolan orang-
orang Yahudi, kaum munafik dan kaum musyrik, menyerang kota
Madinah itu (perang Ahzab), beliau masih ingat akan kemenangan
.yang dianugerahkan Allah kepadanya, yaitu kemenangan yang da-
tang merupakan suatu pertolongan yang gemilang, setelah menga-
lami perjuangan hebat yang sangat mencemaskan. Pada waktu itu -
Allah benar-benar menunaikan janji-Nya, dan diserbulah sendiri
gerombolangerombolan itu. Padahal selain Allah agaknya tak
mungkin mampu menembus pertahanan mereka, memecahkan
kesatuan mereka dan memporak-porandakan rencana mereka.
Sungguh, hanya Allah-lah Yang patut mendapat pujian dan san-
jungan, dan Dia pula Yang Patut ditakuti dan dimintai ampun.

Namun demikian, apakah sesudah digondolnya kemenangan
* gemilang dalam peperangan tersebut kemudian tidak ada lagi an-
caman terhadap iman dan para pembelanya? Tidak. Karena ke-
kuatan-kekuatan kafir akan tetap melampiaskan kebenciannya ter-
hadap kebenaran dan siapapun yang membelanya mereka masih
akan terus memutar-balikkan kenyataan. Tapi sebaliknya, para
pembela Islam pun akan tetap berjalan menuju cita-citanya, meski
orang-orang kafir merasa geram tiada rela.

Telah saya ikuti kalimat demi kalimat, doa-doa Nabi SAW.
dalam manasik Haji. Dan saya mengira akan menemui doa-doa
yang panjang-panjang. Tapi ternyata doa-doa yang beliau ucapkan
ringkas saja. Jadi hanya orang Islam sendirilah yvang mengada-ada-
kan wirid yang harus dibaca pada setiap langkah dalam thawaf.
Dan begitu pula doa-doa yang panjang lebar untuk hari Arafah.
Padahal perasaan yang melatarbelakangi rengekan-rengekan ter-
sebut mudah kita terka. Sementara bagi orang yang sedang me-
madu cinta dengan Allah, tentu takkan tertarik untuk mengguna-
kan kata demi kata untuk menyatakan apa yang dia inginkan dan
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dia angan-angankan, atau untuk menggunakan huruf demi buruf
yang menurut sangkanya merupakan kunci dari gudang rahmat
Hahi.

Bila seorang muslim merindukan kesejahteraan dan kebaha-
giaan bagi diri dan keluarganya, sebenarnya cukuplah dia berdoa
seperti yang pernah diucapkan Nabi Musa Kalimallah:

Ed ” // LT
(JL yATPR _,-\.A.Sja-\_,n ‘J_,J DQLU_)
“Ya Tubanku, sesunggubnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan
yang Engkau turunkan kepadaku. ” (Q.S. al-Qashash 28:24},

Adapun doa yang tak bosan-bosannya Nabi SAW. mengulang
ulang ketika thawaf dan sa i, ialah:

(ot s st Sy SN
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"Ya Tuban kami, berilah kami hebaikan di dunia dan kebaikan di
akbirar, dan pelibaralab kami dari siksa neraka ”,

Sedang lagu yang senantiasa didendangkan di puncak-puncak
bukit maupun ketika menuruni lembah-lembah yang dalam:

,j( Q;/: /,o ; )/ 2 !’ﬂ’m s AL 3’%’4’»\\;\fﬂﬂ

"Tiada Tuban melainkan Allab Semata, tiada sekutu bagi-Nya, Kepu-
wyaan-Dia-lab segala kekuasaan, dan kepunyaan Dia pula segala pujian,
dan Maba Kuasalah Dia atas segala sesuatu ™,

Dengan kalimat-kalimat itulah jutaan manusia berseru, jadi
satu.
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12
DZIKIR DAN TADZKIR

Dalam cuaca yang panas terik, orang kadang-kadang lebih
suka tinggal dalam kamar yang sejuk. Di sana ia bisa beristirahat
dengan tenang. Atau lebih dari itu, ia pergi ke darah yang ber-
hawa sejuk, agar bisa bernafas lega. Ke mana saja ia pergi, ia se-
olah-olah hidup di musim bunga. Begitulah kirakira hubungan
antara seorang hamba mukmin dengan Tuhannya, pemberi cahaya
langit dan bumi. _

Jadi tidaklah heran jika ada seorang abid lebih suka memilih
sebuah biara yang terpencil dari keramaian dan kegaduhan kota,
dengan segala dosa yang dilakukan orang di sana. Dalam biara
itu ia dapat mencurahkan desakan cintanya kepada Tuhan Yang
Maha Terpuji, Yang Dapat Berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya.
Di sana ia merasa lebih berbzhagia dapat berpandangan dengan
Allah dengan mata hatinya, dan memusatkan segala fikiran ke-
pada-Nya, di samping ia bebas dari pengaruh kehidupan yang sesat
yang telah melanda di mana-mana.

Atau kebetulan orang itu hidup dalam lingkungan yang baik,
hingga syaitan tak mampu melakukan operasinya, kebenaran bisa
ditegakkan, di sana sini saling bersahutan dengungan tasbih dan
tahmid, dan orang itu dapat berjalan direrangi oleh keyakinannya
sendiri, atau oleh cahaya dari kawan-kawannya yang saling be-
kerja-sama dengannya dalam menunaikan kebajikan dan takwa.

Agaknya para sahabat Nabi-lah —Ridhwanullahi Alaihim—

_yang sempat menikmati lingkungan baik seperti d1 atas bersama
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Nabi SAW. Di sini beliau mereka dapat merasakan musim bunga
yang tak pernah usai, dan memadu kasih dengan Allah, dengan
mengucap-ucapkan nama-Nya. Sedang Nabi Agung itu —sebagai-
mana dikatakan Allah— adalah seumpama pelita yang terang ben-
derang, melemparkan cahaya ke segala arah. Orang-orang berkum-
pul di sekelilingnya dengan satu kepercayaan "Tiada Tuhan selain
Allah”, kepercayaan yang memancarkan berbagai perasaan dan
tingkah-laku, dan melahirkan suatu alam yang besar, di mana se-
gala sesuatu mengucapkan tasbih dengan memuji nama Tuhan.

Saya dapat merasakan ke mana saja arah peribadatan yang
dilakukan Nabi terakhir itu di berbagai segi kehidupannya yang
luas —Semoga rahmat dan salam Allah tetap tercurah kepada-
nya—. Akan tetapi lama saya tertegun, ketika memperhatikan
suatu kejadian yang dalam sekali maknanya, sebagaimana diri-
wayatkan Ibnu ‘Abbasra.:

Seorang lelaki datang kepada Nabi SAW. lalu ujarnya: Ketlka
saya tidur semalam, saya bermimpi seolah-olzh saya melakukan
shalar di balik sebatang pohon. Dan ketika saya sujud, maka po- .
hon itupun sujud mengikuti syjudku, Lalu saya dengar pohon ftu
mengucapkan:

» s / 7. ’»Z
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"Ya Allab, dengan sujudku ini tulislab untukku pabala, bapuskantab
dengannya dosaku, dan jadikanlab ia simpananku di sisi-Mu, dan teri-
malab ig davipadaku sebagaimana Engkau menerima sujud dari bamba-
Mu, Nabi Daud a.s.”. '

Ibnu Abbas mengatakan: 'Saya pernah mendengar Rasulul-
lah membaca ayat Sajdah, kemudian beliau pun sujudlah dengan
mengucapkan seperti ucapan pohon yang dikabarkan orang tadi.”

Kejadian ini —seperti telah saya katakan— dalam sekali arti-
nya. Karena menunjukkan bahwa orang yang mimpi tadi telah
dapat meresapi ajaran-ajaran Islam dengan baik, sampai dibawa
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_tidur pun masih terbayang dalam mimpinya. Lain darj itu kejadi-
an ini menunjukkan bahwa Rasulullah sebagai pendidik, mempu-
nyai hati yang sangat perasa, sebagai akibat dari cintanya kepada
Alizh, yaitu suatu kepekaan yang hidup dan dapat merasakan
segala sesuatu. Sampai doa yang dinisbatkan kepada pohon pun,
beliau ambil pula dan diucap-ucapkan terus dalam sujudnya yang
khusyu 'di hadapan Rabbu! ‘Alamin.

Dan demikian pula agaknya para nabi yang lain. Hubungan
mereka dengan Allzh senantiasa hidup dan tanggap terhadap hal-
hal yang membangkitkan cinta. Nabi Zakaria a.s., umpamanya,
ketika beliau menyaksikan kekuasaan Allah Yang Maha Tinggi,
terlepas dari undang-undang kausalita, yaitu ketika menyaksikan
anugerah Allah yang tiada terhitung datang kepada Maryam, maka
beliau pun langsung bersimpuh di hadapan Ilahi, ia berbisik dalam
desahnya: S
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“Disanalab Zakaria berdoa kepada Tubannya seraya berkata: "Ya Tu-

bankwu, bevilab aku dari sisi-Mu seorang amak yang saleb, Sesunggub-
nya Engkau Maba Pendengar doa ". (Q.S, Ali Tmraan 3:38).

Sedang Nabi Muhammad SAW. sudah demikian eratnya
terjalin dengan Allah, Pemberi cahaya langit dan bumi, dengan
jalinanjalinan yang tak mungkin kita katakan. Bahkan ia berusaha
menjadikan lingkungan yang ada di sekelilingnya semuanya tun-
duk, sujud, dzikir dan bersyukur kepada Allah:

An-Nasa i meriwayatkan dari Yakub bin Ashim, dari dua
orang sahabat Rasulullah SAW., bahwa keduanya pernah mende-
ngar beliau SAW. berkata:
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“Tidak secrang bamba pun yang merzgucapkan, “La Haaba Hlallabu
Wabdabu . . . . Qaditr ". {Tiada Tuban selain Allab Sematra, tiada sekutu

bagi-Nya, kepunyaan Dia segala kekuasaan dan kepunyaan Dia (pula)
segala pujian, dan Maba Kuasalah Dia atas segala sesuatu), dengan se-
penub fiwa kalimat ftu dia wcapkan, hatinya membenarkan sedang li-
dabnya wmengucapkan, kecuali benar-benar Allab bukakan baginya
langit sebingga Dia melibat siapa gerangan yang mengucapkannya di
antara penduduk bumi. Sedang bawba yang dilihat Allab pasti Dia
kabulkan permintaannya,’

Saya tak ingin merusak pengertian yang luas dari kalimat-
kalimat dt atas dengan takwil yang dipaksa-paksakan. Karena ber-
dasar hadits yang kita terima, pada prinsipnya dapat kita simpul-
kan bahwa hati orang yang beriman mengalami keikhlasan dan ke-
tulusan yang datang kepadanya secara tiba-tiba, sehingga dari
mulutnya keluar begitu saja kalimat tauhid. Begitu ikhlasnya
sehingga tak ada satu hambatan pun antara kalimat-kalimat yang
dia ucapkan dengan 'Arasy Allah, sedang dia yang mengucapkan,
untuk selama-tamanya sesudah itu takkan mengalami kesusahan.

Pengakuan akan ke-Esaan Allah (tauhid) sebagaimana tercan-
tum dalam hadits di atas adalah rauhid yang didasarkan pada pe-
mahaman nama-nama Allah yang indah (Asmaa al-Husna) dan
pengertian yang mantap akan makna-maknanya. Sehingga dengan
demikian pantaslah jika orang yang memuji dan menyanjung
Allah kemudian mendapatkan ketenteraman batin.

Saya teringat kata salah seorang arif ketika dia ditanya,
"Doa apakah yang paling baik dibaca pada hari Arafah?”, maka
dia jawab:
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“Fiada Tuban melainkan Allab Semata, tiada sekutu bagi-Nya, kepu-
nyaan Dia segala kekuasaan dan kepunyaan Dia segala pujian, dan Maha
Kuasalah Dia atas segala seswaru. ™

“Ini kan pujian, bukan doa?”, demikian dia disergah, tapi
kemudian dia menjawab: “Belum dengarkah anda kata seorang

penyair ™:
A X 3 PEACK
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Perlukab saya nyatakan apa keperluanku,
atawu digm, menantt kau malu sendii?

Bukankab kau pemalu? Bila suatu bavi kau dipuji
cukuplab ovang menyatakan pujiannya.
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Ath-Thabrani meriwayatkan, bahwasanya di antara doa-doa
yang diucapkan Nabi SAW. pada petang hari di "Arafah:

LIy

)\":35_;"-”(\"‘_3 KA. Jﬁ%—mﬁ“iﬁ
_‘:_,u:im SN, S S S

E A RIPESWS WA TR AGEAT ""\-
A J”" 1, p&uﬂm,,@;n L},;I’ _; ‘;&A\

A B A /J// }/‘/// ! 9/// "/

L_,xwdf LM“ 5 BB A m- ’r.’;».* y":gsn 4;;,,\

/e/ PYPLEITY RV

. 2
“Ya Allab, sesunggubnya Enghkau meﬂgembm rempatku, mendengar
perkataanku, dan mengerti isi battku dan pernyataanku, sedikit pun

tak ada urusanku yang tidak Engkau ketabui. .,
Aku ini orang vang sengsara dan fakir, memerlukan bamuan dan per-
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tolongan, dalam kekbawatiran dan ketakutan, mengaku berdosa taspa
mungkir. Bagaikan orang miskin aku meminta kepada-Mu, dan bagaikan
arang yang hina penub desa aku memobon kepada-Mu, dan bagaikan
orang buta yang ketakutan aku berdo s kepada-Mu, yaitu dengan teng-
kuk yang tunduk kepada-Mu, tubub bina dan perasaan papi. Ya Allab,
janganlab Enghau kecewakan daki dalam berdva kepada-Mu, dan kasi-
banilab daku ya Tuban Tempar meminta sebaik-batknya, ya Tuban
Pemberi sebaik-batknya, ™

Hubungan antara pujian dan doa dapat kita lihat juga dalam
ucapan Nabi SAW. sebagat berikut:
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"Aku berlindung dengan keredbaan-Mu dari kemurkaan-Mu, aku ber-
lindung dengan kemaafan-Mu dari bukuman-Mu, dan aku berlindung
dengan-Mu dari siksa-Mu. Maba Suci Engkan, aku tak mampu menghi-
tung pujan kepada-Mu, Engkau (Maba Terpuji) sebagaimana Engkau
memufi Diri-Mu sendiri. "

Dan begitu pu]a ucapan beliau SAW .

JJ\ JEANALEY. i‘is\\&_\hf ﬁﬁ‘&a’\

"Dzikir yang paling utama ialab "Laa laaba Ilallaah ", dan doa yang
paling utama inlab "Albamdu lillah ",

Perlu kami ingatkan, bahwa gerakan bibir —dan bahkan gerak
hati dan gigi— sebenarnya bukan apa-apa jika dibanding dengan
tahmud 1tu sendiri. Karena bila ucapan yang keluar dari mulut
merupakan manifestasi dari rasa rindu yang dalam sepenuh hati,
maka nikmat seberapapun banyaknya tetap kecil di depan pujian
yang patut diterima Allah dan rasa syukur yang patut disampai-
kan kepada-Nya atas segala karunia-Nya.
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Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW . bersabda:
E] 4 e é A N . L :/
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Tidaklah Allab memberi suatu nikwmat kepada seorang baniba, sedang
bamba itu kemudian mengucapkan, “Albamdulillab ™, kecuali apa yang
du sampaikan (kepada Allah) itu lebib utama davipada nikmat yang
dur teripna. "

Sedang menurut riwayat lain, beliau katakan:

Sk AT UGN, N5 X RS
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"Andaikan dunin seisinya ada pada tangan seseorvang dari wmatku, ke-
wmudian dia mengucapkan  “Albamdulillab”, wmaka sesunggubnyalah
pujian yang Jdiz sompaikan kepada Allab itu lebib baik davi semua
itu",

Menafsiri hadiis di atas, al-Qurthubi dan juga yang lain me-
ngatakan: "Maksudnya, ilham Allah kepada orang itu hingga me-
ngucapkan “Albamdulillab " adalah merupakan nikmat yang lebih
besar daripada nikmat dunia itu sendiri. Karena pahala dari tahmid
itu takkan ada habisnya, sedang kenikmatan dunia tidaklah lang-
geng”, Tafsiran seperti ini baik. Namun ada tafsiran yang saya rasa
lebih mendekati kebenaran: Bahwa dengan memuji kepada Allah
Yang Maha Suci, itu sudah cukup dalam memperkirakan dan
mensifati nikmat Allah, betapapun besarnya, karena memuji dan
menyanjung Allah dengan sebailk-baiknya tetap takkan bisa dila-
kukan oleh siapapun. Mana bisa anda memuji Allah, sedang anda
tidak mengetahui-Nya, dan bagaimana anda memuji Dia, sedang
anda tak pernah bergaul dengan-Nya seperti lazimnya kita sesama
manusia? Dan itulah sebabnya kenapa di atas telah saya katakan,
perlu memaham: Asmaa Al Husna. Karena dengan demikian
akan terbukalah bagi kita betapa agung Dzat dan sifat-sifat Allah,
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Dan untuk memahaminya, ada hal-hal yang perlu kita laksana:
kan; yang antara lain ialah:

Membaca al-Qur-an dengan penuh perhatian pada ayat-ayat
di mana Allah membicarakan Diri-Nya, dan di kala dengan ayat
ayat-Nya Dia menyadarkan kita:

Pada saat orang biasa melewatkan waktunya siang dan ma-
larn begitu saja, maka al-Qur-an al-Karim membangkitkan kesa-

darannya, “Siapakah yang menciptakan siang dan malam itu?”
Allah:
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“(Yaitu} Yang menyingsingkan pagi dan menjadikan malant untuk ber:

istirabat, dan (menjadikan) matabari dan bulan untuk perbitungan. Itu-

lab keieptuan Allab Yang Maha Perkasa lagi Maba Mengetabui”. (Q.5,
al-Anaam 6: 98),

Orang yang tak pernah bersekolah sekalipun, dengan mudah
ia dapat melihat jutaan hektar sawah dan fadang, di mana tanah
yang bisu itu rekah mengeluarkan bermacam-macam biji-bijian
dan buah-buahan. Siapakah gerangan yang meramu tanah itu sede-
mikian rupa menakjubkannya, dan mencampurinya dengan gula,
tepung, makanan dan berbagai wewangian?;
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"Dan Allab-lah Yang menurunkan air bujan dari langit, lalu Kawi tum-

bubkan dengan air itu segala macam tumbub-tumbuban, maka Kami

keluarkan dari tumbub-tumbuban itu tanaman yang menghijau, Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butiy yang banyak; dan dari
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thayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pulz) zaitun dan delima yang seru-
pa dan yang tidak sevupa . ... "

Dan setelah memberi pandangan yang begitu jelas, maka
dengan lemahlembut Allah menyuruh hamba-Nya, dengan le-
mah-lembut Pendidik alam semesta itu menyadarkan ribuan juta
manusia yang lalai, dengan firman-Nya:

22w L et o AL 2t SN A I
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... . Perbatikanlub buabnya di waktu pobonnya berbuah, dan (per-
batikan pula) kematangannya. Sesunggubnya pada yang demikian itu

ada tanda-tanda (kekuasaan Allab) bagt orang-orang yang beriman, "
(Q.5. al-An qam 6:99).

2,

Sesungguhnya berfikir tentang alam semesta adalah merupa-
kan pintu gerbang menuju makrifat tentang sejumlah nama-nama
Allah yang indah (Asmaa al-Husna), dan juga tentang bukri-bukti
kenapa Allah Tabaraka Wa Taula patut disebut dengan nama-nama
tersebut.

Di samping berfikir tentang alam semesta, patut pula kita
berfikir tentang bangsa-bangsa dan pribadi-pribadi, kita pelajari
sejarah klasik dan modern, kenapa Allah memberi dan menolak,
dan apa pula sebabnya Dia tertawa dan menangis:

Rasanya tidak terlalu lama, jarak antara pengakuan angkuh

dari Fir aun:
L Yo, 2w 2.8, L 8 2 -
(A eesn) oo St afin el 20 .

"Aku tidak mengetabui tuban bagimu selain aku”. (Q.S. al-Qashbash
28:38).

dengan ucapan dia ketika dihempaskan ke dasar laut yang dalam
oleh gelombang yang marah kepadanya:
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“Saya percaya babwa tidak uda Tuban melainkan Tuban yang diper-
cayai oleb Bani Israil ”, (Q.S. Yunus 10 : 90),

Sayang, kitza manusia ternyata mabuk dengan kenikmatan
masa kini, hingga tak sempat mempelajari dengan baik sunnah-
sunnah Allah mengenai pribadi maupun kelompok. Padahal berapa
banyak bangsa-bangsa yang telah dapat berdiri dengan menegak-
kan kepalanya, namun beberapa tahun bahkan hanya beberapa
har1 kemudian mereka jatuh rersungkur kembali:

e T A T e v ARt
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"Demikianiah Kami memberi balasan kepada mereka, karena kekafiran

meteka. Dan Kami tidak menjatubkan azab (yang demikian itu), mie-

lainkan banya kepada orang-orang yang sangat kafir.” (Q.S. Saba’
34:17).

Dalam hal ini al-Qurn banyak memuat contoh-contoh,
dengan maksud agar manusia mengenal Tuhan mereka, waspada
dan takwa dengan baik terhadap-Nya, kemudian agar tertanam
dalam sanubari mereka rasa cinta dan khawatir, seperti yang di-
sabdakan Nabi SAW.:
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"Andaikan orang mukmin tabu bukuman yang Allab persiapkan, nis-

caya ia takkan terlalu mengharapkan sorga-Nya. Dan andaikan orang

kafir tabu betapa belas-kasib Allah, niscaye tak seorang putus asa tey-
badap rabmar-Nya. ” :

Teoriteori dan ilmu pengetahuan mengenai alam semesta,
manusia dan sejarah mereka semuanya harus berubah menjadi rasa
dan kerja. Dan kalau tidak, maka tak ubahnya seperti energi listrik
yang tertahan oleh benda isolator, hingga tak dapat menyalakan
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lampu maupun menggerakkan mesin. Dan di sini saya katakan,
bahwa tokoh terbesar yang kenal akan Tuhan, kemudian tiap
atom vang ada pada dirinya berubah menjadi tenaga yang mau
bersujud, itulah Nabi Muhammad SAW. bin Abdullah yang ber-
akhlakkan 2]-Qur-an. Iz mengerti benar apa maksud dari al-Qur-an
kemudian bergerak menuruti pengarahannya. la senantiasa terikat
dengan ayat-ayat Allah yang tercantum dalam al-Qur-an maupun
yang terhampar pada alam semesta yang maha luas, kemudian
ditariknya kawan-kawan sepergaulannya menuju tingkatan suci
yang luhur seperti ini. Dijadikanlah mereka orang-orang yang kenal
akan Allah dan mematuhi perintah-Nya. Oleh karena itu kita lihat .
sahabat-sahabatnya terdiri dari orang-orang yang paling jujur da-
lam beriman dan memiliki fitrah paling jernib. Bahkan saya tak
percaya, bahwa ada seseorang yang tanpa mengenal Nabi Muham-
mad, kemudian ia dapat menemui jalan yang menuju kepada
Allah. '

Adapun hal yang paling menonjol dalam peri-hidup Nabi
yang mulia ini ialah, bahwa cintanya kepada Allah, penghormat-
annya dan ketulusannya dalam mengabdi kepada-Nya, bisa men-
jalar dari dirinya pindah kepada orang-orang sekelilingnya. Se-
hingga mereka seolah-olah berlomba-lomba memuja dan memuji
Allah. Dan dalam hal ini baiklah kita perhatikan peristiwa-peris-
tiwa berikut:

Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa salah
seorang hamba Allah mengucapkan:

q..,\.v\,ja—{_::‘r\,la;_g u\;q,a-_j Jﬂ "”f:f’uﬂ’\ o ..;_;\.‘

"Ya Tubanku, bagi-Mu segala puji sebagaimana layaknya bagi ke-
agungan Dzat-Mu dan kebesaran kekuasgan-Mu . ... 7

Mendengar ucapan orang itu, kedua malaikat penulis pahala
merasa kesulitan. Mereka tak tahu berapa pahala yang mesti di-
tulis. Maka naiklah keduanya ke langit dan bertanya: "'Ya Tuhan
kamt, sesungguhnya hamba-Mu telah mengucapkan kata-kata yang
kami tak tahu berapa pahala yang musti kami tulis. ”
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Allah bertanya —dan Dia tentu lebih tahu apa yang telah
diucapkan hamba-Nya itu~—: “Apa yang hamba-Ku katakan?”.
Jawab malaikat: *'Ya Tuhanku, sesungguhnya dia telah me-
ngucapkan:
G e S S S 55

Dan akhirnya kepada dua orang malaikat itu Allah titahkan:
"Tulislah kata-kata itu persis seperti yang dikatakan hamba-Ku
tadi, sehingga ia menemui Daku, maka Aku akan memberinya
balasan kata-katanya ",

Nampak bahwa bamba Allah tadi telah melakukan suatu
pengembaraan rohani, menjelajahi cakrawala yang hanya dike-
tahui Allah. Dalam pengembaraan ini ja dapat menyaksikan ber-
bagal tanda-tanda kebesaran Ilahi serta pelajaran-pelajaran yang
memenuhi hatinya, meliputi perasaannya dan melingkupi segenap
jiwa-raganya. Demikian saratnya sehingga ia tak tahu selain me-
muji Tuhannya dengan dua kalimat tersebut di atas. Sementara .
itu kedua malaikat penulis pahala melihat, ternyata kata-kata yang
dia ucapkan itu di luar tabel pahala yang ada, sehingga terjadilah
cerita tersebut di atas.

Kejadian lain ialah, dari Abu Ayyub: Seorang lelaki berkata

di hadapan Rasululah SAW.:
ER- APy E) s ' *
- AL GRSy

-

"Segala puji bagi Allah, (aku memuji-Nya dengan) pujian yang banyak,
baik logi diberkabi. "

Rasulullah menanyakan: “’Siapa yang mengucapkan katakata’
itu?”".

Lakilaki itu diam, karena ia menyangka ada sesuatu yang
menyinggung perasaan Rasulullah yang tidak disukainya. Maka
sekali lagi Rasulullah bertanya: "Siapa dia? Benar sekali apa yang
dia katakan itu”.

“Sayalah yang mengucapkannya ya Rasulullah”, kata laki-
lali itu, ’dengan kata-kata itu saya mendapatkan kebaikan.”
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Maka sabda Rasulullah SAW.. "Demi Allah yang diriku ada
dalam kekuasaan-Nya, sungguh saya telah melihat tiga belas orang
malaikat memperebutkan kata-katamu itu, siapa di antara mereka
yang akan mengajukannya kepada Allah SWT.”.

Dan dari Anas bin Malik, bahwa Ubay bm Ka b berkata:
”Sungguh, saya akan masuk masjid dan sembahyang, dan sungguh,
saya akan memuji Allah dengan puji-pujian yang belum pernah
dincapkan seorang pun”’.

Maka setelah ia shalat klu duduk untuk memuji.dan me-
nyanjung Allah, tiba-tiba dia mendengar suara keras dari bela-
kang, yang mengucapkan:
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“Ya Allab, bagi-Mu segala puji selurubnya, bagi-Mu segala kekuasaan
selurubmya, pada kekuasaan-Mu segala kebaikan, dan kepada-Mu pula
kembali segala urusan, yang terang maupun yang samar. Bagi-Mu se-
gala puji, sunggub Engkau Maba Kuasa atas segala sesuatu, Ampunilab
dosa-dosaku yang telab lewat dan pelibaralab daku pada sisa umurku,
dan anugerabilab aku perbuatan-perbuatan suci, yang dengan itu Eng-
kau meredbai aku, dan terimalab tobatku. ”

Sesudah itu Ubay datang menghadap Rasulullah, lalu men-
ceritakan peristiwa yang baru dia alami itu. Maka kata beliau:
“Itulah Jibril ~’Alaihis Salaam—""

" Tidak anech jika malaikat turun mengajarkan doa-doa seperti
tadi, memenuhi permintaan hati yang rindu untuk dapat memuji
Allah dengan cara yang tak pernah dilakukan orang. Bahkan para
malaikat pernah turun di kala beberapa orang sahabat Rasul
metnbaca al-Qur-an al-Karim.
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Sedang yang patut kita tanyakan di sini ialah, siapakah yang
mendorong para sahabat itu menempuh jalan Tauhid dan Tagdis
begitu jauh, sehingga terpancarlah sumber-sumber hikmar dari
mulut mereka, lalu terucaplah katakata suci dalam memuji dan
mengagungkan Allah? Tak lain dari Muhammad SAW. Nabi dari
Arab itu. Dan siapakah yang menggerakkan perasaan yang berko-
bar itu? Dialah Muhammad SAW. manusia pengibadat, yang ba-
nyak bersujud, banyak dzikir dan banyak bersyukur, yang senan-
tiasa mendapat ilham bagaimana cara bertasbih dan bertahmid,
bersama tiap nafas yang keluar-masuk rongga dadanya. Dialah
sesungguhnya yang telah merubah bumt inl menjadi seekor kuda
balap yang lari kencang ingin mendahului langit ddlam berdzikir
dan bersyukur. ' '

Dan Nu’man bin Basyir, bahwa Rasulullah SAW. bersabda:
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‘Sesunggubnya dzikirmu dalam mengagungkan Allah, yang berupa tas-
bib, tabmid dan tablil, tunduk di sekeliling Arsy. Mereka berdengung
sebagaimana dengungan lebab, menyebut nama pengucapnya. Tidakkak

seorang di antara kamu ingin mempunyai atay (ingin) tetap mempu-
nyat dzikir yang menyebut-nyebut namanya?”,

Dan dari Abdullah bin Mas'ud: Kalau saya menceritakan
kepadamu suatu hadits, maka saya beri pula penguatnya (tash-
diq) dari Kitab Allah. Sesungguhnya apabila seorang hamba me-
ngucapkan: _

b st LAY ek Wi w IS by 2?0
AT A AN AN Rt e
"Maba Suci Allab, Segala puji bagi Allah, tiada Tuban selain Allab,

Allab Maha Besar, dan Maba Suci-lab Allab”,

maka ada seorang malaikat vaﬁg menangkap kalimat-kalimat
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itu, lalu dikepitnya di bawah sayapnya dan naiklah ja membawa
kalimat-kalimat itu, tidaklah ia melewati sekelompok malaikat
kecuali mercka memohonkan ampun bagi pengucapnya, sehingga
malaikat tadi memuji Dzat Allah dengan kalimat-kalimat terse-
but”.

Dan sesudah itu dibacakanlah oleh Abdullah:

0. A AN 2B B

Kepada-Nya naik perkataan-perkataan yang baik, dan amal yang saleb
Dvia natkkan (pula)™. (Q.S. Faathir 35 : 10},

Orang mengatakan, “yang tidak memiliki sesuatu takkan
memberikannya ”. Dan lebih lanjut dikatakan, "Orang yang mem-
beri banyak, yang dia miliki pasti lebih banyak ”, karena aliran
sungai itu terjadi akibat hujan deras tiada henti~hentinya mengu-
cur siang dan malam.

Dan sesungguhnyalah, bahwa angkatan tua yang saleh-saleh
(Salaf ash-Shalibin), yang sempat terdidik oieh Rasul Allah SAW.
dan tiap generasi yang baik, yang mengikuti jejak mereka sebaik-
baiknya sampai hari ini, dan sampai hari kiamat kelak, semuanya
terpengaruh oleh kepribadian Muhammad, dan mendapat sinar
dari rohaninya serta dorongan dari keyakinannya yang dalam.

Agaknya pergaulan bersama beliau semasa hidupnyalah, dan
juga mempelajari pusaka akal dan moral dari beliau setelah wafat-
nya, itulah yang menjadi sebab timbulnya keajalban-keajaaban‘
Dan sesuai dengan kadar yang diambil dari sumber energi itulah
timbulnya kekuatan-kekuatan rohani dan kefahaman seseorang
terhadap agama. Namun pada prinsipnya semua itu menunjukkan
besarnya sumber energi.

Jarak antara kita dengan matahari kira-kira 150.000.000 km,
dan sejak kapankah sinar yang sampai kepada kita mulai dipancar-
kan? Kita tidak tahu dengan pasti. Namun demikian jarak waktu
maupun tempat yang begitu jauh, tetap tidak mengubah kemam-
puan matahari untuk menerangi, melakukan pembakaran dan me-
lestarikan kehidupan di atas planet kita ini.
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Maka demikian pulalah pengaruh Nab: Muhammad SAW.
terhadap orang-orang yang sempat bergaul dengan beliau, maupun
terhadap mereka yang hidup kini dan mendatang. Yaitu pengaruh
ibadat maupun bimbingan beliau, pengaruh peri hidup dan da™
wahnya, sekalipun masa hidup beliau sudah lama berlalu, dan
wilayah pengaruh beliau semakin meluas,

Selanjutnya perlu kami terangkan di sini tentang cara meng-
ingat dan mengingatkan (dzikir dan tadzkir) menurut ajaran Ra-
sulullah SAW Nabiakhir jaman.

Bahwasanya landasan yang paling utama ialah kejujuran ber-
fikir. Sedang kalimat-kalimat yang oleh Islam dianjurkan agar di-
baca para penganutnya berulang-ulang, adalah juga merupakan hal-
hal yang terbukti kebenarannya secara ilmizh.

Kalimat §\s3 umpamanya, atau &1k atau m\y\’d\'ﬁf
seluruhnya berarti pengakuan dan dukungan terhadap benarr}y_a
prinsip kepercayaan yang paling asasi. Perhatikanlah firman
Allah :
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CAllab sekalikali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada
tuban (yang lain) beserta-Nya. (Kalau ada tuban lain beserta-Nya),
waka masing-masing tuban itu akan membawa makhluk yang dicipta-
kannya, dan sebagian dari tuban-tuban itu akasn mengalabkan sebagian
yang lain. Maba Suci Allab dari apa yang mereka sifatkan stu, Yang
wmengetabui semua yang gaib dan semua vang nampak. Maka Maba
Tinggtlah Dia dari apa yang wmereka persekutukan.” (Q.5. al-Mu 'mi-
nuun 23 . 91 -92).

Allah viada berbapak, tiada beribu, tiada beranak, baik lelaki
maupun perempuan. Sesungguhnya Allah itu Maha Esa. Sedang
selain Allah semua adalah hamba-Nya yang tunduk kepada perin-
tah-Nya. Bahkan kalau Dia kehendaki, maka Dia cabut kembali
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anugerah wujud yang ada padanya, maka hancur dan binasalah
mereka.

Memang selain Allah adalah merupakan bagian dari alam se-
mesta yang ada ini. Namun semua itu dikarenakan Allah masih
menganugerahkan wujud kepadanya, sejak Dia mengadakannya
pertama kali. Dan bisa saja suatu saat Dia musnahkan, seperti
padamnya lampu listrik bila strumnya diputuskan. Maka sesung-
guhnyalah tiada sekutu bagi Allah, dan tiada daya dan kekuatan
selain dengan pertolongan-Nya jua. Dia sendirilah yang memiliki
segala keutamazn, segala kekuasaan dan segala puja dan puji. Dan
Nabi Muhammad SAW. adalah orang yang paling lantang me-

nyatakan kebenaran ini paling cemburu dalam mencintainya. De-

ngan suaranya yang lantang dan dengan tangannya yang perkasa,
ia telah menyingkirkan awan khurafat yang sangat tebal, yang te-
lah mencemari kejernihannya, dan jutaan manusia yang dulu_ber-
sikap angkuh terhadap kebenaran tersebut dia selamatkan hingga
bersedia menerimanya.

Dalam sejarah para Nabi dan para pemimpin besar kema-
nusiaan, takkan anda dapatkan seorang pun yang berjuang segi-
gih dia, dan berhasil sesukses dia. Bahkan saya pikir, tak ada se-
o: 'ng pun yang begitu benci karena Allah, terhadap iblis dan kaum
penjahat, baik dari golongan manusia maupun jin, dan begitu ma-
rab terhadap kejahatan mereka, seperti yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW, Nabi yang kuat imannya kepada Allah itu,
dan yang gigih berjuang usahanya membedakan mana yang haq
dan mana yang batil, mana yang benar dan mana yang salah.

Dan untuk kepentingan yang haq itu, dibangunlah olehnya
—sambil bertahajjud di malam hari—- balatentara dengan tak-
birnya yang membelah langit, mengumandangkan keraskeras
bahwa Allah itu Esa, dan bahwa makhiuk seluruhnya ——dengan
diawali oleh Nabi Muhammad SAW.— adalah hamba-Nya, hamba
Allah yang telah mencurahkan berkah kepada mereka, dan meng-
atur penghidupan mereka dengan sangat rapi.

Bila akidah agama ini merupakan hati yang baik, maka se-
belumnya i2a merupakan akal yang sehat, fikiran yang cerdas dan
ilmu yang bisa dibuktikan kebenarannya:
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"Allab menyatakan babwasanya tidak ada Tuban melainkan Dia,
Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-ovang berilmu (ju-
ga menyatakan demikian). Tak ada Tuban melainkan Dia, Yang Maba
Perkasa lagi Maba Bijaksana, " (Q.5. Ali Tmran 3 : 18).

Oleh sebab itu kami tak bosan-bosan menegaskan hal ini.
Sebab sampai saat ini dunia masih saja mendengar perkataan,
bahwa Allah itu ibu, Allah itu bapak, dan bahwa Tuban Yang Ma-
ha Sucl itu trinitas yang punya kepala sendiri-sendiri, yaitu bapak, -
anak dan roh kudus. Ditinjau dari manapun kata-kata ini terang
salah. Sumbernya tak lain adalh hasil pemikiran dari beberapa
otak yang tak beres, lamunan yang melantur, menjurus kepada
waham-waham yang tak keruan. Kata-kata yang tak pernah di-
ucapkan oleh seorang Nabi pun di jaman dulu, dan pasti takkan
diakui oleh akal yang sehat.

Ahli Kitab ——yakni orang-orang Nasrani khususnya—— tidak
menyukai kalimat Tauhid. Mereka telah dan masih tetap memera-
nginya. Sedang bagi kita, kalimat itu akan tetap menjadi pegangan
selagi hayat dikandung badan, dan dengan kalimat itu pula kita
hendak menemui Tuhan. _

Ahmad meriwayatkan dari Syaddad bin Aus —dan dibenar-
kan oleh Ubadah bin Shamit——, dia mengatakan: "Pernah kami
ada di hadapan Rasulullah SAW , Beliau bertanya: “Adakah orang
asing di antara kalian?” ——maksudnya seseorang Ahli Kitab—.
Kami jawab: “Tidak ada ya Rasulullah”. Maka beliau menyuruh
agar pintu ditutup, lalu katanya: ~’Angkatlah tanganmu, dan ucap-
kan "Laa Haaba lllallah ™ ——seolzh-olah beliau membai 4t kami——

Untuk beberapa saat kamipun mengangkat tangan, dan seju-
rus kemudian beliau mengatakan, "Alhamdulitlah . . . (Segala puji
bagi Allah, Ya Allah, sesungguhnya aku telah Engkau bangkitkan
untuk membawa kahmat ini, dan Engkau suruh aku menyebarkan-
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nya, dan untuk itu Engkau telah menjanjikan sorga kepadaku. Se-
dang Engkau takkan menyalahi janji).

Dan sesudah itu beliau pun berkata: "Bergembiralah karena

-Allah sungguh telah mengampunt kamu sekalian”.

Fikiran yang cerdas, betapa pun cemerlangnya, bukan apa-
apa jika dibanding dengan kesucian hati dan kejernihan jiwa. Bu-
kankah Iblis itu sendiri tahu bahwa Allah itu Esa. Namun dia tak
mau memegang prinsip mendengar dan taat. Dan dengan sikap
yang pongah tak tahu diri, ia tak mau tunduk. Ia tak sudi membu-
ang sifat dengki dan tak mau kalah dengan orang lain. Pendek-
nya tzk sudi menjadi hamba Allah yang sebenarnya. :

Adapun kcrangka besar akhlak yang dibangun oleh Pembawa
risalah terakhir ini, adalah berlandaskan pada hati yang schat,
berkaitan dengan rasa harap dan takut kepada Allah. Dan oleh ka-
rena itu beliau bersabda:

Iiazaiaeala SIS a8 G B L
-L,«.\s

"Takwa itu ada di sini, takwa itu ada di sini, takwa dtu ada di sini”,
demikian sambil menunjuk ke arab batinya.”

Demikian pola al-Quran, setelah ia menjelaskan kebenaran
ilmizh, maka diterangkan pula hakekat kerohanian dan moral,
dan apa yang perlu dilakukan manusia dalam rangka itu. Firman
Allah Ta hla:

,ﬁ_y\ SO B e e,
P F’vf,-/‘ ,-//// \Sﬂ /‘j
- ’}/;.u ’/3 /) v/’) \.gu:)/}a&

(0?- SLED )
*Sesunggubnya Tuban kamu iglab Allab yang telah menciptakan langit
dan bumi dalam enam wmasa, lalu dia bersemayam diatas Avasy. Dia
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menutupkan malam pada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan
(diciptakannya pula) matabari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintab-Nya. Ingatiah, menciptakan dan me-
wmerintab banyalab bak Allab. Maha Suci Allab, Tuban semesta alam,
(Q.5.al-A raaf 7:54),

Maka setelah kita membaca kebenarankebenaran ilmiah
mengenai Allah Penguasa ruang dan waktu, kewajiban kita tinggal-
lah mematuhi saja firman Allah:

. P (PN R LR SV ’
(bosuedn) < ‘.L...:l ,_i{‘;\:! s _)__;2!_:
‘Berdoalab kepada Tubanmu dengan mevendah diri dan suara yang

lembut. Sesunggubnya Allab tidak menyukai orang-ovang yang melam-
paui batas. "(Q.8. al-A'raaf 7 : 55).

Kita harus menghadap Allah dengan merendah diri dan ber-
doa kepadanya dengan rasa butuh dan suara lembut. Karena Dia
lebih tahu hati kita dan apa yang terkandung di dalamnya. Sedang
orang yang berlebihdebthan dalam hal ini, berarti ia melanggar
aturan.

Dan apakah kewajiban kita, setelah kita tahu bahwa bumi
seisinya ini telah diatur Allah sedemikian rupa? Kita tak boleh
memberontak terhadap peraturan-Nya. Bahkan kita harus menger-
jakan segala sesuatu sebaik-baiknya, sambil senantiasa mengha-
rapkan anugera,h dari langit, dan menghindari segala dosa:

,., 2. 2 v P s’. ’ 2%
< .‘.- v/
(o‘k ;,_p_,!-..m> M‘wwy}dﬁ:‘iﬁ)

‘Dan janganlab kawmu membuat kerusakan di muka bumi, sesudab
(Allab) memperbaikinya, dan berdoalab kepada-Nya dengan vasa takut
(kalau-kalau tidak diterima) dan batap (akan terkabulnya). Sesunggub-
nya rabmat Allab amar dekat kepada orang-orang yang bevbuat baik.”
(W.S.al-A raaf 7 : 56).
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Dan pada tempat lain dari surat yang sama, Allah Tahla
berfirman:

PR P B BT 1
(5.6 ) . M\’“’Zﬁﬁ,&ﬁb

Dan sebutlah (nama) Tubanmu dalam batimu dengan merendabkan
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suava, di waktu pagi
dan petang. Dan fanganlah kamu rermasuk ovang-ovang yang lalai.”
(Q.5. al-A¥yaaf 7 : 205).

Dzikir yang dimaksud pada ayat tersebut di atas ialah aktivi-
tas hati, bukan gerak mulut seperti sangka orang-orang bodoh itu.
Yaitu gerak hati yang mengarahkan langkah seseorang ke sini atau
ke sana, memberinya semangat atau bahkan melumpuhkannya:

Dari Ummu Anas r.a., dia berkata: '’Ya Rasul Allah, berilah
aku nasihat ”. Maka sabda Rasul kemudian:

;ﬁ‘éaéas SAEGE S

]

g;;;;:m S ¥ M””

Singkirilab maksiat, kavena menyingkivi maksiat itu sebatk-baik bijrab,
Dan pelibavalab kewajiban-kewajibanmu, karena memelibara kewajiban
itu sebaik-batk perjuangan. Dan sebutlah wama Tubanmu banyak-ba-
nyak, karena kamu takkawn berbuat sesuatu kepada Allab yang lebib ba-
tk dari menyebut nama-Nya,”

/

Namun dzikir yang dinasihatkan Nabi tersebut --—sekali la-
gi—— bukanlah dzikir seperti yang disangka orang-orang tolol itu,
Karena yang dimaksud ialah dzikir yang merupakan sumber keten-
teraman dan kemantapan dalam menghadapl berbagai kesulitan
dan problem hidup,

Dalam peradaban kita dewasa ini orang pandai cukup banyak,
. memang, Ilmu pengetahuan hasil kecerdasan otak manusia juga
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sudah meluas. Namun demikian gelisah dan tersebarnya keseng-
saraan, juga merupakan penyakit yang merata. Apa sebab? Hal itu
tidak lain adalah karena kosongnya hati dari ingat kepada Allah.
Mereka tidak ingat lagi akan Allah, sehingga kehilangan pegangan
dan hidup terombang-ambing. Namun, bagaimana mereka akan
ingat kepada Allah, sedang mereka tidak mengenal-Nya? Memang
begitulah, bahwasanya peradaban modern ini adalah peradaban
yang terputus hubungannya dengan Aliah. Padahal betapapun
kuatnya, sebenarnya manusia itu lemah. Dan betapapun pandai-
nya, sebenarnya dia punya kekurangan. Sedang butuhnya kepa-
da Tuhan lebih dari butuhnya seorang anak kepada ayah yang me-
ngasihi dan ‘menjaganya. Oleh karena itu dalam menghadapi sega-
la krisis dan problema hidup, ingat kepada Allah adalah satu-satu-
nya yang dapat menghibur dan memberi harapan. Firman Allah
Tahla:

Mm .)._hﬁ 5/ _’;t;"“ "f_;;ﬁ:,i\
GRITIN u\; '}/&gqﬂauﬂ*ﬂs‘bbz_;;:‘&f

Orang-erang yang mendapat petunjuk ialab) orang-orang yang ber
iman sedang bati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allab,
Ingatlah, banya dengan mengingat Allab-lab bati menjadi tenteram.
Orang-orang yang beriman dan beramal saleb, bagi mereka kebabagiaan
dan tempat kembali yang batk. "(Q.S. ar-Rall 13 : 28 — 29).

Dalam hal int Nabi Muhammad SAW adalah manusia yang
paling erat hubungannya dengan Allah dan paling kuat bergantung
kepada-Nya, sejak ia memulai seruannya. Allah Ta la berfirman-
kepadanya:

A.J‘Y._.s/nl\j At )LM#;,_“A.J;”’”’“” ’\_S'\
Ca-A g5 %ad&-\;_;i‘

‘Sebutlah wnama Tubanmu, dan beribadatlab kepada-Nya dengan
penub ketekuwawn. (Duw-lab) Tuban masyrik dan maghrib, tiada Tubar
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"Dan adapun otang-ovang yang takut kepada kebesaran Tubannya dan
menaban divi dari Reinginan bawa nafsunya, maka sesunggubnya syur-
galah tempat tinggal(nya). " (Q.S. an-Naazi hat 79 ; 40-41).

Berapa banyak mulut yang komat-kamit menyebut nama
Allah, tetapi tidak banyak berpengaruh. Dan sebaliknya alangkah
jarang hati yang khusyu’ dalam berdzikir, yang sebenarnya sangat
diperlukan oleh dunia. Karena rusaknya agama tak lain setelah ia
berubah menjadi sekedar lafazh-lafazh dan gejala-gejala lahiriah.
Sedang ajaran agama itu sendiri barulah dapat dikatakan terlaksa-
na, manakala dapat menciptakan nurani-nurani yang hidup, hati-
hati yang bersih dan dada-dada yang rindu bertemu Allah dengan
perasaan penuh harap bercampur takut. Itulah dzikir yang sebe-
narnya.

Adapun di antara pengaruh dzikir seperti ini, ialah kemam-
puannya menguasai naluri cinta kepada harta. Orang yang benar-
benar dzikir takkan hanyut dalam kemegahan, dan takkan terje-
rumus dalam tabiat loba dan kikir. Harta itu mereka ambil secara
halal, lalu diserahkannya kepada siapa yang berhak menerimanya,
tidak ditahantahan. Mereka siap memenuhi kepentingan-kepen-
tingan kemaslahatan yang menunggu-nunggu uluran tangannya.
Bahkan mereka seperti dikatakan orang:

N R A T S ot LGP 2SI ey AT
VST AP TE PYEEV I goAly S Tt
Uang dirbam tak pernab singgab dalam pundi-pundi yang kita -
punya
Babkan lewat begitu saja bagai pergi tanpa bicara.

Sedang para pemuka agama yang palsu, mereka pasti terjerat
dalam usaha mereka menjarah, mengumpulkan dan menimbun
kekayaan. Mereka membantu atau mereka mendiamkan pemerin-
tahan yang fasik, dan mereka beri jalan bagi masuknya falsafah-
falsafah yang tidak mengenal Tuhan. Maksudnya supaya bisa
bertindak sewenang-swenang setelah mereka terkenal sebagai ahli
agama dan berkaok-kaok atas namanya.
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Lain halnya Nabi Muhammad SAW. vang lahir di tanah
Arab. Harta yang dia terima, langsung dia bagikan kepada siapa
yang membutuhkan. Dan ketika ia meninggal dunia, tak ada lagi
warisan buat keluarganya. Namun demikian ia teish menunjuk-
kan kemampuannya mendidik tokohtokoh yang juga lebih me-
nyukai keredhaan Allah daripada keenakan dunia, dalam bentuk
apa pun:

Rt GGt T Ry SIS N,
(-h ooy L GSENSEEEEL 00 sy

Dan meveka memberikan makanan yang disukainya kepada ovrang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. Sesunggubnya kami
memberi makanan kepadamu banyalah untuk mengbarapkan kere-
dbaan Allab. Kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan ridak
(pula) ucapan terima kasib. "(Q.S. al-Insaan 76 : 8—9).

Dan yang menarik, bahwa sepuluh sahabat Rasulullah SAW.
yang diberitakan akan masuk syurga, ternyata juga termasuk me-
reka yang mempunyai tipe kepribadian seperti di atas. Mereka pu-
ny harta, tapi kemudian melepaskannya karena Allah.

Namun begitu, keberhasilan hidup yang dimaksud bukanlah
berarti agar orang itu melarat dan tidak berkeluarga. Bahkan boleh
saja seseorang punya harta dan keturunan yang banyak, asal semua
itu tidak menyibukkannya hingga melalaikan kewajibannya ke-
pada Tuhan. Demikian seperti difismankan Allah SWT.

. 9’34"//:.-.‘, 2. ,/{ /'/""'J ‘4 e :{/ 28, 2 )I{.,.
A SSAP RIS  HE i S v
EP . ",’/’ _’{/{ s 9{:.‘3// ' ), 799 ,___,-/ N
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"Hai ovang-orang yang beriman, janganlab barta-bartamu dan awnak-
anakmu melalgikan kamu dari mengingat Allab. Barangsiapa yang ber-
buat demikian, maka mereka itulab ovang-orang yang rugi.

Dan belanjakanlab sebagian dari apa yang telab Kami berikan kepa-
damu sebelum datang kematian kepada salab seorang di antara kamu;
lalu ia berkata: “Ya Tubanku, mengapa Engkau tidak menanggubkan
(kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapar
bersedekal dan aku termasuk orang-ovang yang saleb?”

Dan Allah sekali-kals tidak akan menanggubkan (Rematian) seseorang
apabila datang waktw kematiannya . . .7 (Q.S. al-Munaafiquun 63 :
g-11}.

Dan nyatanya memang banyak sekali pengaruh positip dari
dzikir kepada Allah terhadap akhlak dan tingkah-laku seseorang.
Sayang, di sini tak mungkin kita beberkan satu-persatu, jadi cu-
kuplah kita katakan bahwa ingat kepada Dzat Yang Maha Agung
itu mengangkat derajat seseorang dan memperkuat kemauannya,
dan bersiap-siap menemui Allah itu dapat mencegah seseorang
dari tindakan sewenang-wenang, dan membuatnya senantiasa
mematuhi kebenaran.

Sekarang siapakah yang telah mengenalkan manusia kepada
Tuhan, dan mengingatkan mercka akan kewajiban-kewajiban me-
reka terhadap-Nya? Dan siapakah yang telah membantah mentah-
mentah ajaran-ajaran yang sesat mengenai kepercayaan, dan mene-
gaskan bahwasanya ‘'tiada Tuhan selin Allah”? Orang itu ialah
Nabi Muhammad SAW. Tapi bagaimanakah caranya hingga ia ber-
hasil dalam memimpin berbagai generasi ke jalan yang lurus?

Di saat dia memulai dakwahnya di Mekah, maka gegerlah
masyarakat. Orang lebih banyak yang mengecam dia:

SR Y (S P A (1 e

"Mereka berkata: "Hai orang yang dituruni Al Qur an, sunggub, benar-
benar gila kamu ini. "(Q .S. al-Hir 15 : 6).

Namun demikian 14 ierus maju, pantang mundur menuju
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cita-citanya . Dihadapinya sikap kaumnya yang gila dan angkuh itu,
sementara Allah tetap mengawasinya, sehingga 1a berhasil mendiri-
kan suatu negara kebenaran.

Akhlaknya ialah al-Qur 4n; studinya ialah isi fikiran dan arus
perasaannya; nasihat-nasihat, perintah-perintah dan larangan-la-
rangannya itulah int: tingkah-laku dan dasar pergaulannya dengan
sesama manusia; sedang yang dapat membahagiakan jiwanya,
menenteramkan matanya ialah membaca Al Qur%n dan dengan
itu ia memohon redha Tuhannya. Bahkan dalam sebuah hadits
beliau mengatakan: i

Vo Lg AN IBIR I w3 SR e ) P VA
A2 5F0 0V S (IS B EY NG S
& 7 '
"Apa yang Allab izinkan kepada sesuatu, maka Dia izinkan pula kepada
Nahi (Mubamntad) yang membaca Al Quran dengan melagukannya.”

Maksudnya, apa yang keluar dari Allah sebagai wahyu, lalu
diterapkan di muka bumi sebagai undang-undang dan akhlak,
maka kemudian kembali kepada-Nya dalam bentuk lagu yang
merdu.

Baiklah kita ceritakan di sini sebuah kisah tentang pengaruh
al-Qur 4n terhadap jiwa seorang musyrik. Jabir bin Muth’im me-
ngatakan, bahwa ayahnya datang ke Madinah sebagai delegasi
orang-orang Quraisy untuk membicarakan soal penebusan para
tawanan perang Badar. Muthim adalah salah seorang pembesar
Mekah. Sedang tugas yang dia bawa ialah hendak membebaskan
70 orang jagoan Mekah, yang karena kesombongannya jatuh ke
tangan orang-orang Islam.

D1 Madinah, Muth’im yang musyrik itu mendengar Rasulul-
lah sedang membaca Surat Ath-Thuur pada shalat Maghrib. "Tak
pernah saya mendengar seseorang yang lebih merdu dari dia, sua-
ranya maupun bacaannya ", demikian kata Muth im.

Maka didengarkannya terus ayat demi ayat yang dibaca Nabi
dalam mihrabnya yang khusyu’dan tunduk itu. Sementara si pen-
dengar itu semakin tertarik dengan bacaan yang begitu lancar.
Maka tatkala bacaan Nabi sampai pada ayat-ayat berikut:
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“Apakab mereka diciptakan tanpa sesuatyu pun, ataukahb mereka yang
menciptakan (divi mereka sendiri) ?

Ataukab meveka telab menciptakan langit dan bumi du? Sebenarnya
mereka tidak meyakind (apa yang mereka katakan) . .. 7 (Q.5. athb-
Thuur52 : 35-36).

Muth’im berkata : “Hampir saja terbang jantungku’’, mende-
ngar ayat-ayat tersebut di atas semasa dia masih musyrik, itulah
yang kemudian menyebabkannya masuk Islam.

Marilah kita perhatikan sejenak peristiwa di atas:

Sebenarnya surat ath-Thuur itu Makkiyah (turun di Mckah
semasa Nabi belum hijrah ke Madinah). Maka sudah pasti ia telah
dibaca di sana beratusratus kali. Sekarang, kenapa baru saat itu
Muthim mendengarnya? Boleh jadi karena orang-orang musyrik
Mekah sengaja menyuruh adakan kegaduhan dan berisik di sekitar
majlis-majlis di mana saja al-Qur’an dibacakan, sehingga makna-
maknanya tak sempat menyentuh hati Muth’im. Maka mana bisa
dia beriman kepada Allah?

Atau barangkali ayat-ayat tersebut sudah pernah dia dengar.
Namun sayang, dia terlanjur fanatik dan takaburuntuk menerima
kebenaran. Dan setelah cakar-cakar Quraisy tidak setajam dulu
lagi sejak kekalahan mereka di Badar itu, kemudian mereka men-
dapatkan kesadaran dan tidak sesombong dulu lagi, mulailah me-
reka memikirkan apa yang mereka dengar.

Saya sendiri setelah memperhatikan dalam-dalam ayat-ayat
yang mampu menggetarkan hati tokoh Quraisy itu, lalu saya ra-
sakan kembali pelajaran apa yang terkandung di dalamnya, tahulah
aku, ayat-ayarnya sebenarnya pendek saja, tetapi memuat gema
yang mencekam dan sindiran pedas. Jadi seolah-olah merupakan
kunci kecil yang dapat membukakan gudanggudang yang besar,
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Karena makna yang menghunjam dalam hati pendengarnya, ba-
galkan angm kencang yang meniup apa saja yang dﬂcwatlnya Ka-
ta ‘am” pada ayat-ayat tersebut diulang-ulangi sampai lima-belas
kali. Padahal kata ‘am * pada susunan kalimat-kalimat seperti di
atas menurut para ahli bahasa, punya arti “bahkan” (id braab),
yang kemudian digandengkan dengan kalimat pertanyaan yang
kadangkadang merupakan kecaman (tawbik b), penegasan (tagrir),
atau keheranan (ra ajjub) .

Hati siapapun akan gelisah ketika mendengar pertanyaan-
pertanyaan berikut, schingga tidak “mungkin lalai dan terpaksa
mempcrhatikan: '
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"Maka tetaplab memberi peringatan, dan kamu bukanlah searang
tukang tenung disebabkan wikmat Tubanmu, dan bukan pula orang
pila 1)

1) Muhammad adalah Nabi yang berfikiran sehat dan bertindak bijak.
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1)
2}
3}
4)

5)
6}

7}

8}

g)
10)

Babkan mereka mengatakan: "Dia adalab seorang penyair yaug kami
tungru-tunggu kapan tertimpa kecelakaan.

Katakaniab: "Tunggulab, maka sesunggubnya akupun termasuk orang
yang menunggy (pula) bersama kamu. 1)

Apakab mereka diperintab oleh fikivan-fikiran kosong mereka untuk
mengucapkan tuduban-tuduban ini, 2) ataukab mereka kaum yang me-
lampaui batas? 3}

Babkan mereka mengatakan: Dia (Mubammad) membuat-buatnya ",
Sunggub mereka tidak beriman.

Maka hendakiah mereka mendatanghan kalimat yang semisal al-Qur an,
Jika mereka orang-orang yang benar. 4)

Apakab mereka diciptakan tanpa seSuatu pun,S) ataukah mereka yang
menciptakan (diri mereka sendiri)? 6) _

Ataukab mereka telab menciptakan langit dan bumi? Sebenarnya me-
reka tidak meyakini (apa yang mereka katakan).’7)

Ataukab di sisi mereka ada perbendabaraan Tubanmu,8) ataw mevekd-
kab yang bevkuasa?9)

Ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit) antuk mendengarkan
pada tangga itu (bal-bal yang gaib)? Maka orang yang mendengarkan
di antara mereka itu bendaknya mendatangkan suatu keterangan yang
nyata, 10)

Baiklah mereks supaya menunggu, nanti akan terbukii juga suatu saat siapakah
yang benar.

Tuduhan-tuduhan yang mereka ucapkan sungguh bukan dari hasil pemikiran yang
logis.

Bahkan sebenarnya merupakan tindakan yang membabibuta dan keterlaluan.
Mereka menyangka al-Qur-an itu omongan manusia bjasa, Kalau begitu biarlah
méereka membuat kata-kata yang semisalnya, dan suruh mereka membandingkan-
nya dengan al-Qur-an .

Nolitu hanyalzh akan menghasilkan nol pula,

Apakah mereka menciptakan janin mereka fendiri dalam perut ibu mereka, lalu
membikin mata dan telinga sendiri hingga dapat melihat dan mendengar? Sungguh
mustahil,

Bukankah yang telah menciptakan langit di atas kepala merekz dan buemi di ba-
wah telapak kaki mereka, itu Allah?

Sesungguhnya Allah-lah yang telah menganugerahkan kenabjian kepada Muhsm-
mad. Apa urusan mereka dalam hal init Apa mereka memegang gudang rahmat
Tuhan?

Apakah mereka punya kemampusn mengat ur segala urusan?

Kalau dapat, biarlah mereka naik ke langit dengan tangga, dan surub mereka men-
cari wahyu di sana.

209



Ataukab untuk Allab anak-anak perempuan, dan untuk kamu anak-
anak laki-laki?1l)

Ataukab kamu meminta upab kepada mercka sehingga- mereka kebe-
ratan butang?®)

Apakab ada pada sisi mereka pengetabuan tentang yang gaib lalu me-
reka menuliskannya? 3)

Ataukab mercka bendak melakukan tipu daya? Maka ovang-orang yang
kafir itulah yang kewa tipu daya. 4}

Ataukab mereka mempunyai tuban selain Allab? Maba Suci Allah dari’
apa yang meveka persekutukan.” S}Q.S, ath-Thuur 52:29-43).

Demikianlah pengaruh al-Quran terhadap seorang laki-laki

musyrik yang mau mendengarkannya dengan telinga dan hatmya

Menurut riwayat al-Hafizh Abu Bakar bin Abi Dunwa, ia

mengatakan: Pada suatu malam Umar bin al-Khaththab meronda
di Madinah. Maka lewatlah ia di rumah seorang muslim. Kebetulan
orang itu sedang shalat. Umar berhenti mcndengarkan bacaannya.
$i muslim tadi membaca:

1)

2)

3
4)

5)
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"Demi bukit, dan Kitab yang dztm‘ss Cee
sampai dengan ayat yang berbunyi:

(A=)« g3ls s R RS IREr

‘Sesunggubmya azab Tubanmu pasti terjadi, tidak seorang pun dapat
menolaknya . (Q.5. ath-Thuuyr 52:1-8),

//\/ A \
.LS-Q

Orang-orang musyrik ity menyangka bahwa patung-patung yang mereka sembah
itu anak-anak perempuan Allah, padzhal mereka sendiri tidak senang kelau di-
panggil bapak dari seorang anak perempuan.

Sesungguhnya kamu ini ikhlas berdakwah, tapa mengharapkan kekayaan ataupun
kemegahan. Kenapa mereka mesti marah-marah?

Al Qur an ity datang dari sisi Tuhan Yang Maha Mengetahui segala yang gaib.
Mana mungkin mereka dapat menyamainya?

Kalau mereka kini melakukan makar terhadap dirimu, maka suatu Saat mereka
akan kalah.

Selain Alah, semua adalah hamba-Nya, dan apa pun yang dianggap tuhan selain
Dia, adalah dusta belaka.



Umar berkata: “Sumpah, demi Tuhan Penguasa Ka bah,
betul itu”. Lalu iapun turun dari keledainya dan bersandar ke din-
ding, sedang hatinya gemetar. Dan beberapa waktu kemudian
iapun pulang menuju rumahnya. Sejak itu ia mendapat kunjungan
orang banyak selama satu bulan, tapi mereka tidak mengerti sakit
apa yang dia rasakan. Semoga Allah tetap meredhai beliau.

Umar memang seorang Amirul-mukminin yang sarat dadanya
dengan rasa takut kepada Allah. Beliau biasa berjalanjalan me-
ronda di ganggang dalam kota Madinah memperhatikan keadaan
rakyatnya. Dipasangnya telinga beliau mendengarkan langsung apa
yang sedang menjadi pembicaraan mereka. Beliau adalah orang
besar yang benarbenar ikut merasakan penderitaan rakyat yang
dipimpinnya. Di saat-saat orang terlena tidur, justru beliau tetap
berjaga memperhitungkan dirinya di hadapan Allah. Matanya tak
mampu beliau pejamkan mengingat hasil pekerjaannya dalam me-
mimpin wrusan umat. Perasaan-perasaan yang mencekam seperti
itu tak ubahnya bagaikan bahan bakar yang menunggu-nunggu
bunga api, yang sewaktu-waktu mudah berkobar Maka tatkala ia
mendengar orang membaca ( tg\_,} 35y i 5y ) "Sesunggubnya
azab Tubanmu pasti terjadi .
itu sudah cukup menjadikan hatinya kecut dan pucat wajahnya.
Dan dengan air mata meleleh, beliau pulang ke rumah. Beliau sm-
kit, tapi tak lain sakitnya kecuali rasa takut kepada Allah.

Insya Allah, Umar akan dibangkitkan kelak sebagai orang
yang benar-benar mukmin. Karena beliau pun termasuk yang per-
tama-tama masuk Islam, dan termasuk sepuluh orang yang sudah
diberitakan bakal masuk syurga. Namun demikian nuraninya
yang halus, belumlah tenang sebelum menemui Allah dengan me-
nunjukkan kesetiaan dan pengabdiannya yang penuh.

Saya ceritakan kisah di atas, tak lain karena saya betul-betul
marah bila melihat orang-orang yang tak tahu kesopanan. Mereka
berhimpun mengelilingi pembaca al-Qur an yang kebetulan merdu
suaranya. Tapi tahutahu dengan sangat bodoh mereka berteriak-
teriak. Mereka tak mengerti apa artinya, dan pelajaran apa yang
patut mercka ambil. Dan berubahlah sudah majlis al-Qur &n itu
menjadi tempat main-main dan senda gurau.
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Dan agaknya orang Islam sendiri sering berbuat kurang sopan
terhadap Kitab Allah, Kitab Suci yang sangat mulia itu.

Adapun ayat-ayat dari surat- ath-Thuur tadi, yang telah mem-
buat hati seseorang menjadi sadar, dan yang telah membimbingnya
dari kemusyrikan ke arah Iman kepada Allah; ayat-ayat itu dimulai
dengan suatu kalimat yang tegas:

(11 ), YJUAK / / < hj/”

"Maka tetaplab memben peringatan, dan kamu bﬁkam'ab seorarzg tu-
kang tenung disebabkan nikmat Tubanmu, dan bukan pula orang gila. ”
(Q.S. atb~Thuur, 52 : 29). :

Peringatan (tadzkir) seperti ini sebenarnya merupakan pe-
rencanaan dari suatu kehidupan baru, yaitu suatu bangunan ke-
hidupan yang dibangun di atas puing-puing kehidupan lama me-
nurut blueprint yang ideal.

Sedang dzikir (ingat kepada Allah) di sini sebenarnyz juga
semacam muiamalat dengan Allah. Yaitu suatu perhubungan di
mana terjadi pertukaran antara kegiatan dengan harga, kalau boleh
saya katakan begitu, —tapi Allah juga sebaik-baik yang memberi
contoh—. Karena pengertian saya seperti itu pun bersumber dari
sebuah hadits Qud si yang masyhur:

4. 3‘_; \;,.@CE@&M}{L@(? h

7 - 237 ,/SLg “:/{ &.{ ol }),/
it am (5 S

} ’/// /4//’ £ Iv///ﬁc /_{d

/v/ ;ﬂ o ,s

"Allab berfirman: "Aku wmenuruti persangkaan hamba Ku rerbadap
Aku, dan Aku akan menolongnya, Apabila dia mengingar Aku dalam
batinya, maka Aku mengingar dia dalam diri-Ku, dan apabils dia me-
nyebut Aku ditengab ovang banyak, maka Aku menyebut dia di tengah
golongan yang lebib baik dari golongannya. Dan kalau dia mendekat
kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekat kepadanya sedzira’ Dan

a)/
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kalau dia mendekat kepada-Ku sedzira| maka Aku mendekat kepada-
nya sedepa. Dan kalau dia datang kepadaku sambil berjalan, maka Aku
datang kepadanya samibil bevlari, ”

Sedang menurut suatu riwayat lain dari Ahmad: Sesudah
itu masih ada kata-kata:( 3 4 all 5wl ably ) DanAllab
ttu lebib cepat memberi ampun”.

Dzikir di sini adalah tindakan seseorang dalam memenuhi
perintah Allah dengan sebaik-baiknya, dan Allah-menerima akan
tindakannya itu. Dengan pengertian, bahwa pelayanan Allah itu
lebih baik dan lebih mulia daripada tindakan orang itu sendiri.

Dalam pada itu Rasulullah SAW. telah memberi contoh
kalimat-kalimat cemerlang di bidang ini. Baik sekali kita ikuti -
contoh-contoh tersebut di bawah int -

Audo 1p AL 2 #1D Ab By Ae 17

CEIES a2 S U9 36
"Barangsiapa mengucapkan "Loa Haaba Hiallab” dengan ikbias, dia
pasti masuk syurga. "

Seseorang bertanya kepada beliau: "Bagaimana cara meng-
ucapkannya dengan ikhlas?”.

Jawab beliau: "Bila kalimat itu dapat mencegahnya dari
perbuatan yang diharamkan Allah atas dirinya ™.

R ‘-;’. -1/9“/;‘ A AL (2P A NS

o) HO-S S (F SEAYES 96 T3 o | g PR+ v g
6 0 b S DAY y rifie.

L RSN OG o BT M A BNy

"Dua kalimat mudab diucapkan tapi berat rimbangannya, dan sangat

disukai Allab, yaitu "Subbaanallabi Wa Bipamdibi, Subbaanallabil
Azbiim "

PO TS N T S O P T R A
£F 2 . LZ4 TS - - —rnr )
ASEAA. S5A. SR SES
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“Bersuci itu separo dari iman, Bacaan "Albamdulillahi ™ itu memenuthi
timbangan, Bacaan “Subbaanallabi Wal Hamduliliaahi” itu memenubi
ruangan antava langit dan bumi. Shalat itu cabaya. Sedekab itu bukti
keimanan. Kesabaran stu berseri-seri, dan al-Qur in itu pembelamu atau
penuntutmu. Semua ovang berangkat, lalu menjual divinya. Kemudian
ada yang dapat membebaskannya, dan ada pula yang membiarkannya
jadi budak . ”

Dan dari Tbnu Abi Aufa: ada seorang Badwi berkata: "Ya
Rasul Allah, sesungguhnya saya telah berusaha menghafal al-
Qur an, tapi tidak dapat. Maka ajarllah saya suatu bacaan yang
sama pahalanya dengan al-Quran”

Rasulullah menyarankan kepadanya- “Bacalah :

)’/’/ }c \//’0 \\’\/A\ < @bﬁ‘u\b—“’

"Maba Suci Allab, segaia puji bagi Allab, tiada Tuban selain Allab, dan
Allab Maba Besar "

Dan menurut satu riwayat lain, ada tambahannya:

\/\;/{r’ﬁ// + 2 /

"Tak ada daya dan tak ada kekuatan selain dengan pertolongan Allab
jua

Orang Badwi itu menanyakan pula: ”Ya Rasul Allah, ini
untuk Tuhanku, lalu bacaan apakah yang untuk diriku?”.
Jawab Rasul: "Kamu baca™;
220 L, el
BN 3 oG J/'-f—
“Ya Allab, ampunilab daku, kasihanilab daku, berilah aku kesebatan
dan berilah aku vizki ™.

A
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"Dan saya kira,” kata Ibnu Abi Aufa, perawi hadits ini,
"Nabijuga mengatakan: 3_— aa\s ( .. .dan berilah aku petunjuk).

Dan setelah orang Badwi itu berlalu, Rasulullah mengatakan:
"Orang Badwi itu pergi, sedang kedua belah tangannya telah pe-
nuh kebaikan ... ",

Sebenarnya hadits-hadits mengenai ini merupakan bab ter-
sendiri yang sangat luas. Tapi sayangnya, orang yang meneliti
hadits-hadits Nabi Muhammad SAW. tentang akhlak, (dengan
tujuan apa, entah.—Pent.) menyangka Sunnah beliau itu seluruh-
nya akhlak belaka. Dan begitu pula yang menulis soal perjuangan,
ia menyangka Sunnah beliau itu seluruhnya perjuangan. Dan juga
penulis tentang dzikir, menyangka Sunnah beliau semuanya adalah
dzikir belaka. '

Agaknya kebesaran Rasulullah ini telah mampu bikin keok
siapa saja yang coba-coba mencari kelemahannya. Maha Suci Allih
yang telah mengutusnya sebagai rahmat alam semesta.

P YV I > - P Lt D it s gl S
PSR 8 L SR
FonT A o A s ey i S99 AL o K s
et EN5, BLE0 ST 55N AR 2. Ede 05

(TR v{‘/’/’/ #r
"Ya Allab, bagi-Mu segala pufi. (Aku memuji kepada-Mu dengan)
pujian yang bawyak lagi abadi sepanjang kesbadian-Mu. Dan bagi-
Mu segala puji. (Aku memufi kepada-Mu dengan) pufjian yang tiada
babis-babisnya sejaub ilmu-Mu. Dan bagi-Mu segala puji, (aku memufi
kepada-Mu dengan) pujian yang tiada batasmya seluas kebendak-Mu,
Dan bagi-Mu segala puji, {aku memuji kepada-Mu dengan) pujian yang
bagi pengucapnya tak ada pabalanya selain kevedbaan-Mu "
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i3
NABI PENGASIH, NABI PEMBERANI

Bagi orang yang bermoral, ia takkan sampai hati menuduh
bahwa Nabi Muhammad dengan kerasulannya menghendaki ke-
kayaan yang melimpah ruah, kemegahan yang tiada tara atau
pangkat duniawi yang lain.

Sepanjang yang diketahui dari perihidupnya, beliau adalah
orang yang paling nyaring menyerukan agar manusia meng-Esakan
dan memuja Allah, dan paling gigih menentang kemusyrikan yang
mengaku Allah punya sekutu dan pembantu, dan paling tekun me-
nunaikan perintah-Nya, mematuhi wahyu-Nya serta menyingkiri
hawa nafsu yang biasa dilakukan orang.

Beliau memang sedih —bahkan sampai sskit— manakala
orang-orang yang tiada mengerti itu menolak seruannya, dan ka-
sihan kenapa mereka rela buta terus-menerus. Namun Allah ke-
mudian menyadarkan beliau, bahwa tugasnya hanyalah menyam-
paikan, lain tidak:

R L e W A A P2 L P v
(-5 ). 22 LB, TR AT
"Kami tidak menurunkan al-Qur an ini kepadamu agar kamu menjadi

susab; tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada Allab),”
(Q.8. Thaba 20 : 2-3).

Allah memahamkan juga kepada beliau, agar tak perlu me-
maksa orang mengikuti jalan yang lurus ini (Islam), dan sekali-
pun tetap bersemangat dan ikhlas, namun jangan sampai melaku-
kan tindakan seperti itu:
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‘Dan jikalau Tubanmu meunghendaks, tentulah beriman semua orang

yang ada & muka bums selurubnya. Maka apakab kamu (bendak)

memaksa manusia supaya mereka menjadi ovang-orang yang beriman
semuanya? " (Q.5. Yunus 10: 99),

Akan tetapi rupanya para penganut agama lain mergsa ter-
ancam dengan adanya dakwah baru ini. Mereka berpendapat,
kalau pembawa dakwah itu tetap dibiarkan, berarti membiarkan
penganut agama mereka bubar. Karena agaknya Islam itu sendiri .
dekat sekali dengan hati manusia. Bukankah Islam itu suara hati
nurani? Maka sudah pasti ia akan segera diterima oleh akal, dan
tanpa dipaksa-paksakan hati siapapun akan menyukainya. Oleh
sebab itulah maka musuh-musuh Islam menggunakan berbagai
cara buat menghalanginya.

Kalau saja cara yang mereka gunakan itu berupa adu argu-
mentasi, maka tantangan seperti itu past1 disambut gembira oleh
Islam, dan ia pastl menang. Tapi tidak. Yang mereka lakukan jus-
tru siasat adu kekuatan dan adu tenaga, yang hanya itulah kemam-
puan yang biasa dilakukan dengan baik oleh orang-orang kasar:

SR I P rwrdmg s A 0 (P ?? "
[ RRACPION I v (vﬁ‘:“,éb s
LW @2la)

"Orang-orang kafir berkata kepada Rasulvasul mereka: "Kami sung-

gub-sunggub akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu kem-
bali kepada agama kami, .. . "(Q.S. Ibrabim 14:13),

Siasat mereka seperti itulah yang memaksa Nabi, pahlawan
yang penyabar itu terpaksa harus bertindak tegas mempertahan-
kan ajarannya, dan membela orang-orang dha’if yang tertindas
bersama beliau akibat memeluk agamanya.

Bila anda berjalan dalam gelap, sedang anda memegang Jam-
pu yang menerangi perjalanan anda, anda perlu mengangkat

217,



lampu anda. Maksudnya supaya orang linpun ikut mendapat
penerangan. Dan kalau ada seseorang yang tidak suka meman-
faatkan cahaya yang anda bawa, dia boleh meraba-raba sendiri,
biarlah dia terjerumus dalam lubang atau jurang. Dia bebas meng-
ikuti kehendaknya sendiri:

SRS /9//2. LN "// I v L
\r,,ja-‘—’uo-f— é)u‘j ,{*\'.'05
{heain)

"Sesunggubnya telab datang dari Tubanwu bukti-bukti yang terang.
Maka barangsiapa wmelibat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi
dirinya sendiri; dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), .
maka kemudbaratannya (juga) kembali kepada dirinya sendiri.”
(Q.S. al-An aam 6:104). '

Tapi apa yang harus anda lakukan, kalau ada orang tolol yang
kegelapan, tapi dia berusaha merusak lampu anda, dan ingin me-
madamkan cahaya vang anda bawa? Bukankah anda berhak me-
lawan dia, supaya anda dan juga orang lain tetap mendapat pene- -
rangan? Itulah sebenarnya yang dilakukan Nabi Muhammad SAW...

’“\ LU\’*‘ 3{,3’33{,_@4»\;& 3 t_,,.-}gm"”
,ﬁb_esiw S} ,/6,’3;): w\;\é\,ﬁ”\
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"Dan siapakab yang lebib zalim daripada ovang yang mengada adakan
dusta terbadap Allab, sedang dia diajak kepada agama Islam? Dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.

Mereka ingin memadamkan cabaya (agama) Allah dengan mulut (ucap-
an-ucapan) mereka, dan Allab tetap menyempurnakan cabaya-Nya mes-
kipun orang-orang kafiy benci.

Dia-lab yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan
agama yang benar, agar Dia memenangkannye di atas segala agama, mes-
kipun orang-ovang musyrik benci. " (Q.S. ash-Shaff 61:7-9).
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Orang-orang yang menggunakan siasat pecah lampu itulah
mereka yang paling benci kepada Nabi Muhammad dan tidak me-
nyukai ajarannya. Mereka tahu bahwa cahaya yang beliau bawa
itulah musuh mereka, sebab cahaya itu puialah yang membukakan
kebatilan mereka. Hanya dalam cahaya kemerdekaan berfikirlah
manusia akan menolak prinsip trinitas dalam teologi, sekalipun
untuk mengelabuhi hal itu dikatakan, bahwa segitiga itupun satu
garis juga. Dan akan menolak tuhan orang-orang Israel yang ha-
nya mencintai secara fanatik bangsa Israel saja, tapi menghina
bangsa-bangsa yang lain, yaitu tuhan yang rak pernah berbicara
soal akhirat sepatah kata pun.

Nabi Muhammad terjun di gelanggang dakwah, diajaknya
manusia memasuki agamanya. Narmun marilah kita perhatikan -
dakwah beliau. Dapatkah anda temukan dalam dakwahnya itu
suatu unsur yang bertujuan membangkitkan kultus individu,
ataupun tujuan duniawi yang lain? Pernahkah kita melihat sese-
orang yang meninggalkan suatu pusaka yang lebih hangat dari pem-
bicaraan beliau mengenai Allah, mengenai ke-Esaan-Nya dan ke-
wajiban untuk mencintai Dia setulus hati demi mendapat redha-
Nya?

Kemudian marilah kita perhatikan kepahlawanan beliau di
medan pertempuran. Apakah kita lihat dia lebih percaya terhadap
kekuatan dirinya, ataukah lebih bersandar kepada kekuatan Allah,
daya dan kekuasaan-Nya? Apakah dengan perang itu, kita lihat
beliau menghendaki sesuatu selain meninggikan kalimat Allah?
Apakah kita lihat beliau mengatakan, celakalah orang yang kalah,
atau beliau ciptakan suasana agar orang berkata begitu? Ataukah
beliau biarkan kemerdekaan beragama seluas-luasnya, serelah beliau
berhasil menumpulkan cakar-cakar durjana? Marilah kita baca
sejaran seadil-adilnya.

Perang Badar adalah bentrokan pertama antara Islam dan
kemusyrikan. Terjadi setelah 15 tahun lamanya sejak dakwah
Islam dimulai. Tapi bagaimanakah sebenarnya keadaan kaum
muslimin selama ini? '

Mereka adalah orang-orang yang diabaikan hak-haknya.
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' Mereka menjadi sasaran empuk bagi siapapun yang berlaku sé-
wenang-wenang. Sampai Rasulullah pernah mengadu kepada
Allah, betapa lemah kekuatannya dan buntu fikirannya. Semen-
tara orang-orang Jahiliyah menolak mentah-mentah untuk menga-
kui Islam sebagai agama yang bakal diterima oleh seluruh masya-
rakat Arab.

Dan akhirnya terjadilah peristiwa pengusiran itu. Orang-
orang Islam diusir dari kota Mekah —sekalipun ko itu sebenar-
nya kota i suci yang aman-. Keberhalaan menampakkan taring-
taringnya, dan setelah puas melampiaskan nafsunya, lalu'diumum-
kanlah bahwa penindasan dan pengusiranlah ganjaran bagi siapa-
pun yang masuk Islam. Masih adakah sesecorang yang mengecam
kaum muslimin di waktu itu, kalau mereka membela diri terhadap
kesewenangan seperti itu dan bertekad akan menghadapinya dalam
batas-baras kekuatan mereka yang tidak seberapa?

Dan apakah kiranya yang kaum muslimin lakukan? Sebe-
narnya mereka hanya menunggu-nunggu pertolongan Tuhan, mes-
ki masa depan mereka rasakan sangat kelam. Dan pertolongan itu
akhirnya datang juga kiranya dengan tidak disangka-sangka. Situasi

telah memaksa kaum muslimin melakukan perlawanan di Badar,

meski mereka tidak bersiap-siap sebelumnya, apalagi merencana-
kannya. Bahkan ada sebagian kaum muslimin yang begitu enggan

melzkukan peperangan yang tak bisa dihindarkan ini. Sedang di

fihak kaum musyrikin, mereka maju ke gelanggang dengan penuh

kepercayaan bahwa Islam pasti hancur dan terkubur di situ.

Sementara itu Nabi SAW. sendiri merasakan, bahwa perla-

wanan terhadap kaum musyrik benar-benar tak bisa dihindari,

dan bahwa perjuangan pahit yang lalu telah sampailah kini pada
puncaknya, dan juga bahwa keputusan Allah bisa saja lahir lewat
medan pertempuran yang agaknya telah dipersiapkan oleh takdir
ini. Maka dihadapkanlah wajahnya kepada Tuhan, memohon ke-
selamatan dan perlindungan.

Menurut Ibnu Abbas, Nabi SAW. berdoa ketika beliau ber-
ada dalam tenda yang sengaja didirikan untuk beliau di Badar
1ua:
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"Ya Allab, sesunggubnya aku mendambakan kRepada-Mu akan jani-

Mu dan Wa'ad-Mu. Ya Allab, kalau Engkau mau menghendaki bagi um-
mat Islam tentu Engkau tidak akan disembab lagi sesudab bari ini...”

Abu Bakar r.a. yang ada di sisinya lalu menarik tangan beliau
dengan mengatakan: "Cukuplah ya Rasul Allah, sungguh, tuan te-
lah menuntut Tuhanmu”.

Nabi terus keluar seraya ujarnya:
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“Golongan itu pasti akan dikalabkan, dan mereka akan mundur ke

belakang. Babkan bari kiamat itulah bari yang dijanjikan kepada me-

reka, dan kigmat itu lebib dabsyat dan lebib pakit. " (Q.S. al-Qamar
54 : 45-46).

Dan menurut riwayat lain: Nabi Allah itu menghadap kiblat,
kemudian mengulurkan tangannya, dan mulailah beliau berseru
kepada Tuhannya ‘Azza Wa Jalla, sambil berdoa:
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“Ya Allah, tunaikanlab kepadaku apa yang telah Engkau fanjikan
kepadaku. Ya Allab, datangkaniab apa yang telab Engkau janjikan ke-

padaku. Ya Allab, kalau pasukan orang orang Islam ini binasa, Engkau
takkan disembab lags di muka bumi. ™

\

Demikianlah beliau masih tetap terseru kepaaa Tuhannya
dengan mengulurkan tangan, sehingga jatuhlah selendang beliau.
Rasulullah SAW. merasakan kedatangan orang-orang Quraisy
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dengan sikap mereka yang pongah dan sombong, hendak merobek-
robek Islam. Dan beliau mengerti bahwa kaum muslimin telah
sekian lama menanggung penderitaan dan kesusahan dengan
sabar luar biasa, namun tetap memegang teguh agamanya, meski
harus berhadapan dengan tantangan hebat. Maka dipandanglah
mereka dalam-dalam sebelum pertempuran berkecamuk, dan
doanya:
s b
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"Ya Allah, meveka ini lapar, maka kenyangkanlab mereka. Ya Allab,
mereka int tiada beralas kaki, maka pikullab meveka. Ya Allab, mereka
ini tiada berpakaian, maka berilab mereka pakaian, ”

Mereka telah menanggung beban iman yang sangat berat
bertahun-tahun lamanya. Dan sampai saat itu tak seorang pun
tahu bahwa Allah Ta’ala telah mengumumkan perubahan cara
secara total. Maka digiring-Nya orang-orang Quraisy untuk me-
masuki suatu kancah pertempuran yang meremangkan bulu ku-
duk. Sedang orang-orang Islam Dia hadapkan pada suatu kenyata-
an yang tak mungkin dielakkan. Kenapa demikian?:
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- dan Allab bendak membenarkan yang bemar dengan ayat-ayat-
Nya dan memusnabkan orang-otang kafir, agar Allah menetaphan yang
hak (Islam) dan membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-
orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya. (Ingatiab), ke-
tika Allah memobon pertolongan kepada Tubanmu, lalu diperkenan-
kan-Nya (permobonan itu) bagimu . .. " (Q.S. al-Anfaal 8:7-9).

Benarlah, Allah Yang Maha Rahman mengabulkan permo-
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honan Nabi-Nya. Dan kemenangan yang tak diduga-duga itupun
terjadilah. Bagaikan halilintar ia menghajar habis-habisan pung-
gung kckafiran, dan bagai suatu hadiah besar 1a dibopong kaum
mukminin dengan gembira dan wajah berbinar-binar.

Dan ternyata kemenangan di Badar ini hanyalah merupakan
pembuka bagi perjuangan bersenjata berikutnya. Karena sesudah
itu seluruh kekuatankekuatan yang menentang Islam bersatu
hendak menghabisi riwayatnya, atau paling tidak menyelamat-
kan diri. Sedang di fihak lain, Nabi beserta sahabat-sahabatnya
memulai pekerjaan baru demi masa depan mereka di akhirat bila
saat pertemuan mereka dengan Tuhan tiba.

Bahwasanya keinginan-keinginan duniawi bukanlah cita-cita
orang-orang besar itu. Bahkan maut demi mempertahankan prin- '
sip vang luhur itulah yang ditanamkan benar-benar oleh Nabi ke
dalam sanubari mereka. Karena itulah titik akhir yang paling
membahagiakan, bila seorang mukmin harus mengakhiri hidup-
nya. Cita-cita inilah yang senantiasa menjadi pegangan kaum
muslimin, baik pada saat-saat berbahagia dan sehat. Jadi sampai
dalam keazdaan aman dan tenteram pun mercka tetap meminta
kepada Allah mati syahid, seperti digambarkan pada sebuah ha-
dits:
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“Barangsiapa meniohon benar-benar kepada Allab agay dirinya terbu-
nub, kemudian ia mati atau terbunub, maka ia tetap mendapat pabala
wati syabid. "

Dan menurut suatu riwayat lainnya:
// o4 ;u }/ > -~
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‘Rarvangsinpa bevar-benar memobon kepada Allab wmari syabid, wmaka
Allab Ta bla akan menyampaikannya ke tempat pava syubada, sekali-
pun ia mari Ji atas kasuraya, ”

Dengan keikhiasan cita-cita menuju Allah yang sedemikian
rupa, maka terbentuklah suaru umat yang patuh kepada Nabi-
nya, begitu terpengaruh oleh kebenaran sehingga rela membelanya
tanpa peduli dengan kemegahan-kemegahan duniawi. Pada
umumnya harta mereka tidak scberapa, karena harta yang banyak
melibatkan pemiliknya dengan berbagai beban dan kewajiban yang
rumit: :
Dari Anas bin Malik: Rasulullah SAW. keluar menuju khan-
daq (parit yang sengaja digali kaum muslimin ketika terjadi perang
Ahzab). Dan ternyata orang-orang Muhajirin dan Anshar tengah
menggalinya, sedang pagi itu sangat dingin. Musimnya memang
musim dingin menggigil. Tatkala beliau melihat mereka kepayah-
an dan kelaparan, maka doanya:
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"Ya Allal, bidup yang sebenarmya mewmang kebidupan akbivat, maka
ampunilah orang-vrvang Anshar dan Mubajirin itn. "

Sementara itu mereka terus menggali tanah, beronggok-
onggok mereka panggul di atas punggung sambil bersyair:
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Kami inilab yang telah bai ot kepada Mubammad
untuk berjibad selagi hayat berabad-abad.

Rasulullah SAW. sendiri memang sangat menghendaki agar
perjuangan itu demi Allah, bukan demi dunia yang tiada kekal.
Dan dalam soal perang, beliau melarang tentaranya sengaja mengo-
barkan api pertempuran atau mengadakan agresi terhadap musuh:

Dari Abdullah bin Abi Aufa, bahwa Rasulullah pada suatu
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hari di mana beliau tengah menghadapi musuh, beliau menunggu
sampai matahari condong ke barat, kemudian berdiri di tengah
tentaranya. Dan dalam pidatonya beliau mengatakan:
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"Hai rentaraku, janganlab kalian wmenginginkan berremu dengan mu-
sub, tapi mintalab selamat kepada Allab, Namun kalau sudab, tevlanjur
ketemu dengan wmereka, tababkanlab batimu. Dan ketabuilah, babwa
surga itu ada di bawab bayangan senjata. ”

Kemudian kata beliau pula:
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"Ya Allab, Penurun Quran, Penggiring awan dan Pengbalan lawan,
balaulab mercka dan menangkanlab kami atas mereka, ”

Dan menurut riwayat lain:
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"Ya Allab, Penurun Kitah, Yang Cepat dalam menghisab, balatelab
abzab, ya Allab, balaulab mereka dan goncanghan mereka.”

Dan kalau dipikir, kekalahan kaum Ahzab (kelompok-ke-
lompok kaum munafik, Yahudi dan kaum musyrik yang berse-
kutu) mengepung kota Madinah, memang anch. Betapa tidak,
sesungguhnya kekuatankekuatan para pembela kesesatan di se-
luruh jazirah Arab waktu itu semuanya berkumpul mengerubut
kaum muslimin di rumah mereka. Sehingga kaum muslimin benar-
benar kesulitan dan sesak sekali. Mereka benar-benar terancam
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punah. Karena secuil pun tak mungkin mercka mengharapkan
bantuan dari orang lain, kecuali anugerah dari langit.

Sebelumnya orang menduga, bahwa kaum muslimin benar-
benar telah terkurung dalam suatu perangkap vang tak mungkin
lolos dan pasti hancur. Sedang Nabi sendiri dengan penuh keren-
dahan di hadapan Tuhan, menunggu-nunggu bantuan dari wakrtu
ke waktu. Karena memang banya itu harapannya. Dan tiba-tiba
kelompok-kelompok pengepung yang telah tak sabar itu, dikejut-
kan oleh cuaca yang mendadak buruk, disusul dengan datangnya
angin ribut dan badai mengobrak-abrik perkemahan mereka. Ca-
wan, periuk, belanga dan apa saja terserak porak-poranda. Dan
merekapun lari tunggang-langgang pulang ke rumah masing-masing
cari selamat. Mereka tinggalkan kota kokoh itu.

Dan terdengarlah suara iman dalam kota yang berubah men-
jadi cerah itu, atas pertolongan Tuhan yang melimpahi mereka.
Bergema:
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"Segala puja bagi Allah semata. Dia telab tunaikan janji-Nya, Dia to-

long hamba-Nya, Dia menangkan tentara-Nya, Dan Dia balau sendiri

musub-musub-Nya .

Lain dari itu, menurut berita yang otentik mengenai budi
Rasul yang mulia itu, bahwa beliau sangat luar biasa dalam ber-
tawakkal kepada Allah, percaya penuh kepada pertolongan dan
perlindungan-Nya. Sampai-sampai ketika dalam pertempuran, ia
tetap mengatakan:
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"Ya Allah, Eﬂgkaulab kekuatanky dtm penolongku. Dengan-Mu aku
menghadang, dengan-Mu aku menerjang, dengan-Mu aku berperang, ”

Sedang kalau merasa ngeri terhadap suatu kaum, belizu me-
ngatakan:
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“Ya Allab, kami mokbon kepada-Mu, cekiklah mereka, dan lindungilah
kami dari kejabatan meveka. ”

Nabi tidak menyukai kekacauan, keributan dan kerusuhan
ketika berperang. Perang adalah saat yang kritis, maka perlu kete-
nangan. Karena ketenangan itu lebih membantu manusia dalam
melakukan ketaatan kepada Allah dan memohon pertolongan
dari-Nya. )

Keadaan perang memang mengharuskan kita memohon ha-
dirnya kekuasaan Allah, anugerah dan kemurahan-Nya, dan meng-
haruskan kita untuk senantiasa merasa butuh kepada-Nya dan’
memohon selamat kepada-Nya dari serangan dan perdaya mu-
suh. Bahkan ada berita positip, bahwa di antara saat-saat di mana
doa pasti terkabulkan ia saat bertemunya dua kelompok yang ber-
perang. Saat itu sama seperti ketika kita sujud, ketrika berbuka
puasa, ketika membaca istighfar dini hari menjelang Subuh dan
saat-saat lain yang membawa kita harus bertawakkal benar-benar
kepada Allah dan memohon belas kasth-Nya.

Memang pada saat-saat yang membuat kepala jadi panas,
umat Islam siapapun orangnya harus tetap berdoa kepada Tuhan
dan memohon tolong kepada-Nya. Dalam shalat lima waktu, me-
reka boleh berqunut minta dihindarkan dari marabahaya (Qunut
Nazilap), atau berqunut mengiringi terbitnya fajar pada shalat
Subuh, meminta kepada Allah agar para pejuang diberi kekuatan,

Di antara doa-doa yang ma tsur, berikut ini kita pilihkan doa
Qunut yang biasa dibaca Umar bin al-Khaththab r a. dan tentara
Islam ketika mendobrak pintu-pintu kaum Majusi dan Nasrani,
dua agama yang telah sekian lama menindas rakyat dan menolak .
Tauhid:
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"Ya Allab, sesunggubnya kawmi smobon tolong kepada-Mu, memobon
ampun kepada-Mu dan tidak kafir kepada-Mu, Kami percaya kepada-Mu
dan kami cerai orang yang tidak sopan kepada-Mu.

Ya Allab, banya kepada-Mu kami menyembab, dan kepada-Mu kami
shalat dan bersujud, dan demi kbidmat kepada-Mu (pula) kami berja-
lan dan lari cepar: Kami mengharap rabmat-Mu dan takut terbadap
siksa-Mu. Sesunggubnya siksa-Mu yang maba dabsyat patut ditimpakan
atas orang-orvang kafir,

Ya Allab, azablah ovang-orang kafir itu, yang menghalangi (manusia)
dari agama-My, mendustakan Rasul-vasul-Mul dan memevangsi kekasib-
kekasih-AMu.

Ya Allah, ampunilab orang-ovang wmkmin dan muslim, laki-laki dan
pevempuan, perbaikilah bubungan sesama mereka, akurkawnlab bati
mereka sesamanya, tarublab dalam bati nmieveka iman dan kebijaksana-
an daw mantapkanlah meveka menganut qgama Rasul-Mu SAW., dan
Jadikan meveka dapar memenubi jan;'i-Mﬁ_,_yang telab Engkau ambil
janji mereka agar memenubinya, dan rm’o;zg'lab mereka aras musuh-
Mu dan musub mereka, ya Tuban Yang Mahka Benav, dan jadikanlab
kami termasuk golongan mereka ™,



Menurut Imam an-Nawawi: "'Ketahuilah, bahwa yang dinukil
dari Umar ra. sebenarnya: oeali jatly ‘,.f wsas s (dan azablab
orang-orang kafir Abli Kitab). Sebab perang yang mereka (orang-
orang Islam) lakukan adalah perang terhadap orang-orang kafir
Ahli Kitab. Adapun kini, maka yang patut dipilih ialah kata-
kata: Eri_é_—:.\li o ._L___.c.J (dan azablab orang-orang kafir),
sebab ini lebih bersifat umum.”

Hanya kami tidak sependapat dengan Imam an-Nawawi ten-
tang doa yang beliau pilih sebagai ganti dari doa Umar, sekalipun
yang kami tulis di atas adalah doa menurut an-Nawawi. Sebab baik
sekarang maupun di masa Umar, orang-orang kafir Ahli Kitablah
yang menjadi sumber bencana yang menimpa agama kita dan biang
kesengsaraan yang dialami umat Islam. Bahkan boleh dikata, ko-
munisme sendiri merayap sesudah mereka, baik di bagian kanan
Uni Sovyet kini —yang dulu merupakan wilayah kekuasaan kaisar-
kaisar— maupun di negeri-negeri Islam yang oleh kaum penjajah
Kristen telah terlebih dahulu dibukakan pintunya buat komunis-
.me, sebagaimana mereka bukakan pintu untuk Zionisme. Bahwa
sesungguhnya orang-orang kafir Ahli Kitab dulu maupun kini
masih tetap menaruh dendam yang terbesar terhadap Islam, ajaran-
ajarannya dan seluruh nilai-nilai yang ada padanya. '

* % ¥

Dan sekarang marilah kita tilik kembali perjuangan Nabi
Muhammad SAW. agar lebih jelas:

Ketika kaum Ahzab mengepung kota Madinah, penderitaan
yang dialami kaum muslimin memang tidak ringan. Situasi yang
mencekik terasa begitu sesak nyaris mendatangkan maut. Namun
demikian kaum muslimin tetap tabah dan waspada. Berkali-kali
percobaan yang dilakukan orang-orang kafir untuk menyerbu
dalam kota, dapat mereka gagalkan.

Pada suatu hari kaum agresor itu ingin melakukan suatu tin-
dakan total untuk mengalahkan kaum muslimin. Maka diseranglah
mereka dengan maksud menciptakan suatu peluang dalam barisan
kaum muslimin yang rapat itu, untuk mereka tembus sampai ke
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‘jantung kota. Namun agaknya para pahlawan Islam itu semakin
mempererat barisan mereka menolak usaha kaum kafir yang
ingin menyusup masuk ke Kota. Serangan itu dimulai sesudah
Zhuhur, dan terus berlangsung saling serang-menyerang dan tolak-
menolak sampai lepas senja dari dan masuk waktu Maghrib, dan
kaum muslimin tak sempat melaksanakan shalat Ashar. Kota
Madinah terancam hebat. Rasulullah dan para sahabatnya mau tak
mau harus menghadapi serangan musuh, hingga kesatuan mereka
~morat-marit. Setelah lepas waktu Maghrib barulah serangan me-
reka dihentikan, yaitu setelah orang-orang musyrik itu putus asa
untuk mencapai sukses. :

Dengan demikian kaum muslimin melaksanakan shalat Ashar
serelah lewat waktunya. Dan atas kejadian ini nampak Nabi SAW.
marah, lalu katanya:
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Kiranya Allah mengisi bati dan rumab mereka penub-penub dengan
api, sebagaimana wmeveka telab menyibukkan kami bingga tak sempat
wmelakukan shalat Wushtba, shalat Asar. ”

Sedang menurut riwayat dari ibnu Mas'ud r.a. dia mengata-
kan: Orangorang musyrik itu menahan Rasulullah SAW. dari
shalat Asar, sampai matahari memerah atau menguning, maka
kata beliau:
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"Mereka sibukkan kawni bingga tak sempar wielakukan shalat Wustha,
shalat Asar. Kivanya Allab mengisi perut dawn buti mereka penub-penub

]

dengan api "

Sesungguhnya komentar Rasulullah SAW. atas serangan kaum
musyrik, meski gagal, parut kita fikirkan dalam-dalam. Bagi Nabi
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SAW. terlewatnya waktu Asar sudah merupakan suatu bencana
besar. Karena berarti orang-orang musyrik itu telah berhasil meng-
- gagalkan beliau untuk mengimami para-sahabatnya dalam jamaszh
shalat yang khusyu’, di mana ia dapat bermunajat kepada Tuhan-
nya, memohon rahmat dan minta dihindarkan dari azab-Nya.
Sebab rupanya kebahagiaan manusia agung ini terletak di kala ia
tenggelam dalam shalatnya, menyerahkan diri dan segenap pera-
saannya dalam pengabdian yang penuh kepada Aliah Rabbul
‘Alamin.

Para ahii Balaghah mengatakan, "tbnab * atau memperpan-
jang perkataan kalau memang sesuai pada tempatnya, itu baik
saja. Contohnya ialah jawaban Nabi Musa kepada Tuhan ketika

ditanya: V93Y v
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"Apakab itu yang ada di tangan kananmy bai Musa?”

Mestinya cukup dijawab, “tongkat”. Tapi. Musa menjawab
lebih dari itu:
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“Berkata Musa: “Ini adalab tongkatku, aku berrelekan padanya, dan
aku pukul (dawn) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi
keperluan lain padanya, " (Q.S. Thaba 20.17-18),

Musa sengaja memperpanjang jawabannya, agar dapat berbi-
cara lebih lama dengan Tuhan Yang Maha Agung dan Maha Tinggi.
Kenapa kesempatan yang barangkali hanya terjadi sekali itu se-
umur hidup, harus dipersingkat?

Menurut Nabi SAW., shalat adalah mitaj (tangga) yang da-
pat dia gunakan untuk bermunajat kepada Tuhan, atau saat yang
menghubungkan antara penghuni bumi dengan alam keluhuran.
Maka pantaslah kalau shalat itu merupakan kepuasan hati beliau.
Sampai beliau marah-marah ketika diganggu orang-orang musyrik,
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hingga tak dapat memenuhi janji pertemuan dengan Kekasihnya
tepat pada waktunya.

Patut pula kita renungkan dalam-dalam tentang kemesraan
hubungan Rasulullah SAW. dengan Tuhannya, pada peristiwa lain:

Suatu kerika beliau bersama kaum muslimin harus mengalami
suatu kenyataan yang sangat menyedihkan pada perang Uhud, di
mana tewas 70 orang besar yang merupakan para syuhada paling
harum dalam sejarah. Sedang Nabi SAW. sendiri mendapat luka
sampai tembus pada pipinya yang mulia.

Meski orang-orang musyrik bersorak sorai kegirangan, dan
kaum mukminin menderita kepiluan hati, namun Nabi SAW.
tetap mengajak sahabat-sahabat bershalat jamaah untuk memujt
Allah atas peristiwa sedih itu: ' -

Menurut riwayat Imam Ahmad, ja mengatakan: Pada peris-
tiwa di Uhud itu, setelah orang-orang musyrik meninggalkan tem-
pat kejadian, Rasulullah SAW. berkata:

P s ey A
T8 I G aotesid
"Luruskan barisanmu, sepingga aku dapat memufi Tubanku Yang Maba
Perkasa dan Maba Mulia. ”

Para sahabat kemudian berbaris bersaf-saf di belakang Ra-
sulullah SAW. Maka berdoalah beliau:
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"Ya Allab, bagi-Mu segala puji. Ya Allab, tiada yang dapat menyem-
pitkan apa yang Engkau luaskan, dan tiada yang dapat meluaskan apa
yang Engkau sempitkan; tiade yang dapat menunjuki orang yang Eng-
kau sesatkan, dan tiada yang dapat menyesatkan ovang yang Engkau
tunjuki; tiada yang dapat memberi apa yang Engkau cegab, dan tiada
yang dapat mencegab apa yang Enghkau bertkan; tiada yang dapat men-
dekatkan apa yang Engkau jaubkan, dan tiada yang dapat menjaub-
kan apa yang Engkau dekatkan.

Ya Allah, luaskanieh kepada kami berkat-Mu, rabmat-Mu, anugerab-Mu
dan rizki-Mu. Ya Allah, sesunggubnya aku memobon kepada-Mu
nikmat yang tetap, tiada berubab tiada bilang. Ya Allab, aku memobon
kepada-Mu nikmat di kala melarvat, dan aman davi rasa takut,

Ya Aliah, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan
apa yang Engkan berikan kepada kami, dan dari keburukan apa yang
tidak Engkau berikan kepada kawmi,

Ya Allab, jadikaniah man kecintgan kawi, dan biaskanlab ia pada bati
kami. Dan jedikaniab kekafiran, kefasikan dan kemaksiatan kebencian
kami, dan jadikanlah kami termasuk ovang-ovang yang mengikuti jalan
lurus.

Ya Allab, wafatkaniah kawi sebagai ovang Islam, bidupkaniah kami
sebagai ovang Islam, dan pertemukaniabh kami dengan orvang-orang
yang saleb, tanpa mengalami kebinaan ataupun malapetaka.

Ya Allab, pevangilab orang-ovang kafir yang mendustakan para Rasul-
Mu dan menghalangi (manusia) dari agama-Mu, dan timpakanlab ke-
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pada mereka siksa dan azab-Mu. Ya Allab, perangilab orang-orang kafir
Abli Kitab, ya Tuban Pewmilik Kebernaran, ”

Tiap huruf dari doa-doa tersebur di atas adalah merupakan
curahan keyakinan.

Memang kekalahan bisa saja membuat patah hati, tapi itu
hanyalah bagi orang yang setengah hati dalam mengabdi kepada
Allah. Lain halnya orang yang tulus dalam mencintai Allah, yang
demi cintanya itu ia rela mengorbankan jiwa dan hartanya. Bagi
mereka, pengabdian itu takkan berubah, baik di kala suka maupun
duka. Karena mereka telah berserah diri kepada Allah apapun yang .
Dia kehendaki, dan tunduk kepada kebijaksanaan-Nya. Dan itu-
lah rahasia dari kalimat singkat tapi sangat berharga, yang diucap-
kan Rasulullah SAW. kepada para sahabatnya setelah mengalaml
kekalaban di Uhud itu.

Sebagaimana al-Mutanabbi, penyair, ketika sedih gara-gara
perlakuan tuannya, Saifuddaulah, yang kurang simpatik kepada-
nya, ujarnya:

33’@}5@3“‘33/”\; 5 ol Lﬁ;j‘@‘éﬁé}}

Bila ada satu perbuatannya yang menyakitkan
Maka masih ada ribuan perbuatannya yang menggembirakan.

Dan sikap Nabi SAW tentu lebih daripada itu. Dengan kebe-
saran jiwanya, Nabi mulia itu menganggap semua yang telah ter-
jadi itu takdir dari Allah, yang Dia rentu lebih tahu hikmatnya,
dan Nabi tak berani menganggapnya jelek. Bahkan terhadap apa
yang telah Allah berikan, ia berlindung kepada-Nya dari kebu-
rukannya. Dan begitu pula 1a berlindung kepada Allah dari ke-
burukan apa yang tidak Dia berikan. Karena kalau diberikan juga,
boleh jadi malah mengerikan akibatnya. Sedang apa yang tidak
Allih berikan, mungkin pahit dirasakan kini, tapi akan berakibat
baik di masa mendatang. Bukankah benteng orang mukmin baik
dulu maupun kapan szja adalah Allah?".

Dan doa Rasulullah itu, beliau akhiri dengan memohon di-

234



turunkannyz siksa atas orang-orang musyrik, kemudian beliau
gandengkan pula bersama mereka orang-orang kafir Ahli Kitab.
Dan hal itu adalah karena orang-orang Yahudi di Madinah senan-
tiasa menunggu-nunggu kapan orang-orang Islam ditimpa celaka.
Dan rupanya dengan kekalaban kaum muslimin pada perang Uhud
ini, mereka gembira sekali. Tapi cukuplah Allah vang membalas
mereka,

Tak ayal, bahwa pukulan yang dirasakan kaum muslimin
pada perang Uhud sangat menyakitkan. Namun hal itu juga me-
rupakan penyaringan besar-besaran masyarakat Islam. Karena
ketika itu orang-orang munafik memisahkan diri. Mereka tidak
masuk lagi dalam barisan kaum muslimin, bahkan berkhianat
dengan melakukan berbagai tindakan subversif. Dan kaum mus-
limin sendiri kemudian sadar apa akibatnya, andaikan perjuangan
itu tak dihadapi dengan iman yang merdeka tanpa paksaan dan
barisan yang padu.

Dan bagaimanakah orang-orang Yahudi? Mereka tentu saja
gembira melihat kekalahan orang Islam itu. Namun beberapa
tahun kemudian mereka ditimpa lebih dari ttu berkali-kali lipat,
hingga akhirnya mereka harus meninggalkan Jazirah Arabia
entah ke mana.

Banyak para penulis sejarah yang mencatat tentang Nabi
Muhammad SAW. scbagai secorang pahlawan. Mereka berbicara
mengenai keberhasilan-keberhasilannya di bidang kemiliteran.
Namun tidak jarang mereka melakukan kekeliruan besar, yaitu
di kala mereka memisahkan bidang ini dari segi-segi lain yang
justru lebih penting dan lebih urgen dalam sejarah hidupnya yang
mulia.

Beliau memang melakukan peperangan, akan tetapi darah
yang beliau tumpahkan tak lain adalah balasan belaka terhadap
perbuatan orang-orang kafir sebelumnya, demi terjaminnya hidup
selanjutnya, atau merupakan hukuman atas seorang penjahat.
Bukankah dokter tak bisa disebut penumpah darah bila ia harus
memotong salzh satu anggota tubuh pasiennya?

Peperangan yang dilakukan Nabi Muhammad SAW. bersama
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sahabat-sahabatnya adalah perang Sabilillah, bukan untuk kepen-
tingan ataupun kemegahan pribadi, atau perluasan daerah atau
tujuan lain seperti yang dicatat para sejarawan tentang perjalanan
hidup para panglima perang yang lain, dan para negarawan dari
abad ke abad.

‘Aisyah bercerita: Rasulullah tak pernah sama sekali dengan
tangannya memukul seorang pembantunya atau seorang isterinya,
ataupun dengan tangannya memukul sesuatu yang lain sama se-
kali, kecuali di kala ia berperang di jalan Allah. Dan tak pernah ia
menghadapi suatu pilihan antara dua perkara, kecuali 1a lebth suka
memilih yang paling mudah, asal yang mudah itu bukan perkara .
" dosa. Tapi kalau yang mudah itu perkara dosa, maka beliau adalah
orang yang paling menjauhi dosa. Dan sedikit pun dia tak pernah
membalas dendam hatinya, meski ada kesempatan untuk itu, kecual
bila yang dilanggar itu hal-hal yang terhormar di sisi Allah, barulah
dia menghukurmn sesuai dengan hukum Allah.

Dan berkata Nabi:

PRV Y PO e P
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"Aku ini diutus banyalah untuk menyempurnakan akblak yang baik.”

Dan ada pula orang yang mencatat tentang sifat-sifat Nabi
SAW.: Beliau tidak keras tidak kasar dan tak pernah berteriak
meski di pasar. Kalau lewat di tepi pelita sekalipun, pelita itu tak-
akan padam saking tenangnya. Kalau berjalan menginjak bambu,
tetap takkan terdengar apa-apa dari bawah telapak kakinya. Tak
pernah berkata keji. Bahkan dengan perkataan beliau, Allah mem-
bukakan mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang tertutup:
Aku jadikan ia mau melaksanakan —demikian firman Allah me-
ngenai riwayat ini— tiap-tiap perkara baik, dan Aku anugerahkan
kepadanya budi yang luhur. Aku jadikan ketenangan sebagai
pakaiannya, kebajikan semboyannya, takwa nuraninya, hikmat
ucapannya, jujur dan kesetiaan tabiatnya, pemaaf dan baik hati
akhlaknya, kebenaran syariatnya, keadilan perilakunya, petun-
juk imamnya dan Islam agamanya . . .7,

236



Kita cukupkan sekian periwayatan di atas, dan marilah kita
perhatikan prinsip-prinsip asasi Islam, yang tentu saja merupakan
titik tolak Nabidalam perjuangannya.

Allah Ta4la berfirman:
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"Negeri akbirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin
menyombongkan diri dan berbuar kerusakan di (muka) bumi. Dan ke
sudaban {yang baik) itu adalab bagi orang-orang yang bertakwa.”
(C.S. al-Qashash 28:83),

Maksudnya, bahwa para pemburu kemegahan dalam hidup
dan para penyebar kerusakan di muka bumi, adalah orang-orang
yang dihalau dari rahmat Allah. '

Dan nyatanya, para panglima yang menaklukkan negeri-ne-
geri dan para kampiun politik, kebanyakan adalah dari tipe manu-
sia yang suka menertawakan kata takwa dan mengejek negeri akhi-
rat. Dan begitu pula kaum penjajah, baik dulu maupun kini, me-
reka adalah dari kelompok manusia yang tidak mendapat rahmat
Allah ini, yaitu yang sama sekali bodoh tentang agama Allah.

Lain halnya Nabi Muhammad SAW. yang hanya mengenal
agama ini saja, dan hanya demi menegakkannya ia berperang. Ka-
rena Islam tegas, bahwa mereka yang hanya menginginkan kebaha-
giaan dunia dan mengingkari adanya kebahagiaan akhirat, maka
pirtu-pintu langit takkan dibukakan buat mereka, dan tak ada
kebaikan yang menunggu kedatangan mereka di sana:
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"Barangsiapa menghendaki kebidupan dunia dan perbiasannya, niscaya
Kami bevikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan
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sempurng, dan mereka di dumia @ty rakkan dirtgikan. Itulah orang-
orang yang tidak memperoleh di akbivat, kecuali nevaka, dan lenyaplab
di akbirat ity apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-siglah
apa yang telab meveka kevjakan. "(Q 5. Hund 11: 15-16),

Sungguh, ajaran-ajaran luhur tersebut di atas membukakan
mata kita apa hakekat peperangan yang dilakukan Nabi Muham-
mad SAW. bersama para sahabatnya. Bahwa perang itu tiada lain
karena Allah, baik awal maupun akhirnya, Dilakukan oleh Pem-
bawa risalat terakhir itu demi membels kebenaran dan memeliha-
ranya dari rongrongan mereka yang ingin memperdayakannya.
Dan juga demi utuhnya kemerdekaan beribadat bagi orang-orang
yang tekun ruku’ dan sujud. Yakni agar tetap bergema kalimat
"Allabu Akbar”, tanpa diganggu siapapun yang berlaku congkak
dan tolol, yang hendak membungkamkan mulut orang yang ber-
ibadat dan meng-Esakan Allah. -

Adapun mereka yang berperang supaya masyhur namanya,
atau karena mencari harta, sedikit atau banyak, maka tak ada tem-
pat baginya dalam Islam dan tak ada hubungannya dengan Sa-
bilillah.

Jadi Nabi pemberani itu sesungguhnya juga Nabi pengasih,
Nabi penganjur shalat dan zakat, kebajikan dan ketakwaan, adalah
suatu pribadi sempurna, yang terkumpul padanya segenap sifat-
sifat luhur manusia seluruhnya.

Kalau di atas telah kami paparkan analisa tentang maksud
perang dalam Islam, maka apa salahnya kalau kita tanyakan, apa
tujuan musuh-musuh Islam tentang perlakuan yang telah dan
senantiasa mereka lakukan terhadap Islam dan para penganut-
nya?

Sejak awal sejarahnya, Islam telah berhadapan dengan ber-
halaisme, Yahudi dan Nasrani. Namun apakah sikap kaum musy-
rikin dan Ahli Kitab itu telah berubah terhadap Islam setelah ber-
selang empat-belas abad lamanya? Ataukah mereka tetap meng-
ganggu hak hidupnya?

Di India umpamanya, —yang mayoritas penyembah berhala—
masih sering kita baca koran-koran tentang pembunuban terhadap
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golongan minoritas Islam di sana. Int jelas merupakan pembunuh-
an massal terhadap ribuan kaum muslimin. Kaum muslimin di
sana menyatakan, bahwa pembunuhan tersebut akan terus dilaku-
kan di suatu daerah di mana orang-orang Islam tidak sampai
sepertima penduduknya. Adapun kalau orang Islamnya sampai
lebih-kurang separonya, maka pembunuhan itu relatif berkurang,
karena khawatir mereka melawan dan mendapat kerugian lebih
banyak. Bahkan ketika Pakistan didirikan, tak kurang dari satu
juta kaum muslimin dibunuh. Sementara pembunuhan .massal
masth tetap menjadi nasib kaum muslimin di ratusan dusun-
dusun di sana.

Apakah dengan adanya bencana seperti itu, nurani para
penyembah berhala itu masih juga belum mau introspeksi? Dan
mungkinkah suatu saat nanti akan mau introspeksi?

Bahkan bulan-bulan terakhir ini kita baca berita tentang
pembunuhan atas puluhan ribu kaum muslimin di Chad. Berita
duka ini hanyalah salah satu saja di antara sekian berita tentang
pembunuhan-pembunuhan terhadap kaum muslimin di Afrika
Tengah, sejak gerakan Kristenisasi mulai menginjakkan kakinya
di sana. Dan tentu saja Perang Salib modernlah yang bertanggung-
jawab atas pembantaian-pembantaian mengerikan tersebut.,

Bahkan pernah saya usulkan kepada dunia Islam yang sedang
jaya, sehabis membaca berita-berita tersebut agar kaum muslimin
membuat “Hari Syubada” yang kita peringati saban tahun, di
mana kita tangisi darah mereka yang tidak dihargai dan Tauhid
yang terinjak-injak. Sungguh darah kita adalah darah yang ter-
murah di dunia ini. Padahal andaikan yang terbunuh sebanyak
itu adalah anjing, maka akan marah kelompok-kelompok pen-
cinta binatang.

Pada pertengahan abad ke-14 lalu, kaum Yahudi mulai ber-
gerak. Dan sekonyong-konyong saya ingat bahwa itupun ada
kaitannya dengan soal Palestina. Maka mulailah serangan-serangan
Zionis dilancarkan tahap demi tahap. Berikutnya orang-orang
Arab harus menelan pil pahit. Mereka kalah. Dan diadakanlah
penggeledahan, bila ada sebutir peluru di sebuah rumah, maka
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rumah itu dirobohkan sampai rata dengan tanah. Silakan hitung.
Berapa korban pembunuhan di Palestina itu sejak perang mulai
berkobar di sana? Ribuan, bahkan jutaan manusia.

Haruskah umat Islam kini melupakan peristiwa-peristiwa
tersebut di atas begitu saja dan tenang-tenang?® Padahal mereka
yang memerangi Islam sejak dulu, hati mereka tetap memendam
kesumat dan senantiasa berusaha membencanai Nabi Muhammad
SAW. dan umatnya.

Tapi anchnya, sudah jelas perbuatan mereka begitu, masih
juga menuduh Islam macam-macam. Hati dan korankoran yang
mercka terbitkan penuh dengan berita-berita dan fakta-fakta’
yang diputar-balikkan. Haruskah dibiarkan kesewenangan yang
membatalkan yang hak, dan membenarkan yang batil seperti itu?
Haruskah dibiarkan, bila yang luhur dihinazkan, sedang yang hina
diagung-agungkan?

Padahal kalau kita fikir, umat Islam sebenarnya diperintah-
kan bertawakkal kepada Allah, lalu lawanlah kesewenangan
seperti itu. Mereka disuruh, "Jangan mau ditindas dan jangan
biarkan kebenaran tidak dihormati™

’ g Y Lot T4 P s o T "//4
R L T o g ES A

(Yo u&d ‘.g\:ﬂ

Janganlah kamu lemab dan minta damai, padabal kamulab yang di
atas dan Allab (pun) beserta kamu, dan Dia sekali-kali tidak akan
mengurangi (pabata) amalamalmu ”. (Q.S. Mubammad 47:35).

D1 sini damai berarti kehilangan moril dan materil, dan
yang menerimanya hanyalah pengecut yang mau saja rugi, baik
agama maupun dunianya. Dan inilah rahasia dari berpuluh-puluh
bahkan beratus-ratus hadits dan ayat-ayat al-Qur 4n yang mengan-
Jurkan kita berjuang, yaitu Jihad Fi Sabilillah, —yang sebagaimana
anda tahu— tujuannya bukan pemuasan nafsu ingin berkuasa, atau
pelampiasan nafsu serakah, mengejar-ngejar kedudukan, fanatik
rasialis  ataupun  demi  tegaknya  kebatilan di  atas
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dunia. Akan tetapi tujuan perjuangan jalah agar kemusyrikan
jangan menindas Tauhid, mencegah perbuatan aniaya jangan
sampai menginjak-injak hak-hak, dan mencegah si Kuat jangan
sampai menghapuskan keadilan.

Dengan rasa hormat dan salut setinggi-tingginya mari kita
perhatikan tokoh-tokoh garapan Nabi Muhammad SAW., manu-
sia pecinta Tuhan yang rela dan tulus kepada-Nya itu. Ke dalam
hati mereka ia hembuskan jiwanya, maka berubahlah mereka
menjadi singa di siang hari dan tekun beribadat di malam hari. Me-
reka lebih mencintai Allah daripada diri mereka sendiri. Dan dengan
penuh harap bisa diterima oleh-Nya, mereka berjuang dengan
segenap jiwa dan raga.

Merekalah para pahlawan yang benar-benar takwa. Mereka -
keras terhadap orang-orang kafir tapi kasih sayang sesamanya.
Dan oleh karena itu, bila ada salah seorang di antara mercka
yang terbunuh, ia mati syahid. Dan yang masih hidup, ia tetap
waspada dan mempertahankan kalimat-kalimar Allah.

Seorang dari mereka ada yang menarik dirinya dari dekapan
wanita yang baru dikawininya, ia pilih mati fi sabilillah dengan
senyum gembira.

Dan ada pula yang rela meninggalkan keluarganya —padahal
masyarakat Arab adalah masyarakat yang sangat mendewa-dewa-
kan fanatisme keluarga—. la pergi membawa akidahnya dan
berganti dengan keluarga lain.

Kini, saya heran melihat manusia, banyak di antara mereka
yang rela menjual agamanya ditukar dengan seperak-duz perak
uang. Mereka menyatakan kata-kata kufur, hanya karena meng-
inginkan pangkat atau keinginankeinginan lain. Atau mereka
membiarkan kebenaran mati. Karena bila kebenaran hidup, bisa
membikin marah penguasa.

Coba, apalah artinya manusia-manusia kerdil itu jika Kkita
bandingkan dengan tokoh-tokoh berjiwa besar hasil didikan Nabi
Muhammad SAW.? Dengan Tauhid vang tertanam kuat dalam hati
mereka, mereka memiliki jiwa merdeka. Dan dari perjalanan
hidup mereka, dapatlah diterka hari depan mereka di akhirat
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kelak, meski akhirat itu sendiri belum kita alami.

Di seluruh dunia kini orang mengatakan: *Program kita ialah
membangun sebuah rumah untuk setiap anak muda, memberi
sebuah mobil untuk tiap keluarga, dan menyediakan berbagai
fasilitas ini-itu yang layak untuk tiap anggota keluarga. Tapi
bagaimana kenyataannya? Nol. Sungguh pun begitu kalau ada
orang berbicara mengenai Allah, mengenai akhirat, mereka me-
nertawakan.

Akan tetapi Nabi Muhammad SAW.setelah ja terusw dari
kampung halamannya, hidup di negeri orang bersama para peno-
longnya di Madinah. Maka pertama-tama yang ia programkan ialah
pembangunan mesjid. Dia ajak tukang-tukang sukarelawan dari
sahabat-sahabatnya bersama-sarna membangun sebuah mesjid-

- 9/ L]
35 QSIS 5 sy

O Allab, tiada bidup !ebz'b Hik mat. Hanya'b;dup di ak birat.
Tolonglab kaum Anshor. Tolonglab kaum Mubajirin,

Ia mulai membangun balatentara pembela kebenaran dengan
kalimat-kalimat berupa cahaya atau api (kabar gembira atau peri-
ngatan keras), dia katakan-

1

T, ’/ 1-
Sesunggubnya bemﬂgkat ber;uang Fi Sabd:lfab, ba:k siang ataupun
malam, adalab lebib baik dari dumia seisinya. ”

Dan menufur riwayat lain:
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"Pergi berjuang Fi Sabilillah, siang atau malam, adalab Ieb:b baik dari

apapun yang mendapar sinar matabari. ”
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"Ada tiga orang yang mata wmereka takkan melibar api neraka: mata
yang berjaga dalam perjuangan di jalan Allab, mata yang menangis ka-
rena takut kepada Allab, dan mata yang terpejam melibat bal-bal yang
diharamkan Atlab”
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"Mempertabankan batas negara sebulan adalab lebib baik dari berpuasa
setabun. ”
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"Mempertabankan batas negara sebari adalab lebib baik dari dunia
seisinya. "
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"Barangsiapa menyiapkan keperluan orang yang akan berangkat perang

di jalan Allab, bevarti iapun ikwt besperang. Dan barangsiapa menfaga

dengan baik keiuarga ovang yang sedang berperang, bevarti tapun ikt
berperang.”
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"Tak seorang pun yang terke}ut hatinya dalam peperangan Fi Sabilillab,
kecuali Allab mengharamkan api nereka menyentubnya.”
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"Barangsiapa mengenai musub dengan lembingnya, maka Allab meng-
angkatnya satu derajat, yang antara dua derajat jaraknya sevatus tabun
perfalanan.”
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"Berdirinya seovang lelaki dalam barisan perang I'i Sabilillab, adalab
lebib utama di sisi Allab daripada ibadat laki-laki itu selama engm-
pulub tabun. ”
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"Sesunggubnya pintu-pintu syurga itu di bawak bayangan senjara.”

Dan dari Abu Hurairah r.a.: Rasulullah SAW. bersabda:
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"Allab menjanin ovang yany borangkat pevang Fi Sabilillab, - yang ke-
beranghatannya itw banya bevtujnan berfuang wmewmbely agamia-Ku,
dan karemr dman kepada-Ku serta prreaya kepada Rasulyasul-Ku—.
Allah menjanmrin akay wmemasukkannya ke dalam swrge, atau momu-
langkannya ke rumab dari mane ia berangkat, dengan memperoleb
keuntungan. baik bevupa pabala arau hayta ghanimak.

Demi Tuban Pengrasa jiwa Mubammad, undai takkan menyusabkan
kawmi mustimin, maka akn takkan tinggal duduk ranpa ikur beranghat
hersama delegasi pevang yang bertempur di jalan Allab unruk selama-
lamanya, Namun fak ada kelonggaran bagikn, maka aku surub me-
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reka berangkat. Dan mereka pun tak bisa lain, babkan akan lebib susah
lagi bila mereka tidak mematubi pevintabku,

Dan demi Tuban Penguasa jiwa Mubammad, sesunggubnya aku pun
ingin berperang di jalan Allab lalu terbunub, kemudian menyerbu lagi
tevus terbunub, kemudian menyerbu lagi dan terbunub pula.”

Kata-kata tersebut di atas, di samping ayat-ayat al-Qurian
al-’Aziz, dan di samping pelaksanaan nyata dari Rasul gagah berani
_itu, yang selama lebih-kurang seperempat abad —lamanya beliau
menjadi Rasul— senantiasa berjuang dengan tekun dan teratur
membela agama Tuhannya, bagaikan sebuah bintang yang tiada
berhenti berputar, terus maju pantang mundur. Semua itu adalah
merupakan pembentukan suatu generasi yang telah berhasil me-
nancapkan tonggak-tonggak kebenaran dan membangun fonda-
men-fondamennya hingga akhir jaman.

Memang celakalah dunia bila yang. jadi polisi tidur saja,
sementara maling-maling gentayangan di mana-mana. Namun
tidak demikian halnya Nabi SAW. Karena di kala malam beliau
tetap berjaga dan memberi komando tentaranya untuk senantiasa
berjagajaga memelihara jalannya kebenaran, dan mengusir ge-
rombolangerombolan yang sewaktu-waktu bisa saja berhimpun
untuk menyerangnya: Bahwa orang yang lama bertahajjud sampai
bengkak kakinya, adalah orang itu pula yang berangkat ke medan
perang yang dahsyat, memukul mundur para penyebar khurafar,
dan mempersiapkan lahan bagi para penanam kebenaran. Tapi
sekali lagi kami tandaskan, bahwa beliau tidak menggunakan ke-
kerasan dalam menanamkan akidah. Bahkan semua Nabi-nabi
Allah tak seorang pun yang menggunakan kekerasan dalam mena-
namkan akidah. Bahkan semua Nabi-nabi Allah tak seorang pun
yang menggunakan cara demikian dalam menanamkan iman.

Sepanjang yang diceritakan oleh sejarah dan akan tetap di-
ceritakan, justru kesesatan bersenjatalah yang menimbulkan huru-
hara dan melakukan pembegalan, dan sikap merekalah yang rak
kenal damai dan ksatria.

Di sini kita wajib menempatkan Nabi Muhammad SAW. pada
posisi yang sebenarnya: Bahwa meng-Esakan Allah SWT (Tauhid)
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yang ingin diterapkan oleh seluruh Rasulrasul Allah, Selain itu,
mereka tidak kenal. Baik Adam, Nuh, Ibrahim maupun Musz
—'Alajhimu ash-Shallatu Was Salaam— semuanya tidak mengenal
bahwa Allah punya anak yang sama-sama menjadi Tuhan seperti
Dia, selain ada tuhan ketiga yang bernama Rohul Kudus. Trinitas
seperti ini tentu saja aneh bagi penghuni langit. Salah, baik prinsip
maupun tujuannya. Maka selayaknyalah bila Nabi Muhammad
SAW. —dengan dukungan para Nabi yang lain— menegaskan ke-
benaran yang hanya satu-satunya ini, dan menyingkirkan segaia
aral yang merintanginya,

Bumi, langit dan seluruh makhluk yang ada di antara kedua-
nya, bersarna-sama Nabi Muhammad SAW. membelah ruang ang- -
kasa, menyerukan kalimat-kalimat adzan. Jadi kalau ada manusia
yang tak mau mendengar, biarlah ia, asal jangan menggunakan ke-
kuasaan dan kekayaannya menganiaya orang-orang yang meng-
Esakan Allah dan membungkamkan mulut mereka. Tapi manakala
i2 melakukan pembegalan terhadap kafilah kebenaran, dan ter-
nyata patah pedangnya, sepantasnyalah bila 1a harus dikirim ke
neraka Jahim, tak perlu dikasithani. Sebab kalau tidak, ia akhir-
nya akan membencanai pula terhadap mereka yang baru saja
selamat.

Tapi dewasa ini banyak bentuk kelompok-kelompok yang
aneh. Di antaranya ada yang berusaha memahamkan kaum mus-
limin, bahwa dengan masa bodoh terhadap ajaran-ajaran Islam,
mengingkari kebenaran yang dengan itu Allah memuliakan mere-
ka, dan tidak memaruhi Nabi Muhammad, itulah sebaik-baik
orang yang berjuang meninggikan kalimat Allah.

Tidak diragukan, bahwa suara sumbang seperti itu datangnya
dari orang upahan komunisme, atau Zionisme atau kaum Salib.
Tapi Insya Allah mereka pun akhirnya akan hancur berantakan.
Sebab orang-orang yang setia kepada Allah dan Rasul-Nya akan
senantiasa ada di mana-mana selagi dunia masih terkembang
sampai hari kiamat. Mereka akan tetap beriman kepada Allah dan
kafir terhadap sesembahan selain Allah, ingkar kepada Thaghut.

Dan agaknya sudah menjadi kehendak Allah, bila syahadat
mengenai ke-Esaan-Nya harus digandengkan dengan syahadat
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mengenai kerasulan Muhammad. Dan itu tidak sulit kita me--
ngerti, karena Nabi Muhammad SAW -lah orang yang paling tegas
menyerukan dzikir kepada Allah semata, dan paling gigih meng-
hapuskan setiap unsur kemusyrikan yang menyelinap ke dalam
agama-Nya,

Dari Nabi Muhammadlah kita belajar mengenal Allah se-
yakin-yakinnya, mencintai-Nya sedalam-dalamnya serta mema-
tuhi perintah-perintah-Nya. Dialah yang tiada henti-hentinya
mengucapkan:

e ANV W et - 2o / .
oy A G S 8 g0 K S s B
- - - -

: ,/ 8.7 S, s 2
(Y.L Ws (b ) . f,_/q_é__ﬂ\ _)5_3\@_;3'::‘,5‘ ._{.XL‘A.:_/,

‘Katakanlah: *Sesunggubnya sembabyangku, sbadatku, bidupku dan
matiku banyalab untuk Allab, Tuban semesta alam, tiada sekutu bagi-
Nva; dan demikian itulab yang diperintabkan kepadaku, dan aku ada-
lab ovang yang pertama-tama menyerabkan diri (kepada Allab).”
(Q.5. al-Anam 6: 162-163).

Sedang umat lain, apa yang mereka katakan? Mereka me-
muja-muja apa yang tidak mereka kenal. Tapi hari kiamat yang
dganjikan pasti datang. Biarlah mereka tahu sendiri di sana, siapa
Tuhan yang sebenarnya:

At L2 ?
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Sesunggubnya kamu akan mati, dan sesunggubmnya mereka pun akan
mati (pula). Kemudian sesunggubnya kamu pada bari kiamat akan ber-
bantab-bantaban di hadapan Tubanwmu. " (Q.S. az-Zumar 39: 30-31},
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PENUTUP

Banyak ulama terkemuka, yang berpengetahudn lebih luas,
dan lebih dalam pengalaman mereka dalam mempelzjari sejarah
hidup mulia dari Nabi Muhammad SAW. Boleh jadi mercka
lebih baik daripadaku dalam membahas soal "Seni Dzikir dan
Berdoa menurut Kbatamul Anbiya’. Kepada sebagian mereka
kami bermaksud membacakan hasil kajian kami dari para Ulama
vang terdahulu, sedang kepada sebagian yang lain kami ber-
harap, akan muncul tulisan-tulisan berikutnya di masa yang akan
datang. Karena pengenalan akan Pembawa risalat agung itu, dan
pengkajian tentang segi-segi kebesaran yang ada padanya belum-
lah rampung, meski sudah banyak para penulis dan para penye-
lidik.

Ketika saya masih muda, pernah saya menulis "Figh as-
Siirab ", dan saya pikir keterangan saya di situ sudah cukup me-
madai dalam menjelaskan tentang kebesaran Nabi Muhammad
SAW. Tapi kemudian sadarlah aku, bahwa. usaha saya itu belumlah
seberapa, walau masih bisa diterima, bila Allah berkenan menu-
tupi kebodohanku.

Kemudian ketika Kantor Urusan Agama, Qatar meminta saya
menulis buku ini, permintaan itu saya kabulkan.

Adapun modal yang saya andalkan dalam tulisan ini adalah
rasa cinta yang bergelora dalam hatiku terhadap Nabi Muhammad
SAW. Modal itulah yang telah mendorong semangat saya dalam
membicarakan tentang diri beliau SAW. karena Allah, dengan rasa
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ingin yang amat sangat untuk mengikuti jejak beliau dan mengam-
bil pelajaran darinya. ]

Namun rasa cinta yang schangat itu agaknya belum juga
dapat menambal kepicikan kami dan himmah kami yang kandas,
Oleh karena ketika tulisan ini saya akhiri, hati saya masih diliputi
rasa kurang puas. Tapi kemudian saya berkata, betapapun kecil-
nya, aku telah berusaha. Biarlah orang lain nanti yang akan me-
nyempurnakan apa yang telah saya mulai ini.

Sesungguhnya penulisan tentang sifat-sifat luhur Nabi Mu-
hammad SAW., ibadatnya maupun kepahlawanannya adalah
lapangan yang senantiasa menunggu-nunggu siapapun yang punya
minat ke arah itu. Dan kepada Allah jua aku memohon ampun
atas segala kekeliruan dari awal sampai akhir. '
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RDZIKIR
ERDOA

MENURUT
RASULULLAH
Penulisan tentang pribadi dan sifat-sifat luhur Rasulullah, ataupun
tentang ibadat dan kepahlawanan beliau, adalah merupakan lapa-

ngan yang tak akan habis-habisnya untuk digarap oleh siapa saja
yang mempunyai minat ke arah itu. Meskipun kini telah banyak

para penulis dan para penyelidik yang telah menjelaskan dan me-
maparkan kebesaran pribadi beliau, namun pengenalan akan Pem-
bawa Risalah Agung ini, dan pengkajian tentang segi-segi kebesaran
yang ada padanya, belumlah tuntas atau rampung.

Buku yang sedang anda hadapi ini, menguraikan secara ringkas,
tentang salah satu sisi dari berbagai sisi kehidupan Rasulullah saw.
yang cemerlang, yaitu tentang cara atau seni beliau berdzikir dan
berdo’a, yang tak bisa dibandingkan dengan cara manapun yang
pernah dilakukan oleh hamba-hamba pilihan yang lain, sepanjang
sejarah umat manusia.

Modal yang diandalkan oleh penulis, yang sekaligus telah mendo-
rong semangatnya untuk menguraikan cara berdzikir dan berdo’a
beliau ini, tak lain adalah rasa cinta yangbergelora dalam hati, di-
sertai rasa ingin yang amat sangat untuk mengikuti jejak beliau dan
mengambil pelajaran daripadanya, sebab kata-kata beliau dalam
berdzikir dan berdo’a itu, adalah merupakan pencerminan dari ke-
mahaluasan dan kemahadalaman pengungkapan rasa cinta, rindu,
takut dan harapnya kepada Allah swt.
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